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ARIFIN, , Jurusan _Perencanaan Wilayah dan Kota, Rakulleknik, Universitas
Brawijaya, Juni 2009Citra Kawasan Alun-alun Kota Tuban.
Dosen Pembimbing: Ir. Surjono, MTP., Ph.D. dan #aiman, ST., MT.

Kawasan Alun-alun Kota Tuban yang mewakili pusataKoéuban mempunyai
nilai historis dan kultural sebagai pembentuk ideatKota Tuban. Peran kawasan ini
sebagai  identitas Kota Tuban sangat penting, sdb@rperan sebagdiandmark,
bangunan-bangunan yang terdapat di sekelilingnyag yl@erperan sebagai elemen
pembentuk ruang kota, bisa menggambarkan sejartanye di masa lampau. Dengan
keberadaan bangunan dan lingkungan kawasan batsdég@sebut seharusnya mampu
membentuk kualitas visual kota yang positif. Dii' $8n, identitas dancitra” kawasan
alun-alun Kota Tuban sebagai’' kawasan bersejarah magdasan ini-justru mengalami
penurunan.

Tujuan penelitian-adalah-untuk ‘mengidentifikasrackawasan Alun-alun Kota
Tuban, ‘mengevaluasi-kualitas' dan Kepentingan kawadan-alun Kota ‘Tuban, dan
menentukan “upaya-upaya’ 'yang dapat- diterapkan umtekingkatkan citra “positif
kawasan'Alun-alun-Kota Tuban berdasarkan' persepsyanakat sebagai pembangun
citra. Penelitian dilakukan'melalui pendekatan fagnologis, yaitu: mengadakan telaah
deskriptif'dari: pengalaman.pengamat dalam menghayatu kawasan: Proses analisis
menggunakan’ “metode ~deskriptif untuk  ‘mengidentifikkarakteristik 'serta’ citra
bangunan 'dan: lingkungan' bersejarah di-kawasan '@&lum- Kota “Tuban; ‘'metode
evaluatif untuk-menilai’ persepsi masyarakat: terpacira kawasan'Alun-alun Kota
Tuban dengan: menggunakan metode  IPApértance performance analysis);: dan
metodedevel opment untuk: menentukan upaya peningkatan-citra kawasesejaeah di
kawasan Alun-alun Kota Tuban.

Citra kawasan 'Alun-alun-Kota Tuban berdasarkani8isaPemetaan kognitif,
masyarakat  -mengidentifikasi; .sembilan, elemen| 'bangudan - lingkungan: yang
memberikan -.citra -sejarah  di . kawasanAlun-alun- Kdtaban; berdasarkan pola
hubungan, spasial,, konfigurasi. ruang.dibentuk; olsinal ruang terbukaopen space)
yaitu-alun-alun-sebagai ruang. luar yang menfochl, point. bagi areadi sekitarnya; dan
berdasarkanplace -attachment, , masyarakat .merasakan , keterikatan yang. tinggi> dan
positif. terhadap :kawasan  Alun-alun Kota :Tuban - ba#cara..emosional . maupun
fungsional. Berdasarkan.analisis. IPA, kawasan Adlum Kota Tuban-memiliki kualitas
dan kepentingan. kawasan, yang baik bagi masyarakatun: pada: beberapa atribut
penilaian . masih. perlu . peningkatan . melalui. . perbaikdan . pemeliharaan yang
berkesinambungan. Upaya meningkatkan citra kawAsamalun Kota Tuban sebagai
kawasan bersejarah ~adalah dengan_konsep . revitaisagk meningkatkan citra
kawasan,

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

J
Y.;“’

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

<
<
=
<L
e
o0

UNIVERSITAS

ol
(i

| REPOSITORY. UB.ACID |

Kata kunci: citra kawasan, alun-alun kota tubanvdsan bersejarah

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




SUMMARY

[ ReEPOSITORY.UB.ACID |

|

ARIFIN, . Department-of Urban and. Regional Plannirdegkulty -of Engineering,
University of Brawijaya, June 200%he image of Tuban town square (alun-alun)area,
Academic Supervisor: Ir. Surjono, MTP., Ph.D. aidlly Usman, ST., MT.

Alun-alun_ (town square) Tuban area is representcdeter of Tuban. It
is_ have a historical and cultural as identity ofbm. From the existence of the
sguare and the surrounding buildings, we can olseayain the history of the
old town and also make a positive visual qualitgnirthe city. In other hand,
both identity and image of Tuban town square areideng as historical area.

The objective of research seems about the ideatifdic of the image of
Alun-alun (town ‘'square) Tuban area, the evaluawbrquality and interest of
Tuban town-square area, and the determination gfedforts taken to improve
the positive - image of ‘Tuban“town ‘square area basegublic perception as
image -builder. “Research .employs- ‘phenomenologicapragch, by’ -using
descriptive review from ‘observer’s-experience inderstanding-an area. The
analysis' ‘considers ~descriptive, ‘evaluative ' (IPA lgsia) - and “development
methods.

The'image of Tuban'town square'area relates to'itiwgnmapping, in
which people ‘identifies nine ‘elements’ of ‘buildingdaenvironment' providing
the historical image in“the:Tuban town:square, tigpaelationship pattern, in
which 'spatial: configuration - has-‘been ‘made’ througheno space ' visual,
respectively: public "'square as external 'space’ besgniocal point-for the
immediate area, and taking account the place rattach, people experiences
highly positive attachment:against: Tuban town suarea emotionally and
functionally.-Based IPA analysis, the area of Tultawn:square has favorable
quality’ andinterest'to the public, but-some atitds of-assessment still need
improvement; through sustainable’ maintenance. THertefof [improving the
image of Tuban town square area as-historical eegésxs to area revitalization:
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1.1 - Latar Belakang
Salah satu aspek penting yang menentukan kualéeengangan kotau(ban

desain) adalah- kualitas visualnya. Kota harus memilikinkahan, baik yang bersifat
alami’ maupun:' buatan, 'memiliki —jati Cdiri” 'yang ' kuainformatif, '"dan - tidak
membingungkan. ‘Kualitas ‘'visual dibentuk oleh ‘konigiogban desain  dari-elemen-
elemen ruang kota, ;seperti_arsitektur bangunara deshservasi bangunan. tuanya,
estetika 'taman- kota 'dan arsitektur -lansekapnya, gdmetri jalannya serta unsur
infrastruktur ‘pendukungnya, -'seperti “jembatan peerg@igan ‘danjembatan layang
(Danisworo, 2003:3).

Pemahaman tentang sejarah; kota sangat pentingpbegicana. kota. Karena
kebanyakan teknik perencanaan kota tergantung glesteapolasi-dari kecenderungan
masa' lalu''yang bersumber pada sejarah kotanyarsehldin-alun merupakan salah
satu identias kota-kota di Jawa di masa lampaw &agar dari penataan alun-alun pada
kota-kota di. Jawa berasal dari jaman Hindu Jawaskipen dalam perjalanan-sejarah
perkembangan: kota ‘di-Jawa banyak: terjadi perubglada fungsinya, ‘tapi pada
kenyataannya, masih banyak kota-kota kabupateaw#h yang sampai sekarang tetap
memakai_alun-alun sebagai pusat dan sekaligusitaenintuk kotanya. Salah satu.di
antaranya adalah Kota Tuban. (Hart@hal.;, 2005):

Sejarah ‘pembentukan suatu ‘kota secara fisik dapgushiri melalui ' benda-
benda peninggalan sejarah ‘masa lalunya. Attoe d&atanese & ‘Snyder (1989)
menyatakan bahwa saat ini perlindungan benda laeakeinerupakan-bagian utamadari
perencanaan- perkotaan- jauh lebih ~berarti. daripadaeom- untuk ‘benda; arsitektur
bersejarah. " Perlindungan ‘benda bersejarah-ini ‘ateljpenggunaan-'kembali yang
bersifat adaptif, . rehabilitasi, dan pembangunan Badimdaerah-daerah yang kuno,
biasanya terletak -pada pusat daerah perkotaan.

Pusat-Kota: Tuban, yaitu yang: terdapat’/ pada kawasamalun. merupakan
tempat yang sangat'menarik ‘dalam pengembangartdisikuangnya. Aset historis dan
budaya yang berada di kawasan ini sangat rentan td@eser oleh kepentingan
ekonomi . dan. pembangunan., Wajah fisik, kota  akan dmtrglengan - bangunan baru
sebagai sebuah modernisasi‘yang dijadikan solismdaenghilangkan kenangan masa
falu. Pembangunan kota dapat diartikan sebagaihaergiran- atas ‘bangunan yang
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mempunyai . nilai ‘historis. Hal ini juga-diakibatkateh lemahnya pemerintah, daérah
dalam “manajemen- ‘pelestarian yang - ‘dilakukan ' 'olehanssinstansinya ~dalam
menangani dan melindungi bangunan bersejarah gadggdat di kawasannya.

Pengaruh birokrasi.Kolonial Belanda ;sebenarnya lsudamberikan hal yang
positif dengan membangun sebuah kesatuan kawasak mengembangkanekonomi
kota pada ‘waktu-itu. Bangunan yang berfungsi 'sellegapat kegiatan ekonomi dan
tempat pertemuan masyarakat dijadikan pusat -ogesfaasial yang memadukan dua
kepentingan tradisi-dan budaya kerajaan. Jawa yangubat pada ralun-alun; keraton
dan 'masjid, dengan konsep ‘kekolonialannya.' Hanj@mdaerkembangannya banyak
mengalami perubahan, baik di' kota-kota pusat kenqjpedalaman maupun di' pesisir,
yang dibangun berdasar konsep tata ruang yang sdemgan pengaruh  kolonial
belandanya. -Bangunan-bersejarah yang -didirikanudatpkota: seharusnya. dipelihara
dan'dijadikan 'simbol ‘atau‘lambang ‘sejarah 'kehidupasyarakat secara keseluruhan
(Hartonoet al., 2005).

Peran_alun-alun sebagai identitas Kota Tuban. sgogaing. Selain. berperan
sebagalandmark, bangunan disekelilingnya:yang berperan:sebagaien pembentuk
ruang kota, bisa menggambarkan perjalanan sejatamya di-masa lampau. Pengaruh
kerajaan kuno Hindu Jawa- bisa dilihat. dari kehadiralun-alun serta kantor
kabupatennya. .. Pengaruh. jaringan perdagangan . Asa. bilihat: dari - bangunan
kelenteng, '‘pasar ‘dan’ pecinan ‘'yang- terletak 'di uhra-alun.: Pengaruh:-masuknya
Agama -Islam 'bisa dilihat ‘dari ‘adanya Masjid Agungban dan Komplek' Makam
Sunan Bonang beserta Kampung Arab (Kauman) di deg&atSedangkan pengaruh
warisan birokrasi:Kolonial bisa dilihat pada-gedysngadilan, kantor pos dan.penjara
(Hartonoet al;"2005).

Pengakuan warisan budaya (dalam hal ini-bangunankdeasan bersejarah)
yang di dalamnya terdapat konservasi, merupakamamatgri tanggung jawab seluruh
tingkatan pemerintahan dan anggota-masyarakat.aBejendiri; adalah, bukan:sekedar
mendata masa lampau, tetapi merupakan-bagian ahtdayi ‘identitas perkotaan-‘saat'ini
dan masa mendatang. Warisan budaya sebuah kota difipat dalam tiga faktor
(Antariksa,; 2004:109); yaitu. sebagai berikut:

1. Social factors; termasuk di-dalamnya menambah: citra dan idenktibées,
integrasi ke ‘dalam kehidupan-sehari-hari, dan pabgegan sistem nilai

dari masyarakat;
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2. Palitico-economic,-menyertakan-peran 'ddreritage pada jpariwisata, dan
kepentingan-arkeologi dan kesejarahan; dan

3. Planning factors, terutama dipergunakan padmchitectural -heritage,
redevelopment . dan. regenerasi . objekeritage .untuk . dipreservasi serta
integrasinya ke dalam proses pengembangan yany hbefsiar pada kota
secara keseluruhan:

Bangunan. dan lingkungan bersejarah dapat menanmtrahdan identitas bagi
suatu kota. Citra dan identitas kawasan seringhkahjadi tolok ukur bagi kualitas suatu
lingkungan. Citra merupakan:suatu gambaiamade), yaitu kesan penghayatan yang
menangkap arti bagi seseorang. Citra tidak hanyartbdermanfaat, melainkan juga
berarti . memiliki . daya, yang menyebabkan pengguna glup nyaman sehingga
prestasi ‘meningkat.. Suatu. kawasan-tidak -hanya ' Hagusanfaat, tetapi juga; indah,
selaras;- ‘'dan ' berkepribadian ; (Iskandar, '*2004:2). gBenkuatnya ' citra - kawasan,
identitaspun akan muncul sebagai suatu pembeddwadép kawasan-kawasan lainnya.
Identitas: ini menjadi ciri.tersendiri bagi suatwkean: (Muharam, 2002:1).

Citra  kawasan terbentuk; berdasarkan  persepsi- nrek&tadalam, memahami
identitas-identitas yang terdapat pada kawasantitde adalah apa yang terdapat dalam
kawasan, sedangkan. citra adalah . apa yang dipdraapsnasyarakat. -ldentitas
dikirimkan. : bersamaan - dengan.. sumber-sumber. infornyasig -lain: .dan . kemudian
melalui. media “komunikasi' sinyal-sinyal ini' diterintaasyarakat. Sinyal-sinyal 'ini
diperlakukan sebagai stimulus dan diserappérception) oleh indera dan. ditafsirkan
oleh “masyarakat. Proses  penafsiran dilakukan dengangasosiasikan dengan
pengalaman masa lalu. dan kemudian-diartikan, (So.sa006:2).

Berdasarkan:uraian’tersebut di’ atas, ‘maka 'dibutukkatu kajian ‘mengenai
persepsi  masyarakat tehadap wilayah - studi- terhacitjanya ” sebagai kawasan
bersejarah. Atas dasar tersebut, maka penelitiantakap aspek sejarah kawasan, citra
kawasan, dan péenilaian kualitas dan-kepentingaragamw serta kemudian menentukan
upaya-upaya untuk-memperkuat citra positif kawagama ‘kawasan-berkaitan dengan
tiga komponen, yaitu identitas, struktur (pola’ hugpan spasial), dan -pemaknaan
kawasan.. Penilaian. kualitas. dan kepentingan. kawaddakukan berdasarkan aspek
place dengan-menggunakan metode pendekatan analisisihiharfance Performance
Analysis) yang dideskripsikan dalam 4-kuadran, sehinggd haslisis pada masing-
masing. . kuadran dapat dipergunakan sebagai K dasark unienetapkan upaya

memperkuat citra positif kawasan Alun-alun Kota dinb
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1.2.1 Identifikas masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telatikian sebelumnya, maka

dapat diidentifikasikan:beberapa. permasalahan uteamg mendasari penelitian antara
lain
1. Elemen-elemen pembentuk-identitas lingkungan yasay leelum-dapat

dihadirkan, secara optimal serta menurunnya idenktavasan Alun-alun
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Kota ' -Tuban, sebagai ‘kawasan- bersejarah. isebagai KHaraganya

perubahan ' ‘bangunan-bangunan® lama’ 'maupun - tumbuhaggurean-
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bangunan baru yang dapat mengurangi nilar histtamsidentitas kawasan
yang pada akhirnya akan, berimplikasi, pada penurgiiean kawasan oleh
masyarakat.

2. 'Semakin ‘ditinggalkanya ‘beberapa elemen-pembentu& di ‘kawasan
Alun-alun_Kota Tuban akibat kondisinya yang semakiemprihatinkan
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karena kurangnya pemeliharaan baik oleh, masyamafiapun Pemerintah
Kabupaten Tuban.

3. Tidak terawatnya beberapa elemen bersejarah yadgp di-kawasan
Alun-alun_Kota Tuban akibat lokasi dan aksesnyatep bangunan baru
sebagai-dampak pembangunan:kota.

4. Semakin ‘'menjamurnya keberadaan 'perdagangan “infofRidl) dan
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adanya parkiron street di sekitar ‘alun-alun yang letaknya tidak teratur

membuat keindahan kawasan Alun-alun dan citra kamvasenurun.

"
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5. Belum: adanya kebijakan -Pemerintah Kabupaten Tulbag gecara jelas
dalam- melakukan perlindungan terhadap bangunarejbeah serta tidak
menginventarisasikan bangunan-bangunan  cagar bugagg ‘ada di
kawasan jAlun-alun. Kota . Tuban,. sehingga belum -adaty@n. . yang
mengakomodasi tentang pelestarian kawasan tersebut.
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Pembatasan-masalah dalam penelitian dilakukan guemghindari pembahasan

dalam ‘tahap 'analisis’ yang- terlalu “jauh ~dari’ tujyzenelitian.” Batasan ‘masalah
didasarkan pada identifikasi-masalah yang teladladikan sebelumya. Adapun batasan
masalah yang ditetapkan pada penelitian ini amdana
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1. Pembahasan mengenai sejarah dan karakteristik-&awiajian terhadap
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karakteristik - kawasan ‘bersejarah kawasan ' Alun-akiota'  Tuban
dilakukan_ berdasarkan _atribut-atribut” dalam  asppé#ice yang telah
disesuaikan dengdojuan - dan maksud penelitian.. Pembahasan sejamah da
karakteristik - kawasan ini -dimaksudkan untuk 'mendgakan kondisi
fisik bangunan' dan ‘lingkungan-yang diidentifikasbagai-bangunan dan
lingkungan yang mempunyai nilai sejarah.

2. Pembahasan citra - kawasan- Alun-alun, Kota :Tuban . sgblkgwasan
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bersejarah " dilihat /‘dari “sudut: ‘pandang ' persepsi anaksgt  sebagai
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pembangun citra “itu sendiri. “Citra dan" identitasv&san - seringkali
menjadi tolok ukur bagi kualitas suatu lingkungRmisusnya menyangkut
cara pandang  orang terhadapi nilai | lingkungan 'tatsePenggalian
persepsi masyarakat mengenai kualitas''dan-kepantisgatu 'kawasan
diperlukan agar - terdapat  kesinambungan  antara paater dan
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masyarakat dalam melaksanakan pembangunan danskepelestarian.

3. Pembahasan 'mengenai ~upaya-upaya yang :-akan : diteragkéam
peningkatan-citra positif kawasan'serta’ pendeplaaa arahan fisik untuk
memperjelas konsep dan strategi yang telah digerdéei hasil ‘analisis

sebelumnya.

1.3 ' Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah ditentukias dpermasalahan yang
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akan dibahas pada penelitian antara lain:
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1. Bagaimanakah citra. kawasan- Alun-alun Kota ' Tubanagab kawasan
bersejarah?

2. Bagaimanakah kualitas dan kepentingan kawasan &llumKota Tuban?

3. Bagaimanakah upaya yang. dapat- diterapkan juntuk nglestkan. citra
kawasan Alun-:alun'Kota Tuban?
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141 Tujuan studi
Adapun tujuan penelitian antara lain:

1. Mengidentifikasi - citra kawasan CAlun-alun:Kota: Tubdrerdasarkan
persepsi masyarakat.

2.. Mengevaluasi kualitas dan kepentingan kawasan Alun-Kota Tuban
berdasarkan persepsi masyarakat.
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3. Menentukan upaya-upaya-yang dapat diterapkan unarkngkatkan citra

REPOSITORY.UB.ACID ‘

positif kawasan 'berdasarkan persepsi masyarakatjaepembangun citra

|

di kawasan Alun-alun Kota Tuban.

142 Manfaat studi
Manfaat hasil penelitian-antara lain:

1., Bagi peneliti,. sebagai pengembangan jterhadap kaftmmengenai citra
kawasan yang tercakup dalam: studi peneliti ‘yaitcel@naan: Wilayah

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

dan’ Kota. 'Diharapkan studi ini dapat-menjadi masulkagi penelitian-
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penelitian-lain yang serupa sebagai rangkaian. datemperluas upaya
peningkatan kawasan sebagai aset -kota.

2./'Bagi Pemerintah, sebagai’ bahan masukan ‘atau “rekiasiedan -bahan
pertimbangan  bagi® pihak-pihak  terkait' dalam~ pengearghn  dan
perencanaan kota maupun_ wilayah agar tetap. meneelidantitas kota

bahkan-meningkatkannya dengan melibatkan -masyaidkatl penelitian

:
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dapat - dijadikan “sebagai “input ‘dan'-memberikan -Kmundri ‘terhadap
perbaikan_strategi, program dan proses. presenassekvasi bangunan
dan kawasan bersejarah.

3. Bagi masyarakat; hasil penelitian:diharapkan dapatjadi-wacana yang
membuka- wawasan masyarakat ‘'mengenai ' pentingnya starétan

bangunan dan kawasan bersejarah guna menciptaktagwisual positif

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

sebagai. identitas, dan kekhasan -lokal kota. Selainuga. agar. semua

"
7

lapisan: masyarakat memahami ' aspek: ' kesejarahan - lkeatserta
morfologinya '‘sebagai warisan “bagi ~generasi- mendatagar “dapat

menelusuri jejak awal sejarah pendirian kotanya,
1.5 RuangLingkupPenelitian

1.5.1 . Ruang lingkup wilayah
Ruang. lingkup -wilayah. penelitian -berada di-kawagdumn-alun. Kota  Tuban

| ReposITORY.UB.ACID |

yang merupakan Pusat Kota Tuban. Kota Tuban ‘seseli¢narnya masih merupakan
Kota ‘Kabupaten. Kota Tuban-meliputi Kecamatan Tulsmtbagian Kecamatan Jenu,
sebagian Kecamatan Semanding, sebagian KecamdtargPdan sebagian Kecamatan
Merakurak (Review-RUTR' Kota Tuban-2006-2016). Ydmsgbut sebagai ‘Pusat Kota’

Tuban adalah ‘'daerah pemerintahemi¢ center: kantor kabupaten, masjid, penjara dan

bangunan disekelilingnya), yang ada di sekitar -allum serta daerah pertokoan yang
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ada disekitarnya.. Tepatnya terletak «di -antara  kblan- Kutorejo: rdan Kelurahan

REPOSITORY.UB.AC.ID |

Sendangharjo, Kecamatan Tuban, Kabupaten Tuban.

|

Wilayah ~penelitian terletak di antara Kelurahan dfajo dan Kelurahan

S_ Sendangharjo, . Kecamatan: Tuban, -Kabupaten . Tubanugdkan ;pusat; kota yang
A S, menjadikan. kawasan ' inisebagai pusat kegiatan,ngghi-dalam struktur -tingkat
§ § pelayanan kota, kawasan Alun-alun Kota Tuban mepjasht kegiatan kota atau secara
§ < hirarki terletak pada tingkat yang paling tinggatBs administrasi Kelurahan Kutorejo
% % dan Sendangkarjo-sebagai berikut:

o SebelahUtara tlaut Jawa;
= Sebelah Timur “Kelurahan Baturetno;
Sebelah Selatan : Kelurahan Kebonsari; dan
SebelahBarat - Kelurahan Sidomulyo!

Orientasi Kota Tuban terhadap Kabupaten Tuban déijaat seperti pada peta
orientasi Kota Tuban  terhadap” Kabupaten Tuban (@anibl). Orientasi wilayah

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

penelitian kawasan Alun-alun Kota Tuban._terhadapaKbuban dalam penelitian ;ini

dapat dilihat pada:peta orientasi-wilayah studiadap Kota:Tuban (Gambar 1:2).
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1.5.2  Ruanglingkup materi
Pembatasan materi yang dilakukan dalam studi dintkdesn untuk memperjelas

[ ReEPOSITORY.UB.ACID |

|

substansiiyang-akan dibahas: pada penelitian agaeppembahasan :maupun analisis
yang dilakukan tidak melebar-dari tujuan- studi. iRubBngkup 'materi meliputi:
1. Pembahasan citra kawasan Alun-alun Kota Tuban larkarat -dengan
tiga.:komponen, .yaitu identitas,: struktur: (pola; hadpan. spasial), dan

makna kawasan.

BRAWIJAYA
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> ldentitas ‘merupakan objek/elemen dalam suatu kawta Yerkarakter

J
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dan khas sebagai jati diri yang. dapat membedakargase kota
lainnya: - -Identitas diperlukan- -bagi seseorang - unmkmbentuk
kepekaannya: terhadap’ suatu tempsanhse of place)..'Pembahasan
identitas dengan alasan untuk mengetahui bangefeméen mana saja
dari kawasan studi yangmenjadi identitas.kawasanndemiliki_nilai

sejarah.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

> Pola hubungan ‘spasial, yaitu ‘pola’ hubungan anthjek/o elemen
dengan objek/ elemen lain dalam ruang kota yangtddipahami dan
dikenali .oleh. pengamat.. Pola hubungan, spasial énkditan. dengan
fungsi ‘kota/ ‘tempat <objek/ ‘elemen ‘tersebut bera@ambahasan
dilakukan' “untuk® mengetahui- hubungan - antar-'elemen “‘gala

pergerakan yang terjadi di kawasan.

<
<
=
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e
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». -Makna:merupakan pemahaman. arti.oleh pengamat, melatwngan

"
7

simbolis - yang ~dibentuk::‘oleh"/ seseorang  yang ' 'secanfiural
memberikan pengertian-‘emosional kepada ‘suatu “ rlemen - yang
menjadi_basis seseorang atau_ sekelompok orang dalamahami
hubungannya-,dengan Jdingkungan. Pembahasan citraskawAlun-
alun- Kota''Tuban melaluplace 'attachment “(pemaknaan “kawasan)

masyarakat, 'dengan tujuan untuk mengetahui ketarikhingsional

| ReposITORY.UB.ACID |

dan emosional masyarakat terhadap kawasan Alunkaitan Tuban.

2. Pembahasan karakteristik kawasan' Alun-alun ' Kotaamuberdasarkan
atribut’ -dalam ' ‘diagramPlace ' yang' telah “disesuaikan.  'Pembahasan
dilakukan_dengan ‘alasan untuk mengetahui penjelasamgenai aspek-
aspekplace yang dapat mempengaruhi karakteristik ruang, puisibagai

kawasan bersejarah.
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3. Persepsi ‘masyarakat terhadap citra 'kawasan: Alun-&lata Tuban

REPOSITORY.UB.AC.ID

melalui-aspekPlace ‘Pembahasan'dilakukan-untuk-mengetahui-penilaian

|

masyarakat terhadap Kkualitas dan Kkepentingan as$pate, hal ini
dikarenakan.permasalahan penurunan citra kawagdentiiikasi sebagai
penurunan ; apresiasi masyarakat  terhadap - keberadéagah ~studi
sebagai-kawasan ‘yang mempunyai nilai sejarah.

4. Menentukan upaya-upaya yang dapat diterapkan umarkngkatkan citra

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

positif-, kawasan -bersejarah, -berdasarkan -persepsyansst . sebagai
pembangun - citra'/di kawasan (Alun-alun- 'Kota“ Tubanmibahasan
dilakukan “dengan- alasanuntuk -mengupayakan “arabhimgga dapat
diterapkan,pada kawasan, dalam peningkatan citranya.
1.6 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diragéks dapat dibuat sebuah

diagram kerangka pemikiran yang berisi mengenakah untuk menemukan bentuk

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

penyelesaian permasalahan (Gambar, 1.3).

= Pusat Kota Tuban yang diwakili keberadaan kawashm-Alun mempunyai nilai historis dal\
kultural dan sebagai pembentuk identitas dan Pitrgat Kota Tuban

< = Peran alun-alun sebagai identitas Kota Tuban sgmgaing. Selain berperan sebagmidmark,
>' bangunan di sekitarnya yang berperan sebagai elpamabentuk ruang kota, bisa menggambarian
< perjalanan sejarah kotanya di masa lampau.
Q — = Memiliki daya tarik berupa bangunan dan lingkungamg bernilai kultural yang berpotensi
= ; dikembangkan sebagai ruang publik dan meningkatemtitas kota
&
g < = Elemen-elemen pembentuk identitas lingkungan yategkselum dapat dihadirkan secara optinIaI
= o serta menurunnya identitas kawasan Alun-alun Kotaah sebagai kawasan bersejarah
‘:2) (o8] =  Semakin ditinggalkanya beberapa elemen pembenti&k dii kawasan Alun-alun Kota Tuban olgh
masyarakat ]
= Tidak terawatnya beberapa elemen bersejarah di pisga Tuban yang terdapat di kawasan aldn-
alun

= Semakin menjamurnya dan tidak teraturnya keberagaaagangan informal (PKL) dan adanya
parkiron street di sekitar alun-alun
= Belum adanya kebijakan Kabupaten Tuban tentangnplerigan terhadap bangunan di Kawagan
Alun-alun Kota Tuban

2]
|5
| o ¢ Keberadaan bangunan dan
| g > lingkungan kawasan bersejarah * Penurunan citra kawasan Alun-alyg—
(& mampu membentuk kualitas visual Kota Tuban sebagai kawasan
| g kota yang positif bersejarah
L= | I
v

« Terdapat potensi dan masalah terkait citra kawAsam-alun Kota Tuban bagi masyarakat
¢ Perlunya mengetahui persepsi masyarakat terhadegska Alun-alun Kota Tuban untuk
meningkatkan citra dan identitasnya sebagai kawlsesejara

v

Diperlukan suatu pembahasan mengenai citra kavasanpaya yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan citra kawasan Alumaota Tuban

Gambar: 1.3 K erangka pemikiran penelitian

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




12

1.7 Sistematika pembahasan
Sistematika pemahasan dalam penelitian adalah sebagkut:

[ ReEPOSITORY.UB.ACID |

|

Bab I' . Pendahuluan
Berisi--latar belakang. pengambilan - tema  penelitiadentifikasi-, dan
pembatasan permasalahan, rumusan permasalahaam tgn-manfaat yang
ingin~ dicapai dalam penelitian, dan kerangka pemarkiyang ‘mendasari
dilakukannya penelitian, dan-juga sistematika pdraban dalam penyusunan

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

laporan,

Bab'll - Tinjauan Pustaka

J
Y.“!

Berisi tentang hasil studi literatur yang diperolééri hasil-hasil- penelitian
terdahulu.dan: juga; buku literatur mengenai sej@raservasi kota. Tinjauan
pustaka yang rdiperlukan meliputi 'sejarah dan: pebegmgan Alun-alun,
tinjauan ‘karakteristik fisik kawasan -bersejarahn dmjauan-tentang citra
kawasan bersejarah.

Bab |l | Metode Penelitian

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Pada bab ini dijelaskan-mengenai langkah-langkaly ykan' ditempuh:dalam
pengerjaan penelitian, yang memberikan informasiatey tahapan ‘penelitian,
lokasi_penelitian, metode pengumpulan data, meto@disis. data, yang akan
diperjelas dengan:menggunakan tabel metodologilifane

Bab'lv ~Hasil dan-Pembahasan

<
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=
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e
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Bab ini membahas mengenai hasil di lapangan yanguégan akan-dibahas
dan _dianalisis. Analisis yang dilakukan terdiri idanalisis-deskriptif .untuk

"
7

pembahasan karakteristik dan: citra (kawasan rpadek gignelitian  sebagai
kawasan - bersejarah,  ‘analisis - evaluatif ~untuk -mehget hasil -~ persepsi
masyarakat terhadap citra kawasan - dan analisigepdgmangan untuk
menentukan upaya yang dapat diterapkan; untuk.miestian citra kawasan

Alun-alun-Kota Tuban:

| ReposITORY.UB.ACID |

Bab'V ~Kesimpulan dan Saran
Berisi kesimpulan studi dan saran terhadap pentagkeitra. positif kawasan
Alun-alun-Kota Tuban dan bagi penelitian-penelits@anjutnya.

Daftar Pustaka
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

|

1.2 ldentifikasi dan Pembatasan Masalah
1:2.1 ldentifikasi masalah
1:2.2" “Pembatasan masalah
1.3 Rumusan Masalah
1.4 .. --Tujuan dan Manfaat Studi
1:4.1' “Tujuan studi
1.4.2" “Manfaat studi
15 Ruang Lingkup Penelitian
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1.5:1  -Ruang lingkup wilayah

| REPOSITORY.UB.AC.ID |
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1:5.2" “Ruang lingkup materi
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1.6 Kerangka Pemikiran

1.7 _Sistematika pembahasan 12

Gambar 1.1 Peta orientasi Kota Tuban terhadap Kabopruban...................
Gambar 1.2 Peta orientasi wilayah penelitian kawasan-alun Kota Tuban
ternadap KOLa TUDAN L ueyyswitvumessne s fubmamim s o dunn van b o v s s sas sisle s con o des mannssmtn s £am s 9
Gambar 1.3 Kerangka:-pemikiran penelitian ...l ian . o lan i, 11
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BAB|
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan tentang Alun-alun
Kata halun-halun berasal dari bahasa Jawa kuno ijKbmkan Sansekerta.

Dapat ' dikatakan-. bahwa. alun-alun: - merupakan | lapantgabuka - orisinil. . Jawa
(Wiryomartono,-1995:47). Lapangan terbuka'yanguresi sebagai tempat pertemuan
masyarakat selain dalam upacara besar, ialah &lanyang biasanya terdapat dalam
keraton . (Tjandrasasmita, 2000:42). Bentuk fisik nadlun . antara lain  berupa
keberadaan pohon-beringin, jaringan-jalan, yaitbekadaan alun-alun selalu dekat
dengan adanya' dua “beringin 'kurung pada’ 'sumbu ' ydagkddari-kabupaten atau
kadipatennya (Wiryomartono, 1995:46) dan biasangaupakan titik pertemuan dari
jalan-jalan .utama yang.menghubungkan keraton debggian barat, utara dan timur
dari kota (Handinoto, 1996:13).

Handitono (1996:20) mengatakan adanya alun-aluak tlisa dilepaskan dari
bangunan-bangunan .yang ada di sekitarnya. Di debsdéatan alun-alun terletak
keraton raja yang ada atau penguasa setempatb&abkebarat terdapat. Masjid-Agung,
sedangkan'sejumlah bangunan-resmiainnya didirdiasisi barat:atau timur. ‘Daerah
sebelah-selatan Keraton merupakan daerah tempaggtikeluarga raja dan pengikut-
pengikutnya, Daerah utara alun-alun-merupakan tdaerag bersifaprofan. Pada axis
utara-selatan-di kedua ujung-alun-alun. terletakamdn Asisten. Residen; dan, Bupati;
saling berhadapan.-Di 'sisi’'sebelah timur terdapsmén. Tjandrasasmita (2000:42),
mendukung konsep yang dikemukakan oleh Handitonselgelah barat dari alun-alun
biasanya terdapat pula pusat peribadatan. yakniigdnasgdang pusat perekonomian,
yaitu-pasar biasanya juga tidak begitu jauh daadsedi sebelah utara.

Setiap 'wajah "kawasan -bersejarah- kota ‘tidak" bisaslegari - pemahaman
bangunan spasialnya (Ikaputra, 1999:18). Bangundtawasan itu_mempunyai satu
keterkaitan, yakni. Alun-alun — Kraton - Masjid Agur Pasar: Alun-alun terdapat.di
sebelah utara  Kraton, 'dan: Masjid Agung-berada Helab -barat, sedangkan pasar
berada di'sebelah—utara alun-alun. ‘Bangunan' terseleayebabkan-adanya fungsi
kawasan sebagai kegiatan perdagangan, pusat p&ahanndan peribadatan, sehingga

menjadikan kawasan tersebut, sebagai pusat kota.

13
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2.1.1 Fungsi-alun=alun
Adrisijanti (2000:180) :membagi-fungsi: alun-alun.desarkan: beberapa aspek;

[ ReEPOSITORY.UB.ACID |

|

yaitu antara lain:
» Dalam tata ruang kota keberadaannya sebagai reabgka di antara
kraton.
» Dari 'aspek filosofi-religius; Jalun<alun._berfungstbsgai - tempat : untuk
menampung luapan jama’ah dari ‘Masjid “Agung, selain alun-alun

digunakan. sebagai tempat upacara.

BRAWIJAYA
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» . Alun-alunjuga mempunyai- fungsi. .ekonomis  karenaapdserada di
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dekatnya atau dipinggirnya.
> Alun-alun”jika ditinjau dari ‘aspek kultural, sebagempat pelaksanaan
acara rampog macan.

2.1.2 ' Pola Alun-alun di Pantai-Utara Jawa
Menurut~ Santoso (1984:5), kota-kota ' di ~pantai - utgava ‘lebih “banyak

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

mengalami perubahan dibandingkan. dengan kota-kotaerah pedalaman, karena
adanya 'pengaruh -budaya -asing. -Sama. halnya denganalah:  sebagai. pusat
pemerintahan ' juga- banyak ‘-mengalami ‘perubahan 'selekgazat berbagai’ macam
Kegiatan yang dikarenakan kegiatan perdagangan.

Kota Banten Lama dan Kota Gresik merupakan dua yang, dijadikan contoh
kota-yang berada: di pantai .utara Jawa. Kota Bah#na berada ‘di; daerah muara
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Sungai Cibanten ditepi Teluk'Banten. Daerah Batddatak di dataran-Pantai Batavia.
Komponen Kota Banten Lama terdiri dari Pasar, M#@gydng, Alun-alun dan Kraton
(Adrisijanti, 2000:124);

» ' Kraton, -Kraton, Surosowan: menghadap ke utara: dilaelselatan: alun-

"
7

alun, ‘'sedangkan- Kraton -Kaibon -berada 'di ' tepi' b&watgai ‘Cibanten
Lama.

» . Alun-alun;> berada ;di sebelah. utara | Kraton -Surosowson-alun ini

| ReposITORY.UB.ACID |

terdapat watugilang' sebanyak: ‘dua’ buah; satu bedad#ara ' kraton,
sedang yang lain‘berada di sisi utara alun-alun.

» . Masjid Agung, Kota Banten Lama memiliki satu.buaasjd agung yang
berada di'sebelah barat alun-alun:

> 'Pasar, lokasi pasar kuno di'Kota Banten Lama tdclét sebelah barat laut
galangan kapal kerajaan.
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Kota Gresik terletak di tepi bagian-sempit Selatdiia yang biasa di sebut
Pintu/Barat. ‘Kota 'Gresik 'tidak -pernah berfungsiaggl pusat-kerajaan. ‘Komponen
kotanya terdiri dari Pasar, Masjid Agung, Alun-atlan Dalem.

»  Dalem, Kadipaten dan dalem sebagai tempat tinggajyasa.

» ' Pasar, letak pasar utama-di Kota Gresik adalahatii@arat-laut alun-alun;
yaitu sekitar’500 m'dalam garis-lurus.

» Masjid Agung, bangunannya berada di sebelah bhanatadun.

» . Alun-alun;,-berada. di sebelah, selatan dalem.

2.1.3 " Tinjauan sgarah dan perkembangan Alun-alun Kota Tuban
Struktur Kota Tuban yang sekarang diperkirakan pegtan kelanjutan dari

perkembangan kota kolonial awal abad. ke-19. Kotarkal abad ke-19 di Jawa dikenal
dengan_sebutan ‘KotaIndigndische stad).-Bentuk 'dan: struktur kota Indis pada
dasarnya merupakan-pengembangan dari-sistem-stikida tradisional 'Jawa. Sejak
tahun 1926 seluruh Jawa dan Madura dijadikan, 3 ipsgpl6 Kotapraja dan 75
Kabupaten. Kota: Tuban- masih -merupakan kota, Kabnpgeng.termasuk -salah satu
dari 75 Kabupatendi Jawa dan' Madura. Struktur kads yang berkembang pada abad
ke-19, masih 'merupakan inti-dari Kota Tuban sangekarang. Struktur inti kota
tersebut terdiri atas (Hartombal, 2005):

1./ -Alun-alun-sebagai ruang luar utamakota.

2. 'Kantor Kabupaten sebagai tempat kerja Bupati damdfaAsisten Residen:.
Kantor Kabupaten pada kota-kota pantai Utara Jaasabya dihadapkan ke
laut (terletak-disebelah Selatan dari alun-alun).

3. 'Mesjid yang terletak disebelah Barat alun-alun.

4. Bangunan Pemerintahan lainnya seperti- penjara ‘datoik pengadilan. Di
abad ke-20_ dengan berkembangnya prasarana modetka frangunan
seperti kantor.pos dan sebagainya juga terletakldiar. alun-alun.

5. 'Bekas perumahan: para pejabat-kolonial juga ‘térldisekitar alun-alun.
Kemudian ditambah dengan bangunan ibadah dari algamseperti gereja.

6.. Daerah Pecinan yang terletak sebelah Utara Alum-gng. ditandai dengan
sebuah kelenteng; Tjoe Ling Kiong dan pasar.

Sebagai kota tua dimasa lampau, Tuban mempunpar&ea elemenkota yang
patut'dibanggakan sebagai identitas pembentuk rkatapya. Elemen-elemen utama
yang bersejarah sebagai identitas pembentuk ruatagkban berada di pusat kota yaitu

kantor kabupaten, masjid, penjara dan-bangunakealibegnya, serta daerah:pertokoan
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yang ada, disekitarnya: :Penggambaran kawasan pudat Kuban yang terdapat-di
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sekitar alun-alun dengan elemen-elemen- pembentiitiidsnya seperti pada -Gambar

2.1:
g PETA SITUAST
o _
.
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é Gambar 2.1 Petasituas demen pembentuk identitas kawasan Alun-alun Tuban
;g Sumber: Hartonet al (2005)
' Elemen-elemen, primer tersebut antara lain adalahgse berikut (Hartonet
g al:; 2005:
<L 1. "Alun-alun‘Kota Tuban; 7. Kawasan~ ~Pantai/” Eks
V) —
= § 2. Kantor Bupati / Kabupaten: Dermaga Boom:
V) §
Y < 3., .Museum Kambang Putih; 8..Kelenteng Kwan Sing Bio;
>
= % 4. r‘Makam Sunan-Bonang; 9. Kantor pos;
=
5. Masjid Agung Tuban; 10. Sekolah; dan
6. Kelenteng Tjoe Ling Kiong; 11.Penjara.

2.2 rTinjauan Kawasan Bersgarah

2.2.1 ' Pengertian bangunan dan kawasan bersgjarah
Teori-teori ‘berikut ‘merupakan: ‘pengertian ‘bangunan-@#awasan bersejarah

yang terkait dengan penelitian.

A. Bangunan bersejarah

| REPOSITORY.UB.ACID |

Peraturan ‘mengenai -perlindungan: terhadap ''bangunewo  kang ada di
Indonesia' adalatMonumenten-Ordonantie Stbl. -238/1931, pada pasal ‘1 disebutkan
tentang pengertian bangunan bersejarah, yaitu aebagkut:

a. -Benda. bergerak . maupun tidak  bergerak -yang dibuat. dhngan
manusia, bagian atau kelompok benda:benda darsjggssisanya yang

BRAWIJAYA
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berumur-50  (lima puluh)-tahun dan 'dianggap ' mempunyai penting

|

bagi-prasejarah; sejarah atau kesenian;
b. Benda-benda yang dianggap mempunyai nilai pentipgndlang dari
sudut Paleoanthropologi; dan
c. -Situs: yang-mempunyai-bentuk yang kuat dasarnya dahvdalamnya
terdapat benda-benda yang dimaksud pada 1 dan 2.
Monumenten Ordonantie Stbl. 238/1931 - kemudian . diperbaharuir dengan

BRAWIJAYA
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Undang-Undang :Republik. Indonesia:Noemor: 5-Tahun 188@a Pasal 1 disebutkan
bahwa yang dimaksud dengan:

J
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a. Benda cagar budaya adalah:
» Benda buatan manusia, bergerak atau tidak bergexal berupa
kesatuan ;atau -kelompok; -atau. bagian-bangiannya si¢atsisanya,
yang - berumur-sekurang-kurangnya 50 - (lima “puluh)unalserta

dianggap mempunyai nilai penting bagi sejarah, ilpemgetahuan,

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dan kebudayaan.
= - Benda alam yang dianggap mempunyai-nilai penting-bajarah,
ilmu pengetahuan, dan kebudayaan.
b. Situs adalah lokasi yang mengandung atau didugaganelnng benda
cagar.. budaya . termasuk . lingkungannya. ::yang . -diperlukibagi
pengamanannya.

c. Benda berharga yang tidak diketahui pemiliknya auabenda bukan
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kekayaan alam ‘yang memiliki nilai, ekonomis/intrknsiinggi yang

"
7

tersembunyi atau, terpendam-di-bawah permukaan: tdaahdi bawah
permukaan tanah ‘dan di: bawah 'perairan-wilayah RI'N®B.10/1993
tentang pelaksanaan UU No. 5/1992).
Kriteria yang digunakan untuk menentukan,objek ypedu dilestarikan antara
lain, yaitu-(Nurmala;. 2003:48):

REPOSITORY.UB,ACID ‘

a.“Berumur-sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun.

|
L

b. Mewakili masa gaya sekurang-kurangnya 50 (lima iputahun.
¢...Mempunyai . nilai . penting - bagi.. sejarah,. .ilmu pengetah. dan
kebudayaan.
Berdasarkan keterangan ‘di atas, dapat disimpul&bwid yang termasuk dalam

objek pelestarian adalah lokasi yang mengandungdatiga mengandung. benda cagar

BRAWIJAYA
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budaya termasuk lingkungannya yang diperlukan paggamanannya.
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Selanjutnya; -bangunan kuno merupakan bangunanggaian jaman:sebelum,

REPOSITORY.UB.ACID ‘

saat, 'dan sesudah kemerdekaan, tepatnya yang kiemsik -sekurang-kurangnya 50

|

(lima-puluh) tahun dari saat ini-atau mewakili gag&urang-kurangnya 50 (lima puluh)
tahun dari saat ini. dan-atau memiliki nilai. sejatettentu.
B. Kawasan Bersejarah

Istilah“mengkonservasi secara umum ‘diartikan ‘sebagdestarikan’.-Konteks

melestarikan disini selalu ada keterkaitannya dersggarah dan warisan/peninggalan

BRAWIJAYA
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masa lalu. Sebagaimana diungkapkan oleh:

1. 'Rapoport~(1983) 'dalam Juliarso (2001:19) ' meneramgbahwa kawasan

J
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bersejarah ‘dapat mencerminkan karakteristik suatting “kota budaya,
memiliki _karakteristik lokal yang unik ditandai dgan ditemukan_bukiti-
bukti -inskripsi-, yang  mencatat-, peristiva - dan terdaya - situs, artefak,
bangunan-bangunan: ‘bersejarah, ‘istana, ''keraton;jageneasjid,  ‘candi,

Klenteng, tugu, benteng-gerbang kota, dalem pang@asar dan lapangan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

(square, alun-alun, taman)-ataupun. tempat. yang. llkearakter dengan
suasana lingkungan yang bermakna dan bernilaiiploagi masyarakat.

2. Papageorgeou (1971:23) ‘mengungkapkan “bahwa ‘ada't ekgveasan
bersejarah, sebagai berikut:
a..-Bangunan-bangunan sendiri dan kelompok bangunan;

b. Desa kecil sebagai pusat sejarah;
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c. Kota-kota bersejarah; dan
d. Kawasan bersejarah pada kota besar.
3. Shankland (1985) -dalam -Widayati- (2004:50), -menéfangpula ;bahwa

objek konservasidapat dibedakan sebagai berikut:

"
7

a. Desa dan kota kecil bersejarah;
b.. _Kawasan bersejarah di lingkungan kota besar;
¢. -Kota bersejarah; dan

| ReposITORY.UB.ACID |

d.“Kelompok bangunan bersejarah; tapak, istana dafakrainnya.
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, makeuban dan kawasan
bersejarah; yang terkait dengan. penelitian. adaldbnipgok. bangunan pada kawasan
bersejarah di lingkungan kota atau-kawasan beedejhernilai: historis tinggi pada
lokasi bersejarah yang terdapat pada Kota Tubdamdhal-ini adalah kawasan Alun-

alun Kota Tuban.
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2.2.2- Tempat dan:sgarah (Place History)
Pemahaman: terhadap-tempat,-berakar dari kombin@sbamemori di:-masa lalu

REPOSITORY.UB.ACID ‘

|

dan pengalaman di-masa sekarang. Menurut 'Roteib@988:17) dalam Kong & Yeoh
(2000:7), dalam memahami arti sebuah tempat akamemekan suatu pemahaman
tentang bagaimana.orang. menginterpretasikan tempetka . atas dasar ‘pemahaman
akan warisan-masalalu dan pengalaman di-massasekar

Gagasan' tentang sistem tempat bagi manusiatetah fzerkembang sejak

manusia berkesadaran akan keberadaannya. Manusiarimkan suatu sistem tempat-

BRAWIJAYA
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tempat tertentuRlaces) yang berarti dan,agak stabil untuk-mengembangkhaidupan
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dan budayanya. Kebutuhan itu timbul karena adaegadaran' manusia'terhadap suatu
tempat yang lebih luas  dari sekedar masalah fisla, stetapi ‘juga -masalah
psikologisnya. Secara khusus manusia memperhatii@ma_sebuat tempat dari segi
tautan, citra dan estetika ( Zahnd, 1999:137).

Hubungan antara tempat-dan sejarah dapat dipaledr@agai tempat menyimpan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

memori yang berisikan konstruksi individu dan @eriaratif yang turun-temurun.
Misalnya, tentang. bagaimana cerita biografi seorpagimpin atau . pendekar, yang
terkait dengan -pendirian' suatu - desa atau. komunisjbah ‘'menjadi cerita: naratif
turun-menurun yang diyakini-bersama sebagai sejemdientuknya suatu desa. Cerita
naratif tersebut diceritakan secara lisan, kemudiemjadi bagian dari pengetahuan

umum pada.. kultur-. setempat, . -dan berfungsi -sebagagiked: -bagi -penduduk dan
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menyatakan identitas desa tersebut. Penggabungama amemori individu dan /kolektif

tersebut merupakan contoh pemahaman terhadap tegdérsebut menyatakan suatu

ol
(i

pandangan bahwa “kultur berkembang pada suatu tesapaerus dikembangkan pada
tempatnya” (Johnston,:1991:88lam Kong & Yeoh, 2000:7):

Berdasarkan penjelasan tersebut,’maka pemahanhadaertempat yang' terkait
dengan penelitian adalah ' memahami sejarah kawasag ¢iamati serta bagaimana
masyarakat menanggapi kawasan tersebut sebagantayi Kota Tuban.

| REPOSITORY. UB.ACID |

2.2.3 ' Maknakultural-kawasan bersgarah
Makna ' kultural  adalah “sebuah konsep ‘yang mengusuldteria’ ‘untuk

mengestimasi nilai dari_suatu tempat. Suatu. terdpatakan mempunyai- makna bila
dapat: membantu:memahami-masa lalu, memperkayakimsdan -dapat. menjadi nilai
untuk’ generasi-yang ‘akan''datang. Nilai‘sejaralai etetika, ‘nilai-ilmiah, “dan nilai
sosial termasuk dalam konsep makna kultural dalaagam Burra sebagaimana
dijelaskan berikut (Burra Charter, 1981) :

BRAWIJAYA
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a.r Nilai: estetis| meliputi-aspek persepsi indrawi -untkrteria-kriteria

REPOSITORY.UB.ACID ‘

yang - dapat  ditetapkan.- ‘“Kriteria' ' “tersebut- ' “termasukgaj

|

mempertimbangkan bentuk, ukuran, warna, tekstun deeterial
struktur;

b: Nilai-historis meliputi sejarah estetis, ilmiah dzosial;

c. Nilai~ ilmiah “suatu tempat ‘‘akan berdasarkan ‘padatimgrya

keterlibatan data, kelangkaannya, kualitas atawadgélan, dan pada

BRAWIJAYA
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tingkat -suatu -tempat dapat. memberi kontribusi lghilh mengenai

informasi-yang substansial;
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d. Nilai sosial' mencakup - kualitas ‘untuk ' tempat-tempang menjadi
fokus spiritual, politis,, nasional atau perasaaftiukal lainnya untuk
kelompok, mayoritas atau-minoritas!

Antariksaet al. (1997: 31-32) merumuskan pendekatan-pendekatametark-
teknik dalam penetapan makna kultural antara lain:

:
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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a. .Inventarisasi data

Meliputi kegiatan-=kegiatan:

1. “Mencari' ' kebenaran - dan‘ bukti-bukti - sejarah terhad#pek
penelitian, dengan cara survey dokumen (laporagtsakfoto, dan
peta) dan survey lapangan.(titik berat pada.deskdata fisik dan
data historis); dalam rangka mengkaji ‘kelayakanukinsuatu

BRAWIJAYA
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rencana kegiatan pelestarian;
2.. Observasi dan wawancara di lapangan kepada serhak pang

"
7

terkait. (terutama pada pemilik | atau -pemakai- bangyndengan
menggunakan alat“bantu berupa daftar kuisionerpkurebih
melengkapi perolehan data fisik dan historis olpjekelitian;

3.. Teknik pengamatan yang dilakukan berupaght observation,
diperkaya dengan-interpretasi komparatif-khusustalam menilai

| ReposITORY.UB.ACID |

objek-objek untuk dipilih‘'sebagai-sampel penelitian
b. Pengkajian dan penetapan makna kultural
Meliputi kegiatan-kegiatan:
1. ‘Penyusunan/pengalahan: data secara “sistematis  etukidian
dilakukan analisis terhadap 'setiap' objek pelestamkengan cara

mengklasifikasikan. jenis-jenis bangunan atau limglan yang

BRAWIJAYA
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diteliti- dan-menilai-makna kulturalnya melalui meééopembobotan
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(penilaian - yang dilakukan secara-rasional -objektiengan

REPOSITORY.UB.ACID ‘

pembobotan dan angka terhadap kriteria/tolak-ulsik-Yisual dan

|

non-fisik); serta
2.. . Menetapkan peringkat dari setiap objek penelitian.
Kriteriar yang digunakan: dalam menentukan 'objek - yaeglu  dilestarikan
(Catanesse;1979) adalah:

1. Estetika-berhubungan-dengan. nilai, arsitektural; meliputitbkengaya, struktur

BRAWIJAYA
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yang 'mewakili prestasi khusus-atau’ gaya sejarsdmter

A
¢
N

Kejamakan objek yang akan dilestarikan mewakili kelas dang&husus, tolok
ukur. kejamakan ditentukan oleh bentuk. suatu ragtan.genis. khusus yang
spesifik:

3." Kelangkaan kelangkaan ~'suatu- jenis' ‘karya' yang  merupakan -sisasama
peninggalan terakhir- dari gaya tertentu yang melivaimannya dan tidak
dimiliki. daerah lain.

:
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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4./ Keluarbiasaansuatu. objek konservasi yang memiliki'bentuk-meniprijoggi
atau besar. Keistimewaannya memberitanda atakasirasan tertentu.

5. Peranansejarah lingkungan kota atau.bangunan yang memiliki nikgjasah,
suatu peristiwa: yang mencatat- peran ikatan- simisalegu. rangkaian sejarah;
dan'babak perkembangan suatu kota.

6. Memperkuatkawasan kehadiran suatu objek atau karya akan mempengaruhi

BRAWIJAYA
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kawasan-kawasan sekitarnya -dan bermakna untuk giekan mutu dan citra

"
7

lingkungannya.
2.3 _Tinjauan tentang Citra K awasan

Citra adalah sesuatu yang abstrakafgible) dan tidak dapat diukur dalam
ukuran nominal tertentu. lbarat angin: yang- bertigka; citra-mempunyai wujud yang
dapat’ dirasakan dari-hasil 'penilaian* baik “atau lguseperti-tanggapan yang positif
maupun negatif, yang datang dari publik atau dasyarakat.

| ReposITORY.UB.ACID |

2.3.1 Identitas
Dalam: Zahnd (1999:153), diungkapkan bahwa ‘idenstssuah tempat perlu

diperhatikan dalam-suatu ‘analisis sebuah tempaak#p ciri khas tempat tersebut?
Apakah yang menyebabkan adanya suatu perasaaddprbaatu tempat ? Dengan cara

yang -manakah ? Bahan-bahan apakah yang dipakai9afgedilakukan di tempat itu.?
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Inilah beberapa pertanyaan yang penting pula teghngdmbaran sebagai-suatu-identitas
tertentu-di'dalam konteksnya:

Lynch dalam Purwanto (2001:89) mengungkapkan bahwa identieridkan
bagi..seseorang  untuk membentuk ‘kepekaannya terhsuksp .tempat, . dan. bentuk
paling sederhana: dari' “kepekaan ruangénge of place) adalah identitas: Sebuah
kesadaran dari-seseorang ‘untuk merasakan ‘sebupattearbeda dari yang lain, yaitu
sebuah tempat memiliki keunikan, kejelasan, damktaristik sendiri. Kepekaan ini
tidak hanya tergantung -kepada bentuk-bentuk spdaralkualitasnya; tetapi-juga pada
budaya, temperamen, status, pengalaman, dan' pepangamat, sedangkan dinamika
kota terbentuk lewat interaksi-antara orang dangua

Lynch dalam Purwanto (2001:89) mengungkapkan identitas kotdaadcitra
mental | yang rterbentuk, .dari, -ritme . biologis- . tempatn deuang: - tertentu; yang
mencerminkan ‘waktusénse of time) yang’ ditumbuhkan'dari'dalam’'secara’ mengakar
oleh aktivitas sosial ekonomi masyarakat itu senttlentitas itu adalah sebuah proses
dan bukan: benda temuan. yang dapat direkayasa: lApdbntitas itu. hanya dipahami
sebagai benda-benda parsial dan ikon-ikon: yangp@sldari-konteks ruang tempat dia
dilahirkan, 'maka “yang “dihasilkan hanyalah" reprodukgkanis-dari' pembentukan
identitas di masa lalu.

Identitas...merupakan .pengenalan.. bentuk; ruang..damtitag, yang . paling
sederhana, pengertian 'tersebut disebut pal&ehse of \Place’. Pemahaman tentang
nilai’ dari' tempat, ‘merupakan pemahaman-tentangikauoirdarisuatu ‘tempat' secara
khusus, bila dibandingkan dengan tempat lain. Keunbiasanya merupakan kualitas
khusus' yang-selalu-diamati dan, dibicarakan: olela pandatang.-ldentitas dapat juga
berupa peristiwa-peristiwa,  yang disebuerfse of -Occasion”, yakni''tempat dan
peristiwva akan saling’ menguatkan satu dengan” yairg dan menciptakan suatu
keberadaan (Schulz, 1988lam Purwanto, 2001:89).

Unsur-unsur - pembentuk - lingkungan binaan- yang- pemendapat -perhatian
dalam usaha membangun'identitas suatu kawasanhaoeiuk, massa; 'serta fungsi
bangunan, dan ruang luar kawasan yang terbentuk. Uesur-unsur pembentuk
kawasan tersebut, makna: kawasamag@e) manusia;.tentang suatu kawasan dapat
terbentuk; kesan suatu kawasan adalah hasil dmépmdua-arah antara manusia dengan
lingkungannya.~ 'Suatu  ‘kawasan menyediakan ‘objekcoli@tentu “dan- manusia

mengorganisasikannya di dalam otak dan memberigaggstian khusus.
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Keragaman, budaya menuntut. karya arsitektur hamanchng semakin; serius

REPOSITORY.UB.ACID ‘

agar kawasan' terhindar-polusi visual yang- kacatykuitu ‘rancangan -arsitektur yang

|

konsekstual akan memberikan kemungkinan tampilamakan yang lebih harmonis
secara visual, baik melalui rancang bangunan maumucang perkotaan.. Kontinuitas
visual kawasan: dapat dijaga: dengan-memperhatikamegl tampilan-seperti-bentuk
dasar yang ‘sama, namun tampak berbeda; pemakalem, baarna; tekstur, serta

ornamentasi bangunan.

UNIVERSITAS

Analisis-identitas kawasan ini-adalah metode. yaggrhkan untuk melakukan

kajian sesuai dengan salah satu identifikasi peatahan yang telah dibahas pada bab
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terdahulu,  ‘yakni “'dilakukan™ dengan ~menggunakan  pextde " deskriptif, “'yakni
menjelaskan kondisi-kondisi _struktur, identitas padavasan. pada_saat ini, untuk

kemudian dilakukan:penilaian;sesuai-dengan:pendekadri yang digunakan.

2.3.2 . Elemen pembentuk citra kota
Sebuah. citra_kota adalah. gambaran -mental dari kdinia sesuai. dengan rata-

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

rata pandangan masyarakatnya: (Zahnd,; 1999:156)i ir@mgenai citrgplace sering
disebut-sebagaiilestone, suatu teori penting dalam' perancangan' kota, kasefak
tahun 1960-an teori “citra kota” mengarahkan pagdanperancangan kota ke arah
yang. memperhatikan ppikiran terhadap kota dari ongangy -hidup di dalamnya (Zahnd,
1999:154).

Menurut Lynchdalam Zahnd (1999:157), elemen-elemen yang dipakai untuk
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mengungkapkan citra-perkotaan terbagi menjadi kheanen, yaitupath (jalur), edge

(tepian), district-(kawasan)node (simpul),, sertdandmark: (tengeran). -Berikut dalam

"
7

Tabel 2.1 dijelaskan pengertian 'masing-masing eteaiea kota beserta penggunaan
dalam studi pelestarian di ‘Kota Yogyakarta. Aji 2D menggunakan unsur-unsur
lingkungan berupgath;-edge, nodes,landmark dandistrict dalam.menganalisis identitas

R
J
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=

13 kawasan.
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| Tabel 2.1 Unsur | dentitas Kawasan

| ; Unsur Pengertian Y ogyakarta

L) Path ¢ Merupakan rute-rute_sirkulasi  yang biasanya diganakrang ¢ Jalan Malioboro merupakan salah satu

untuk ' melakukan pergerakan secara umum;-yaitu, jgkamg-gang path utama di Kota Yogyakarta
utama,; jalan transit;-lintasan kereta api, saldie@msebagainya

Edge ¢ Merupakan elemen linear yang tidak dipakai/dilisalbagapath. ¢« Kompleks . Fakultas “Teknik.. UGM
Edge berada pada batas antara /dua kawasan ‘tertentiedandsi berfungsi di''sebelah’ baratnya sebagai
sebagai.pemutus linear, misalnya, pantai, tembdksba-lintasan . ; -edge terhadap sungai-(Kali Code)
kereta api, topografi, dan sebagainidge memiliki fungsi yang
jelas membagi atau menyatukan

Nodes « . Merupakan. simpul-atau, lingkaran daerah, strategismaha arahe . Persimpangan Tugu.-sebagai salah. satu
atau aktifitasnya saling bertemu dan dapat diubatadeh atau  node utama di Yogyakarta karena
aktifitas-lain; misalnya persimpangan laludintsisisiun, lapangan'/diperkuat oleh-'keadaan: menara’ yang
terbang, jembatan, pasar, tamsquare, dan sebagainya. juga bersifat sebagbndmark
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Lanjutan Talel 2.1 Unsur ldentitas Kawas

REPOSITORY.UB.ACID ‘

Unsur Pengertian Y ogyakarta
Landmark « Elemen eksternal dan merupakan bentuk visual yaegonmjol + Permukiman dekat pusat kota dengan

‘ dari 'kota, “-merupakan-elemen penting“dari ‘bentula katrena dua’ elmeerdandmark;-yaitu Mesjid" di
— membantu-orang mengenali suatu daerah, misalnyangliukit, depan-. sebagdiandmark. skala :makro

gedung tinggi, menara, tanda tinggi, tempat ibagahpn-tinggi, kecil, sedangkan bangunan tinggi hotel

dan sebagainya di-belakang ' sebagaiandmark ' skala

¢ . Memiliki, karateristik . khusus. dari objek. fisik . di.lg&arnya, makro besar
mempunyai unsur ‘unik’ “dan “mudah “diingatinique and
memorable)

e Mudah diidentifikastidentifiable)

< Mempunyai bentuk yang jelas-dalam luasan/bentang-yalatif
besar. Bentuk-yang-jelas'dapat’ dicapai-antara ‘emgah’ bentuk
kontras antara objdlendmark dengan latar belakangnya

District e Merupakan kawasan-kawasan ‘kota dalam “skala-duandime’ ~Kampus’' UGM" yang" bersifatlistrict
District--memiliki:ciri. khas yang' mirip (bentuk;,pola dan jud) pendidikan
dan . khas pula dalam batashya, dimana orang merasss h
mengakhiriatau-memulainya.
Sumber | Zahnd:(1999;:158-161); Aji(2004:151)
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2.3.3° Pemetaan kognitif (peta mental)
Kognisi merupakan proses lanjut dari persepsi. piaepsi_bersifat ‘sensoris,

maka kognisi. bersifat-memoris atau berkaitan demganikiran dan jingatan seseorang
terhadap ' 'suatu  “lingkungan: -Veitch: & Arkkelimlalam - Anggraini  (2008:24)

mendefinisikan kognist lingkungaerivironmental cognition) sebagai proses pemikiran

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

seseorang.tentang lingkungannya, cara yang diganakik mengolah informasi dan
mengatur-pengetahuan-mengenai karakteristik linghmnKognisi-adalah suatu proses
taksonomi "atau  pengelompokkan, pemaknaan 'dunia:ademgenggunakan: nama
(encoding), Kklasifikasi dan aturan berdasarkan makna daerkemyan (Rapoport, 1977
dalam Anggraini,. 2008:24). Kaplan -& Kaplan (198%klam Anggraini . (2008:24)
mengemukakan ‘bahwa - pada proses- kognisi; informasg ytelah -ditangkap saat
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persepsi, disimplifikasikan dan’ distrukturkan' kemnddisimpan dalam memori otak.

ol
(i

Proses ini menghasilkan representasi berbagai oygeky telah dikenali, ‘'memuat
informasi..dasar.. mengenai. objek dan. informasi spasengenai lokasi, jarak dan
konteks keberadaan ‘objek tersebut.- representask-objek -yang telah dikenali ini
tersimpan''dalam “memori ' dan “digunakan- untuk -memuwataldeseorang ‘mengenali
lingkungan sekitar pada saat kembali berada padkungan tersebut.

Representasi. yang terbentuk jpada. saat kognisi, di@msaling dikaitkan atau

| REPOSITORY. UB.ACID |

dihubungkan-secara spasial-sehingga tersusun’ strakiur mental yang dinamakan
peta mental atau peta kognitif (Down & Stea, 19Kd@plan & Kaplan, 1983Jalam
Anggraini, . 2008:25). Dengan kata lain, peta ko§miterupakan gambaran atau pola
dasar, yang, tersimpan. dalam  memori -seseorang -at#s- $imgkungan  yang telah
dikenalnya, berisi ' kaitan 'spasial antar objek-obgtam:lingkungan. 'Secara lebih
sederhana, Kaplan & Kaplan (1988)am Anggraini (2008:24) ‘mendeskripsikan peta
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kognitif sebagai suatu peta berbentuk jaringan yargusun-atas ‘titik-titik’ yang:saling

[ ReEPOSITORY.UB.ACID |

|

berhubungan.’ “Titik-titik™ tersebut merupakan' regeptasi objek-objek yang telah

dikenali dari suatu lingkungan. Lebih jelas menggmases kognitif disajikan seperti

;t_ pada Gambar 2.2.

2 S Stimulus .| Representasi Objel Gambaran/Pola Dasar
5-; ; Lingkungan i Lingkungan
o
L | f f

> oc Penangkapan dan Strukturisasi dan Penyusunan

S0 Penyaringan Sensoris Simplifikasi Kaitan Spasial

-1 ¢ | |

Per sepsi » Kognis | Pembentukan Peta Mental

Gambar' 2.2 Diagram proses kognitif
Sumber: Wulandari (2007:295)

Proses kognisi. dan -pembentukan peta’ mental (Garl2dr pada dasarnya

adalah usaha manusia untuk. mencapai familiaritas. stiatu : lingkungan  (Kaplan &

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Kaplan, 1983dalam Anggraini,-2008:25). -Seseorang. yang- familiar. dengaatu
lingkungan, tidak banyak bergantung lagi pada mfmsi sensoris' yang terdapat pada
lingkungan, karena telah memiliki informasi. memom@ngenai lingkungan tersebut
dalam benaknya. -Infarmasi: memoris: berupa. kognisi pleta. mental- atau-pola yang
telah' dikenali familiar “pattern) /dari suatu’lingkungan, membantu’ seseorang dalam

mengambil keputusan, bertindak, dan beraktivitagde cepat.
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Peta mental merupakan proses aktif yang dilakukaim pengamat, oleh karena

itu penghayatan ;pengamat: terhadap: lingkungan eakoterjadi -secara spontan /dan

"
7

langsung. ' Spontanitas 'tersebut ‘terjadi karena' peaigaelalu’ 'menjajaki’ (eksplorasi)
lingkungannya dan dalam penjajakan itu pengamaibatkhn setiap objek yang ada di
lingkungannya. dan setiap objek menonjolkan sifistsya yang khas untuk pengamat
bersangkutan.

Holahan(1982:56%lalam Sarwono (1992:82),; menyebutkan -bahwa peta mental

| ReposITORY.UB.ACID |

sebagai komponen dasar dalam manusia beradaptazardéngkungan kotanya. Di
sampingitu, peta mental dipandang sebagai petsyabaik untuk kelangsungan hidup
manusia 'maupun-untuk-perilaku spasial setiap’ hayidynyatakan pula bahwa peta
mental -adalah ‘representasiindividu yang tertata deberapabagian' lingkungan

geografisnya.
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Daya cipta-akibat proses penghayatan; péngamatarpelagenalan (kognisi)
lingkungan kota terbentuk atas unsur-unsur yangrdlph dari ‘pengalaman Jangsung,
apakah seseorang telah mendengar mengenai sugtattetan dari informasi-yang dia
bayangkan. Peta mental selain. untuk mengatasi: atasakasi dan. jarak, juga bisa

untuk tujuan komunikasi; bahkan untuk-menunjukidentitas diri (Sarwono, 1992:84).

2.3.4  Hubungan.citrakota dengan identitas dan karakter kota
Menurut._Pocock (1978)alam Purwanto (2001:88), citra merupakan hasil dari

adaptasi kognitif terhadap kondisi yang potensiahgenai stimulus-pada bagian kota
yang 'telah 'dikenal- dan' dapat- dipahami -melalui- systoses - berupa reduksi dan
simplifikasi.

Lynch.dalam.Purwanto, (2001:88), berpendapat  bahwa. citra. m&arpauatu
senyawa dari atribut-atribut dan: pengertian fiseékapi secara 'sengaja:memilih untuk
berkonsentrasi - pada ' fungsi. ‘bentuk, - dengan -mengegykdan hipotesis. “bahwa
pengetahuan manusia mengenai kota merupakan falagsimageabilitasnya. Citra
kota-ditentukan-oleh pola, dan, struktur-lingkungesik fyang .dalam perkembangannya
dipengaruhi‘oleh faktor sosial, ekonomi; buday#kbagaan, adat istiadat serta politik
yang pada akhirnyaakan berpengaruh pula dalammpelzen fisiknya.

Menurut_Budihardjo (1991) dalam Purwanto (2001:88)ydapat enam tolok
ukur-yang:sepantasnya digunakan dalam-penggalelastprian -dan -pengembangan
citra kota, sebagai berikut:

1. Nilai kesgarahan; baik dalam arti sejarah perjuangan nasional (Ggdu
Proklamasi,-Tugu. Pahlawan) maupun ; sejarah. perkegaibakota (Kota
Lama di-Semarang, Kawasan Malioboro di Yogyakarta);

Nilai arsitektur lokal/tradisional; (terdapat keraton, rumah-pangeran);
Nilai arkeologis; (candi-candi, benteng);

Nilai religiositas; (masjid besar, tempat ibadah lain);

8P -n

Nilai kekhasan dan keunikan setempat; baik dalam ‘kegiatan:sosial 'ekonomi
maupun sosial budaya; dan
6. _Nilai keselarasan  antara -lingkungan buatan dengatenpi alam yang
dimiliki.
Kualitas ‘fisik-yang diberikan oleh’suatu’ kota dapenimbulkan suatumage
yang- cukup Kuat dari Seorang pengamat. Kualitasdisebut denganmageability

(imagibilitas) . atau kemampuan mendatangkan ; kesiamageability mempunyai



27

hubungan yang sangat- erat dentggibility (legibilitas), atau-kemudahan untuk dapat

REPOSITORY.UB.AC.ID |

dipahami/dikenali dan-dapat diorganisir menjadi gatla'yang-koheren:

|

Citra terhadap suatu kota berkaitan erat dengankibignponen, sebagai berikut
(Sudrajat,1984alam Purwanto, 2001:89):
1. rldentitas dari beberapa objek/elemen dalam suati yang berkarakter dan
khas sebagai jati‘diri yang dapat membedakan dekgfariainnya,;

2. Pola hubungan spasial (struktur), yaitu mencakufa pmbungan antara

BRAWIJAYA
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objek/elemen--dengan. objek/elemen- lain- dalam; ruaotp. kyang -dapat

dipahami dan dikenali-oleh pengamat. Struktur heakalengan fungsi kota

J
%

tempat objek/elemen tersebut berada;

3.. Makna merupakan pemahaman arti oleh pengamat tgshdh komponen
(identitas -. dan; ;struktur kota)-,-melalui | dimensi:. -solib. . fungsional,
emosional, historik, budaya; dan’politik:

Kota akan lebih tepat bila dipandang sebagai slokta (oci, place, tempat).

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Kota . dapat . dikatakan, menyediakan- ruaiggac¢e). .untuk. kegiatan;. untuk . orientasi,
disamping ‘mempunyai: karaktech@racter) sebagai_jiwa-tempat, -untuk identifikasi
(Schulz, 1980dalam’ Purwanto, 2001:89).-'Karakter yang spesifik ' dapamimentuk

suatu identitas, yang_merupakan suatu pengenal@nkoean Kualitas ruang sebuah
daerah: perkotaan, .yang. secara. umum. disabs#nse of place: Dalam Gambar 2.3

dijelaskan hubungan antara citra kota, karaktes Kan identitas kota.
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IDENTITAS
KOTA

Gambar 2.3 Hubungan antaracitra, identitas dan kar akter kota
Sumber: Purwanto (2001:89)

2:3.5 . Pola hubunganspasial

Pola - hubungan - spasial - (struktur), yaitu | mencakupa-gaubungan, -antara
objek/elemen’ dengan-objek/elemen lain‘dalam, ruaotg ‘kang dapat' dipahami dan
dikenali oleh pengamat. Struktur berkaitan dengamg$i kota tempat objek/elemen

tersebut: berada. Holahan (1988a/am Purwanto: (2001.88), menyatakan bahwa
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hubungan antara,-manusia dengan -~ lingkungan | yang: rotega - bersifat, - saling

REPOSITORY.UB.ACID ‘

menyesuaikan -dan- dengan -kemampuan -kognisi- yanghyiplya, manusia- selalu

|

berikhtiar untuk memperoleh keselarasan dengakumgannya.

Pola hubungan spasial identik-dengan_ sistem. hulbuidanurut Hover, (1977
12);analisis: rsistem ' hubungariLirigkage System) '_digunakan - untuk  mengetahui
hubungan lokasi dari-dua‘ atau-lebih “aktivitas' ydagat ‘berbentuk aktivitas' secara

timbal balik atau juga bebentuk penolakan aktivisesara timbal balikForward
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linkage (hubungan, ekstenal) -menjelaskan. adanya hubundamban diantara.lokasi

pariwisata 'dengan lokasi' pariwisata lainnya. Selainjuga 'terjalin ‘keterkaitan antar

J
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sektor, seperti sektor perdagangan, industri, pramnasi dan sebagainy&ackward
linkage (hubungan internal) menjelaskan adanya hubungbofgan. diantara sektor-
sektor di- dalam -lokasi- pariwisata ‘tersebut -sertduhgan-hubungan para: pelaku
pariwisata, atau dapat juga disebut sebdagkéeholder.

2.3.6. . Pemaknaan kawasan, (place attachment)
Low (1992:165). menuliskanPlace attachment adalah-hubungan simbolis yang

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dibentuk oleh' seseorang yang secara kultural mekalpepengertian emosional kepada
suatu ruang lahan” yang menjadi basis ‘seseorang sskeiompok orang- dalam
memahami_hubungannya dengan lingkungan. Denganubgbace attachment lebih
dari sekedar; suatu -emosional dan pengalaman. teorifneliputi kepercayaan budaya
dan praktek yang menghubungkan seseorang dengantsomgoat.”

William & Carr (1993:205)dalam Anggraini (2008:28), pemahaman tempat

didasarkan. pada. ikatan. emosional. seseorang. terhadaju. tempat, . lebih. lanjut
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dinyatakan bahwa ikatan tersebut dapat berawal giargalaman: nyata pada tempat
tersebut atau dari-keabstrakan lingkungan-alanssfaagai hasil dari proses ‘simbolis
pada suatu kurun waktu tertentu. Banyak peneliigymenyelidiki arti sebuah tempat
setuju bahwa pemahaman terhadap tempat .adalahisgsug personal, suatu proses
emosional dimana ‘seseorang' yang berinteraksi desgatu-tempat menjadi: terikat
terhadap tempat tersebut (Williaresal.,” 1992:31dalam Anggraini, 2008:28). lkatan

| REPOSITORY. UB.ACID |

emosional biasanya ditafsirkan sebagai suatu pemakaterikatan terhadap tempat/
place attachment (Williams & Roggenbuck, 1989:2dalam Anggraini; :2008:28)Place
attachment terbagi-dalam 'dua’ dimensi, yaitu: ketergantungahaidap tempatplace
dependence) yaitu nilai suatu tempat untuk atribut yang térkdengan aktivitas di

dalamnya, .suatu .pengaturan untuk tindakan; dartiideriempat fflace identity) yaitu
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ikatan emosional terhadap tempat sebagai wujuditeeriri.
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Williams- & Roggenbuck (1989:24dlalam-Anggraini-(2008:29) ‘menjelaskan
place dependence ‘(keterikatan fungsi)“sebagai- situasi' di- mana rdlan" arti' penting

[ ReEPOSITORY.UB.ACID |
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suatu tempat didasarkan pasiiting/ penataan atribut atau sumber daya pada tempat
tersebut. Hal tersebut dapat menjadikan. seseoramjpdi terkait dengan. suatu tempat
dikarenakan ~kegunaan - tempat: tersebut -untuk 'memuagkhutuhan  dan:tujuan
seseorang. * ‘Selain- itu,~ hal* tersebut  -dikenal - sebdgagsional ~-atau ' komoditas

pemaknaan bagi suatu tempat, dimana setting/ mandt@rtindak sebagai suatu latar
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belakang -untuk. .menikmati  aktivitas: yang -menyenangR&illiams;-et-al., 1992:31
dalam’Anggraini; 2008:29).
Secara’ khasplace identity (keterikatan -emosional) terjalin’ dengan ‘perasaan

J
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emosional yang kuat. “Seringkali suatu tempat ménikan emosi- yang sedemikian
rupa-manakala- dihubungkan dengan peristiwa- hisfmgiging, 'suatu -kelompok yang
bisa' diidentifikasi, ‘atau simbolis... nilai-nilagagasan, 'ideologi, ‘atau kepercayaan...”
(Russell’ & Snodgrass, 1987:2@%®lam Anggraini, 2008:29). Williamsegt al. (1992)
dalam Anggraini :(2008:29) berpendapat bahwa kadang Kedtamn emosional dengan

:
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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suatu tempat bisa sangat kuat sehingga ikatandoriper sonal- attachment) seseorang
terhadap tempat- dapat ‘'menjadi elemen  ‘penting  dalaemdeskripsikan ' pribadi
seseorang. Dengan begituyldce identity didefinisikan sebagai suatu - interpretasi/
penafsiran; diri_yang -menggunakan pemaknaan lingkungntuk menandakan atau
meletakkan suatu-identitas (pribadi)’ (Cuba ‘& Hunm&993:546dalam Anggraini,
2008:29).

Williams (2000:1) dalam penelitiannya, mengukpliace attachment pada
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tempat | rekreasi ' di- Amerika,  tepatnya- di. MT., Rogékawasan Hutan  Rekreasi
Nasional) 'dan “Shenandoah (Taman ‘Nasional). ‘Dengangguinakan' skalaLikert,
Williams menyebarkan kuesioner dengan item/perayayang terdapat pada Tabel 2.2.

| ReposITORY.UB.ACID |
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Tabel 2.2 Rekomendasi- Pernyataan yang Sering Digunakan dalam:M engukur Place
Attachment
No. Pernyataan
Place Dependence

[ ReEPOSITORY.UB.ACID |
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P 1.1/ Tidak ada‘tempat lain yang dapat menyamai kawiasa
S 2. .. .Saya mendapatkan .kepuasan lebih.dengan mengurigmpat: ini. daripada.-yang saya
e dapatkan ketika mengunjungi tempat lain.
) — 3.-' /' Melakukan' 'hal~yang-saya’ lakukandi-tempat 'ibinepenting -daripada ‘melakukannya “di
L - tempat lain.
Zﬁ ; 4. . Saya tidak akan mengganti dengan kawasan laik mmelakukan hal-hal yang saya sukai di
i sini.
= § 5. Ini-adalah tempat'terbaik untuk melakukan-halhag-saya sukai.
% (an) 6. Tidak adatempat lain yang dapat menyamai kawiasaintuk: melakukan-hal-hal yang saya

sukai: di waktu senggang.

Saya tidak dapat membayangkan tempat yang elikhuntuk melakukan hal-hal-yang saya
sukai.

8.~ Tempatini:membuat saya merasa seperti tidakesmopat lain-yang bisa seperti ini:

9. Ini,adalah tempat favorit yang saya kunjungiusel waktu -senggang saya.

10. -~ Saya senang beraktivitas ditempat ini" daripadaklbgitas di tempat fain.

-
o
\l

Place | dentity
1 Saya merasa tempat ini adalah bagian dariajig.s
2 Tempatini'sangat berarti'bagi saya.
3 Saya merasa sangat terikat'dengan-tempat ini.
4.. - Saya diidentifikasikan dengan-tempat.ini.
5. ° Saya sering memikirkan untuk datang ke tempat in
6
7
8
9
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Tempat-ini'sangat istimewa bagi saya.
Tempatini:menceritakan banyak hal tentang siifpaaya.
Jika bisa; saya lebih . memilih, menghabiskan:bamgktu-di tempat.ini.
Tempat ini saya gunakan agar orang lain mesiigd sebagaimana saya ingin-dilihat dengan
cara'yang sayainginkan.
10. " Saya dapat: menghubungkan tempat:ini;sebagiirbdari hidup-saya.
11. .. Tempat.ini.sangat penting bagi gaya hidup.saya.
12. “ Ketika saya di sini, orang lain melihat saybagmimana saya ingin mereka melihat saya
dengan-cara yang-saya inginkan.
13.Mengunjungitempatini membantu saya mencagdaphyang saya inginkan.
Anda dapat bercerita kepada orang-orang. badbaiksya:mereka mengunjungi tempat ini.
15, - Tempatini memang untuk saya.
16.' /' Saya menggunakantempat ini untuk-membantursaygelaskan dan menggambarkan pada
Anda apa yang-adadi dalam-diri saya:
17. . Mengunjungi tempat ini seperti memberikan sedikdiah kepada diri sendiri.
18 Tempat ini memiliki peranan utama dalam gagajhisaya.
19." Y Saya menyadari bahwa hidup saya banyak yaogéaisir di sekitar-tempat ini.
20-, 1, Salah satu pertimbangan-utama saya sekaraggptidimana-adalah karena dekat dengan
tempat ini.
21, 7 Saya menikmati melakukan hal-hal yang 'sayakkakui ‘'sini’daripada saya melakukannya
di tempatlain:
22 /Kebanyakan teman--saya-memiliki_-hubungan, desgsa. dari- penggunaan; saya-terhadap
tempat ini.
23." 7 Datang kemari-adalah hal'yang paling menyeramblgi saya.
24,1/ Datang kemari‘adalah hal'yang paling memualsignsaya!
25. - Saya mendapatkan-kepuasan. lebih besar denggyunjiengi-tempat. ini: daripada kepuasan
saya yang telah merampungkan semua pekerjaan.
Sumber: Williamgdalam Anggraini (2008:30)
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Dalam- studi- ini, - dimensiplace- dependence 'digunakan- untuk:r mengetahui

REPOSITORY.UB.ACID ‘

keterikatan ' fungsional ' masyarakat ‘dalam ' ‘menggundi@anasan - Alun-alun’ Kota

|

Tuban. Dimensiplace identity digunakan untuk- mengetahui Kketerikatan-emosional

antara masyarakat dengan kawasan:Alun-alun Kotar.ub

2.4 Tinjauan Penilaian Kualitas dan Kepentingan Kawasan
Ruang publik kota yang menarik akan selalu dikugjwleh masyarakat dari

berbagai tingkat kehidupan sosial, ekonomi, ettiiigkat pendidikan; perbedaan umur

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

dan motivasi-atau: beragam tingkat kepentingan.eKatruang publik secara esensial
(Wulandari, 2007:296), meliputi:
1. Dapat memberi arti dan makna bagi masyarakat setesgeara individual

J
Y.“!

ataupun kelompoknteaningfull);

2. 'Tanggap terhadap:keinginan: pengguna _dan:dapat-kmngdir kegiatan
yang ada pada ruang publik terselvegfonsive); dan

3.. Dapat menerima kehadiran berbagai lapisan masytadakgan bebas tanpa

:
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ada diskriminasidemocratic).

Kawasan alun-alun'Kota Tuban-merupakan bagianrdang publik yang dapat
diakses oleh 'masyarakat. Berdasarkan penelitiay yhlakukan PPS'Rroject for
Public Spaces) terhadap berbagai alun-alun. (www.pps.org;. diak&2sApril 2008),
menyimpulkan -bahwa: desain. hanyalah, bagian  kecib yd@pat. - membuatalun-alun

menjadi- baik. 'Untuk membuat alun-alun-benar-berehdwsil menjadi' ruang publik;
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sebuah alun-alun harus mempertimbangkan faktooffaking jauh diluar dari dimensi
fisiknya.

"
7

Berdasarkan-penelitian;mengenai kualitas /indikatdup, PPS-mengembangkan
grafik sederhana yang menjelaskan suatu-model unarigevaluasi atribut dari-tempat
yang-‘nyaman ditempatiiyeable). Atribut tersebut mencerminkan permasalahan umum
yang.. mana.. sering -diidentifikasi -orang. ketika -merekembicarakan . tentang

kenyamananlieability) 'dalam: komunitas ‘mereka, dan meliputi aspek tarukspek

| ReposITORY.UB.ACID |

statistik-seperti halnya kualitas yang tidak terukang dirasakan orang terhadap suatu
tempat atau lingkungan. Atribut tersebut, yang mdigambarkan sebagai “Diagram

Place’; terdiri-dari tigabagian (Gambar.2.4):
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= Kehidupan jalanan

= Jaringan/ hubsos

= Penggunaan malam
hari

» Kesukarelaan

= Jumlah pengunjung Masya
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S 1nteraktif
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senang hati |

|
I Kedekatan
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= Pengangkutan
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ikut merawat
Berguna

|

|Keramahan J| [Penggunaan :
/ Sosial & Aktifitas Perayaan

; Berkelanjutan
Sempaih

] Mudah dilalui dg
i berjalan kaki
Mudah didatangi
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fasilitas penunjang
= Tingkat sewa
= Pola penggunaan
» Pedagang kaki lima
= Kepemilikan usaha
lokal
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Kawasan

Keterkaitan | B& Citra
Dapat dilalui dg
berjalan kaki

Dapat diduduki

y = Angka statistk tindak
Bernilai sejarah kejahatan

* Kualitas sanitasi

= Kondisi fisik bangunan
= Data-data lingkungan

- Kriteria Kualitatif - Kriteria Kuantitatif
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Gambar 2.4 Diagram place
Sumber:-www.pps.org (diakses:22-April 2008)

Berdasarkan- DiagramPlace pada..Gambar 2.4, -bagian - pusat.  lingkaran

merupakan tempat- spesifik-'yang dibahas, ‘seperti-alluin; taman-bermain, dan
sebagainya. Tempat tersebut dapat dievaluasi lstdasempat atribut pada-lingkaran
Atribut Kunci, lingkaran di luarnya merupakan kriteutama dari aspek kualitatif untuk
menilai suatu tempat;:sedangkan lingkaran berilutmgnunjukkan-aspek- kuantitatif
yang dapat diukur-melalui'penilaian secara sthtisti 7

1. Atribut "Kunci— (Key - Attributes) “ dari ‘tempat adalah ~komponen yang
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berdasarkan. riset kenyamanan, memiliki unsur. pgndiari suatu. tempat:
penggunaan: dan  aktivitagises -and  activities), - kenyamanan :dan citra
(comfort-and image),  akses “dan-keterkaitaractess-and- linkages),' dan
keramahan spociability). Kriteria umum tersebut muncul berulang-ulang

ketika .orang. membicarakan - tentang. permasalahan kadrutuhan dari

| REPOSITORY.UB.ACID |

komunitas masyarakat:mereka.:

2. Kualitas Tak Terukurlftangibles) dari komunitas rhasyarakat berhubungan

dengan jenis atribut spesifik. . Ketika . orang mergkeden tentang
komunitasnya,- biasanya mereka menggunakan :katadegarti-“aman’;
“‘menyenangkan”’ 'dan “ramah”. Kata-kata''tersebut elaskan tentang
Kualitas tidak terukur.

3.._Pengukuran-NMeasurements) - dapat - - mendetil secara_sistematis  mengenali

keduanya, kualitas tak terukur.dan atribut kuncenggunakan  statistik
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eksisting - atau . dengan ~melaksanakan riset. ~Pengukureembantu
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menetapkan’ dasar-'kuantitatif-untuk ' mengevaluasmasalahan- kualitatif

|

yang tersebut diatas, walaupun pengalaman telahumeédkan - bahwa
pengukuran tersebut memiliki batasan. tersendiri.
Suatu pertimbangan ~penting: ‘dalam - mengembangkan ' Imiodebukanlah
membuat penentuan nilai terhadap atribut spesdikrd komunitas' masyarakat. Situasi

sosial-ekonomi yang berbeda, kondisi kehidupan,kidemteks politik membuat masing-
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masing komunitas,-masyarakat unik, jadi terserahat@pmasing-masing -komunitas

masyarakat untuk-memilih'prioritas sendiri."Suatmknitas masyarakat'juga beradadi

J
Y.;“’

posisi untuk menentukan ‘skala’ peningkatan apakalyram’ harus diaktifkan pada
lokasi tertentu ataukah, pada konteks lingkungarm yainih besar.

Adapun- penjelasan.mengenai-empat atribut kuncnd@®egrampPlace adalah
sebagai berikut:

1. Penggunaan dan aktivitassés and activity)

r
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|
|
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|
|
|
|
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Aktivitas. merupakan. . inti -kegunaan_ dari_ suatu., temgdemiliki . suatu
kegiatan;memberikan alasan kepada orang untuk gla@asuatu tempat dan
sebaliknya. “Ketika“tidak ada -apapun untuk “dilakyksmatu ‘ruang akan
menjadi kosong dan hal itu menandakan bahwa adatsegang salah.

2.. Kenyamanan dan:citragmfort and image)

Apakah ~suatu-ruang ‘nyaman dan:memberikan  pelayémamiliki-citra
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yang baik) merupakan-kunci keberhasilan suatu rugegyamanan meliputi
persepsi tentang keselamatan, kebersihan, dansédigan tempat untuk

ol
(i

duduk. Pentingnya -memberikan-orang pilihan -untuduiudimanapun yang
mereka ~inginkan'' biasanya ‘dipandang - remeh “dan- kupmrging. 'Pada
kenyataannya wanita  merupakan penilai yang baik” keEnyamanan dan
citra, _sebab, mereka K cenderung. lebih pemilih tentarang publik yang

mereka gunakan.
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3. ' Akses dan keterkaitamadcessand linkages)
Aksesbilitas. suatu’ ‘tempat dapat dinilai ~ melalui  &mi atau
keterhubungannya dengan: lingkungan ; sekitar, . badaraefisik..maupun
visual. Suatu ruang publik yang-berhasil mudahmghtialan dijangkau; dapat
dilihat 'dari ‘dekat’ maupun jauh. Tepian- dari-suatang-sangat ‘penting:

sebagai contoh, barisan toko di sepanjang jalah aenarik dan umumnya
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lebih-~aman: dijangkau dengan. berjalan -kaki-.jika -ddiagkan. . dengan
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dinding kosong atau tanah-kosong yang tidak men&ukang yang mudah

REPOSITORY.UB.ACID ‘

diakses ‘memiliki sirkulasi parkir-yang tinggi' dafealnya nyaman bagi lalu

|

lintas (publik transit).

4., Keramahangociability)
Keramahan adalah kualitas :yang sulit' dicapai bagits ruang, tetapi jika
telah tercapai maka hal tersebut akan menjadyairg-tidak bisa diragukan.

Ketika. orang melihat teman-temannya, bertemu damlmee salam pada
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tetangga -mereka,; -dan merasa, -nyaman -berinterakgjadearang -asing,

mereka cenderung ' merasaksmse of place yang kuat atau keterikatan
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terhadap komunitasnya dan terhadap tempat yang erémbperkembangan

jenis aktivitas sosial tersebut.

2.5 Perseps

2.5.1° Pengertian persepsi
Persepsi adalah salah' satu faktor psikologi yantgadaerat hubungannya

:
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|
|
|
|
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|
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|
|
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dengan keberhasilan :manusia dalam: berinteraksiattentsyarakat.: (Davidotfalam

Anggraini, 2008:19): memandang persepsi ‘sebagaipsates yang antara satu dengan
yang- lain ‘sifatnya -berbeda “dari apa yang diperkimalorang, sehingga apa yang
dipersepsikan oleh orang bisa jadi secara substdpsibeda dengan kenyataan objek
tersebut, -karena -individu-individu melihat. objeknga semu -tapi: -memandangnya

berbeda (Anggrasari 2006:Halam Anggraini- 2008:19). 'Persepsi juga dapat diartikan
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sebagai suatu proses kognitif ‘'yang dialami olelagebtrang di’ dalam ‘memahami
informasi_tentang lingkungannya, baik lewat peragiim, pendengaran, penghayatan,

"
7

perasaan, dan-penerimaan:;

2.5.2 ° Faktor-faktor penentu perseps
Persepsi dapat, dibagi menjadi dua macam, yaituepgrsndividual artinya

persepsi yang -melibatkan, seseorang- secara -prileadipersepsi ‘kelompok- adalah

persepsi 'yang melibatkan'masyarakat secara kebalurdDalil ‘pertama ‘dari’ persepsi

| ReposITORY.UB.ACID |

menyatakan bahwa persepsi bersifat selektif seftargsional.” Artinya ‘objek yang
ditentukan . adalah _objek-objek  yang  memenuhi  tujuadividu. yang. melakukan
persepsi.; 'Stefanus, menyatakan -bahwa persepsi slaonrdibagi dalam faktor eksternal
dan faktor internal 'yang dapat dibagi-sebagai beri8tefanus, ' 1986alam Anggraini
2008:19):
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1. rFaktor eksternal

REPOSITORY.UB.ACID ‘

a. ' Intensitas, ‘adalah faktor yang menggambarkan sedesaring suatu

|

inovasi (lewat informasi dan pesan) disampaikaa duatu informasi
semakin.sering .. disampaikan . dan ; diperhatikan sertadapatkan
banyak tanggapan maka dapat dikatakan:bahwa fektsebut adalah
merupakan ‘salah satu faktor yang memperlancar &egtatan/inovasi

yang dilakukan:
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b. -Frekuensi, . merupakan . sesuatu. . pesan.. yang - lebih gselitengar,

dilihat, diperhatikan akan lebih dikenal daripadmgy jarang muncul
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dan dilihat/didengar serta diperhatikan masyarakat.

c. Ukuran, atau size cenderung menarik perhatian, besaran suatu
kegiatan/inovasi akan-mempengaruhi-perhatian-makgar

d. Pengulangan “répetation) ' 'adalah - suatu - 'informasi/pesan yang
disampaikan- secara berulang akan lebih  diperhatikam dikenal,

:
|
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|
|
|
|
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sehingga mudah. dikenal dibandingkan_hanya sekghdie Seperti
diketahui-bahwa  persepsi;adalah' suatu rproses pembarti-yang
dipergunakan-oleh seseorang untuk menafsirkan aanatmami-dunia
sekitarnya. Keterbatasan indera manusia, agar pgsag ingin
disampaikan dapat diterima . dengan. baik oleh ;sasaraka harus

dilakukan'pengenalan csecara berulang-ulang- agamigan, dalam
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memori ingatan sasaran yang dituju.

2.. Faktor.internal

"
7

a. -Kebutuhan ., dan, moitif,  .secara | teoritis - manusia - melygun
kecenderungan “'tertarik “pada’’ hal-hal’ - yang 'berkaité@ngan
kebutuhannya, - demikian juga dengan motif yang dapahjadi
kekuatan pendorong. yang .menggerakkan manusia Urgtikngkah
laku:

| ReposITORY.UB.ACID |

b. " Pengalaman ‘masa lampau, ‘masyarakat -cenderung  meintiean
kegiatan/inovasi yang dilakukan ~sekarang dengang y@ernah
dilakukan pada masa lampau.

c. Sikap dan| - kepercayaan; 'sikap 1 dan: 'kepercayaan - unaumny
mempengaruhi seleksi  -persepsi -seseorang. Artinylshahayang

memperkuat sikap individual dan kepercayaan akamanmieperhatian,
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Sikap adalah suatu bagian dari kelanjutan prodekssepersepsi, jika
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informasi-dan; pesan-yang -disampaikan: dapat ditedara diyakini
akan mendatangkan manfaat bagi seseorang makateraebut akan
melanjutkan apa yang diterimanya.

d. Harapan,  harapan juga. .mempengaruhi...proses.. seleGsieqsi
seseorang.. Bila:: masyarakat: mengharapkan: sesuatutibaniba
harapannya mendekati-kenyataan maka akan-lebihrikdyagi orang

tersebut bila dibandingkan dengan sesuatu yank éida harapan.

2.6 Tinjauan Tentang Peningkatan Citra'Kawasan

2.6.1 ' Revitalisas kawasan
Revitalisasi atau suatu' usaha untuk mengembaliketitas suatu kawasan

adalah suatu. pendekatan dalam meningkatkan vetadiiatu kawasan kota yang bisa
berupa penataan kembali pemanfaatan lahan, dauhamgrenovasi-kawasan:maupun
bangunan-bangunan yang ‘ada,’ sehingga dapat ditkagkalan dikembangkan nilai
ekonomis dan sosialnya, rehabilitasi kualitas lungkan hidup, peningkatan intensitas
pemanfaatan. lahan dan, bangunannya (Sujddi@am.  Farma, .2002:23). Kegiatan
revitalisasimuncul: karena ~1adanya - permasalahan . yangcul —sejalan ' dengan
perkembangan kota yang begitu cepat dan membawbgien yang cukup drastis.
Banyak kegiatan revitalisasi yang dilakukan dengemperbaiki kualitas fisik,
sosial; /dan . ekonomii-kawasan - yang hanya- bermotigkenomi-komersial .dengan
meningkatkan' ‘pembangunan’, fisiknya 'saja; ' sehinggagaieirkan -'hal-hal: yang
menyangkut citra, psikologi ruang, dan persepsga&ota. Kegiatan revitalisasi yang
hanya .mementingkan, _ekonomi komersial. semacam itinyet@abkan - terjadinya
penggusuran- terhadap -bangunan-bangunan  kuno; yamgadneiri: khas ~kawasan
perdagangan lama, padahal ‘bangunan-bangunan tersehipakan ‘saksi sejarah kota
yang-seharusnya dilestarikan, sehingga kota tiédidngan masa lalunya (Budiharjo,

1997: 221).

Beberapa langkah nyata yang-dapat dilakukan kegiatéuk revitalisasi antara

lain’ (Budiharjo; 1997:222-225):

1. Berkaitan dengan peraturan perundang-undangan.aP&dtang konservasi
bangunan.--dan. lingkungan. bersejarah - seyogianya . asedeahkan... Dengan
berlakunya“Undang-undang  Benda Cagar Budaya, padg disusun-memiliki
patokan ‘hukum' yang 'kuat." Denganadanya -Perda Kaserkeberadaan dan
kelestarian bangunan - kuno bersejarah dapat lebrfante. Kemungkinan

“kecolongan’ yang:mengakibatkan lenyapnya bangluogo sangat tipis.
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2. Pemda beserta-pakar dan konsultan yang kompetamdatiang konservasi perlu
segera menyusun-panduan perencanaan ‘dan perangaugakawasan konservasi.
Dengan adanya panduan tersebut diharapkan agak&eukarakter, dan kekhasan
bangunan kuo maupun kawasan:-bersejarah dapata@tag ditingkatkan.,

3.0Menyangkut ' kemitraan pemerintah:dengan 'pihak: swakagam  bentukjoint
venture. Melalui-penggalangan dana dan daya kemitraaaliatsdapat diupayakan
revitalisasi kawasan pusat kota lama. yang tidakada&k berorientasi pada
kepentingan ‘budaya . maupun kesejahteraan,  tetajpi -pggwawasan -ekonomis
financial: Dengan demikian bukan ‘hanya bangungagadestari, tetapi kehidupan
ekonominya juga berkembang.

4. Berkaitan dengan upaya pemilikan oleh.Pemda ptiblic acquisition. Beberapa
bangunan kuno: yang :bermakna.sebdgaidmark yang -berskala kota sebaiknya
dimiliki oleh 'Pemda atau paling tidak 'Pemda memitkham cukup besar pada
bangunan tersebut agar tetap memegang peran yangntakan masa depan
bangunan kuno. yang dimaksud.

5.0 Sisteminsentif-dan: disinsentif, ‘bonus:dan sankasiard and punishment .agar
diterapkan -dalam-menggairahkan- iklim “investasi’ dw#san ‘pusat kota lama.
Sektor swasta yang berminat menanam. modal dibseniif yang menarik. Selain
itu juga bisa diterapkan sistenrdansfer. of development rights’ atau. pemindahan
hak membangun dari kaawsan bersejarah yang dikenkerempat lain.

6. Pemberian keringanan 'pajak pada pengusaha atadikpdrangunan-kuno di
kawasan bersejarah. Keringanan pajak. tersebuttaiissgngan persyaratan yang
mengikat tentang pelestarian dan pemanfaatan bandamonya.

Menyangkut = keadiluhungan arsitektur " atauchitectural ‘excellence  dari
bangunan-bangunan baru yang suatu ‘saat bisa meajatinark jaman. “Arsitektur
masa , kini . yang..dirancang. dengan. baik akan menjaghumen arkeologi dimasa

mendatang.

2.6.2 " Pelestarian
Pengertian pelestarian dalam-lingkungan binaan pldarnya adalah semua

proses | untuk -memelihara  lingkungan. bangunan jsedamifupa, rsehingga -makna
kulturalnya,. yaitu ‘nilai° keindahan, sejarah-keilmuatau ‘nilai' 'sosial ‘untuk /'generasi
lampau, masa kini dan yang akan datang akan deqpa&fihara. Pelestarian adalah suatu
upaya -untuk melindungi. dan menjaga bangunan, -monurdan -lingkungan dati

kerusakan, dan-mencegah terjadinya proses kerusakan
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Konsep pelestarian: dapat dilihat sebagai suatungkeatindakan, yang;dalam
pengertian'V ‘paling - sempit ~'berarti * “‘suatu ‘- tindakan “gperanan, - perlindungan,
pemeliharaan dan perawatan. Dalam pengertian yabi lluas, pelestarian dapat
menjangkau . suatu. tindakan.. pengelolaan.. atau, manajesnatu. satuan organisme
kehidupan baik:berupa lingkungan alami, seperti dsam ccagar. budaya, baik berupa
suatu’ bangunan atau  lingkungan pada dasarnya adaéabpakan suatu ‘tindakan
pengeloaan sumber budaya ataltural resources management, yang dilaksanakan
baik -melalui. proses - pengambilan keputusan secaaday@ non formal,-maupun politis
formal.

Pelestarian  seringkali dikaitkan dengan istilah'spreasi dan' konservasi.
Pendapat mengenai preservasi adalah, upaya preissesuatu tempat persis seperti
keadaan jaslinya: tanpa -adanya perubahan;: termaaya upencegahpenghancuran;
sedangkan konservasi, adalah upaya untuk mengk@assdrangunan, mengefisienkan
penggunaan dan mengatur arah perkembangan di masdatang. Dalam Piagam
Burra, pengertian konservasi dapat meliputi selltediatan pemeliharaan _dan sesuai
dengan situasi dan kondisi setempat dan dapanpemhaakup:

a. Preservasi (melindungi/menjaga bangunan,  monumanlidgkungan dari

kerusakan serta mencegah proses kerusakan yeaeudj)terj

b. -Restorasi (pengembalian kondisi fisik bangunan dengembuang elemen-
elemen tambahan dan memasang kembali bagian-bagsanil yang telah
rusak sehingga dapat berfungsi-kembali sepertadeda).

c., Rekonstruksi (mengembalikan atau membangun . kensleahirip. mungkin
dengan -penampilan. orisinil yang diketahui.dengamgganakan. material
yang:sama dengan material yang-asli).

d. Adaptasi (segala upaya dalam mengubah suatu teagpatdapat digunakan
untuk fungsi-baru yang sesuai konsep modern).

e. rRevitalisasi-(penataan: kembali pemanfaatan laham,lbdingunan; renovasi
kawasan maupun bangunan-bangunan yang ada, sekiaga@aditingkatkan
dan dikembangkan- nilai ekonomis ‘dan sosialnya, hiétesi Kkualitas
lingkungan - hidup,. ., peningkatan ; - intensitas. . .pemanfaatahan . dan
bangunannya).

Menurut - Piagam~Burra (1981), yang-menjadi ‘payung damua“kegiatan

pelestarian adalah konservasi, yaitu semua, kegig¢ameliharaan suatu tempat guna

mempertahankan - nilai - kulturalnya. -Mencakup . semugiakan -pemeliharaan dan
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disesuaikan dengan 'situasidan kondisi,-setempanhsdfwasi -menurut Danisworo

REPOSITORY.UB.ACID ‘

(1990), merupakan upaya melestarikan suatu'tengpay snemiliki makna, agar makna

|

dari tempat itu dapat dipertahankan. Tempat dapatupa bangunan - maupun
lingkungan, .sedangkan .makna. dapat berupa  nilaorisstarsitektural, budaya atau
tradisi yang menunjukkan kualitas hidup manusianya.

Konservasi-dengan demikian merupakan ‘upaya untu&staeikan, melindungi

serta’ memanfaatkan .sumber daya . suatu tempat sepEiting-gedung tua yang

BRAWIJAYA
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memiliki nilai-sejarah atau budaya serta kawasamgae kehidupan budaya dan tradisi

yang' mempunyai-makna tertentu. Dalam hal pemanfageéalung-gedung tua, maka

J
Y.“!

terlebih~dahulu perlu-adanya’ upaya penyesuaian igom@ngunan itu agar dapat
diadaptasikan kepada fungsinya yang, baru.
Prinsip. pelestarian menurut Piagam Burra (1981tgrardain:;
a. “Dimaksudkan 'untuk menangkap kembali’ makna kultuati ‘suatu
tempat dan harus bisa menjamin keamanan dan pemadiimya di masa

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

mendatang.

b. -Dilandasi atas penghargaan terhadap keadaan: ssoatia tempat dan
sesedikit mungkin-melakukan intervensi' fisik ‘bargunsupaya tidak
mengubah bukti-bukti sejarah yang dimilikinya.

c..-Harus mempertimbangkan segenap aspek. yang berkltegan. makna

kulturalnya; ‘tanpa-menekankan hanya pada salahasutek saja dan

<
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e
o0

UNIVERSITAS

mengorbankan aspek yang lain.
d. Kebijaksanaan yang sesuai untuk suatu tempat ldidasarkan atas

"
7

pemahaman terhadap makna kultural dan kondisifhigiigunannya.

e. “Menjaga terpeliharanya latar-visual .yang cocok geppentuk; ‘skala;
warna, tekstur dan bahan. Setiap ‘perubahan bam lyarakibat buruk
terhadap latar visual tersebut harus dicegah.

f. -Suatu-bangunan atau karya, harus tetap berada plaalsi -historisnya,

| ReposITORY.UB.ACID |

pemindahan 'seluruh atau' sebagian 'darinya tidaktdnkan kecuali
bila "hal tersebut merupakan  satu-satunya cara goremjamin
kelestariannya.
Manfaat upaya pelestarian menurut Budihardjo (1L9¢&)u sebagai berikut :
a. ‘Dapat® ~“memperkaya ' pengalaman ' 'visual,~ ~menyalurkan rathas

kesinambungan, memberikan tautan bermakna dengsen larapau.

BRAWIJAYA
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b. -Menawarkan suasana kota lama yang:menyegarkanghheperubahan

REPOSITORY.UB.AC.ID |

dan pertumbuhan yang pesat saat ini.

|

c. Dapat membantu hadirnganse of place, identitas dan suasana kontras.

d...Dapat berguna sebagai asset industri wisata.

e.-Dapat-melindungi dan menyampaikan warisan berhieegada generasi
mendatang.

f. Dapat membuka kemungkinan bagi setiap warga unteknmeroleh

BRAWIJAYA
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kenyamanan. psikologis. yang-sangat diperlukan. udagat. menyentuh,

melihat 'dan 'merasakan ‘bukti fisik’ dari 'suatu -temgliatialam. tradisi

J
%

masa lalu.

2.7 Studi-studi Terdahulu
Tinjavan-yang dilihat dari: sumber-sumber pustaka stadi-studi yang pernah

dilakukan “‘oleh- parapeneliti ‘dapat " dijadikan 'sebdgahan kajian ~dalam - proses
penelitian. Adapun studi—studi yang- pernah dilakuklapat dijelaskan melalui Tabel
2.3.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

2.8 Kerangka Teori
Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukaratddisusun kerangka teori

yang berisi. mengenairteori-teori.yang-digunakamamamembahas permasalahan dalam
studi Citra Kawasan Alun-alun Kota Tuban: Lebitagghmengenai kerangka teori dapat
dilihat pada Gambar 2.5:
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>0 Tabe 2.3 Studi-Studi yang Pernah Dilakukan
No Na Judul-Pendlitian Tujuan Pendlitian 'V('j.e“’deyang Hasil Pendlitian Perhedaan
igunakan
1. Samu un-alun-dan‘Revitalisasi ‘=~ Mengidentifikasi elemen- = Analisis = ' Terdapat elemen pembentuk ruang = Penelitian membahas citra
dan H entitas, Kota Tuban elemen-utamayang diakronik-untuk kota-Tuban yang: tidak berubah kawasan bersejarah yang
bersejarah sebagai melihat jenis sepanjang perjalanan sejarah, yaitu termasuk elemen bernilai
- identitas pembentuk elemen-apa ‘yang alun-alun‘dan bangunan pendukung historis pada lokasi
(o ruang.Kota  Tuban muncul-dan disekitarnya. kawasan, bersejarah Tuban,
§ g = “Mengetahuai usaha yang menjadi bagian Usaha untuk merevitalisasi-alun-alun”  yaitu kawasan Alun-alun
(e dapat dilakukan untuk penting Kota sebagai identitas kota'adalah sangat. - [ Tuban dengan
| & memperkuat identitas tepat. menggunakan persepsi
[ kawasan Alun-alun Reanoaiy masyarakat
| suatu waktu :
|© Tuban
|& tertentu:
2. Fuad s rategi Peremajaan Kota '# Menghidupkan kembali -~ = Metode deskriptif = |"Strategi.peremajaan yang melalui == 'Variabel penelitian
alam Upaya Revitalisasi ciri khas Kawasan-Segi (metode tahap metode pembobotan dan mengunakan komponen
pwasan Segi Empat Empat Tunjungan pembobotan) perangkingan objek bangunan pembentuk citra kota bukan
< njungan, Surabaya dengan variabelhmakna kultural
>' menggunakan
< variabel-peranan
2 == sejarah,
[ keluarbiasaan,
A ; memperkuat citra
E < ,estetika, keaslian
= o bentuk dan
= keterawatan
= 00 ersepsi Masyarakat = Mengetahui citra = Secara kualitatif = Berdasarkan persepsi masyarakat, Pada wilayah studi sehingga
Anggr rhadap Citra Kawasan kawasan Alun-alun Tugu memaparkan kawasan Alun-alun~Tugu memiliki karakteristik wilayah

berbeda
Pada pembahasan mengenai
variabel citra kawasan tidak

-
7

ersejarah Alun-alun
gu Kota Malang

sebagai kawasan
bersejarah berdasarkan
persepsi masyarakat.

kondisi eksisting
berdasarkan aspek =
Place. Secara

citra-kawasan bersejarah yang positif
Kawasan Alun-alun Tugu sebagai .. =
kawasan bersejarah' memiliki-kualitas

= .. Mengetahui .kualitas.dan kuantitatif dan kepentingan:bernilai tinggi mengikutkan sub variabel
kepentingan kawasan menggunakan struktur (pola hubungan
: Alun-alun Tugu Importance- antara objek/elemen dengan
} diperoleh arahan dan Performance objek/elemen lain dalam
| saran bagi kegiatan Analysis(IPA): ruang kota)
| pelestarian: = 'Variabel yang diterapkan

pada.aspeflace tidak sama
karena karakteristik wilayah
studi yang berbeda
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Lanjutan T g [3'@lli-studi yang Pernah Dilakuka
No Na =L Judul Penelitian Tujuan Penelitian Mdgtodeyang Hasil Pendlitian Perbedaan
igunakan
4 Ismu stem Visual Kawasan = Mengetahui kaitan-antara = Analisis masalah = PadakawasarAlun-alun Tugu = 'Penelitianrmembahasitra
Ari, S pta Lama di Malang elemen/komponen visual menggunakan pembentukan elemen kota berupa kawasan berdasarkan
Hariya satu dengan yang lainnya  metode sintaksis, open. space dansculpture sebagai persepsi.masyarakat,
Media dalam'suatu'sistem .~  yaitu'meninjau focal point memberikan unsur meliputi: peta mental,
kawasan dan:mengenali kaitan visual penting dalam membentuk sistem place attachment, dan
[a] elemen/komponen melalui tatanan visual kawasan yang: khas. kualitas-kepentingan
E: kawasan kotefyang perler dan-hdblngan = Eksistensboulevard ljen berdasarkan Diagram
|8 fipirisat Bypoya sLay antar elemen, dan | | i dmparikan kaitan deontinditas Place.
|8 kawasan Ie_blh berarti meninjau karakter visual-pada sefi:pemandangan yang
: = dala_lm realltasnya_, e_Iemen/komponen M Araksly
|8 sehingga dapat digunakan  visual kawasan Strukiur rljan Rhdaiaveemers
| é sebagai dasar untuk kota yang ada . 9 ST
i menetapkan meskipunmasihberfungsi-baik,
elemen/komponen yang namun me_ngalaml penurunan
harus dipertahankan dan kualitas akibat perkembangan dan
< dikembangkan: dalam pertumbuhan kawasan yang-terjadi.
>' kaitannya dengan upaya
< konservasi-suatu
2 o kawasan.
5. Wula = Studi Pengembangan *= Mengetahui = Metode = Kawasan sudah berdiri.sebelum __ = "Tujuan serta metode yang
2 g pwasan alun-alun perkembangan kawasan Diachronic masuknya-kolonial-di'‘kawasan digunakan
Y < emarang alun-alun * MetodeSyncronic, |s -Adanya pengaruhkolonial pada
= o perkembangan kawasan, dilihat dari
g o perubahan- struktur tata‘ruang
kawasan:
& = Perkembangan kawasan yang
o terjadi-pada masa-pascakolonial
lebih ke arah kepentingan ekonomi
6. AriefH btudi Revitalisasi‘kawasar Mempertahankan wajah = Metode = Adanya konsep.pelestarian pada .. = Tujuan serta metode yang
un-alun-Malang kawasan pusat kota Diachronic bangunan-dan‘lingkungan kawasan - ‘digunakan
Malang = MetodeSyncronic pusat-kota-Malang
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Tinjauan alun-alun:
e Fungsi Alun-alun
*  Sejarah dan perkembangan Alun-alun Tuban .
Tinjauan kawasan bersejarah: Identlflkas[
- «  Bangunan dan kawasan bersejarah | karakteristik dan
r > I;?fﬁgﬂ;ﬁ;?gr? citra »| ¢+ Tempat dan Sejarah 7| citra bangunan
‘ e Makna kultural kawasan bersejarah dan kawasan

kawasa bersejara

Citra Kawasan:

e Identitas Kawasan

e Elemen pembentuk citra kawasan

«  Pemetaan Kognitif

e Hubungan Citra Kota dengan Identitas dan Karakak
e Pola hubungan spasial

e Pemaknaan Kawasan

Persepsi:

e Pengertian persepsi

e Faktor-faktor penentu persepsi

[ REPGSTORVUBACID ]

AYA

Prioritas

CITRA KAWASAN Tinjauan tentang +  DiagramPlace erbaikan untuk
ALUN-ALUN KOTA # penilaian kualitas dan » + Analisis Evaluasi > ﬁ]enin katkan B
TUBAN kepentingan kawasan dengan metode IPA A g
S citra kawasan
S
S0 Tinjauan tentang
. eningkatan citra -
Mg anasgan: Konsep peningkatan Strategi Arahan fisik peningkatan
.« Revitalisasi A ) PP 9 peningkatan citra . P 9
evitalisasl > »| citra kawasan Alun- = » citra kawasan Alun-alun
Ly 8 > kawasan Alun-alun
*  pelestarian B alun Kota Tuban Kota Tuban Kota Tuban

Gambar 2.5 Kerangkateori
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3.1 Lokas Penditian
Pengambilan area penelitian ditentukan berdasagegamatan ‘awal yang

telah. dilakukan  dengan-mempertimbangkan sejardienéuknya -kawasan-Alun-alun
kota 'Tuban;“yaitu' ‘bahwa' pusat Kota' Tuban' merupadtanktur: KotaIndis,/ (Kota
Kolonial di' Jawa yang berkembang pada abad ke-48y ynasih merupakan inti dari
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Kota Tuban sampai sekarang yaitu terdapat di KeamaKutorejo dan Sendangharjo.
Struktur inti Kota Tuban terdiri atas (Hartogioa:;2005):

J
Y.“!

1./ Alun-alun'sebagai ruang luar utama kota.
2. Kantor Kabupaten sebagai tempat kerja Bupati dartd€aAsisten Residen.
3. . Masjid.yang terletak disebelah. Barat alun-alun.aJiggdapat, Komplek Makam

Sunan Bonang dan Kampung Arab (Kauman) di dekatnya.

:
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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4./ Bangunan Pemerintahan‘lainnya seperti' penjara,gpendan kantor pengadilan

serta kantor pos dan museum.

< 5. Bekas perumahan. para pejabat kolonial beserta bangbhadah dari agama lain
3'[ seperti:gereja.
§: 6. Daerah Pecinan yang terletak sebelah’ Utara' Alum-gang ditandai’ dengan
5=
§ P sebuah kelenteng dan pasar.
S 05 Area penelitian-kawasan Alun-alun-Kota Tuban dibissabagai berikut:
D.m Sebelah Utara “Laut Jawa,
\ Sebelah Timur - Jalan Sendangharjo H;
Sebelah Selatan : Jalan Basuki Rahmat dan Jalamdfait; dan
SebelahBarat -Jalan Pemuda.

Area’penelitian-kawasan-Alun-alun ‘Kota Tuban ‘temkasmpat’ koridor jalan
yang-mengelilingi Alun-alun Kota Tuban, yaitu sebdgerikut:

| ReposITORY.UB.ACID |

Sebelah Utara . Jalan Panglima Sudirman;
Sebelah Timur Jalan R:M.Suryo;
Sebelah Selatan Jalan R.A. Kartini; dan
Sebelah Barat . Jalan Sunan Bonang.

Adapun area penelitian meliputi kawasan Alun-alusteKTuban dan. elemen-
elemen bangunan dan lingkungan beserta ‘koridan gdilaekitarnya dapat dilihat pada
Gambar 3.1.
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3.2° Tahapan Penélitian
Tahapan' penelitian digunakan ~ untuk' ‘'mencapai tujyemelitian ~ secara

|

sistematis, efektif dan efisien. Tahapan-tahapdemdgenelitian diperlukan agar proses
penelitian- yang: dilakukan: berjalan secara- teratur /diharapkan dapat. memberikan
hasil ‘optimal.: Adapun-dalam-penelitian dibagi 'diga ' tahapan berdasarkan ‘aktivitas
yang-dilakukan. Tahapan pertama adalah tahap-pemdamdata dan informasi. Tahap
ke dua adalah tahap .analisis data yang. nantinyajadiemlasar, dari penarikan
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kesimpulan, -sedangkan: tahap terakhir-adalah tahppagambilan- kesimpulan dan

pemberian' saran ‘berupa ‘upaya meningkatkan citraifpi@wvasan ‘Alun-alun Tuban

A
%

Kota.” Lebih lanjut mengenai tahapan studi dapahatilpada Gambar 3.2. berupa
gambar diagram alir. penelitian.
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Latar Belakang = Pusat Kota Tuban yang diwakili keberadaan Kawaskm-Alun mempunyai nilai
historis dan kultural dan sebagai pembentuk idenftusat Kota Tuban

= Peran alun-alun sebagai identitas Kota Tuban sgreyding. Selain berperan sebadai
landmark, bangunan di sekelilingnya yang berperan sebagaien pembentuk ruan
kota, bisa menggambarkan perjalanan sejarah kotiimasa lampau.

= Memiliki daya tarik berupa bangunan dan lingkungamg bernilai kultural yang
berpotensi dikembangkan sebagai ruang publik

v

= Keberadaan bangunan dan kawasan bersejarah mampemek kualitas visual kota yang positif

= Pelestarian bangunan dan kawasan bersejarah ™apambah citra dan identitas tersendiri bagi skeaita

= Elemen-elemen pembentuk identitas lingkungan yatey lzelum dapat dihadirkan secara optimal se@rta
menurunnya identitas kawasan Alun-alun Kota Tulsragai kawasan bersejarah

=  Semakin ditinggalkanya beberapa elemen pembentigkdiikawasan Alun-alun Kota Tuban

REPOSITORY.UB.AC.ID
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* Terdapat potensi dan masalah terkait citra kawasam-alun Kota Tuban bagi masyarakat
* Perlunya mengetahui persepsi masyarakat terhadegska Alun-alun Kota Tuban untuk meningkatkan citra
dan identitasnya sebagai kawasan bersejarah
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Per masalahan

1. Bagaimanakah citra kawasan Alun-algn 2. Bagaimanakah kualitas d
Kota Tuban sebagai kawas Loy kepentingan kawasan Alun-alun Ko
bersejarah? Tuban?

| REPOSITORY.UB.AC.ID |
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3. Bagaimanakah upaya untuk meningkatkian
citra kawasan Alun-alun Kota Tuban?

Pengumpulan data & informas |

Data primer Data sekunder !
Q' = Observasi elemen karakteristik kawasan, kondisgbaan = Studi literatur (sejarah & citra kawasan)
>: dan lingkungan = Dokumen resmi & kebijakan kawasan d3ri
Q' = Kuisioner Pemerintah Kabupaten Tuban
e 0 Masyarakat pengguna tetap = Referensi hasil penelitian terdahulu berkaitan denga
s— 0 Masyarakat penggurtidak tetap (pengunjun kawasan bersejarah
-
< | [
a’.
o
(2 4
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Analisis Deskriptif:
= Mengidentifikasi dan menganalisis citra kawasanmnAdlun
Kota Tuban sebagai kawasan bersejarah:
0 Identitas berdasarkan persepsi masyarakat dengauene
pemetaan kognitif oleh masyarakat
0 Pola hubungan spasial dengan observasi lapangan|d
kuisioner
o Pemaknaan kawasan berdasarkan persepsi masygrg
dengan metode kuisioner dan pembobotan menggunak
skala likert.
=  Mengidentifikasi karakteristik kawasan Alun-aluntEd@uban
sebagai kawasan bersejarah berdasarkan akgmekyang
telah disesuaik

Analisis Evaluatif:
= Menganalisis kualitas dan kepentingan kawasan Alun
alun Kota Tuban sebagai kawasan bersejarah

o Pembobotan menggunakan skala likert
o0 Berdasarkan aspeRlace dan dievaluasi dengamn
metode IPA (mportance-Performance Analisis) <«

‘ REPOSITORY.UB,ACID ‘

|
|
|
|
|
|
|

=  Analisis Development:
Menentukan upaya (konsep, strategi dan arahan €istkik meningkatkan citra kawasan Alum-
alun Kota Tuban berdasarkan elemen citra kawasapuaritas utama hasil analisis IPA

) 4
Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.2 Diagram alir penelitian
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Metode Pendekatan Penelitian
Upaya pemahaman; citra; kota ‘bagi:pemenuhan: kebytidedengsungan dan

[ ReEPOSITORY.UB.ACID |

|

kesejahteraan -hidup “manusia ~“mempunyai‘‘empat ' tujitama; yaitu (Purwanto,
2001:86):
1. Rekognisi, untuk dapat mengetahui- di mana manusiada, apa yang
tengah terjadi,-dan untuk mengenali:objek umum yataydisekitarnya.
2. Prediksi, untuk dapat meramalkan apa yang mungkinakan terjadi.

3.. Evaluasi, untuk dapat menilai kualitas, kondisituasi, dan ‘prospek

BRAWIJAYA
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keluaran:

J
Y.“!

4. 'Tindakan, untuk'dapat menyusun alternatif tindallan memutuskan apa
yang akan atau harus dilakukan:.
Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian dilakukamgdn. tujuan evaluasi dalam
menilai kualitas dan kepentingan kawasan Alun-&ata: Tuban sebagai kawasan yang

mempunyai- ‘nilai' “historis; 'dengan ‘menggunakan peatdek fenomenologis; yaitu

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

mengadakan telaah deskriptif dari pengalaman peag@esponden) dalam menghayati
suatu lingkungan. (kawasan). Pendekatan fenomendigghakan karena kemampuan
pengamat dalam memahami:citra suatu kawasan' deddheda atau bersifat subjektif,
selain itu daya kognisi-sangat bergantung kepadggteman.

Adapun penulisan penelitian ini menggunakan metode:

» . Penelitian deskriptif, yaitu. menggunakan . data-dadail -survei -untuk

<
<
=
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e
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menggambarkan- hal-hal~ yang- dianalisis. Termasuknaakegiatan ini

adalah “identifikasi “karakteristik - ‘dan -citra” bangundan ' lingkungan

"
7

bersejarah di Kawasan Alun-alun Kota Tuban.

»  Penelitian- evaluatif,, untuk. /menilai- persepsi -maakat terhadap citra
kawasan “Alun-alun’ Kota "Tuban., Metode - 'evaluatif, tyaidengan
menggunakan data-data kuantitatif (data yang b&wkemgka-angka) dan
kemudian-diolah_dengan perhitungan jatau metodeéstgtat, Penelitian
menggunakan, metode IPAnfportance Performance -Analysis) -.dengan

| ReposITORY.UB.ACID |

variabel' yang ‘ada ‘dalam“penggunaan metode -evalnatiierdasarkan
aspekplace.

» . Penelitian-development, untuk,.menentukan. upaya peningkatan citra
kawasan bersejarah dii~Kawasan 'Alun-alun - Kota ' TubKoensep
peningkatan- citra ' didapatkan - dari’ hasil' analisizacikawasan' yang

dikaitkan .dengan kriteria, penggalian . identitas.ateiyi didapatkan dari
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prioritas: utama sebagai hasil keluaran' metode ' EtAatlap  aspeglace

[ ReEPOSITORY.UB.ACID |

|

yang telah disesuaikan. ‘Selain-dari hasil' anaisiuasi ' dengan ‘metode
IPA, strategi juga memperhatihan -karakteristik, epst, masalah, dan
kebijakan-Pemerintah Kabupaten Tuban, kemudiamtditkan arahan fisik

untuk meningkatan citra positif kawasan:

3.4 _Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dan informasi dalam penelitisakdkan dalam dua metode,
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yaitu survei primer-dan survei-sekunder,

J
Y.“!

3.4.1° Survei primer
Survel primer dilaksanakan dengan melakukan pengamniangsung terhadap

area penelitian.Teknik survei-primer dalam-peisalitantara lain:
» \Observasi (pengamatan)
Teknik observasi ‘dipakai untuk mendeskripsikan suetjadian akan

tetapi tidak selalu.menjawab  pertanyaan mengapadiag] tersebut

:
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dilakukan:- -Aspek -yang: - diperhatikan  dalam' observagjtu - pola
penggunaan-lahan kawasan ‘dan'karakter fisik 'kawpsaalitian. -Lebih

% jelas tentang data-observasi lapangan dapat dpgwda Tabel 3.1 berikut
g — ini;
% ; Tabel 3,1 Data Ohsérvas L apangan
§ é S\Lerr:/'esy JenisData Sumber-Data Kegunaan Data
% (o n) Observasi Kondisi tata’ Pengamatan observasi eksisting gurla Gambaran - 'umum
Lapangan -guna lahan''lahan kawasan dengan ‘pedoman peta kawasan
T kawasan guna.lahan Kawasan-Alun-alun Kotar:: Dasar bagi:analisis
2 Tuban karakteristik - fisik
Kondisi> Ruang 'Pengamatan/observasi eksisting ‘kawasan studi
Terbuka kondisi ruang-terbukal |(taman,
lapangan) kawasan studi
[a] Kondisi Pengamatan/observasi eksisting
:k:’ Sirkulasi dan''kondisi sirkulasi®'kendaraan ' 'dan
| § Parkir pedestrian_serta-parkir kawasan studi
H
|8 .
i; »  Kuisioner

Kuisioner--adalah' sejumlah pertanyaan' tertulis- yangunakan “untuk
memperoleh informasi _dari responden dalam arti ripo tentang
pribadinya, .atau -hal-hal -yang. ia ketahui. .(Arikuntt997:128). . Jenis
kuisioner 'yang digunakan-dalam studi ini.adalahsjémisioner terbuka

dan tertutup-dan ditujukan-pada masyarakat pengtpiap dan pengguna
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tidak ‘tetap .di. Kawasan ‘Alun-alun  Kota;Tuban. Lefg@las, tentang data
kuisioner dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut ini:

Tabel 3.2 Data Kuisioner

Jerts Jenis Data Sumber; Data K egunaan.Data
Survey
Kuisioner. , - Peta-mental * Pengguna tetap sDigunakan sebagai input
* Place attachment kawasan alun-alun dalam analisis deskriptif
« ‘Kuesioner « Pengguna tidak tetap * “citra-kawasan
I mportance- (pengunjung) kawasan’ ~berdasarkan:peta: mental
Performance Analysis alun-alun pengamat-dan pemaknaan

kawasan oleh masyarakat

+Digunakan:sebagai'input
dalam analisis.evaluatif
citra kawasan
berdasarkan‘persepsi
masyarakat

34.2 ' Survei sekunder
Survei’' sekunder ‘dilakukan “untuk-'‘memperoleh data g yderasal dari

kepustakaan yang berkaitan dengan sejarah perkgaib&awasan, rencana penataan
ruang, .informasi. mengenai karakteristikdan. sejapahgunan. serta. lingkungan-di

kawasan rAlun-alun- Kota Tuban. Survei sekunder idikak -dengan mengumpulkan

data-data sekunder yang telah tersedia di lembizgaimstansi terkait, serta data-data
terkait dengan penelitian yang telah dilakukan keheya. Data-data sekunder yang
dikumpulkan.dalam penelitian, meliputi:

» ' Sejarah: kawasan - Alun-alun: Kota ' _Tuban; 'sebagai helsajarah
terbentuknya ' kawasan ' yang “diamati. Data  tersebdapdikan dari
literatur-literatur yang tersedia di. Pemerintah Kjadten Tuban dan telaah
pustaka.

> Literatur mengenai - citra" kawasan,''sebagai ‘pandudand melakukan
pembahasan dan analisa penelitian. Data-data térdetapatkan melalui
telaah pustaka dan telaah internet.

Data-data yang dibutuhkan dari;survei sekunder padf ini dapat dilihat pada
Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Data Sekunder

I\éue:?/(:,ie Jenis Data Sumber Data Kegunaan Data
Survei s Kebijakan pemerintah -« Badan-Perencanaan +, Sebagai dasar. untuk mengetahui
Instansi terhadap wilayah studi “Pembangunan Kabupaten kebijakan pemerintah maupun
* Review RUTR Kota Tuban rencana pengembangan kawasan

Tuban 2006-2016 ' Dinas permukiman dan
. Peta Kawasan Alun- ;. Prasarana Wilayah
alun Kabupaten Tuban
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Lanjutan Tabel 3:3:Data: Sekun
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M etodg JenisData Sumber Data Kegunaan Data
Survel
Survei ' Sejarah tentang Kota "« -Pemerintah Kabupaten ¢ Digunakan untuk mengetahui
== Literatur Tuban Tuban dalamUntaian sejarah perkembangan Kota Tuban,
«. Artikel-artikel'yang Sgjarah, Pemerintah khususnya sejarah terbentuknya
< terkait dengan Kabupaten Daerah kawasan penelitian
> penelitian TingkatlI“Tuban, 2006
< » 700 Tahun Kota: Tuban,
2 S R. Soepomomo,1983
5—; ; * “Alun-alundan
(o Revitalisas ldentitas
§ < Kota Tuban, Jurnal
Z o + Data elemen citra kotas  Teori mengenai citra +Digunakan untuk memahami
S » Dataplace kawasan karakteristik kawasan berdasarkan
. attachment,-meliputi: | ‘¢ Teori mengenai peta'mental pengamat terhadap
N placeidentity dan pemaknaan kawasan kawasan bersejarah
place dependence « “Teori mengenabiagram, * Digunakan untuk memahami
« Data aspek-aspek Place pemaknaan kawasan oleh masyarakat
Place berdasarkan keterikatan, fungsional

dan emosional

+ 'Digunakan-untuk-variabel
penelitian: guna-mengetahui
persepsi masyarakat terhadap citra
kawasan-bersejarah

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

3.5 Penentuan Variabel Pendlitian
Variabel adalah konstruk yang sifat-sifatnya. sudhhberi nilai-nilai- dalam

bentuk ' bilangan, -atau. konsep-, yang.-mempunyai -duai -@ifau. lebih. pada, suatu
kontinum! ' Nilai-suatu variabel dapat ‘dinyatakan géan angka 'atau kata-kata (Hasan,
2002:17).

Variabel dalam-penelitian ini didasarkan rumusammasalahan yang meliputi

dua variabel. -yaitu. citra, kawasan - dan,-persepsi- makga . Sub,-variabel citra
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berdasarkantiga komponen' utama  pembentuk citraagaw - yaitu ‘identitas, pola

"
7

hubungan spasial, dan makna kawasan. Variabelpgsnse@syarakat berdasarkan pada
diagram place. Berdasarkan. atribut yang terdapat pada diagranelets dibedakan
menjadi 4 aspeklace, 18 -sub variabeldan;43 atribut penilaan yang dibutuhkan dalam
analisis-disajikan dalam Tabel 3:4.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Tidak semua aspek dalam kriteria aspek-agpate diterapkan pada penelitian,
sehingga. pada. penelitian ini-dilakukan .penyesupeaa. ke-43.item pada Tabel 3.4.

Penyesuaian: iitem = penelitian /- agar - relevan_ dengamusfogenelitian: yaitu - untuk

mengetahui persepsi ‘masyarakat terhadap  kawasamaflo Kota Tuban' sebagai
kawasan bersejarah. Untuk lebih jelasnya mengesrargsuaian atribut penilaian pada
aspekplace disajikan-seperti pada Tabel.3.5.
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=fas Tabel'3 4 Variabel Perilaian Aspek Place
No. 130 Aspek- K ualitatif Aspek ' Kuantitatif Penerapan dalam'penelitian (pps.org)
)3 SubVariabel Atribut
1. Menyenangkan ' "*Kepemilikan * “Kebebasan dalamZ. “Ruangdapat digunakan sepanjang-hari
Aktif usaha lokal menggunakan ruang 2. “‘Ruang dapat digunakan orang dari berbagai usi&elan sosial
oal vital +-Pola +,-Ruang .. dapat; .- digunakan3.-Kawasan tersebut digunakan untuk kegiatan perayaan
|2 Spesial penggunaan untuk berbagai aktifitas keramaian
‘§ Nyata lahan 4. ~Ketersediaan fasilitas makan:dan-minum
| & Berguna «Nilai/kualitas 5.<Kondisi fasilitas /makan dan-minum
!"é Asli fasilitas 6. Kelengkapan fasilitas olahraga
& Perayaan * Tingkatsewa - 7. “Kondisi fasilitas ‘olahraga
s Berkelanjutan * ::i)rigagang kaki's “pola pengguinaan lahan 8. “Penggunaan bangunan dan lingkungan
< « Manajemen Pengelolaan . 9. "Terdapat manajemen pengelolaan kawasan (pihak yang
- bertanggung jawab-:memelihara kawasan)
2. & Aman «Tingkat «,-Keamanan dan keselamatari0.-Kehadiran-petugas keamanan
) Bersih kriminalitas « Kebersihan 11. Kinerja petugas kebersihan
ﬁ‘: — Hijau ¢+ “Kualitas sanitasi 12 -Jumlahtempat sampah mencukupi
%) 3 Dapat-dilalui’ dengan*/ ‘Kondisi > ' “fisik 13.Kesesuaian letak tempat sampah
E < berjalan;kaki bangunan 14. Kondisifisik tempat sampah
= o Dapat diduduki « Data-data 15."Partisipasi pengunjung dalam me_njaga kebersihan
g o Spiritual lingkungan « ‘Kualitas'tempat duduk 16.-Jumlah tempat duduk yang disediakan mencukupi
Menarik 17.-Kesesuaian: letak tempat duduk

18. Kondisi fisik tempat duduk

« “Kualitas-kamar kecil 19.-Jumlah-kamar kecil‘mencukupi
20.-Kesesuaian letak kamar kecil
21. Kondisi-fisik kamar kecil

* "Penghijauan 22 Kondisi pohon /tanaman peneduh

« “Trotoar 23.Ketersediaan trotoar untuk pejalan kaki
24.-Kondisi trotoar,

+ Pencahayaan di malam hari25. Pencahayaan malam sebagai fungsi keamanan
26.-Pencahayaan malam sebagai fungsi-estetika

+/:Daya tarik 27.-Ruang memberikan kesan pertama yang baik
28. Arsitektur bangunan berkarya seni. dan menonjol
29. Ketersediaan peluang mengambil foto

Daya tarik/-pesona
Bernilai sejarah

-‘_'3,:.'
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B¢ Cr_ abel Penilaian Aspgikce
Blaca Aspek K ualitatif Aspek Kuantitatif Penerapan dalam penelitian (pps.org)
) SubVariabel Atribut
). -
* Bersejarah 30.-Keterikatan ruang-dengan sejarah lokal
< Kelancaran ! ‘Data-data - lalu s/ ‘Kemudahan pencapaiarB1.-Dapat dicapai dengan menggunakan kendaraan pritsgiun
«Kedekatan lintas menuju-ruang angkutan-.umum
oy « Terhubung + Pembagian 32. Dapat dicapai dengan berjalan kaki
g « “Mudah terlihat moda 33.-Orang dapat dengan mudah'mencapai ruang (tidak perl
|8 « Mudah dilalui’ * ‘Pengangkutan menyeberangi jalan-rayayang ramai)
| & dengan berjalan kaki s - Aktivitas 34. orang dapat berkendara dengan mudah menuju ruamga(t
I + Mudah didatangi pejalan kaki mengalami kemacetan)
i‘g «Mudah dicapai «/‘Pola perparkiran 35.:Kemudahan memperoleh-angkutan umum o
| = 36..Kedekatan halte angkutan,umum.dengan disekitar $awa
“ ¢ Akses di dalam ruang 37. Terdapat hubungan baik antara' bangunan dengaruliggk
38.-Kondisi-jalur sirkulasi pejalan kaki di'kawasan
< « ‘Perparkiran 39.<Terdapat/lahan parkir yang:aman:dan/memadai
> Kemudahan dan kedekatan mencapai tempat parkir
< « Bervariasi « Jumlah ¢ Memberikan perasaan40. Cocok untuk berkumpul dengan keluarga ataupun teman
}-_1 el © Kepengurusan pengunjung senang-dan betah 41.-Memberikan kesempatan untuk berinteraksi dengamgaaing
;) ; - Bekerjasama wanita, - - -anak-
i Sl - Kélamah-tamahan anak dan manula, ;o syarakat ikut -42.-Orang memiliki kesadaran untuk ikut memelihara ksama
= ol - . ebanggaan ¢ Jafhigaly’ < memelihara ruang
= « “Bersahabat hubungan sosial
>0 < Interakif + ..Kesukarelaan
& +- Menyambut * Penggunaan
' iteri lam hari
(diterima) maie
+‘Kehidupan
jalanan

org (diakses tanggal 22 April 2008
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Penggunaan da
aktivitas (ses an

activity)

Kenyamanan d
(comfort and i
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Tabel 3.5 Penyesuaian Atribut Penilaian dalam Penelitian

Item'penerapan aspek place
Untuk ruang publik (menurut. pps)

Relevansi dengan Penelitian
(ber dasarkan pengamatan awal dan studi-literatur)

Ruang dapat digunakan sepanjang hari

Ruang dapat digunakan orang dari berbagai‘usia

lan-kelas sosial

Derayaan dan keramaian

etersediaan fasilitasmakan dan-minum
ondisi fasilitas, makan, dan minum

elengkapan fasilitas olahraga
ondisi/fasilitas olahraga

Penggunaan bangunan dan lingkungan

ehadiran petugas keamanan
inerja petugas kebersihan

umlah tempat sampah mencukupi
esesuaian letak tempat'sampah
ondisi fisik tempat'sampah

Partisipasi pengunjung dalam menjaga kebersihan
umlah tempat duduk' yang disediakan‘mencukupi

esesuaian letak tempat duduk

awasan tersebut;digunakan untuk:-kegiatan

Waktu penggunaan, usia kelas usia.pengguna titkakds dalam penelitian karena wilayah studi
sudah merupakan-ruang publik'yang dapat diaksegarsaat-umum-dan kapanpun.

West Side Plan (2003glam Anggraini.(2008):

- Perayaan dapat menambahkan identitas pada kawétaitas dan keanekaragaman dari suatu tempat
adalah apayang menjadi-ciri khas tersendiri divgkdn dengan-tempat lain.

Iltem 3dapat-diter apkan -dalam penelitian karena kegiatan-perayaan damiaéaa dapat
meningkatkan identitas suatu,kawasan yaitu dapatbeekan ciri khas tersendiri dibandingkan
dengan‘tempatlain serta memberikan‘pengalamamtirsbagi masyarakat.

Penelitian tidak membahas - mengenai fasilitas yaag a

Item 4 dan5-tidak diterapkan:karena keberadaditdasnakan dan.minum sudah termasuk dalam
manajemen pengelolaan kawasan

Iltem 6 dan 7-tidak-diterapkan ‘dalam penelitian kanealaupun wilayah studi merupakan ruang
publik terbuka (alun=alun); namun secara keselurwitayah studi bukan merupakan ruang yang
digunakan untuk kegiatan berolahraga.

Haryani (1996alam Anggraini (2008):

- Tata'guna lahan'merupakan salah satu 'elemen’ koganyampengaruhi karakter kawasan pelestarian
- Landiuse yang;tidak sesuai denganyang telah diperuntullkpat merusak karakter fungsional dan
karakter visual kota kuno.

erdapat manajemen pengelolaan kawasan (pihak
ang bertanggung jawab memelihara kawasan)

Iltem 8dapat diterapkan dalam ‘penelitian karena‘penggunaan‘bangunanmgiuhigan dikawasan
alun-alun.dapat'mempengaruhi kelestarian banguaahmgkungan bersejarah.

Item 9dapat diter apkan dalam penelitian kerena kawasan studi;merupakaadan bersejarah
yang harus dipertahankan keberadaannya-sehingggemnan pengelolaan yang baik diperlukan
untuk menjaga kelestariannya:

ltem 10-21 tidak diterapkan-kerena-penelitian tidembahas mengenai kualitas sarana / fasilitas
melainkan.lebih pada.penggunaanahan dan sirkdil&siwasan yang dapat mempengaruhi
persepsi-masyarakat terhadap wilayah studi-seeselucuhan sebagai'kawasan bersejarah.

Item merupakan bagiandari pemeliharaan ruang gehipembahasannya sudah termasuk dalam
manajemen pengelolaan.kawasan




kawasan alun-alun, Trotoar merupakan prasaran& pefalan kaki sehingga item ini diidentikan

dengan-item-37 mengenai jalur sirkulasi pejalan:kak

Pencahayaan malam sebagaifungsi-keamanan: ;e Item 25 dan 2@lapat diterapkan-karena pencahayaan -sangat penting yaitu (www.gps.o

Pencahayaan malam sebagai fungsi-estetika - Meningkatkan keselamatan pada penggunaan.are publi

- Menciptakan rasa dramatisxise of drama) pada taman atau ruang publik

= Menyoraoti identitas dan'sejarah kawasan. Ketikd gahg bersejarah penting tersinari maka keunikan
dari-area terlihat lebih jelas

- Meningkatkan orientasi. Ketika elemen-elemen (defimal point suatu taman, bangunan, jembatan,
menara) tersinari,)masyarakat menggunakannya sdbadmark-dan ' membantu mereka dalam
menemukan atau: mengingat jalan menujutempat tujuan

Ruang memberikan kesan pertamasyang baik .« Kemampuan mendatangkan kesan-berhubungan eratdesigadahan suatu tempat dapat

Arsitektur bangunan berkarya seni dan menonjol’  dipamahi/dikenali dan dapat diorganisir menjadi gatla yang koheren (Purwanto, 2001:89)
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Lanjutan Tabe z @i aian Atribut Penilaidard@enelitian
Aspek Pladiiissy s & Item penerapan aspek place Relevans ‘dengan Pendlitian
Untuk ruang publik (menurut.pps) (ber dasar kan-pengamatan awal dan studi-literatur)
= ondisi fisik tempat,duduk
umlah kamar kecil mencukupi
esesuaian letak kamar kecil
ondisi fisik- kamar kecil
[ ondisi pohon /'tanaman peneduh » ltem 22dapat diterapkan dalam penelitian kerena keberadaan pohon dapaberé@mn kesan
| hijau'bagi' masyarakat sehingga mempengaruhi cinakan di-wilayah'penelitian.
| etersediaan trotoar untuk pejalan kaki * Item 23 dan‘24dapat diterapkan kerena keberadaan trotoar di-wilayah studi mengoe
. ondisi trotoar sirkulasi darlingkage yang terjadi-antara bangunan dan lingkungan yaagnglingi pengguna
|
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etersediaan peluang ' mengambil foto « Nilai arsitektur merupakan satu-dari-enam tolokridalam‘pengembangan citra kota (Budihardjo,
1991)
& Iltem 27-29dapat diterapkan dalam penelitian sebagai penilaian terhadap kétveasan.
o eterikatan ruang dengan sejarah lokal « Rotenberg (1993:17): dalam memahami' arti sebuapatakan’'memerlukan suatu pemahaman

tentang bagaimana orang menginterpretasikan tempragka atas dasar “pemahaman akan warisan
masa-lalu. dan.pengalaman di masa:sekarang”,

e Suatu tempat dikatakan mempunyai makna bila dapatbantu memahami masa lalu, memperkaya
masa kini;' dan dapat menjadi nilai untuk generasgyakan-datang (Burra Charter, 1981)

» Nilai kesejarahan merupakan satu dari-enam tolok délam pengembangan citra kota
(Budihardjo, 1991)

Item 30dapat diterapkan dalam penelitian sebagai penilaian terhadap kawasesejarah.
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Lanjutan Tabe

Aspek Plag

Akses dan kete
(access and linka

Keramahar{soci:

=
=
V) — 56
5=
72}
G T
Hem aian Atribut Penilaidard@enelitian
> 00 Item'penerapan-aspek place Relevansi‘dengan-Penelitian
: Untuk ruang publik (menurut.pps) (ber dasar kan-pengamatan awal dan studi-literatur)
1~ Dapat dicapai dengan menggunakan kendaraan « Baker & Fuaro dalam Nasruddin, 2002:
pribadi maupun-angkutan‘'umum - Elemen'sirkulasi merupakan salah satu elemen yanting yang mempengaruhi karakter lingkungan
Dapat dicapai dengan berjalan kaki kota
Drang dapat.dengan mudah.mencapai.ruang. (tidaklemen.ini dapat-membentuk, mengarahkan dan memdg@aia. aktivitas suatu kota, mengartikan
5] Derlu menyeberangi jalan raya yang ramai) karakter bentuk kota, sebagai suatu kawasan yéagy grea aktivitas yang jelas dan sebagainya.
3 prang dapat berkendara dengan mudah menuju-  tem 31-36dapat diterapkan-dalam penelitian'dengan’penyederhanaan yaitu digtgen
P uang (tanpa mengalami kemacetan) kemudahan pencapaian menuju ruang
Fs emudahan memperoleh angkutan umum
= edekatan halte angkutan ' umum-dengan disekitar
|8 awasan
5“&‘ erdapat hubungan, baik antara bangunan dengaftem-37 dan 38dapat diterapkan dalam-penelitian sebagai,pembahasan citra kawasan.
“ ngkungan - Linkage'mengacu pada fisik' dan koneksi visual dari bangkegjalan, bangunan ke bangunan, ruang
ondisi(jalur sirkulasi pejalan kaki di’kawasan ke ruang,‘atau‘satu sisi'jalan dengan jalan'laig yaana untuk mempersatukan elemen-elemen yang

berlainan.
- Linkage dapat digambarkan sebagai corak yang mempromokéarhubungan antara tempat yang
berbeda dan menyediakan-aksesyang memuaskarrdigta
- Linkagelekat dihubungkan dengan konsep konektivitas, &ega berkaitan dengan kemudahan
pergerakan pada suatu kawasan dan.bhergantung pldagan antarpaths dannodes.
(Active Living Research Program, 2005:45)
erdapat lahan ‘parkir yang aman:dan memadai-« Baker & Fuaro 'dalam Nasruddin; 2002:
emudahan dan kedekatan mencapai tempat paslfarkir. sebagai salah satu bagian.darirelemen askolempengaruhi kualitas lingkungan kota dalam
kaitannya dengan kegiatan komersial serta dampalaviya pada bentuk-fisik kawasan bersejarah
* Item 39-dan-4@apat diterapkan-dalam penelitian:
ocok untuk berkumpul dengan keluarga.ataupurr  ltem 41 dan42 tidak diterapkan dalam-penelitiaeha:
eman - Variabel aktivitas masyarakat dalam ruang telaluis pada variabel kegiatan perayaan dan
emberikan kesempatan untuk berinteraksi deng&eramaian. Variabel perayaan dan keramaian dapaberikan ' ciri khas tersendiri serta memberikan
Drang asing pengalaman tersendiri'bagi-masyarakat, sehinggadetpat menggambarkan identitas kawasan;
- Kawasan studi-sudahmerupakan ruang publik yangtdhgunakan oleh.masyarakat umum.
Drang memiliki kesadaran untuk ikut memelihara. Item dapat diterapkan.dalam penelitian untuk mengetahui partisipasi mesgat dalam menjaga
awasan kelestarian'bangunan dan kawasan.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

i

‘ REPOSITORY.UB.AC.ID




57

Berdasarkan- Tabel/3:5  mengenai, penyesuaian- atpenilaian: untuk ruang

[ ReEPOSITORY.UB.ACID |

|

publik (merurut-pps) agar relevan dengan penelitiatuk menilai- kawasan' alun-alun

sebagai kawasan yang mempunyal nilai sejarah, ddpanhtukan variabel hasil

;t_ penyesuaian. aspgkace, dalam.penelitian seperti disajikan dalam Tabel 3.6
A s Tabel 3.6 Variabel Penilaian’ Aspek Place dalam Penelitian
ff_ — No: Aspek Place Penerapan-dalam penelitian
7} ; (Variabel) Sub Variabel (pps.org) Sub Variabel / Atribut dalam Penelitian
E < 1 Penggunaan'dan« “Ruang  dapat- digunakant. - ‘Kegiatan perayaan dan keramaian‘dikawasan
= o aktivitas_(ises untuk ‘berbagai aktifitas
% e and activity) +/ ‘Pola’penggunaan lahan 2./, Penggunaan bangunan-dan-lingkungan
+._Manajemen: Pengelolaan 3... Manajemen pengelolaan kawasan
e 2 Kenyamanan dan'« Penghijauan 4. Kondisi pohon /tanaman / RTH

Kesan(comfort™ ' =+ “Pencahayaan 'di maland. ' Pencahayaan malam-sebagaifungsi keamanan

and image) hari 6. Pencahayaan malam sebagai;fungsi estetika
+. _Daya tarik 7. Kesan pertama di kawasan
N 8. "‘Arsitektur'bangunan
1S 9.0 Peluang mengambil foto
| S s -Bersejarah 10. Keterikatan ruang.dengan sejarah lokal
:; 3. Akses dan » Akses di dalam ruang 11. Pencapaian menuju kawasan
|2 keterkaitan 12.‘Hubungan antara bangunan dan lingkungan
|8 (access and 13 Kondisi jalur sirkulasi pejalan:kaki di - kawasan
i§ linkages) . _Perparkiran 14, Terdapat lahan parkir yang.aman dan memadai
Skt 15. " Kemudahan dan kedekatan mencapai‘tempat parkir
4= Keramahan *» “Masyarakat ikut: 16. Kesadaran masyarakat untuk memelihara kawasan
(sociability) memelihara ruang

3.6 Penentuan:Populasi dan:Sampe

3.6.1 ' Populas
Populasi-adalah keseluruhan objek penelitian' yardjrt dari-manusia, ‘benda-

benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala,-milai test atau peristiwva sebagai

<
<
=
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e
o0
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sumber data yang memiliki: karakteristik tertentuddiam suatu, penelitian. (Nawawi,
1995:141).
Menurut - Milgram; ‘Evans, Lee, ‘Michelson; Orleans “dappleyard (lalam

"
7

Anggraini, -1998) terdapat korelasi yang sangat amdéra sistem aktivitas individual

dengan daya kognisi yang dimiliki individual tengadingkungan: fisiknya. Kemampuan

| REPOSITORY.UB.ACID |

individu_pengamat dalam'menghayati;”memahami damgereli kota'selalu berbeda-
beda. Faktor-faktor yang membedakan antara lain:

1. Gaya hidup;

2. Keakraban dengan kondisi-lingkungan;

3. Kekraban-sosial;'dan

4. Kelas sosial.

Dari penelitian Wulandari (2007). terhadap alun-aduKota Malang didapatkan

karakteristik pengguna kawasan alun-alun sebaggiube
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1. /Pengguna tetap

REPOSITORY.UB.ACID ‘

Adalah ‘individu atau sekelompok-individu 'yang memgakan ruang-secara

|

intensif dan_beraktivitas secara rutin di_ dalamrgmsanya menggunakan
ruang sebagai lahan untuk-mencari nafkah.

2. 'Pengguna tidak tetap
Merupakan “individu ‘atau ‘sekelompok individu “yangngmunakan-ruang

tidak secara rutin dan intensif. Biasanya hanyalkukeperluan rekreasi dan

BRAWIJAYA
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istirahat.

Berdasarkan: penjelasan ‘tersebut; penelitian’iniggwmakan: responden yang

J
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dibedakan menjadi dua kelompok, sebagai berikut:
a. Masyarakat pengguna tetap
Yaitu ‘masyarakat yang, menggunakan. ruang secarasihtelan
beraktivitas'secara rutin di dalamnya, biasanyardikakan kewajiban
menjalankan  tugas dan kebutuhan mencari nafkahmasrk dalam

:
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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kelompok .ini yaitu masyarakat. yang. bekerja  di baragu dengan
fungsi perkantoran ataujasa padarkawasan, sepekang  parkir,
pegawai kantor kabupaten, pegawai kantor pos, pepgrdagangan
dan jasa, pedagang kaki lima, penduduk di wilayateptian dan lain
sebagainya.

b. Masyarakat pengguna tidak:tetap

BRAWIJAYA
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Yaitu ‘masyarakat yang berada di kawasan  dengan-utakian
keinginan sendiri yang menggunakan ruang tidak raecatin dan

"
7

intensif. - Misal: untuk: berolahraga, -untuk. mencaibunan; ; untuk
bersantai, 'dan |lain sebagainya! Termasuk: dalammigak ini, yaitu

wisatawan, pengunjung alun-alun, dan lain sebggain

3.6.2" Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadbstiaata sebenarnya dalam

| ReposITORY.UB.ACID |

suatu penelitian 'yang -mewakili ‘seluruh ‘populasietdrr (Nawawi, 1995:°144)." Untuk
pengambilan sampel. diperlukan teknik sampling, itekeampling adalah cara
menentukan .sampel yang jumlahnya sesuai dengaamksampel yang akan dijadikan
sumber._data sebenarnya, dengan memperhatikansigatdan -penyebaran populasi
agar diperoleh sampel yang representatif atau Haearear mewakili populasi (Nawawi
1995:152).
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Fraenkel & Wallen (1993:92)alam Sigit (1999:70)-menyarankan -besar sampel

[ ReEPOSITORY.UB.ACID |
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minimum, yaitu-sebagai berkut;
a. Penelitian deskriptif, sebanyak 100;
b. -Penelitian korelasional, sebanyak 50;
c. Penelitian kausal-perbandingan, sebanyak 30 per; gan
d.’ Penelitian eksperimental, 'sebanyak 30 per grup ip@skdengan 15

per grup dapat dipertahankan jika kontrolnya ketat.
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A Penentuan:jenissampel

Teknik 'pengambilan :sampel - yang  digunakan -dalam: |ipane ini* adalah

J
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penarikan sampel dengan jatghdta sampling). Teknik penarikan contoh dengan jatah
(quota sampling) digunakan dalam menentukan sampel masyarakagpeagetap dan
pengguna tidak:tetap di-kawasan Alun-alun Kota Tulddetode ini dilakukan dengan
menentukan ‘sampel dari‘populasi yang memiliki @nitertentu sampai jumlah‘(kuota)

yang-diinginkan.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

B. Penentuan jumlah sampel

Penelitian ini:termasuk tipe penelitian deskripléngan’ jumlah populasi tidak
kecil, sehingga ukuran sampel yang diperkenankamuroe Fraenkel & Wallen+(1993)
adalah minimal 100. Penarikan Jumlah sampel ira jugmperhatikan waktu penelitian
dan tenaga yang terbatas,

Penarikan jumlah-sampel dengan tekailota sampling: terhadap dua'populasi
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yaitu ‘masyarakat ‘pengguna tetap dan masyarakagpeadidak tetap. Pada ‘masing-
masing, populasi- dibatasi 100 orang, sehingga dakamelitian ini keseluruhan jumlah

"
7

sampel adalah-200-responden.-Penarikan-jatah, sampéd-masing-masing. populasi
dan grup’ populasi' dilakukan-secara proporsionalatap kelompok masyarakat yang
ada dengan memperhatikan ciri-ciri, sifat-sifatidkarakteristik tertentu sehingga untuk
setiap, kelompok tersebut dibatasi untuk mendapaliesil yang benar-benar objektif.
Hal ini disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Penarikan-Sampel dalam Kelompok M asyarakat
No: / Grup/masyarakat penggunatetap ~Jumlah: ' Grup masyarakat pengguna  Jumlah

| ReposITORY.UB.ACID |

sampel tidak tetap sampel
< 1. Pegawai negeri di‘Kantor Bupati 10 Pengunjung-alum 15
S 2. Pemilik-perdagangan dan jasa 10 Pembeli'c:di'’ ~peatoko!Jl. 10
< Panglima Sudirman
) — 3. Pedagang kaki lima 10 Pengunjung  makam __ Sunan ‘10
L Bonang
) ; 4. Pedagang. Pasar /Atom 10 Pengunjung/- pembeli- darPas, 10
e < Atom
= o 5. Pengelola’Masjid-/Agung Tuban 5 Pengunjung PartanB 10
=
S0

4
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Lanjutan Tabel 3.7 Penarikan Sampel dalam,Kelon\pakyarakat
No: - [Grup/masyarakat-penggunatetap ~Jumlah- ¢ -Grup masyarakat pengguna :  :dumlah

sampel tidak tetap sampel
6: Pegawai - 'di ~ komplek' “~Pendopo" -5 Pengunjung Museum Kambang .10
KridhorManunggal Putih
7. Pegawai/pengelola Komplek makam .5 Pengunjung kantor pos 10

Sunan Bonang
8. Pegawai di Museum:Kambang Putih 5 Pengunjung: ' BlasjAgung 10

Tuban
9. Pengelola = Kelenteng Tjoe Ling, 5 Pengunjung Kelenteng Tjoe 10
Kiong Ling Kieng
10 Pegawai Kantor pos 5 Pengunjung:Kantor, Bupati 5
11. = Tukang becak 5
12.° Tukang parkir 5
13"/ Penduduk:Keluarahan Kutorejo 10
14... . Penduduk Kelurahan.Sendangharjo 10
Jumlah 100 100

3.7 Metode Analisis Data
Adapun. jenis-jenis analisis yang digunakan dalamdishi. terdiri atas analisis

citrar kawasan dan: analisis:mengenai penilaian tasatian kepentingan kawasan alun-
alun sebagairuang publik bersejarah.

3.7:1 Analisiscitrakawasan
A Citra’kawasan melalui pemetaan kognitif, (peta mental)

Analisis citra kawasan ini-berkaitan dengan-pengifleasian berbagai elemen
struktur  fisik sejumlah kota ‘yang menjadikan kotdek tersebut menjadi dapat
digambarkan . dan. dibayangkan . citranya, Analisis digjunakan. untuk  menilai baik
tidaknya rorientasi di -dalam ‘kawasan berdasarkamesieelemen citra yang ada-di
dalam ‘kawasan. “Analisis' 'ini; ‘mendeskripsikan ‘elenpambentuk ' identitas pada
Kawasan Alun-alun Kota Tuban pada kondisi sekarangjk kemudian dinilai secara
kualitatif:

Adapun langkah-langkah dalam: melakukan pemetaanitkogada penelitian
adalah:

1.. Peneliti menyebarkan kuisioner kepada masyarag&gp@nden).

2. ‘Responden; bebas.. memberikan : jawaban . sesuai. pessepsiersepsi
responden ““merupakan ‘suatu - proses ' rekognisi “yaitasepr-yang
memungkinkan ‘péeneliti  mengumpulkan, = mengorganisasikmembaca
Ingatan seseorang dan menguraikan  informasi . damgorttersebut . untuk
kemudian-mendapatkan tanda-tanda bersejarah tekasragan yang diteliti.

3. ' Jawaban kuisioner-kemudian -diolah’ sehingga didapatlanking' elemen-
elemen hasil jawaban responden. Hasil jawaban uddaikan agar hasilnya

dapat. diprosentasekan. Elemen yang paling banysgbdikan merupakan
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elemen -yang -menonjol bagimasyarakat dan: merup@amen utama

[ ReEPOSITORY.UB.ACID |
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pembentuk citra kawasan.
B. Citra kawasan melalui pemaknaan kawasan
Analisis deskriptif kawasan berdasarksace attachment (pemaknaan kawasan)
masyarakat dengan tujuan untuk mengetahui ketank#éiingsional dan :emosional
masyarakat ‘terhadap’ kawasan. Adapun-langkah-langlkdam melakukanplace
attachment pada penelitian adalah:

1. -Menentukan: batasan materi. yang: disertai . dengan btehtur. mengenai

BRAWIJAYA
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placeattachment. Dalam penelitian-ini; dimenglace dependence digunakan
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untuk” 'mengetahui “keterikatan -fungsional masyaraetangkan ‘dimensi
place identity digunakan untuk mengetahui keterikatan emosioméra
masyarakat ;dengan -kawasan Alun-alun- Kota. ‘Tuban.erBpan place

attachment -dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 3.8 dabél 3.9.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Tabel 3.8 Penerapan Pernyataan Place Dependence dalam Penelitian
No Pernyataan
1,51 Tidak ada tempat lain yang dapat menyamai kawAgam-alun Kota: Tuban:
2...:+ Saya;mendapatkan kepuasan lebih, dengan menguhjawasan . Alun-alun-Kota. Tuban, daripada yang

< saya dapatkan ketika mengunjungi tempat lain.
> 3=/ Melakukan' “hal*' yang “saya' lakukan di'‘kawasan ' Alum' Kota ‘Tuban ‘lebih' penting daripada
< melakukannya- di tempat lain:
) — 4. . Saya tidak akan mengganti dengan kawasan ldirk unelakukan hal-hal yang saya sukai di kawasan
- Alun-alun Kota Tuban.
A g 5.4 1T Kawasan Alun-alun Kota Tuban adalah tempat tkeuostuk melakukan-hal-hal yang saya sukai.
5 < 6. ... Tidak ada tempat lain-yang dapat. menyamai kawaéan-alun Kota Tuban untuk melakukan hal-hal
= o yang saya sukai di- waktu senggang.
= o 7.- ' Saya tidak.dapat membayangkan tempat yangtelkhuntuk melakukan hal-hal yang 'saya sukai.
= 8.1+ Kawasan Alun-alun Kota, Tuban-membuat'saya mexgserti tidak ada-tempatilain.yang bisa sepérti in
.. 9. . Kawasan Alun-alun Kota Tuban adalah tempat fayang saya kunjungi selama waktu senggang.saya.
N 10.>' “'Saya ‘senang beraktivitas di' Kawasan Alun-alaraRuban daripada beraktivitas di tempat‘lain.
Tabel 3.9 Penerapan Pernyataan Place | dentity dalam Pendlitian
[a] No Pernyataan
|9 1. | Saya merasa kawasan-Alun-alun Kota Tuban adalgian dari diri saya.
| g 2. .. Kawasan Alun-alun Kota Tuban sangat berarti baga.
I g 3. "Saya merasa terikat dengan kawasan Alun-alua Kaban.
(5 4,1 Saya menggunakan-kawasan Alun-alun Kota Tubarkunenggambarkan Kota Tuban!
}g 5.1+ Kawasan Alun-alun Kota Tuban-memiliki'keistimenebagi Kota; Tuban.;
el 6. . Kawasan Alun-alun Kota Tuban menceritakan bamgkentang Kota Tuban.
7. Kota Tuban diidentikkan dengan kawasan Alun-&late Tuban.
8.+ Saya mengetahui sejarah kawasan-Alun-alun-Kobea.
9. ., Cerita tentang sejarah tempat .ini banyak berkeryloli masyarakat Kota. Tuban
10."'“'Saya ingin‘tempat'ini tetap ada untuk anak saga di-masa mendatang.

2. 'Penilaian setiap pernyataan‘pada’kuisioner dilakwdengan ‘menggunakan
Skala Likert. Skala Likert berisi setuju atau tidakuju yang dibagi kedalam
lima__bagian skala terhadap pernyataan-pernyatasatentents) yang
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diajukan-oleh-peneliti dalam kuesioner (Sigit; - 1:889.. Penilaian-diberikan
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mulai-dari: 1'sampai dengan-5, untuk, pernyataan sdingk setuju sampai

REPOSITORY.UB.ACID ‘

dengan sangat setuju.

|

Jawaban sangat setuju diberi bobot 5;

Jawaban setuju diberi babot 4,

>

>

» Jawaban ragu-ragu diberi.bobot 3;

> Jawaban tidak setuju diberi'bobot 2; dan
>

Jawaban sangat tidak setuju diberi bobot 1.
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3.  Hasil kuisioner kemudian dianalisis dengan mengadlata interval tersebut

dengan cara ‘menghitung rata-rata jawaban berdasaka@ing setiap item
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dari ' setiap jawaban’ responden.” Berdasarkan skog yktetapkan - dapat
dihitung sebagai berikut:
Jumlah:;erang-untuk x-orang yang menjawab SS. =x x5
Jumlah’orang-untuk x orang yang menjawab' S’ "= Xx'x'4
Jumlah orang untuk x orang yang menjawab RR =X %3

:
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Jumlah.orang.untuk x-orang yang menjawab. TS =X X 2
Jumlah orang-untuk x-orang yang menjawab STS =.x x
Jumlah Total Y
Sampel responden berjumlah 100 orang, maka jurkiahideal untuk setiap

item =5 x.100.= 500 (seandainya. semua menjawaimsantuju).

Jumlah skor yang diperoleh dari satu item =Y.
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Jadi’ berdasarkan data tersebut,” maka tingkat ‘p@raat dapat “diketahui
dengan menghitung prosentasenya = (Y.+ 500) x.1@®&6, dengan melihat

"
7

nilai .Y ~tersebut  pada rentang :kontinum,  yang. -merkkgn . tingkat
persetujuan responden, seperti pada Gambar 3:3.

STS TS RR S SS

1
L 1 1 T 1

0 20 40 60 80 100
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Gambar 3.3 Rentang kontinum tingkat per setujuan responden.

Hasil dari pemaknaan kawasan ini-yaitu diketahnigkat persetujuan
responden terhadap masing-masing.item dalam peaayaiece dependence
dan place  identity terhadap ~kawasan Alun-alun 'Kota Tuban baik ‘bagi
pengguna tetap maupun pengguna tidak-tetap, sehoeyuat diketahui citra
kawasan Alun-alun ‘Kota Tuban bagi masyarakat yaagtimya dapat

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
.‘,‘:"




REPOSITORY.UB.ACID ‘

|

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

J
Y.;“’

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

<
<
=
<L
e
o0

UNIVERSITAS

ol
(i

| REPOSITORY. UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

63

dijadikan -masukan; dalam-menentukan. konsep. untukinglesitkan: citra
Kawasan Alun-alun-Kota Tuban.

3:7.2 Analisisevaluasi kualitas dan kepentingan kawasan. Alun-alun K ota T uban
Metode - pendekatan, analisis evaluasi kualitas dgerkengan kawasan alun-

alun’ yang 'digunakan-dalam-penelitian ‘adalah” metBde (Importance Performance
Analysis) yang akan digambarkan dalam diagram Kkartesius’' Y@Ag merupakan
kombinasi antara atribut-atribut tingkat kualit@dkepentingan.terhadap bangunan-dan
lingkungan bersejarah: di; kawasan alun-alun ke dddamuk 2 dimensi: Hasil analisis
meliputi-4 'saran berbeda berdasarkan ‘ukuran ting&pentingan ifnportance)’' dan
kondisi ferformance) yang dideskripsikan dalam 4 kuadran, sehinggd haslisis
pada masing-masing kuadran dapat dipergunakan a@eldagar. untuk. menetapkan
strategi_ selanjutnya. —Teknik /IPA -dapat- sekaligusnjangab: -tentang -kepuasan
pelanggan/ pengguna ' dan “skala prioritas ' strateginjsénya.” Pada ‘intinya, IPA
merupakan suatu metode analisis yang merupakan ikaegibantara atribut-atribut
tingkat kepentingan terhadap-kualitas: pelayanasakem bentuk: 2 dimensi.
Tahapan analisis IPA menurut Supranto (2001: 220)-8dbagai berikut:
1. Pembobotan
Skala yang-digunakan dalam penelitian, ini adaladiaskkert. Skala likert
umumnya; digunakan .dalam -penelitian Jyang - bersifatgpkuran  sikap,
keyakinan, ‘“nilai’' dan' pendapat penggunal/’ konsumehadap -'suatu
pelayanan jasa atau-objek (Silalahi, 2003:53). &kkért dengan 5 tingkat
atau. bobot penilaian terhadap. tingkat kepentingangydiharapkan serta
penilaian persepsi terhadap kualitas sebagai eriku
Jawaban sangat penting / sangat puas-diberi bobot 5
Jawaban penting /-‘puas diberi bobot 4;
Jawaban ragu-ragu diberi-bobot 3;

Jawaban tidak penting / tidak puas diberi bobot 2;

Y: Y N V:Y

Jawaban sangat tidak penting/ sangat tidak pumsidiobot 1.

2. Tingkat Kesesuaian
Kepuasan. pengguna, digambarkan -oleh tingkat- kesgswaitara penilaian
Kualitas terhadap' penilaian- tingkat ‘kepentingareksspek - dalam kinerja
kepuasan terhadap kawasan ‘Alun-alun Kota Tubargdema akan merasa
puas_ apabila. penilaian terhadap  Kualitas Kkinerjgpu&san . gupplies)

sebanding dengan:tingkat- kepercayaan ' yang dihanafdemands) yaitu
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dengan -nilai - kesesuaian ~100%: ‘Apabila nilainya -hikle.100%,  maka

REPOSITORY.UB.AC.ID |

pengguna dinilai' sangat puas, sedangkan jika dibal@®% menandakan

|

bahwa terdapat 1 atau beberapa aspek yang dianmgrap ditingkatkan

S_ kualitasnya.
< X,
7 Y T, =—-x100%
=3 Y
e
= < Keterangan :
% % Tki: Tingkat kesesuaian

Xi':'Skor penilaian-persepsi (kualitas)

J
%

Yi :'Skor penilaian‘kepentingan

3.. Diagram Kartesius
Sumbu ~X (datar)-; akan r.diisi- -oleh. ; skor. tingkat: kit pelayanan/
pelaksanaan, ‘sedangkan ‘'sumbu''Y' (tegak)-akan “de$i- skor tingkat
kKepentingan. Skor tingkat kualitas pelayanan  dargkat kepentingan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

diperoleh dengan cara sebagai berikut ;

SN g2
n n

Keterangan
n. ... jumlah-responden

Diagram  kartesius :-merupakan: suatu bangun:yang idibagjadi -4 bagian
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yang dibatasi oleh ‘dua buah garis yang-berpototegek lurus pada (X,

Y), dimana- X merupakan. rata-rata dari rata-ratar skogkat persepsi/

2
i

kepuasan/ kualitas, pengguna -terhadap seluruh: fekdtaw  atribut, yang
terdapat di dalam kinerja kepuasan responden, gkdary  adalah rata-rata
dari ‘rata-rata skor ‘tingkat kepentingan seluruhtdialyang mempengaruhi

| REPOSITORY.UB.ACID |

kepuasan pengguna. Berikut untuk menentukan batasktd dalam
pemetaan: atribut pada diagram kartesius:
20X 206
i — =1
K k

Keterangan.-

X
I

7
<

K. -irbanyaknya atribut/ item/ fakta yang dinilai-
Hasil* ‘analisis-'meliputi 4 ‘saran ‘berbeda ‘berdasark&nran’ tingkat

kepentingan i(nportance) dan kualitas pelayananpeformance) yang
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dideskripsikan-dalam 4 kuadran, sehingga hasilisiaglada masing-masing

kuadran- dapat ' dipergunakan’ - sebagai - dasar - untuk tapkae  strategi

|

selanjutnya. Adapun’ penjelasan rinci 4 kuadran #elalah sebagai berikut
(Gambar 3.4);

a.  Kuadran A..Menunjukkan bahwa tingkat kualitas lef@hdah daripada

tingkat kepentingan yang-diharapkan, 'sehingga bakigang masuk

dalam . kuadran ini_ perlu  ditingkatkan melalui pekbai dan

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

pemeliharaan-yang berkesinambungan.

b.Kuadran - B. “Menunjukkan- bahwa ' tingkat- kualitas ' ddngkat

J
%

kepentingan yang diharapkan, berada pada tingRggitidan' sesuai.
Variabel yang termasuk dalam_kuadran ini. perlu dgh@ankan dan
ditingkatkan  karena mampu ‘menghadirkan citra: kawasasendiri
bagi - masyarakat.

c. Kuadran C.  Menunjukkan bahwa tingkat kualitas - dangkiat

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

kepentingan: berada pada.tingkat ;yang._rendah. -Heatarg. variabel
yang termasuk. dalam:kuadran: ini rdapat: dipertimbangkembali
karena pengaruh-dan manfaat yang dirasakan saaght k

d. Kuadran D. Menunjukkan bahwa tingkat kualitas _barpdda tingkat
tinggi, -akan tetapi tidak .diimbangi; dengan. tingkapentingan, yang
diharapkan. 'Peningkatan variabel \yang termasuknddaadran ini
dapat dikurangi ‘dengan -memberikan  perhatian ‘tefhas$pek yang

<
<
=
<L
o
o0

UNIVERSITAS

lain, sehingga citra kawasan dapat lebih dioptieualk

2
i
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: IMPORTANCE :
i Kepentingan (harapan
» pentingan (harapan)

Diagram | PA

REPOSITORY.UB.AC.ID |

|

KUADRAN 1 KUADRAN |1

Prioritas Utama Lanjutkan Prestasi
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T KUuADRAN 111 KUADRAN IV

J
%

Prioritas rendah Kualitas Berlebihan

Gambar ‘3.4 Pembagian Kuadr an‘Importance-Performance Analysis
Sumber: Supranto (2002:241)

3.8 Desain Survei
Desain ' survei-digunakan untuk -mempermudah - prosegyupepulan’ data

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

sehingga lebih sistematis, efektif dan efisien. fAda desain .survei penelitian dapat
dilihat pada Tabel 3.10.
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No Tujuan
1. Mengiden-
tifikasi citra

kawasan Alun-
alun Kota Tuba
sebagai kawas
bersejarah.
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Tabel 3.10 Desain Survei
M etode
Sub Variabel Data yang Dibutuhkan Pengumpulan M-etode Analisis Output
Data
ldentitas = Sejarah yang berkaitan . dengan’bangunan Survei primer: = Analisis citra kawasan Karakteristik
dan:lingkungan di-kawasan = -Observasi dengan metode dan citra
= Informasi:bangunan-bangunan yang lapangan deskriptif untuk kawasan Alun-
dianggap menonjol = Kuisioner mengidentifikasi alun Kota
= Kondisi bangunan dan lingkungan ‘pada kawasan-berdasarkan Tuban:
ruas-ruas jalan peta mental-.pengamat Elemen-
= Fungsi-fungsi yang ada di kawasan (pemetaan kognitif) elemen
= Area terbangun-dan tidak terbangun melalui-hasil pembentuk
kuisioner identitas
Hasil pengumpulan kawasan
data disajikan dalam
bentuk tabel dan
grafik. dengan. disertai
foto/dokumentasi
lapangan
Pola hubungan spasial = Kondisi ruas-ruas-jalan Surveiprimer; = Analisis, citra,kawasan= Pola
= Lokasi kegiatan sesuai fungsi dan pusat = _Observasi dengan menggunakan hubungan
kegiatan masyarakat lapangan metode deskriptif antara
= Pola;hubungan:antar obhjek/elemen = -Kuisioner untuk objek/elemen
= Pola pergerakan mengidentifikasi pola  dengan
hubungan dan objek/elemen
keterkaitan antar lain dalam
elemen.serta pola ruang
pergerakan manusia
Makna, meliputi: = Persepsi masyarakatterhadap nilai-kawas&urvei primer: = Analisis citra’kawasan= Pemaknaaan
= -Place dépendence (keterikatan-fungsi) ./ :alun=alun-dan-perwujudan identitas kawasarkuisioner dengan;menggunakan masyarakat
= Placeidentity (keterikatan emosional) . alun-alun metode deskriptif terhadap
evaluatif-untuk kawasan
mengidentifikasi yang meliputi
kawasan berdasarkan keterikatan
pemaknaan kawasan fungsional

oleh masyarakat

dan emosional




Lanjutan Tabel 3.

No

Tujuan

BRAWIJAYA

UN:VERSITAS

)
|_’g'f

JRY,UB.AC.ID |

| =tposts:

<
S
=
<
oc
es

L:NIVERSITAS

-
7

| REPOSITORY.UB.ACID |

Arsitektur bangunan
Peluang mengambilfoto
Keterikatan ruang; dengan sejarah.lokal

Pencapaian menuju kawasan = -Kondisi sirkulasi menuju kawasan
Hubungan antara'bangunan-dengan’'= Pola pergerakan dansirkulasi pejalan kaki
lingkungan di-dalam kawasan

Kondisi jalur sirkulasi pejalan kaki di = Kondisi dan keberadaan lahan parkir
kawasan

Keberadaan tempat parkir

Kesadaran masyarakat untuk = Kesadaran pemeliharaan kawasan
memlihara kawasan

68
rvei
M etode
Sub Variabel Data yang Dibutuhkan Pengumpulan Metode Analisis Output
Data
= Penilaian

menggunakan skala

likert berisi:setuju

sampai tidak setuju

yang dibagi‘kedalam

lima bagian skala

terhadap pernyataan
Kegiatan'perayaan dan keramaian di= Kediatan perayaan dankeramaian Survei primer: = Analisis karakteristik = Karakteristik
kawasan = Penggunaan lahan dan'fungsi bangunan-=-Observasi kawasan-dengan kawasan
Penggunaan bangunan dan lingkunganManajemen pengelolaan kawasan dan pih&urvei menggunakan metode Alun-alun
Manajemen pengelolaan kawasan yang bertanggung jawab sekunder: deskriptif untuk Kota Tuban
Kondisi.pohon./ tanaman /‘RTH = Kondisi pohon = Data dari mengidentifikasi berdasarkan
Pencahayaan malam. sebagai fungsi. » Pencahayaan-malam instansi kawasan-berdasarkan aspekplace
keamanan =~ Kesan kawasan dari masyarakat terkait aspekPlace yang yang telah
Pencahayaan-malam sebagai fungsi = Arsitektur bangunanyang menonjol telah disesuaikan disesuaikan
estetika » Ketersediaan:ruang mengambil foto = Deskriptif potensi dan dengan fokus
Kesan.pertama kawasan = Sejarah kawasan masalah aspablace penelitian




Lanjutan Tabel 3.

No

Tujuan

2.

Mengevaluasi
kualitas dan
kepentingan
kawasan
berdasarkan
persepsi
masyarakat

Menentukan
upaya untuk
meningkatkan
citra positif
kawasan
berdasarkan
persepsi
masyarakat
sebagai
pembangun cit
di kawasan Al
alun Kota Tubs
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»Akses dan “keterkaitaifaccess and

linkages

«__Keramahar{sociability)

= Konsep pengembangan-berdasarkan=
citra-kawasan-yang dikaitkan dengan=

kriteria' penggalian identitas:
° ldentitas
° Pola hubungan spasial

°“Makna

=_Strategi berdasarkan prioritas utama=

aspekplace hasil-analisis IPA

=_Arahan fisik

Elemen-elemen pembentuk citra kawasan= -Output
Pola‘hubungan antara’ objek/elemen dengaranalisis

objek/elemen!lain-dalam ruang

Pemaknaaan masyarakat terhadap kawasagitra kawasan

Prioritas perbaikan kualitas untuk
meningkatkan-citra kawasan

Hasil analisis karakteristik.dan tingkat
kesesuaian

Kebijakan terkait

karakter-dan

= QOutput
evaluasi
kualitas dan
kepentingan
kawasan

Konsep dasar dan strategi pengembangar -Output

Karakteristik (potensi dan masalah di
kawasan)

konsep dan
strategi

dibagi kedalam/lima
bagian-skala,terhadap

pernyataan.

= Analisis IPA-dengan
pemetaan terhadap
atribut setiap sub
variabel pada diagram

kartesius

= Hasil pengumpulan
data disajikan dalam
bentuk-tabel-dan

diagram

= Analisisdevel opment
pelestarian elemen-
elemen pembentuk
citra kawasan

= Analisisdevelopment
dengan’metode
pembobotan.IPA
berdasarkan aspek

place

= Analisisdevelopment
disertai'gambar
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M etode
Sub Variabel Data yang Dibutuhkan Pengumpulan Metode Analisis Output
Data

+ 'Penggunaan dan aktivitags¢s and = Persepsi kualitas dan kepentingan kawasaBurvei primer: = Pembobotan = Persepsi
activity) mengenai-atribyblace (tabel 3.6) = kuisioner menggunakan'skala  masyarakat

s. Kenyamanan -dan- .Kesafcomfort likert berisi:setuju terhadap
and image) atau tidak setuju yang kualitas dan

kepentingan
kawasan alun-
alun

Prioritas
perbaikan
untuk
meningkatkan
citra kawasan

Konsep,
strategi dan
arahan fisik
peningkatan
citra kawasan
Alun-alun
Kota Tuban
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BAB IV
HASIL DAN-PEMBAHASAN
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4.1 Tinjauan Kawasan Bersejarah Alun-alun-Kota Tuban
Tinjauan: kawasan bersejarah: ‘Alun=alun Kota Tubamjeteskan letak dan

kedudukan ‘kawasan ‘sebagai' lokasi studi, sejardtempdangan Kota-dan-Alun-alun
Kota Tuban serta tinjauan kebijaksanaan kawasan.

BRAWIJAYA
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411 Letak dan kedudukan kawasan
Kawasan '‘Alun-alun'Kota Tuban terdapat di-pusat Katban yang 'merupakan

J
Y.;“’

cikal bakal terbentuknya Kota Pesisir Tuban dengatiapatnya pelabuhan besar yaitu
Pelabuhan Boom pada masa Kerajaan Majapahit: KiobarT sendiri-merupakan Kota

Kabupaten di pesisir utara'Kabupaten Tuban. Segeografis: Kota Tuban terletak di

pantai utara -Jawa, tepatnya padsb@-6,56" lintang selatan ‘dan-13,20’-112,06’

bujur timur dengan luas wilayah sekitar 4665,19 Ha.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Topografi wilayah Kota. Tuban-merupakan dataran aémtengan kemiringan 0-
2%, pada ketinggian ruang bervariasi-antara 0-3 atag ' permukaan air'laut (DPL) dan
merupakan daerah dataran rendah memanjang darikeanianur. Kota Tuban -meliputi
seluruh, kelurahan Kecamatan Tuban, sebagian Keeamgnu (Desa Sugihwaras),
sebagian; '/Kecamatan - -Semanding -'(Desa | ‘Bejagung; r Gaubog, -Karang, dan
Tegalagung), 'sebagian- Kecamatan “Palang' ' (Desa ' Ranydan Tasikmadu), dan
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sebagian Kecamatan Merakurak (Desa Bogorejo). Legélifis mengenai - wilayah
administratif Kota Tuban dapat dilihat pada Gan¥har

ol
(i

Kawasan Alun-alun, Kota: Tuban terletak dirantara ukahan Kutorejo dan
Kelurahan ' Sendangharjo, ‘merupakan pusat -kota- yaggjagikan BWK A’ sebagai
pusat kegiatan. Tata ruang pusat Kota Tuban, mkampbentuk dari penataan pusat
kota-. di ' daerah: pesisir... Sumbu Utara-Selatan |Kotagyaerupakan - pedoman
perancangan pusat kota terlihat dengan jelas. KKdtdbupatennya terletak di-sebelah

| REPOSITORY. UB.ACID |

Selatan-dari sumbu Utara-Selatan tersebut, menghkelautara (ke laut). Di depan
Kantor . kabupaten, terdapat "alun-alun dengan. unssuru.elemen bangunan - di
sekelilingnya tertata: dengan jelas. Masjid- terletakebelah barat-alun-alun, di-sebelah
utara dari komplek' masjid tersebut terdapat bangdawsilitas' umum ‘seperti -kantor pos
dan pertokoan. Di sebelah timur alun-alun terd&patplek pendopo dan penjara. Di

sebelah ;utara alun-alun_yang merupakan . daerah gredgrdapat-pasar, bangunan

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

kelenteng; dan bekas pelabuhan;
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Area penelitian;’ yaitu kawasan Alun-alun-Kota Tubarmasuk dibatasi sebagai

& berikut:
Sebelah Utara Laut Jawa,;
Sebelah Timur - Jalan Sendangharjo |I;
Sebelah-Selatan 1 Jalan Basuki-Rahmat dan-Jalamégfait; dan
Sebelah Barat +Jalan Pemuda.

Lebih jelas mengenai penggunaan lahan-dan sarantptgedapat di-Kelurahan

Kutorejo .dan., Sendangharjo-.dapat ‘dilihat pada /Gambar sedangkan untuk area
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penelitian kawasan Alun-alun Kota Tuban dapat diljpada Gambar 4.3.
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4.1.2" Tinjauan sejarah perkembangan Kota Tuban
Nama ‘“Tuban’,” memiliki ‘asal usul-dalam beberapssiveyaitu “yang pertama

|

disebut. sebagai TU BAN yang berameTU BANywerarti keluarair,, yaitu peristiwa
ketika: Raden.-Dandang Wacana (Kyai Gede Paprindan)Bupati Pertama Tuban saat
membuka' Hutan Papringan, ketika pembukaan hutaelet keluar air yang'sangat
deras. Hal ini juga berkaitan’ dengan adanya’ sumaryang dangkal tapi airnya
melimpah, padahal sumur tersebut dekat sekali depaatai tapi airnya sangat tawar.
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Versi lain mengenai nama Tuban sebagai berikuti (el Tuban; 1987:14):
1. Tuban berasal dari kai&atu Tiban.Hal \ini-dikaitkan-dengan sebuah cerita

J
Y.;“’

bahwa ketika kekuasaan Majapahit berakhir, makia takayaan Majapahit
dipindahkan ke Demak. Barang-barang yang dipindakksDemak tersebut
termasuk- pusaka -yang berbentuk Yoni, Guna “memirsdaija -maka
dipercayakan kepada sepasang burung bangau. Seshmpaéan; burung-
burung tersebut diolok-olok oleh anak-anak yangasgdmenggembala

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

sehingga barang bawaan burung tersebut dijatulida@erah tempat jatuhnya
pusaka tersebut' kemudian diberi 'nama Tuban kepancdidkri-Watu Tiban:

2. Menurut “kebiasaan' ‘masyarakat Tuban yang mudah h#ema untuk
melaksanakan tugas guna membangun_negerinya. sBdatseperti itu
dalam bahasa Jawa desibut “Nges (Tu) ake kewaii)(Ba

3. Menurut bahasa 'Jawa Kawi, Tuban' berarti-Jeram. Katam -diartikan

<
<
=
<L
e
o0

UNIVERSITAS

sebagai air lata atau-bisa berarti air terjun.
Menurut. pendapat.Drs. Soekarto..(Hari; Jadi Tubai861Y) kata Tuban

&
7
ha

berasal dari kata Tubo:yaitu sejenis.tanaman yapgtadibuat racun.-Hal ini
dibuktikan bahwa 'di sebelah barat Kota Tuban teatldperah yang bernama

Jenu. Menurutnya, kata Jenu dan Tubo memiliki amgytidak jauh berbeda.

Dulunya Tuban-bernama Kambang. Putih, sudah sejatt ké-11 sampai ke-15
dalam berita-berita para penulis-China(pada jadwaasti Song Selatan 1127-1279 dan

dinasti Yuan/ Mongol 1271-1368 sampai jaman dinkétig tahun 1368-1644), Tuban

disebut sebagai salah. satu kota pelabuhan utarRardai Utara Jawa yang kaya dan

| REPOSITORY. UB.ACID |

banyak penduduk-Tionghoanya (Soeparmo, 1983)!
Orang Cina ‘'menyebut Tuban dengan-nama 'Duban ataa fennya adalah
Chumin. Pasukan Cina-Mongolia (tentara Tatar), yqragla tahun 1292 datang

menyerang. . Jawa bagian Timur (kejadian..yang meny@patberdirinya kerajaan

BRAWIJAYA
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Majapahit) mendarat di-pantai. Tuban. Dari-Tubatamsisa-sisa; tentaranya kemudian
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meninggalkan /Pulau Jawa untuk kembali-ke negaraigpai. sejak-abad ke-15 danke-
16" kapal-kapal -dagang' yang berukuran sedang sdghderpaksa membuang sauh di
laut yang cukup jauh _dari garis pantai. Sesudald &eal6 itu memang pantai Tuban
menjadi :dangkal ;. olehendapan. lumpur.. Keadaan géegeperti ini membuat Kota
Tuban dalam: perjalanan:sejarah selanjutnya sudak thenjadi kota pelabuhan yang
penting-lagi (Graaf,”1985:16@alam Hartonoet al,2005). ‘Lebih' jelas-mengenai peta
perjalanan orang. Tionghoa ke Asia Tenggara padaddnajapahit dapat dilihat pada
Gambar 4.4,

TAIWAN
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Gambar 4.4 Peta perjalanan Orang Tionghoa ke Asia @nggara pada Jaman Majapahit
Sumber: Reid (1996:6)lalamHartonoocet al (2005)

Asal ‘'nama“Tuban sudah”ada ‘sejak’pemerintahan bogaima yakni Raden
Dandang Wacana. Namun, pencetusan tanggal hari jddin berdasarkan peringatan
diangkatnya ~-Raden Haryo -Ronggolawe, sebagai -adipabian- ke, -dua-pada 112
November''1293. Tuban 'dulunya adalah“tempat yangqi¢gpgenting dalam' masa
Kerajaan Majapahit karena memiliki armada laut ysaggat kuat (Soeparmo; 1983).

Dalam catatan sejarah, kota ini_sering mengalambui tenggelam. Pada masa
Majapahit, (abad 'ke-15), Tuban pernah menjadi ka&lalquhan utama bagi kerajaan
besar ini. Dalam perkembangannya pada awal abd® kampai ke-17,kota ini-banyak
mengalami kemunduran akibat pendangkalan pelabyhastem invasi tentara Mataram

yang terletak di pedalaman.
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A. Tuban-pada masa Pra-Kolonial
Buku “Babad Tuban” yang ditulis oleh Tan Khoen SW{1®36), yang diteliti
oleh-De Graaf, disebut sebagai. salah-satu: sumipmalkeluban.- Tapi. buku tersebut

lebih’'memuat ‘tentang’ masalah pemerintahan sertgamt#an -penguasa -di- Tuban,
sedang bentuk fisik kotanya hampir tidak disinggeama sekali. Berita catatan tentang
bentuk .fisik Kota Tuban secara samar-samar diddpgtberita kapal Belanda yang

mendarat di- Tuban, yang. dipimpin -oleh Laksamana mvda Warwijck (Tweede

BRAWIJAYA
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Schipvaert) ‘pada bulan Januari tahun-1599. ‘Dalamtabiés 'disebutkan bahwa orang

Belanda terkesan sekali oleh kemegahan Keraton nflaaaf, 1985:170 dalam

J
7

Hartonoet al_2005). Selain itu juga terdapat gambar Alun-diata Tuban pada abad
ke 16, waktu-diadakan'latihan;Senenan (Gambar 4.5).
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Sumber: Reid (1992:21dalamHartonoet al. (2005)
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Pemerintahan Kabupaten Tuban ada sejak tahun 1383sajak pemerintahan

Kerajaan -Majapahit. Sesuai dengan pasang surwssitian kondisi jaman, ternyata

pusat’' pemerintahan Tuban tidak menetap di‘satuaermoasat pemerintahannya dulu
adalah di Desa Prunggahan-Kulon kecamatan Semaridotg Tuban ‘yang sekarang
dulunya adalah pelabuhan, karena dulu Tuban meampaknada laut yang sangat kuat.

Deskripsi  perpindahan, pusat pemerintahan | yang -hbere@adi- dalam  sejarah
Kota 'Tuban, yaitu'(Pemerintahan Kabupaten TubaanddUntaian Sejarah, 2006:79-
86):
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1. Pemerintahan -Raden Dandang Wacana!(Bupati Tubajy ke-
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Pusat pemerintahan diyakini‘berada di-PrunggahdorKdengan fakta alam

|

bahwa Hutan Papringan sebagai awal mula Tuban &eatadekitar Desa
Bektiharjo dan Prunggahan.

2. Pemerintahan-Raden Haryo Ranggalawe (Bupati Tubd)k
Pusat pemerintahan dipindahkan-ke sebelah'barafdmar (Desa Karang).

Bekas . pusat pemerintahan tersebut @ sekarang dintkarfiaasebagai
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Pemakaman: Umum, Bakung Kecamatan Semanding.

3. "Pemerintahan-Raden Haryo Leno (Bupati Tuban ke-5);

J
Y.“!

Pusat ~ pemerintahan dipindahkan ‘ke Kelurahan “Doktmthal ini
dibuktikan dengan ditemukannya bagian-bagian -danghnan candi yang
dibuat dari batu .andesit berangka tahun 1233 Sakal311 Masehi,

4. Pemerintahan-Pangeran Dalem (Bupati Tuban ke-17);
Pusat pemerintahan-dipindahkan ke Kampung Dagalur@en Kutorejo).

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Pada .masa. . pemerintahan . Pangerang,; Dalem . Kota . Tubamgatami
kemunduran: secara dratis -akibat dari 'beberapa; patyerangan: yang
dilakukan-oleh bala tentara Mataram dari'pedalarBaru pada tahun 1619,
Tuban ditundukkan secara tuntas oleh Sultan Aguamy yerus memperluas
daerahnya (Graaf, 1985:170 dalam Hartetal 2005). Pada abad ke-17
dan ' sesudahnya, -yang memerintah' di' ' Tuban 'ialah tidugaati yang
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diangkat oleh raja-raja dinasti Mataram.
5. Pemerintahan Sudjonoputro (Bupati Tuban ke-21);

"
7

Pusat pemerintahan dipindahkan lagi ke Prunggahsonik

6. Pemerintahan-Raden Purya Hadiwijaya (Bupati TuleaB3;
Pusat’ ‘pemerintahan™ dipindahkan ‘ke’ Kampung ~Gowah luidsan
Sendangharjo). . Pada masa _pemerintahan Bupati. Tukey28 ini
pembangunan pendapa kabupaten selesai-pada-tdnyigall814.

| ReposITORY.UB.ACID |

Lebih “jelas' ' mengenai perpindahan- 'pusat -pemerintahdran dapat “dilihat
seperti pada Gambar 4.6.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
.‘,‘:"




2
=
(%)
o
v,
=

<
=
=
<
oc

Pusat

-Ketérangan

Jalan Arteri
Jalan Kolektor

Jalan Lokal

Pemerintahan ke- —

Sungai

Sungai_KecTuban
Batas Kelurahan / Desa
Garis Pantai

Batas Kecamatan

Kota Tuban
Laut

.\\\.

2.100 Metd &;ﬁ; ﬂ“b_
? \

Key Plan: N

A

/ ks Desa P uggaﬁén‘\lﬁulon (Pu \at ke-1 & ke-5)

ahgn-Katore[G (Pasat ke 4) /
(6

Jfahag Sendangharjo (Pusat ke6)

7
/

.,

Gambar 4.6 Peta perpindahan pusat pemerintahan Tula

79



REPOSITORY.UB.ACID ‘

|

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

J
Y.;“’

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

<
<
=
<L
e
o0

UNIVERSITAS

ol
(i

[ ReposiTORY.UB.ACID |

|
L

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

80

B. Tuban pada masa penyebaran Agama Islam

Tuban tidak hanya menjadi tempat penting pada nkesajaan Majapahit,
namun Tubanjuga-menjadi tempat penting pada masgeparan Agama Islam. Hal
tersebut dikarenakan Kota' Tuban berada“ di pesiwralJawa yang 'menjadi pusat
Perdagangan arab 'yang sedang menyebarkan Agamma Idi@ ini juga berkaitan
dengan kisah Sunan Bonang dan Sunan Kalijaga., 33maang yang.-merupakan salah
satu-dari Walisongo, sudah berdakwah di daerahiasekiilban: sejak-akhir abad ke-14,
setelah - runtuhnya' kerajaan ‘Majapahit. 'SedangkararSitalijaga adalah ‘putra dari
Bupati Tuban VIII Raden Tumenggung Haryo Wilotikto.

Sunan. Bonang: hidup. dalam. kurun. waktu.60. tahun (@8%25 M) dan
menyebarkan agama Islam di daerah:Tuban:dan' sgfatabDalam: berdakwah;: Sunan
Bonang-menempuh’ cara persuasif, misalnya dengaciptekan tembang Tamba Ati

(penyembuh jiwa) yang sampai Kini masih populeyalityikan orang.

Q! Tubanpada masa Kolonial Belanda

Pada abad ke-18, Tuban sudah tidak termasuk datamgan perdagangan kota-
kota pantai Utara Jawa. Meskipun secara geografia ki sangat strategis untuk
perdagangan: laut;: pelabuhannya telah mengalamiapgkélan :sehingga kapal-kapal
yang ‘berukuran sedang saja sulit merapat ke darAldabatnya’ Tuban ditinggalkan
dalam perdagangan laut tersebut pada abad ke-fals@bad ke-18 secara perlahan
Kota Tuban sedikit, demi sedikit. bangkit kembaliuAalun kota yang: merupakan pusat
kota yang baru, dipakai sebagaititik awal pembaagikembali kotanya.

Pada masa pemerintahan kolonial'Belanda kedudukdéa Kuban tidak lebih
sebagai kota kabupaten belaka. Meskipun pada dwal ke-20, kota.ini dilewati jalan
kereta api;.dengan- sebuah: stasiun, tapi alat tralaspdersebut tidak. berpengaruh
banyak terhadap -perkembangan ekonomi: kotanya. Bakkasiun kereta ‘api yang
terletak di sebelah selatan kota tersebut sekasadgh ditutup. Pada awal abad ke-21,
dengan kebangkitan ekonominya serta adanya undzhag .otonomi _daerah yang
baru; Kota Tuban-mencoba untuk bangkit-kembali deangembenahan yang-dimulai
dari daerah pusat kota'(alun-alun dan daerah dieseka).

Kota Tuban dengan pusat kotanya yang. didominash al@n-alun-dengan
bangunan disekitarnya seperti, Kantor. Kabupaten,jiMasgung, .serta. Pantai. Boom

yang merupakan jati diri-bagi kota Tuban. Stasiareta apiyang-didirikan:pada awal
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abad ke-20 sekarang’ sudah  tidak “berfungsi rlagii- Oagrah -pertokoan:yang ada
disekitarnya masih' berfungsi sampai sekarang (Gahiza

Kewasan Boom

Alun-Alun ’_

Ke Surabaya

Temminaj

Ke
Bemarang

Bekas

kereta
api

Daerah
pertokcan

Bekas Stasiun
Kereta Api

Gambar 4.7 Peta situasi Kota Tuban'pada masa Koloal Belanda
Sumber: Hartonetal (2005)

Pada masa kolonial; - terutama awal abad ke-20, -jpetaer kolonial
menentukan —hierarki “kota-kota' pelabuhan ‘di’’ JawdabRban- mana 'yang akan
direncanakan sebagai pelabuhan utama, mana yany lek@eran Sebagai tempat
mengumpulkan . bahan produksi. atau .mana. yang selpadm@buhan. penunjang saja.
Mundurnya: peran; pelabuhan Tuban,akibat dari | makendangkalnya pelabuhan;
mengakibatkan kota ini'hampir tidak berperan saekalssebagai pelabuhan penting di
masa kolonial. Tuban_hanya berperan sebagai- kd&oyien rakyat yang kecil saja,
sehingga. baik secara:produktifitas maupun .admatitkota ini- mengalami.stagnasi
selama jaman kolonial.

Perbedaan* yang- pokok ‘antara ' kota -pedalaman ~dasirpdalam~ masalah
kependudukan ialah keheterogenitasan pendudukngt pedalaman yang biasanya
bertumpu- pada ‘ekonomi. agraris saja, -mempunyai. pehkdwyang - sifatnya. lebih
homogen bila’dibandingkan dengan penduduk kotesipesiota pesisir 'yang banyak
dikunjungi oleh kapal-kapal dagang dari berbagaijyre tanah ‘air maupun daerah di



82

luar ‘Nusantara;; mempunyai komposisi penduduk’ yabg lheterogen. Bukti sejarah
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seperti ‘adanya-dua buah kelenteng tua'serta pamanketnis-suku ‘bangsalainnya

|

menunjukkan pluralitas penduduk di Kota Tuban.

4.1.3/ Tinjauan sejarah’ perkembangan Kawasan Alun-alun Ko& Tuban
A. Alun-alun Tuban pada masa Pra-Kolonial
Sebelumnya adanya Alun-alun Tuban yang. sekarangggat alun-alun kuno

pada. abad ke-13; yang-dulunya menjadi pusat, petakan kuno Kadipaten Tuban.
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Alun-alun tersebut letaknya 'di' Desa Prunggahan iKut@camatan Semanding (kurang
lebih ‘5 ‘km sebelah selatan- alun-alun yang sekard&ngjgsi alun-alun kuno' tersebut

J
Y.;“’

sekarang_digunakan sebagai upacara perayaan besah Namun kapan perpindahan
Alun-alun Tuban tersebut; sampai sekarang tidakdada yang pasti. Banyak kota-kota
Pantal Utara Jawa yang tanah daratannya-semakan $amakin-bertambah menjorok
kearah laut, termasuk diantaranya adalah Kota T(®ambar 4.8).
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/| aenaharis
Gambar 4.8 Perpmdahan Alun alun Lama-ke Alun-alunBaru Tuban
Sumber: Hartonet al (2005)
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Di_masa lalu sejak Jaman Majapahit (abad Ke-13n-alun selalu menjadi
bagian dari  suatu: komplek Kraton. Kraton idalam -raesyat tradisional masa lalu
merupakan ‘pusat-pemerintahan dan sekaligus' memigalsat kebudayaan. Komplek
Kraton biasanya diberi pagar- yang terpisah darratadainnya pada suatu ibukota
kerajaan, batas pagar-ini tidak selalu ditafsirkaglalui. sistim: pertahanan, tapi dapat
ditentukan juga-dari-aspek kepercayaan/ keaganttead{noto,;1992).
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B. Alun-alun Tuban pada:masa Kolonial
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Struktur “pusat -Kota 'Tuban pada ‘masa kolonial- méampgerpaduan-antara

|

struktur tradisional Jawa dan kepentingan pemdrtart&olonial yang akhirnya dikenal

dengan sebutan Kota Indigxdische Stad)Pemerintah Kolonial. Belanda: memasukan

sebagian konsep tata ruang tradisional Jawa datambg@ntukan kawasan alun-alun.
Dalam- 'sistim ‘pemerintahan ‘kolonial, -Jawa 'dibagi ‘jacin3-'Propinsi, 18

Karesidenan yang masing-masing dibawahi oleh sgeresiden, serta 66 Kabupaten

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

yang. masing-masing;dikuasi. . secara -bersama. olerargpohsisten: Residen . (orang

Belanda) dan'seorang Bupati' (Pribumi).: Pada pustd ‘kabupaten ‘inilah' terdapat
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semacam lambang pemerintahan bersama antara ABietétlen dengan Bupati dalam
bentuk fisik. Wujudnya adalah bentuk fisik tradisad berupa.rumah Bupati dengan
pendopo di: depannya.; Di depan-rumah Bupati terdebdidpat alun-alun yang ditanam
dua buah pohon beringin.

Pengaruh birokrasi Kolonial Belanda sebenarnya lsudamberikan hal yang

:
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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positif dengan membangun sebuah kesatuan kawasasalain untuk-mengembangkan
ekonomi rkota  pada waktu itu.; Bangunan: yang ' berfusgbagai tempat kegiatan
ekonomi ‘dan'tempat-pertemuan masyarakat' dijadikasatporientasi ‘spasial yang
memadukan dua kepentingan tradisi dan budaya kerajawa yang berpusat pada
alun-alun, keraton dan:masjid, dengan konsep kekadbnnya

Rumah/Bupati Tuban beserta pendoponya terletakluilgh: timur alun-alun, di
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sebelah barat' terdapat Masjid Agung. Di' sebelaataelalun-alun diletakkan kantor
Asisten Residen Belanda (Kantor Pemerintah Kabupadigan yang sekarang). Di

"
7

sekitar alun-alun juga terdapat pasar dan-daerdbkoan yang terletak tidak jauh dari
bangunan' ' 'pemerintahan''dan ‘alun-alun. -Sifat, sakitah-aun di-jaman kolonial
kemudian berkembang lebih merakyat, pada jamamialoi menjadi semacantivic
space. Model alun-alun_inilah yang kemudian berkembaglgagjaiprototypeidentitas
kota-Jawa pada jaman: kolonial (Gambar 4.9):
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Gambar 4.9 Peta situasi pusat Kota Tuban pada madgolonial
) Sumber: Hartonet al.(2005)

C. Alun-alun Kota Tuban pada masa Pasca-Kolonial
Struktur Kota Tuban yang sekarang.diperkirakan makan, kelanjutan dari
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perkembangan kota kolonial awal abad ke-19. Koterkal abad ke-19 di Jawa:dikenal
dengan sebutan kota Indisdische stajl‘Bentuk dan struktur kota Indis pada dasarnya’

2
-
£

merupakan pengembangan dari sistim struktur katfisional Jawa. Sejak tahun 1926
seluruh Jawa dan Madura dijadikan3.propinsi, 16af@ja dah 75 Kabupateh. Kota
Tuban masih ‘merupakan kota Kabupaten; yang termsalak satu dari 75 Kabupaten
di'Jawa dan Madura.

Struktur kota Indis yang berkembang pada abad ke¥E®ih merupakan inti

dari Kota Tuban sarhpai sekarang yang 'tefdapat\mw] alun-alun.; Struktur inti kota

| REPOSITORY.UB.ACID

tersebut terdiri atas::
St 1. "Alun-alun sebagai ruang luar utama kota."

2. Kéntor Kabupaten sebagai tempat kerja Bupati darmtd(aAs'isten_
Residen. [Kantor -Kabupaten, pada kota-kota - pantarallawa-biasanya. -
dihadapkan ke'laut (jadi letaknya di sebelah Seldsai alun-alun)‘. :

g Masjid yang terletak di sebelah Barat atun-alun.
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4. Bangunan’Pemerintahan-lainnya seperti-penjara datok Pengadilan. Di

REPOSITORY.UB.ACID ‘

abad' ke-20 ‘dengan’ berkembangnya ‘prasarana  modeka bangunan

|

seperti kantor pos dan sebagainya juga terletakldtar alun-alun.

5. Bekas perumahan parapejabat kolonial juga. terldisdkitar: alun-alun.
Kemudian' ditambah dengan bangunan ibadah  darir adamaseperti
gereja.

6. Daerah Pecinan yang terletak sebelah Utara Alum-gfang ditandali
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dengan sebuah kelenteng dan pasar.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tata ruang ‘dari’ plsté Tuban' sejak jaman
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kolonial-abad ke-19, sampai sekarang tidak banyakgalami perubahan, tapi hanya
mengalami perkembangan saja. Yang dimaksud dengd®embangan dalam hal ini
adalah | bertambahnya: bangunan fasilitas -umum! lairsggalah. kemerdekaan, serta
dibangun' dan diperluasnya kantor Kabupaten'padmthaf78. Renovasi Masjid 'Agung
yang- terletak di sebelah Barat alun-alun yang aeléshun 2003, serta makin

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

tumbuhnya. daerah pertokoan di sebelah Utara alum-&iiban, sehingga: menjadikan

daerah di sekitar alun-alun benar-benar merupakaatkota.

4.1.4° Tinjauan kebijaksanaan kawasan
A. Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Tuban

Kabupaten Tuban merupakan wilayah yang beraddwligantai utara (Pantura)
Pulau Jawa, terletak pada koordinat ‘Bl — 11235’ Bujur Timur dan 640" — 7°18’
Lintang Selatan dengan luas wilayah.183.994.562&tasecara. administratif . terbagi
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menjadi 20 Kecamatan dan 328 desa/ kelurahan, Batas:wilayah Kabupaten:Tuban,
yaitu sebagai berikut:

Sebelah Utara . Laut Jawa,
li Sebelah Timur . Kabupaten Lamongan;
12 Sebelah Selatan 2 Kabupaten Bojonegoro; dan
;§ Sebelah Barat -’ Kabupaten Rembang dan Blora (Jawgah).
L=

Arahan kebijaksanaan perwilayahan di Kabupaten ilimdasarkan’ RTRW
Kabupaten  Tuban. Tahun.2005-2015 -adalah, membagi géaéa Tuban menjadi- 5
(lima) Sub 'Satuan Wilayah -Pembangunan (Gambar:4.10)

1. Sub Satuan Wilayah-Pembangunan | (SSWP'I) :

Meliputi. Kecamatan. Tuban, Jenu, Semanding, MerdkuPalang, Kerek

dan Kecamatan Montong. dengan pusat pembanguniegcdmatan: Tuban.
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Sedang: -kegiatan:; utamanya  -adalah ' pertanian; penkanadustri,

REPOSITORY.UB.AC.ID |

pertambangan, pendidikan, perdagangan, pariwidatakehutanan.
2. Sub Satuan Wilayah'Pembangunan 11 { SSWPII') :

Meliputi. Kecamatan, Tambakboyo: dan; Kecamatan Bamsrgan. pusat

|

pengembangan  di Kecamatan Tambakboyo. ‘Kegiatanautkar SSWP
adalah pertanian, perikanan, industri, pariwisdas, kehutanan.
3. Sub Satuan Wilayah'Pembangunan 11I'( SSWP 111.)

Meliputi . kecamatan.  Jatirogo- dan -Kecamatan.. Kendurdangan - pusat
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Pembangunan  di' Kecamatan Jatirogo. Kegiatan -utaS\WFS Il \adalah

J
%

pertanian, pertambangan, kehutanan, industri, parien, peternakan, dan
pariwisata.

4. -Sub/Satuan-Wilayah Pembangunan 1V (. SSWPV) :
SSWP IV ini' terdiri /dari kecamatan' Singgahan, Pgaen Bangilan dan
Kecamatan _Senori dengan pusat pembangunan di Kemanganggahan.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Kegiatan utamanya. adalah pertanian, ;kehutanan,stndyertambangan,
pariwisata, dan peternakan.

5. Sub Satuan Wilayah Pembangunan V ( SSWP \/)
Meliputi Kecamatan Rengel, Soko, -Plumpang, Widadgn -Grabagan
dengan pusat . pengembangan. . di; Kecamatan. .Rengelatiegutamanya

adalah ~pertanian, - ‘perikanan;_industri, ' pertambangaariwisata, dan
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kehutanan.

2
i
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B. Rencana Umum Tata Ruang (RUTR) Kota Tuban
Kota Tuban terdapat pada Sub Satuan Wilayah Peragegah (SSWP) | dari

REPOSITORY.UB.AC.ID |

|

Kabupaten Tuban, SSWP. | dibagi menjadi empat Ba@idlayah Kota. . Pusat Kota

§t- Tuban merupakan Bagian/Wilayah Kota (BWK) A dengazes dari- BWK ‘A 'adalah
2 g sekitar 583,99 ha."Adapun batas' BWK A-adalah:
z» ; Sebelah Utara . Laut Jawa;
§ § Sebelah Timur - WR:-Supratman dan, Jl.-M. Yamin
% (na) Sebelah-Selatan + JI. Gajahmada dan JI. Wahidiné&sHdsodo; dan
“f: Sebelah Barat - JI. Teuku Umar.

Sedangkan wilayah BWK A sendiri meliputi:

; * I Kelurahan Karangsari; « Kelurahan Doromukiti;
'§ »  Kelurahan Kingking; « “Sebagian Kelurahan Latsari;
;é *, _Kelurahan Ronggomulyo; . Sebagian Kelurahan Kebonsari; dan
E ¢ 'Kelurahan Sidomulyo; « Sebagian Kelurahan Sidorejo:

» Kelurahan Kutorejo;

Struktur tata ruang Kota Tuban terdiri. dari duagsin yaitu fungsi primer dan
fungsi sekunder. Fungsi-primer adalah kegiatangiagn yang ada maupun yang akan
dikembangkan “di-wilayahkota tersebut yang' mempiuskala pelayanan' regional,
sedangkan fungsi‘'sekunder mempunyai‘skala pelayakahn

Kota Tuban mempunyai fungsi_dan peranan yang cutigiegis bagi upaya
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pengembangan: wilayah Kabupaten Tuban; Dengan keaamnghn-di masa mendatang

2
i

dan' kemungkinan'pengembangannya, maka kegiatanotd Kuban'adalah sebagai
berikut (Tabel 4.1):
Fungsi Primer:

Perdagangan;

| REPOSITORY.UB.ACID |

Pergudangan;
Perikanan;

Pariwisata;
Pendidikan;

Terminal; dan

N B e B

Kesehatan;
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Fungsi Sekunder:

REPOSITORY.UB.AC.ID |

| 1. 'Perumahan;
2. Pendidikan lokal;
E 3. [Perdagangan lokal;
0= 4, Kesehatan lokal;
5 ; 5. '‘Perdagangan dan jasa; dan
o
= < 6. Perkantoran.
% % Tabel 4:1 Struktur Kegiatan Bagian Wilayah Kota Tuban
No. Bagian Wilayah Fungsi Primer Fungsi Sekunder
o Kota'(BWK)
- 1L,y BWKA Perikanan Perumahan
Pariwisata Pendidikan lokal
Kesehatan Kesehatanlokal
Perdagangan dan jasa
(o] perkantoran
f: 2. BWK'B Perikanan Perumahan
K Pergudangan Pendidikan-lokal
& Pendidikan Kesehatan-lokal
| ’g Kesehatan Perdagangan-dan jasa
|& perkantoran
L= 3 BWKC Perdagangan Perumahan
Pergudangan Pendidikan lokal
< Pariwisata Kesehatan lokal
> Kesehatan Perdagangan dan jasa
< perkantoran
) — 4. BWK D Perdagangan Perumahan
,_<_§ e, Pergudangan Pendidikan-lokal
) g Perikanan Kesehatan-lokal
5 < Pariwisata Perdagangan-dan jasa
> o Terminal
= Kesehatan
>0

Sumber:Review, RUTR. Kota Tuban.2006-2016

<L

Kawasan Alun-alun: Kota Tuban- terletak di Keluralkartorejo -dan: Kelurahan
Sendangharjo, merupakan pusat kota yang menja@Wak A sebagai pusat kegiatan,
sehingga dalam struktur tingkat pelayanan Kota, dean alun-alun menjadi pusat
kegiatan; kota .atau.secara  hirarki terletak. padgkéinyang paling atas. Lebih jelas

| REPOSITORY.UB.ACID |

mengenai pembagian Wilayah Kota Tuban dapat diphdb Gambar 4.11.
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C. Kebijakan terkait cagar budaya dan kepariwisataan Kabupaten Tuban
Kebijakan Pemerintah Kabupaten Tuban dalam pentigdn kepurbakalaan

dalam rencana strategis Kabupaten Tuban meliputi:

Kepurbakalaan

1). Melindungi dan‘ mengamankan benda cagar budaya; dan

2). Mengembangkan museum untuk wisata dan objek pemelit
Jarahnitra

1)."Merekam sejarah dan nilai tradisi'secara tertdis gambar; dan

2). Menginventarisir dan memelihara peninggalan sejarah

Kebijakan - pemerintah. berkaitan  dengan, kepariwisat&abupaten . Tuban

Menjadikan kepariwisataan - sebagai ' sektor ~andalama gmeningkatkan
kemampuan ekonomi masyarakat dan pendapatan asilda

. -Penyebaran:informasi- wisata alam, -seni dan budagg wda di: Kabupaten

Tuban secara terus:menerus, terencana, terarphgiteserta’ efektif
Mengoptimalkan' peran serta masyarakat, dalam™ ramg&agembangkan
objek dan daya tarik wisata, seni dan budaya

JrMemperluas: .dan memeratakan- kesempatan. -berusalegéap kerja di

bidang pariwisata, seni dan budaya terutama bagyanakat setempat
Mengupayakan peningkatan jumlah kunjungan wisataglaanlama' tinggal
di Kabupaten Tuban

Meningkatkan:dan; mengembangkan sentra-industrijikana pendukung

pariwisata.

Arahan rencana yang -diambil Pemerintah Kabupatebaff udalam’ rangka

meningkatkan potensi pariwisata adalah:

Membangun sarana'dan prasarana yang mendukungvoisgia
Memantapkan-program paket tujuan-wisata

Meningkatkan kerjasama antara pemerintah daeralyademstansi yang
terkait dalam menangani objek wisata

Studi-banding-objek 'wisata‘yang 'telah ‘berkembangkumasukan-dalam
mengembangkan pariwisata

Membuat paket-paket wisata untuk para wisatawan.
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4.2 Citra Kawasan: Alun-alun Kota Tuban
Pembahasan: citra kawasan Alun-alun:Kota Tuban selkagvasan bersejarah

REPOSITORY.UB.ACID ‘

|

dilakukan ‘'dengan’ pemetaan’ kognitif,- analisis ‘paldumgan ' spasial, ‘analisis citra
kawasan berdasarkaplece - attachment(pemaknaan kawasan)yan karakteristik
kawasan - berdasarkan . aspek-asp@&ce berdasarkan . diagranplece yang telah

disesuaikan dengan pembahasan penelitian.

4.2.1  Analisis citra kawasan berdasarkan pemetaan kogniti
Analisis. . citra kawasan, berdasarkan . peta . mental - gtemetaan. kognitif
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dilakukan untuk - menggambarkan elemen-elemen yangjadie identitas kawasan
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bersejarah'bagi-masyarakat. Proses kognisi dangreakan peta mental pada dasarnya

adalah usaha manusia untuk mencapai familiaritagafesuatu lingkungan.

A. Persepsi— kognisi terhadap kawasan
Persepsi merupakan proses awal yang dilakukan petgmtuk mengenali dan

memahami kawasan. Persepsi berkaitan dengan inderasia dalam.merespon stimuli

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

pada lingkungannya. Rapoport(1982) rberpendapatvdgbersepsi- menggambarkan
pengalaman ‘langsung indera ‘manusia terhadap liggkubagi-mereka'yang ada di
dalamnya dalam waktu tertentu. Tidak semua  rangqamfgrmasi) diterima dan
disadari oleh individu;-melainkan diseleksi berdkaa orientasi nilai-yang: dimilikinya
dan juga pengalaman pribadi. Dalam-penelitian tim@yus lingkungan yang diberikan
pada ' pengamat adalah-citra’ kawasan -Alun-alun-Kaofaai sebagai- kawasan yang
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mempunyai nilai. sejarah. Penangkapan yang dilakakeh pengamat mengenai citra

kawasan -bersejarah tersebut pada akhirnya menggrasilemen-elemen: pembentuk

ol
(i

citra' di kawasan Alun-alun'Kota Tuban.

Kognisi merupakan proses lanjut dari persepsa pi&rsepsi bersifat 'sensoris,
maka kognisi bersifat-memoris atau berkaitan demgmanikiran dan ingatan seseorang
terhadap - suatu 'lingkungan. Informasi yang telatandikap - pada saat . persepsi,

kemudian''pada’ proses  ini “direpresentasikan ‘olelggmeat sebagai ‘elemen yang

| REPOSITORY. UB.ACID |

mempunyai nilai sejarah di kawasan Alun-alun Kotddn. Menurut Rapoport (1982),
kognisi  adalah cara yang.digunakan, manusia. untukjel@skan bagaimana manusia
memahami; ‘menyusun: :dan -mempelajari; lingkungan danggunakan ' peta mental
untuk menegosiasikannya.

Representasi yang terbentuk pada saat kognisi, diemwsaling dikaitkan atau
dihubungkan-secara spasial sehingga. tersusun  strakiur -mental yang: .dinamakan
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peta-mental atau -peta kognitif yang-merupakan  geanbngkungan kawasan Alun-

[ ReEPOSITORY.UB.ACID |

|

alun Kota Tuban 'sebagai kawasan bersejarah. Leldk jnengenai pembentukan peta

mental dapat dianalogikan seperti pada Gambar-4.12.

><- Stimulus Representasi Objel Gambaran/Pola Dasar
< Lingkungan(citra .| (Elemen idntitas/ Lingkungan(kawasan
c&ﬁ = kawasan | landmark) bersejarah Alun-alun
(o bersejarah) Tuban)
S
uwi < | i I
= (a'ed Penangkapan dan Strukturisasi dan Penyusunan
S0 Penyaringan Sensoris Simplifikasi Kaitan Spasial
i l | ‘
Persepsi (elemen Kognisi (elemen Pembentukan PetaMental
pembentuk citra » bersejarah) ®
kawasan

Gambar 4.12 Diagram proses kognitif kawasan Alun-ain Kota Tuban

Hasil persepsi masyarakat mengenai elemen-pembetgaktas-yang terdapat

:
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

di'’kawasan'Alun-alun Kota Tuban dapat dilihat' padbel 4.2 serta Gambar4,13.

Tabel 4.2 Elemen 'Pembentuk Identitas di Kawasan Ahlralun'Kota Tuban

§ No Elemen Pengguna tetap ‘- Pengguna tidak tetap
< g Alun-alun 9 11

2 armm f Komplek Kantor Bupati 6 4

= g s Museum Kambang Putih 6 0

& ° Komplek Makam Sunan Bonang 10 17

w < o 111\ Masjid Agung 34 47

= o £ Kelenteng Tjoe Ling:Kiong 6 0

>0 P Kawasan Boom 12 0

& ° Komplek Pendopo Kridho Manunggal 15 6

il ° Patung Kuda Ronggolawe 0 15

Berdasarkan-Tabel 4.2 dan Gambar 4.13 | elemen-=dadawAlun-alun; Kota

Tuban ~menurut ‘“masyarakat ' ‘pengguna - tetap, -~ bangunan -~ Bngkungan yang

| REPOSITORY.UB.ACID |

mempunyai citra bersejarah bagi kawasan maupun Kata Tuban yaitu’ Masjid

Agung, Komplek:Pendopo Kridho Manunggal, Kawasant&aEks; Dermaga. Boom,

Komplek :Makam:: Sunan /Bonang, -Alun:alun; 'Komplek: KanBupati, -Museum
Kambang Putih, dan Kelenteng Tjoe Ling Kiong. Mearunasyarakat pengguna tidak
tetap yaitu.Masjid Agung, komplek makam Sunan Bgnd&atung Kuda Ronggolawe,
Alun-alun; komplek Pendopo Kridho Manunggal, damifdek Kantor:Bupati.
Elemen-elemen: yang mempunyai Citra'sebagai eleraesejarah baik' menurut
masyarakat pengguna tetap maupun masyarakat pemgigak tetap terbentuk karena

kesan dramatis dan dominan yang ditampilkan setiamen tersebut. Masjid Agung
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Tuban menjadiandmarkutama bagi kedua masyarakat ini-kerena penampgamya

[ ReEPOSITORY.UB.ACID |

|

yang sangat megah dan‘dominan dibandingkan elefapree lain. Elemen-elemen lain
yang- disebutkan masyarakat seperti Komplek Makama®suBonang, Komplek
Pendopo,. dan Koplek, Kantor, Bupati karena elememete tersebut lebih. dominan
dalam pemanfaatan ruang dan mempunyai kebertahfumaysi.- Alun-alun' sendiri
menjadifocal pointataunodesekaligus pusat-bagi keberadaan elemen-elemeabters

B. Pembentukan peta mental
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Struktur ‘pembentuk’peta- mental dalam penelitianupean representasi yang
terbentuk pada saat kognisi, kemudian saling dikaitatau dihubungkan secara spasial.

J
Y.“!

Dengan 'kata. lain. peta mental adalah kesatuan tiemea-elemen. bersejarah yang
kemudian: membentuk’ satu kesatuan secara spasajaetawasan bersejarah. Lebih
jelas mengenai-pembentukan’ peta kognitif kawaselm pengamat dapat dilihat seperti
pada Tabel 4.3 dan Gambar 4.13.

Tabel 4.3 Pemetaan Kognitif Kawasan Alun-alun Kotaluban

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

i Persepsi masyarakat pengguna tetap Persepsi mkatlypengguna tidak
~ tetap
Representasi 1. Masjid-Agung 1.Masjid'‘Agung
objek 2.Komplek-Pendopo Kridho Manunggal 2.Kemplek Makam Sunan Bonang
3.Kawasan Pntai Eks'-Dermaga Boom " 3.Patung Kuda Ronggolawe Alun-alun
4. Komplek-Makam Sunan Bonang 4. Komplek'Pendopo Kridho'Manunggal
5.Alun-alun 5.Komplek-Kantor Bupati

6.Komplek Kantor Bupati
7.Museum:Kambang Putih
8.Kelenteng Tjoe Ling Kiong

Analisis *» Menurut -persepsi; ' masyarakat peggunaBerdasarkan; -, persepsi: /1 -masyarakat
tetap, kawasan. bersejarah di kawasampengguna tidak tetap, elemen-elemen
Alun-alun ‘Kota''Tuban dibentuk “oleh “yang membentuk “kawasan’ -alun-alun
keberadaan i \bangunan dan:  komplekdiidentifikasi 'sebagai'elemen: yang
lingkungan...berarsitektur . -khas. ..serta dapat;menampilkan.kesan menarik dan
mempunyai  nilai- “arkeologis® dan -dapat menjadi penanda ketika ‘mereka
religiusitas’ —'serta’ , ‘mempunyai. - nilai \berada’ ‘di ~kawasan “Alun-alun' Kota
sejarah rbagi . perjalanan —sejarah. : kotaTuban.

Tuban secara keseluruhan. * Alun-alun menjadifocal point atau
» Sebagai ‘masyarakat yang menggunakamode' sekaligus pusat bagi keberadaan
kawasan secara 'rutin di < dalamnya, elemen-elemen tersebut.
keberadaan. . dan_ kebertahanan  fungsi
elemen-elemen -tersebut lebih dikenali
dan melekat padaingatan mereka.
«. Alun-alun:menjadfocal pointatau-node
sekaligus-pusat bagi keberadaan elemen-
elemen tersebut
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C. Tinjauan-elemen-elemen-pembentuk citra kawasan Altalun-Kota Tuban

REPOSITORY.UB.AC.ID |

berdasarkan persepsi-kognisi masyarakat

|

> Masjid Agung Tuban

Masjid Agung Tuban dibangun tahun 1894, pada walkmnerintahan Raden
Tumenggung. Koessoemodigdo. (Bupati- Tuban. Ke-34) itéesmasjid . Jami . tersebut
berkebangsaan: Belanda bernama H.M.Toxopeus, Pdda satu sudut -bangunan

masjid tersebut terdapat batu pualam yang di ‘atateryulis: Batoe pertama dari inie

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

missigit dipasang pada hari: Ahad tanggal 29 Yu884l oleh. Raden Toemenggoeng
Boepati 1Toeban: -Ini:terbikin, oleh ‘toewan : Opzich®10.W.. -H.M.. - TOXOPEUS.:
Opzichter' =pengawas. B.O:W. = Burgerlijke Openb@erken (Dinas Pekerjaan

)
\‘.g :

Umum, jaman Belanda). Sebagaimana biasanya, miasjterietak di“sebelah Barat

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

alun-alun. Masjid. ini merupakan salah satu masjidgyterbesar dan.termegah di Jawa

Timur sebelum kemerdekaan tahun 1945 (Gambar 4.14).

Masjid sebelum pemugaran Masjid setelah pemugaran
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Gambar 4.14 Masjid Agung Tuban:sebelum dan sesudahengalami
pemugaran-tahun-2003
Sejak tahun 2000 dan selesai-tahun 2003, masjisd\guban dipugar total dan

hanya menyisakarentrance dan- dua: kubahyang | terdapat -didalam, masjid masih

‘ REPOSITORY.UB,ACID ‘

dipertahankan. Sekarang masjid ini-’kembali ‘merupakalahsatu' ‘'masjid yang
termegah di Jawa Timur (Gambar 4.15).
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| REPOSITORY.UB.ACID |
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Entrancedepan masjid

o
¢

Gambar 4:15 Elemen Masjid Agung:Tubanyang:masih giertahankan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

> Komplek Makam Sunan Bonang
Sunan. Bonang-adalah. salah satu dari.sembilan vealigiar-Agama Islam;di
Jawa, Letak makamnya terdapat di Kelurahan Kutpisgbelah Barat:Masjid Agung

Tuban. Sunan Bonang lahir' pada tahun 1465, dantwatk umur 60-tahun ‘pada tahun
1525. Pada masa hidupnya ia menyebarkan agaméitirsiepara, Lasem, Tuban dan
Madura. Sehingga . namanya cukup dikenal.di daeratapdtara; Jawa. Pada hari ulang
tahun'Kota Tuban dan hari besar Islam tertentu, Mag8anan Bonang-selalu dipenuhi
pesiarah dari’ berbagai “penjuru. Makam- Sunan Bomaegjadi ‘salah satu “elemen

penting bagi Kota Tuban, Sampai sekarang. makamrSBoaang ini_masih menjadi
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tempat yang penting bagi pesiarah Walisongo, yanggediadakan padawakiu-waktu

£
i

tertentu.

Komplek Makam Sunan Bonang dikelilingi tembok danbagi menjadi tiga
halaman yang disusun, berurut dari arah selatandsa dengan luas keseluruhan sekitar
0,25 Ha; masing-masing halaman dibatasi pagardkmbnghubung antara halaman
satu dengan‘halaman-lain berupa gerbang-berbeapika@ Di halaman dalam-banyak

terdapat makam kerabat Sunan Bonang dan makanggiefiatinggi Kabupaten Tuban,

| REPOSITORY.UB.ACID |

sedangkan Makam Sunan. Bonang sendiri dilindungiaelcungkup:-dengan. atap sirap
darikayu jatiberukir.. Makam ‘Sunan: Bonang masitutdpi ' lagi 'dengan: kelambu
sehingga terkesan sangat ‘keramat. Di- komplek o jierdapat masjid dengan nama
Masjid Astana Sunan Bonang.

Halaman |- pada komplek - makam Sunan Bonang selbglah dan barat dibatasi

rumah penduduk, 'sebelah’utara oleh tembok' gapurdail 'sebelah’ selatan:dibatasi
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jalan: Pada pintu masuk- halaman | terdapat ‘gapyead dihiasi-dengan relief;bunga,

REPOSITORY.UB.AC.ID |

serta di-Kiri'*kanan-pintu ‘masuknya terdapat Jakesnbok terawang-atau angin-angin)

|

dan pintu masuknya berbentuk lengkung. Gapura Imempunyai atap sirap yang
sudah mengalami-pemugaran. pada tahun 1977 olehrirtaheDaerah Tuban bekerja
sama dengan kantor Departemen Kebudayaan dan BRamdiabupaten Tuban. Pada
halaman | juga terdapat sebuah bangunan’ pendaphgpaderdapat di sisi-timur dan

sisi barat yang beratap limasan, tiang utama béajummpat dari kayu jati‘dan umpak

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

tulang ikan  pe. Pendapa paseban ini-berfungsi sebagipat - peristirahatan para

pengunjung. Kedua bangunanini juga pernahimengg@amugaran pada tahun:1977.

)
\‘.g :

Halaman | dan-halaman 1l dihubungkan oleh gapusaig berdaun pintu dari
kayu dan bangunannya masih_memiliki bentuk yang &sinya bagian puncaknya

sudah mengalami -perubahan,-pada tahun: 1951 -dikaenplkncak, bangunannya

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

disambar petir.-Pada halaman II' terdapat makam garabat Sunan°Bonang serta dua

bangunan berbentuk pendopo’ dengan ukuran kecil ganmakan untuk menyimpan

benda kuno yang antara lain:
» Tiga buah bak mandi dari batu-andesit
> Satubuah gentong air-dari batu-andesit
> Satu buah Yoni.yang berbentuk lingkaran
Pada. halaman:lll terdapat gapura.lll:yang banguymmiihiasi dengan piring-
piring, porselen:yang berhiaskan tulisan arab. Pamlaman:inilah terdapat Makam
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Sunan Bonan' beserta bangunan cungkup yang ‘melimj@ngCungkup seluas 400
meter persegi itu hanya mampu menampung 25 oranigrah. Bilik Sunan Bonang

e
75

yang nisan .dan kuburnya cukup-menarik masih kelihasli. Struktur bangunan kubur
makam-.ini'mengingatkan pada bentuk kaki candi, regin ‘bentuk nisannya’terdapat

hiasan matahari beserta sinarnya yang mengingatada bentuk’ hiasan-hiasan yang

‘ REPOSITORY.UB,ACID ‘

lazim digunakan padajaman Majapahit (Gambar 4.16).

Gapura | - Gapura Il
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Gambar4.16 Gapura di Komplek Makam:Sunan:Bonang

=
g




99

| REPOSITORY.UB.ACD |

Secara arkeologis; kepurbakalan islam Sunan, Boadalgh bukti hasil budaya

yang 'berkesinambungan 'dari periode 'sebelumnya. daaya - sudah ‘tentu-dengan
variasi dengan nafas serta jiwa yang terkandungpldim ajaran Islam itu sendiri atau

adanya suatu, akulturasi dalam hal-hal tertentu (6zeu.17).
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54 Jalan & Pemakaman B Cungkup Makam Sunan
Bonang

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Pendapa tampat untuk  ja' ' Benda-benda kuno yang
menyimpan benda kuno tersimpan

Gambar 4.17'Bangunan dan lingkungan di Komplek' Makan' Sunan Bonang
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> Komplek Pendopo Kridho' Manunggal Tuban

Komplek . bangunan  Pendopo Kridho Manunggal . .Kabupatean yang
menjadi rumah-dinas Bupati-Tuban pada masa sekaremgpunyai: sejarah panjang
dan terkait langsung dengan perkembangan kawasarakin. 'Alun-alun Kota Tuban
dalam sejarah perkembangannya menjadi awal pusatmg@ihan kKegiatan ekonomi
dan .pemerintahan, .Dengan. .demikian,. keberadaan k@mgendopo menjadi-bagian
penting bagi perkembangan sejarah Kota Tuban. |

Pembangunan-bangunan pendopo-dilaksanakan padgerasantahan Bupati

| REPOSITORY.UB.ACID |

Tuban ke-28, yaitu pemerintahan -Bupati. Raden Puradiwijaya yang selesai
pembangunannya pada tanggal 1 Juli 1814. Pada fs@finmasa pemerintahan Raden
Citrosoma ' VII' (Bupati: Tuban' ke-29)- dilakukan pemiaga pada - bangunan pendopo
dengan arsitek dari Perancis. ,

Bangunan-bangvunan yang terdapat di dalam. komplekigp® menunjukkan

bentuk dan masa pembangunan yang berbeda-bedanibahgan tersebut tentunya
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diawali | dari-bangunan: pendoponya- sendiri, kemuddikuti -déngan bangunan

[ REPOSITORY.UB.ACID |

sekretariat' 'dan- '‘bangunan-bangunan ‘lainnya. ' Ditimjati ~segi- arsitektur “hangunan
komplek pendopo kabupaten mempunyai tipe joglo.

Keadaan bangunan  utama pendopo: saat; ini. sangat rhatimkan, hal ini
dikarenakan ~bangunan ini ;pernah dibakar:- massa &akamusuhan politik: pada
pemilihan ‘kepala ‘derah-Kabupaten Tuban  Tahun-2B@6@a tanggal 29 April' 2006,
secara bergelombang massa berkumpul dan melakikaararkis menolak keputusan

KPU- yang: mengesahkan  kemenangan- pasangan HaerwdﬂélaLiIik Soeharjono

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

sebagai pemenang pemilinan kepala daerah (Ganit&r 4.

——
3

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Pintu Gerbang Pendopo

Kondisi pendopo akibat dibakar
massa pada kerusuhan Pilkada 2004

Gambar 4.18 Pendopo Kridho/Manunggal-Tuban
> Alun-alun Kota Tuban
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Alun-alun bagi setiap kota adalah pusat keramadum-alun juga merupakan

jantung dari _sebuah kota. Keramaian suatu kotangiali diukur, dengan denyut

o
7

keramaian yang terjadi-di alun-alun kota- terself\lin-alun juga dapat dijadikan
sebagai- ruang-rekreasi- murah’ bagi“warga. ‘Alun-&wta - Tuban 'yang- sekarang
merupakan alun-alun_kedua yang dimiliki Tuban sétehlun-alun_yang ‘pertama di
Desa Prunggahan Kulon Kecamatan  Semanding.

Alun-alun ' Kota r Tuban -bagian selatan’ berupa -lapangzibuka: dengan

| REPOSITORY.UB.ACID |

perkerasamgrassblockyang biasanya digunakan untuk lapangan’ upacahraga, dan

tempat berkumpul pada waktu malam hari. Bagianautzgrbentuk taman terbuka
dengan rerumputan dan tanaman bunga di pot-pot legggkap  dengan jalan tamannya.
Salah' satu' ciri-yang menarik dari Alun-alun_Tubatalah kerindangan pepohonan.
Pepohonan'yang tumbuh mengelilingi alun-alun’ megdcin nuansa asri' Kota Tuban.

Disamping.kerindangan pepohonan dan berjajarnyguram yang mengelilingi, Alun-

BRAWIJAYA
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alun-Kota Tuban juga-dilengkapi dengan-tempat dyskrinanen-beserta peneduhnya
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sehingga Alun-alun-Kota Tuban dijadikan ruang raekird&ota bagi para.warga (Gambar
4.19),

[ REPOSITORY.UB.ACID |
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Alun-alun bagian selatan berupa lapangan terbukgateperkerasan
grassblocksedangkan bagian utara berupa taman tanpa peakeras
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UNIVERSITAS
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AP
Gambar 4.19 Kondisi eksisting:Alun-alun-Tuban

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Alun-alun: Kota Tuban merupakan:salah satu: alun-gamg terbesar di: Jawa,
berbentuk ruang luar-segi empat berukuran160x28tmAlun-alun-sebagai pusat
aktifitas masyarakat yang di kelilingi.oleh fasit umum serta fasilitas perdagangan
dan -jasa, mempunyai -berbagai fasilitas penunjamgrsetempat -duduk, . lapangan

upacara, toilet umum, dan'juga dilengkapi'dengadmarkKuda Ronggolawe 'sebagai
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lambang kebesaran’ Kabupaten Tuban dan dua buah taokiyang digunakan pada

o
7

masa perjuangan_merebut kemerdekaan. Penyediabagberjenis. fasilitas tersebut
sangat mendukung-keberadaan-alun=alun sepablc spaceyang tidak dapat terlepas
dari’ aktivitas ' ‘dan" kegiatan' 'masyarakat, ' ' khususnptuku kepentingan- rekreatif
(bersantai). Selain itu juga terdapat pagar kelihtun-alun yang membatasi pergerakan
keluar masuk pengunjung alun-alun (Gambar. 4.204d2ah).

| REPOSITORY.UB.ACID |
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| REPOSITORY.UB.ACID |
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Toilet Umum Tempat duduk-duduk

A
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Gambar4.20 Sarana yang disediakan di Alun-alun‘Ka Tuban

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Kuda Hitam Ranggalawe di sisi selata

yang menjadi lambang kebesaran
Kabupaten Tuban digunakan pada pada masa perjuangaf

Gambar-4.21 Elemenkhas.di-Alun-alun-Kota- Tuban

» PantairEks -Dermaga Boom
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Pantai- Eks*Dermaga -Boom ‘merupakan’ pantaiyang cbenpotensi-untuk
dikembangkan. Hal ini kerena selain letaknya yamggat strategis di pusat kota juga
kerena kegiatan:rekreasi/ wisata di; Kabupaten Tubtamyak: diarahkan -di-pantai.
Wujud fisik Pantai ‘Boom'berupa tanah’ urugan’ yangjanek kelaut - kurang lebih
seluas 2,2 Ha. Secara ‘geografis letaknya hanyardpmbeatus meter sebelah Utara
Alun-alun Tuban yang menjadi bagian dari pusat.kogarnya .kurang lebih 200 meter

di: pangkalnya-dan -mengecil-menjadi 50 meter di gya.. Panjangnya. kurang lebih

| REPOSITORY.UB.ACID |

800 meter 'yang ‘menjorok’ kelaut sehingga‘“dari-kgaukelihatan' seperti -sebuah
semenanjung.

Secara harfiah-arti_kata, ‘Boom’. sama_dengan. ‘Hawaiam-bahasa Belanda
atau ‘Pelabuhan’ -dalam bahasa Indonesia. PelabBbam: dibangun:jauh'sebelum
orang Belanda datang. ‘Seperti-tercatat ‘dalam  bejbahwa ’sejak perjanjian antara
Paku Buwono 1l dengan pihak VOC pada tahun 1748&ekdit bahwa seluruh pantai
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| REPOSITORY.UB.ACID |

Utara Jawa menjadi:wilayah kekuasaan VOC. Sejakitsapula Tuban sepenuhnya ada
di‘‘dalam 'kekuasaan-VOC (VOC setelah 'tahun-1800ndtigm oleh 'Pemerintah
Kolonial Belanda).

Dulunya. Boom berfungsi.sebagai dermaga tempat. sd@jel. Boom, dibuat
sebagai akibat-dari: terus'mendangkalnya: pantai mMdegak ‘abad ke-16; sehingga
kapal-kapal besar-harus berlabuh di tengah-lautglxe dibuatnya Boom ini diharapkan
kapal-kapal yang berukuran sedang dapat merapBbain pada waktu itu. tempat

pendaratan penting.dalam sejarah yaitu, tempat maimga tentara: ekspedisi-Kubilai

BRAWIJAYA
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Khan, pendaratantentara'Jepang pada permulaangpeéumia kedua dan pendaratan

J
7

tentara Belanda pada perang kemerdekaan pertama.
Kondisi_Pantai, Eks Dermaga Boom sekarang terjadasabair laut dan

keadaannya kurang-terawat serta sangat kumuh kbdekaersedianya fasilitas, umum

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

seperti —papan “informasi," tempat sampah, dan- tailletum -yang ~menyebabkan
kKunjungan masyarakat ke ‘objek wisata “ini semakinkurang. Selain- ‘itu,” yang

menyebabkan bekas pelabuhan ini semakin hilangngiér sebagai objek wisata pantai
yaitu karena-belum:tersedianya sarana penunjangtavgeperti- tempat duduk-duduk,
gazebo; belum-tertatanya areal parkir-kendaraansdeana penunjang wisata lainnya
(misalnya tempat bermain dan tempat menjual makRar@ebagai salah satu elemen
bersejarah; dan.sekaligus, berpotensi sebagai. tempaia dan pémbentuk pusat ruang

Kota Tuban, sebaiknya Pantai' Boom harus-direvéalidan sekaligus dikaitkan .dengan
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alun-alun sebagai‘ruang publik'yang merupakan idasrtota Tuban (Gambar 4.22).

e
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| REPOSITORY.UB.ACID |

Pemandangan Pantai Boo Kondisi pantai Boom akibat
= abrasi air laut

Gambar 4.22 Kondisi.Pantai Eks Dermaga Boom
» Komplek Kantor Bupati Tuban
Komplek: Kantor 'Bupati' Tuban ‘yang 'sekarang 'merupgkasat pemerintahan
keempat dari’ enam kali perpindahan ‘pusat pemegntahuban pada masa lalu.
Tepatnya pada masa pemerintahan Pangeran Dalerati Bujpan ke-17 (1614-1619).
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Di belakang kantor. Pemda Tuban terdapat-Candi Biwdha dengan angka tahun 1400
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Saka (1478 masehi). Bangunan Kantor Bupati inirtyoa kembali-sérta: diperluas pada
tahun'1978.
Komplek Kantor Bupati Tuban terdapat -beberapa msst@emerintahan lain,

| REPOSITORY.UB.ACID |

diantaranya Kantor Pemerintahan Kabupaten TubatiaiB&erencanaan Pembangunan
(Bappeda) Kabupaten - Tuban;: dan: Badan Kesatuan: 8amigs - Perlindungan
Masyarakat ~(Bakesbanglinmas) Kabupeten' Tuban: " Dendamikian, ~aktivitas

administrasi  yang berlangsung di dalamnya , berhufindangsung - dengan
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pemerintahan,-pengelolaan dan pelayanan publik f@am?23).

Bangunan-bangunan pada Komplek Kantor Bupati- Tubamempunyai tipe

A
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s

arsitektur joglo dengan atap pelana susun, sedantjk& fungsional pada bangunan
sekretariat lebih menampakkan pada pemecahan a&karnukhan. dari kekurangan ruang
kerja; sehingga nampak keberagaman bentuk s visual ndasing-masing -bangunan

tambahan'tersebut .

| REPOSITORY.UB.AC.ID |
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Mushalla di Komplek Kantor
Bupati Tuban

Aula Kantor Bupati Tuban

| REPOSITORY.UB.ACID |

Gambar 4.23 Pemanfaatan bangunan di.Komplek KantoBupati,Tuban
» Museum. Kambang Putih
Sebagai-kota pelabuhan: besar: jpada:masa lalu, ‘dinThhnyak ' ditemukan
benda-benda cagar budaya baik di lautan maupumrdiah. Berdasarkan SK' Bupati
No. 22 tahun 1984 maka pada tanggal 4 Januari 12&#erintah Daerah Kabupaten

Tuban mendirikan. sebuah, museum yang-diberi namaeiosKkambang: Putih dan
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| REPOSITORY.UB.ACID |

berlokasi di: KomplekPendopo- Krido-Manunggal. | Penaloe nama’ Kambang Putih
dikaitkan' dengan-adanya' prasasti Kambang' Putih' yditamukan'di ' Tuban dan

sekarang disimpan di Museum-Nasional Jakarta.

Tuban yang dikenal sebagai kota tua pada jamanidamemiliki peran penting
dalam sejarah-nasional. Banyak benda-benda penemggejak:jaman. pra-sejarah,
kejayaan' Majapahit- sampai ‘dengan jaman pergerakgnapgan melawan penjajah.

Benda-benda peninggalan tersebut sebagian disidipdnseum Kambang Putih.

BRAWIJAYA
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Sejak -berdiri pada tahun 1984, Museum Kambang- Pktirang- dikenal
masyarakat, “hal ‘ini- dikarenakan letaknya“ yang kyiratrategis “di-dalamKomplek

o
¢

Pendopo Kridho “Manunggal, ‘sehingga pada’ tanggal Jabuari- 1986 museum
dipindahkan ke sebelah selatan Alun-alun Tuban.tderbangunan museum .ini

merupakan stilir dari arsitektur tradisional-Javeany berbentuk -Joglo-berpadu; dengan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

arsitektur Empire ‘StyleBelanda (Indisch “Arsitecture)dengan' luas 'Luas 2050 °m
Ruangan museum ‘ini dibagi menjadi tiga bagian yaitang koleksi kesenian dan

animismatik, ruang. koleksi-arkheologi, dan: ruanduia koleksi. athnografi. (Gambar
4.24).
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Kondisi bangunan museum Batu Yoni (salah satu koleksi

museum)

Gambar 4:24 Kondisi ‘bangunan dan koleksi Museum Kabang Putih
Museum Kambang putih- mempunyai 600 buah koleksigysebagian besar
menggambarkan perjalanan sejarah dan kebudayaam TDantaranya terdapat maket

| REPOSITORY.UB.ACID |

kecil darirkayu tua -yang: menggambarkan -pondok 'pemaman candiyang letaknya
berdekatan. Maket ini- menggambarkan situasi Tulaala pnasa dulu, yaitu terdapatnya
Candi Siwa Budha dengan angka tahun 1400 Saka (i&&hi) yang kini letaknya
berada dibelakang. Kantor, Bupati Tuban. Padahalt gaasudah: berdiri. pondok
pesantren ‘asuhan ‘Sunan'/Bonang. ‘Selain: itujugap@rdBatu’ Yoni-yang diyakini
sebagai-batu yang jatutWatu Tiban sebagai nama asal Tuban.
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| REPOSITORY.UB.ACID |

> Kelenteng Tjoe Ling Kiong

Bagi'orang Tionghoa, Kelenteng bukan sekedar terbpdah, tapi juga sebagai
tempat interaksi sosial dan ekonomi. ‘ltulah” sebabkghadiran sebuah kelenteng
menjadi sangat penting dalam masyarakat Tiongleoataima. daerah Pecinan.di suatu
kota.

Kota® Tuban -mempunyai- dua buah kelenteng. “Yang ipertadalah’ ‘Ciling
Gong’ atau dalam dialek Hokkian disebut sebaganéTyjing Kiong”. Papan -nama yang

dipasang.di depan tempat peribadatan tersebutradalampat Ibadah, Tridharma Tjoe

BRAWIJAYA
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Ling Kiong", terletak dirJl."Panglima Sudirman 104dban; disebelah WUtara ‘alun-atun
Kota Tuban. Yang kedua adalah Guansheng-Miao atamddialek Hokkian disebut

o
¢

sebagai “Kwan Sing Bio”. Kelenteng ini terletakddli Martadinata No.. 1 Tuban.

Kelenteng Tjoe Ling Kiong atau sekarang seringluissebagai Tempat Ibadat

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Tridarma, 'dipersembahkan 'untuk Dewr Tianhou, Tamainping altar utamanya juga
terdapat patung dewa lain, yaitu Fude ZhengshenJddan. Sulit diketahui kapan

berdirinya. kelenteng iini, karena tidak ada.inskripsng tertinggal-mengenai kapan
diresmikannya bangunan tersebut. Di:dalam kelentengpat-inskripsi tentang retorasi
yang dilakukan-pada ‘tahun 1850. Jadi diperkirakaleriteng tersebut-sudah ada jauh
sebelum tahun 1850. Pada tahun 1980 bagian depentéwy tersebut dirobohkan
berhubung adanya.pelebaran jalan. Sangat disayargkava kélenteng yang sangat
bersejarah \ini “terpaksa bagian depannya ‘harus' ghklaonkarena alasan adanya
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pelebaran jalan (Gambar 4.25).

£
i
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Kondisi kelenteng pada masa Kondisi kelenteng pada masd
dulu sekarang

Gambar-4.25 Kelenteng: Tjoe Ling Kiong
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D. Penilaian makna kultural-elemen pembentuk identitaskawasan Alun-alun
Kota Tuban

REPOSITORY.UB.AC.ID |

|

Penetapan klasifikasi bangunan-dan-lingkungan yengilai sejarah ditentukan
berdasarkan penilaian ‘makna “kultural.'(Penilaian’jiga’ nantinya ‘menjadi’ dasar
penentuan ‘prioritas’ bangunan - atau lingkungan “laerséjarah” untuk pelestarian.
Bangunan dan lingkungan yang dinilai merupakan baag atau lingkungan hasil dari

pemetaan; kognitif ;masyarakat karena:bangunan atgkuhgan inilah-yang menjadi

BRAWIJAYA
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elemen-pembentuk-identitas ‘pada kawasan Alun-laata Kuban.>Analisis penentuan

bangunan atau lingkungan bersejarah potensial emggunakan metode kualitatif,

J
%

yaitu metode skoring:berdasarkan enam kriteriantRateria tersebut yaitu. estetika,
kejamakan, kelangkaan:bangunan, keluarbiasaan bangperanan sejarah, dan citra
kawasan. 'Analisis “pembobotan tersebut “akan diktasikan “menjadi tiga, yaitu
bangunan kuno potensial tinggi untuk nilai 6, barajupotensial sedang untuk nilai 4
dan -bangunanpotensial. rendah untuk . nilai; 2, Nolaila, setiap -bangunan. padatiap

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

kriteria - penilaian' ‘nantinya ' dijumlahkan’ untuk mepatkan- nilai 'total’ bagi-'setiap
bangunan.' ‘Hasil ‘dari- nilai 'yang diperoleh ‘inilahnt@ya menjadi dasar/ ‘prioritas

bangunan atau lingkungan yang akan dilestarikabgll44 dan Tabel 4.5),
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=i =8 B hel 4.4 Penilaian Makha Kultural Bangunan Pembenik Identitas di Kawasan Alun-alun Kota Tuban
No. ]l N DesIE(|p3| Bamoreag Estetika Kejamakan Kelangkaan— “Keluarbiasaan Per_anan Gitra Nilai
= ingkungan Sejarah Kawasan
1. «Dibangun‘tahun 1894 Bangunan Gaya Keberadaah = Bangunan Bangunan Bangunan 28
» Dipugar pada tahun 2003’ -mengalami bangunan pilar yang ' ‘paling menunjukkan = merupakan
_~s:Entrance dan rdua- ‘kubah-perubahan-yang tidak menanjol ymenonjol pada . perkembangan bagian utama
masih diertahankan setelatpangat besar  mewakili gaya mempertegas . kawasan Alun--Islam pada darilandmark
pemugaran bangunan pengaruh ‘gaya‘alun Kota ‘kawasan
I‘] il bersejarah arsitektur Tuban
m— pada kawasan Timur Tengah
Masijic N=2 N=2 N=6 N=6 N=6 N=6
2. *Merupakan ““objek ' ‘cagarBentuk dan Bangunan Bentuk Keberadaan Memiliki Menjadi 33
budaya struktur mewakili'gaya » bangunan bangunan tidak peranan landmark
» Dikelilingi, . tembok. --dan -bangunan bangunan merupakan terlalu sejarah: . yang berskala
terbagi menjadi tiga mengalami bersejarah bentuk = yang menonjol dari-tinggi _terkait lingkungan
halaman seluas 0,25 Ha < -perubahan.yang dikawasan berbeda luar namun ypenyebaran
» Terdapat'  makam/ Sunansangat kecil (arsitektur dengan memiliki- skala . Agama.lslam
Bonang . dan kerabatnyayaitu perbaikan Jawa-Islam).. bangunan lain yang besar
serta "~ makam petinggi_pada gapura dan 9terutama (luas)
petinggi Tuban masa falu ' -masuk dilengkapi pada
» Terdapat bangunan dengan bangunan
“‘cungkup,” .gapura, dan ornament ~ - gapura)
benda-benda’ ' ‘kuno ~yang bergaya China
masih terpelihara
keasliannya N=6 N=6 N=6 N=5 N=6 N=4
3. *Selesai “dibangun’ padaBangunan Gaya Bentuk Keberadaan Memiliki Menjadi 29
tanggal’'l Juli'1814 mengalami bangunan bangunan bangunan tidak /peran  “yang: landmark
+ Dipugar -pada; tahun-.1821kerusakan.yang mewakili menupakan terlalu besar | terkait. berskala
dengan arsitek darisangat - besar arsitektur bentuk . yang menonjol dari-keberadaan  lingkungan
Perancis dan belum pada masa berbeda luar namun ykeraton-Tuban
«Kondisi Bangunan:diperbaiki kerajaan dengan memiliki- skala:\ pada |~ Jaman
Pendopo. ;saat .ini - masih Majapahit bangunan lain . yang besar pemerintahan
belum di- perbaiki setelah (Joglo) (luas) Majapahit

0" dibakar massa pada
kerusuhan tahun 2003 N=2 N=6 N=6 N=5 N=6 N=4
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2 m enilaian-Makna Kultural BanguR@mbentuk: ldentitas di;Kawasan Alun-alun Kotaarub
= =
~ 0 DESkLrif;LE%n;nunan/ Estetika Kejamakan Kelangkaan . Keluarbiasaan Zee;g?:; Kfv:;[z:gan Nilai
» Merupakan salah satu alunPerubahan Mewakili Merupakan Keberadaan Memiliki Menjadi 29
alun " terbesar di “Jawayang terjadi gaya warisan lingkungan peran’ penting’ landmark
berukuran'160x200m cukup besar arsitektur peninggalan - | 'menonjol ' dari ' terkait-sejarah berskala
» Dilengkapi fasilitas -dengan Kota .. .. Jawa. masa kerajaan,luar dan . keraton .. dan. lingkungan
penunjang seperti tempat€nambahan ~ (sebagai pusatnamun hampir menjadi  pusat kerajaan Jawa dan - sebagai
duduk, ' lapangan; ' tamanelemen-elemen system sama ' ' 'bentuk orientasi pada pusat orientasi
dan-toilet.umum baru -seperti. air mancapat) dan fungsinga kawasan umumnya kawasan
= « Terdapat. . pagar . keliling mancur dan dengan. daerah :
|E yang membatasi petjalanpagar keeling. lain di Jawa
|8 pejalan kaki N=2 N=6 N=4 N=6 N=6 N=5
= » Wujud - fisiknya. ; ~-berupa-Perubahan Tidak Merupakan Memiliki Memiliki Menjadi 25
tanah urugan yangsangat . besar mewakili warisan bentuk  yang- peran, penting landmark
menjorok. kelaut -~ 'sejauhbaik “fungsinya salah satu’ peninggalan ' ‘'menonjol ' ‘dan ‘terkait sejarah berskala
800m dengan luas:2;2: Ha: “maupun gaya masa flalu;-dan'memiliki perkembangan lingkungan
« Bekas . .dermaga, . pentingkondisi bangunan khas sebagai.potensi Kota - Tuban
pada jaman majapahit (abatisiknya bersejarah bagian' ' ‘dari ‘keindahan sebgai
XIV) yangada Kota 1| Pesisir| alam pesisir pelabuhan
+Kondisi, - saat - ini - terjadi Tuban penting: . pada
boom.abrasi air laut dan kurang masanya
terawat serta sangat kumuhN=1 N=2 N=6 N=6 N=6 N=4
6. -+ Merupakan pusat-Terjadi/\banyak Bangunan Bentuk Merupakan Memiliki Menjadi 28
pemerintahan -ke-4. -dari- 6perubahan-padamerupakan bangunan pembentuk perani ~yang: landmark
p— kali .. perpindahan _pusatbangunan campuran dari merupakan wajah bagi “besar .. terkait berskala
= pemerintahan Tubansekretariat beberapa’ gayabentuk' “yang ‘lingkungan keberadaan' - lingkungan
(1614-1619) untuk bangunan berbeda pemerintahan
ey -+ Terdapat. , Candi... .. Siwa memenuhi bersejarah dengan Tuban-, pada
; Budha  berangka tahunkebutuhan yang ada bangunan lain masa colonial
1400 Saka (1478 masehi). raung kerja (Arsitektur Belanda
Belanda .- .dan
Joglo)

N=2 N=6 N=6 N=4 N=6 N=4
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g v Penilaian Makna Kultural'BanguRa mbentuk ldentitas di Kawasan Alun-<alun KotaaFub
~ @ Deskr_|p5| i Estetika Kejamakan Kelangkaan .. Keluarbiasaan Per_anan gitra Nilai
Lingkungan Sejarah Kawasan
» Berdiri_pada tahun 1984 _diTampilan Merupakan Bentuk Merupakan Sebagai Tidak 28
Komplek © Pendopo ~ danbangunan ‘tidak bangunan bangunan pembentuk tempat memiliki
dipindahkan. ' 'di' csebelahberubah’|| ~idan bergaya merupakan wajah bagi' penyimpanan peran dalam
selatan. - Alun-alun. - tahunterawat, dengan arsitektur bentuk. ;. yang:lingkungan benda-benda .. membentuk
1986 baik kolonial berbeda prasejarah dan citra-kawasan
« BerarsitekturEmpire ' Style dengan sejarah
Belanda (ndisch ~ bangunan lain
Arsitectue) ; dengan__luas
tin Luas 2050 rh
» Dibagi‘'menjadi' '3 bagian
yaitu ruang koleksi
kesenian-“dan animismatik,
ruang--kaleksi' ‘arkheologi;
ruang induk koleksi i
athnograﬁ N=6 N=4 N=6 N=4 N=6 N=2
8. * Diperkirakan kelenteng Gaya bangunan Bangunan Ornamen Keberadaan Memiliki Kehadiranaya 32
tersebut ‘sudah vada: ' jaukidak mewakili pintu’ dantatap ‘bangunan tidak peran: -sejarah mempengaruhi
sebelum tahun-1850 mengalami salah satu. yang terlalu “yang 1 tinggi.. kawasan
«Pada_tahun 1980 bagiarPerubahan, gaya didominasi- . menonjol dari-terkait dengan disekitarnya
depan'- kelenteng “tersebukarakter ' ~‘asli bangunan bentuk luar sejarah (pecinan)
B~ dirobohkan kerena bangunan bersejarah lengkung masuknya
pelebaran jalan masih  terjaga yang ada mempertegas perdagangan
dengan ‘kondisi (arsitektur arsitektur Asia
baik 11, Cina) China
N=6 N=6 N=6 N=2 N=6 N=6
9. *Patung Kuda  'Hitam Tidak mewakili’ Tidak Tidak Memiliki-betuk” - Memiliki Tidak 14
Ranggalawe. yang-menjadibentuk ‘ataupun Mewakili mewakili gaya! yang cukup'ikatan memiliki
ikon.::dan ; identitas-Kota gaya... . sejarah gaya pada masa:menaonjol . . dan. simbolis peran dalam
Tuban tertentu arsitektur tertentu, memberi  ciri “ sebagai membentuk
"« Didirikan pada tahun 1971 yang'spesifik--“namun'' hanya ‘tertentu kebesaran citra kawasan
terdapat di ((identitas) Ranggalwe
Alun-alun ..Kawasan Alun- " pada masa
Kota Tuban alun lalu

N=2 N=2 N=4 N=4 N=4 N=2
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Tabel 4.5 Rekapitulasi-Penilaian- Makna Kultural

[ ReEPOSITORY.UB.ACID |

No: Bangunan/ Lingkungan Nlllgllmzflna
= L Masjid Agung Tuban 28
< 2. Komplek' Makam Sunan Bonang 33
>= 3. Komplek'Pendopo:Kridho 29
< Manunggal
V) m— 4 29
fi_ — : Alun-alun Tuban
Z’ ; 5. Pantai Eks, Dermaga Boom 25
i <
> o 6. Komplek,Kantor Bupati 28
% o 7. Museum:KambangPutih 28
- 8. Kelenteng Tjoe Ling:Kiong 32
e
9. Patung Kuda Ronggolawe 14

Berdasarkan Tabel 4.5 :dapat diambil kesimpularripggbangunan/ lingkungan
yang -berpotensi untuk- dilestarikan adalah:
1. Komplek Makam-Sunan Bonang;
Kelenteng-Tjoe, Ling Kiong;

Alun-alun;

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Komplek Pendopo Kridho' Manunggal,
Komplek Kantor Bupati;

Masjid Agung Tuban;

Museum Kambang Putih;

Pantai Eks Dermaga Boom; dan

P\ N A W

Patung Kuda Ranggalawe.
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4.2.2° Analisis citra kawasan berdasarkan pola hubungan sasial
Hubungan spasial yang terdapat pada kawasan alan-@dpat -dibedakan

"
7

berdasarkan dua. jenis hubungan yaitu hubungan nektetan hubungan . internal.
Hubungan ieksternal yang terjadi yaitu -hubunganrarkawasan Alunzalun Kota; Tuban

dengan-objek 'wisata ‘lainnya ‘di-Kota" Tuban ' yang-pekean sistem hubungan antara

| REPOSITORY.UB.ACID |

Kawasan Wisata Bersejarah Kawasan Alun-alun deoggk wisata lainnya sebagai

satu.- kesatuan .wisata: Pusat Kota Tuban..Hubungadapat: dilihat. dari kebijakan

pembagian'Satuan Wisata yang ada dalam: RIPPDA sabaduban dimana kawasan
alun-alun beserta ‘objek-objek wisatanya berada f&d& (Satuan Kawasan Wisata) |
beserta objek wisata besar lainnya seperti Wisata Akbar, Wisata Kelenteng Kwan
Sing- Bio; serta ‘Wisata- Terminal dan -Wisata Laut &Kdtuban. Hubungan. antar

sektoral pendukung wisata di-Pusat Kota Tuban meanggrkan keterkaitan antar
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sektor, seperti-sektor perdagangan dan sektorpoatesi; dimanasektor-sektor’ini

REPOSITORY.UB.ACID ‘

merupakan sektor pendukung pariwisata.

|

Sedangkan pola hubungan internal yang terjadiuypdla hubungan antara
objek/ elemen._dengan, objek/.elemen lain dalam kaw#gun-alun Kota. Tuban yang
dapat dipahamidan:dikenali oleh pengamat. Hubuagtara bangunan dan:lingkungan
dihubungkan-oleh struktur 'jaringan jalan ‘dan laapekedangkan’ massa ‘bangunan

sebagai pengisi. saja.. Lebih jelas mengenai polaurgén spasial yang terbentuk

BRAWIJAYA
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disajikan pada-Gambar 4.26.

Berdasarkan:-hasil kuisioner 200 responden; hubuiagasr elemen’ berturut-

J
Y.“!

turut ‘dari yang paling dominan’ yaituhubungan “antAlun-alun = Masjid' Agung
(36%), Alun-alun — Pasar Atom (24%), Masjid Agungkemplek. Makam Sunan
Bonang (14%) - Alun-alun —-Masjid ‘Agung. = Komplelakhm Sunan:Bonang (9%),
sedangkan hubungan-antara elemen selain yangdiskltutkan 'di'atas sebesar 17%:
Berdasarkan hasil kuisioner di atas dapat diketdfahiwa hubungan antara

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

objek/ elemen yang terdapat di kawasan alun-altkaitedengan fungsi ruang. elemen-
elemen tersebut, yaitu fungsi;sosial pada Alun-aebagai tempat 'interaksi, rekreatif
dan beristirahat. ‘Konfigurasi-ruang dibentuk olesual ruang terbukaopen: space

yaitu “alun-alun  sebagai ruang luar_yang ditunjateh cstruktur jaringan jalan dan
pedestrian; yang: memperkuat, orientasi. kawasan. ;dqralm-alun.yang, dibentuk oleh

taman dan lapangan terbuka dengan elemen-elemlerydisg terdapat disekelilingnya
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menjadikan” alun-alun-sebagfmical pointbagi ‘area disekitarnya. Fungsi‘religi pada
Masjid Agung dan Komplek Makam Sunan Bonang, sekiamd’asar Atom berfungsi

"
7

sebagai tempat interaksi- ekonomi. (Gambar 4.26).

| ReposITORY.UB.ACID |
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| REPOSITORY.UB.ACID |
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Gambar 4.26 Pola hubungan spasial yang terbentuk pia kawasan Alun-alun Kota Tuban
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4.2.3" Analisis citra kawasan‘berdasarkanplece attachment masyarakat
Plece attachmenterbagi ‘dalam ‘dua dimensi, yaitu ketergantungahatiap

[ ReEPOSITORY.UB.ACID |

|

tempat plece dependengeyaitu nilai suatu tempat, untuk atribut yang setldengan
aktivitas | di. dalamnya.. Dimensi- kedua. adalahidestitempat glece  identity -yaitu

ikatan emosional terhadap tempat sebagai wujuditderdiri.

A. Plece dependence
Plece ‘dependendgeterikatan fungsional) merupakan' situasi-dimaite: dan

BRAWIJAYA
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arti- penting ‘suatu tempat' didasarkan ‘pada sumbargang terdapat pada tempat

J
Y.“!

tersebut yang dapat menjadikan seseorang terkagfatetempat tersebut dikarenakan
kegunaan tempat -tersebut untuk memuaskan kebutidratujuan-seseorang. Analisis
citra  kawasan - berdasarkaplece dependenceligunakan 'untuk ‘mengetahui nilai
kawasan Alun-alun Kota Tuban bagi masyarakat tedkangan aktivitas yang ada di
dalamnya. Adapun item penilaigohece.dependenatalam penelitian. disajikan seperti
pada Tabel 4.6:

Tabel 4.6 Penerapan PernyataaRlece Dependence dalam-Penelitian
No Pernyataan
1. ., Tidak ada tempat lain yang dapat menyamai kawa&a-alun Kota Tuban.
2. Saya ‘mendapatkan-kepuasan-lebih' dengan menguijanwasan Alun-alun-Kota Tuban.-daripada yang
saya dapatkan ketika: mengunjungi' tempat. lain.
3..-:+Melakukan, hal :yang saya .lakukan di> kawasan. /Alum. Kota. Tuban rlebih. penting daripada
melakukannya di tempat lain.
4, Saya tidak akan ‘mengganti'dengan kawasan'laiukunelakukan ‘hal-hal’ yang saya sukai di kawasan
Alun-alun Kota Tuban.
Kawasan Alun-alun Kota Tuban adalah tempat tkenn@uk melakukan hal-hal yang saya sukai.
Tidak-ada ‘tempat-lain-yang ‘dapat-menyamai kawdasan-alun ‘Kota Tuban ‘untuk ‘melakukan' hal-hal
yang saya sukai di-waktu senggang.
Saya tidak dapat membayangkan tempat yang betikhuntuk: melakukan hal-hal yang.saya sukai-
Kawasan Alun-alun Kota Tuban membuat saya mesgserti tidak ada tempat lain yang bisa sepertiin
Kawasan Alun-alun Kota Tuban-adalah tempat fayang saya kunjungi selama waktu senggang-saya.
Saya senang beraktivitas di Kawasan Alun-alataRuban daripada beraktivitas-di.tempat.lain.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |
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Pengolahan data interval dengan cara. menghituagatd jawaban berdasarkan

skoring -tiap “item- berdasarkan- hasil “survey- dari- 208ponden yang' terbagi 100

| REPOSITORY.UB.ACID |

reponden pegguna tetap dan 100 responden pengigakatétap kawasan Alun-alun
Kota Tuban disajikan pada Tabel 4.7 dan Tabel 4.8.
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Tabel 4.7 Tingkat PersetujuanPlece Dependence Pengguna Tetap

REPOSITORY.UB.AC.ID |

| ltem No. Sangat Setujtl Ragu- Tida}< Sangat Tidak Tingkat
— Setuju ragu [ Setuju Setuju persetujuan (%)
P 1. 5 71 17 7 0 748
S 2. 16 69 8 6 il 78.6
<L 3. 5 49 20 17 9 64.8
o 4. 7 51 23 14 5 68.2
> = 5. 6 197/ "5 14 6 61
e < 6. 7 21 53 11 8 616
= 7. 2 20 61 10 7 60
=m 8. 6 57 .33 2 2 72,6
9. 8 60 19 10 3 72
I 10. 7 59 28 4 2 73

Menurut-masyarakat pengguna. tetap;:dari sepulatpernyataan dalamplece
dependencesemua tingkat item terdapat dalam tingkat' persatujdengan' rentang
kontinum' antara 60-80 ‘atau berada antara ragu-sagypai setuju. Dari ‘sini dapat
dianalisis._bahwa masyarakat pengguna tetap memgantung secara fungsional

dengan keberadaan kawasan alun-alun-dalam memé&ebhiuhan: dan melakukan

;
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

aktifitasnya (Tabel 4.7). ‘Elemen' yang-paling ‘menohgk pemenuhan’ kebutuhan yaitu

keberadaan Pasar Atom untuk memenuhi kebutuharoekatan Masjid Agung untuk

Menurut-masyarakat penggunatidak tetap, dari s@piteém: pernyataan, hanya

<
z-[ memenuhi kebutuhan religi.
g - Tabel 4:8 Tingkat PersetujuanPlece Dependence Pengguna Tidak Tetap
8! ; Sangat .~ /Ragu- “‘Tidak"''~Sangat Tidak Tingkat
§ <t gm.No, Settﬂu Setuu ragu Setuju Sgetuju persetu?uan (%)
B % 1 5 18 64 8 5 62
2. 3 59 27 10 1 70,6
L 3. 5 20 44 19 12 57,4
4, 2 18 57 20 3 59,2
5. 3 15 68 9 5 60,4
6. 3 70 13 9 5 71,4
[a] 7. 0 10 75 11 4 582
:2 8. 3 28 64 5 0 65,8
E: 9 1 78 11 7 3 73,4
é 10, 9 39 46 4 2 69,8
O

tiga item yang 'merasa ragu-ragu tingkat persetaymgaitu item tiga, empat dan tujuh.
Item dua, enam_dan sembilan mendapat persetujuagadenilai tingkat persetujuan
tinggi. Dari sini dapat-dianalisis bahwa masyargs@mngguna. tidak tetap tidak terlalu
bergantung secara-fungsional terhadap, kawasanahlundan ketergantungan secara

fungsional karena tidak ada tempat lain yang dapatyamai kawasan alun-alun dalam
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mengisi waktu senggang; misalnya untuk rekreasilmEwisata: (Tabel 4.8)., Elemen

[ ReEPOSITORY.UB.ACID |

|

yang mendukung untuk kegiatan rekreasi‘adalahallum-

B. Pleceidentity

><- Plece ldentity(keterikatan :emosional) 'didefinisikan ‘sebagai suaterpretasi/
4 S penafsiran diri oleh masyarakat yang menggunakamakeaan lingkungan dalam hal
= ol a I
%) ; ini kawasan Alun-alun.Kota Tuban untuk menandakan meletakkan suatu identitas
§ § pribadi. Adapun item penilaiaplece identitydalam penelitian: disajikan seperti pada
=
S Tabel'4.9.
e Tabel 4.9 Penerapan Pernyataalece | dentity dalam Penelitian
No Pernyataan
1., - s Saya merasa kawasan Alun-alun Kota Tuban adi@gian dari diri-saya.
2. ~ Kawasan Alun-alun Kota Tuban sangat berarti baga.
N 3. Saya merasa terikat dengan kawasan Alun-alua Kaban.
| S 4.1 Saya menggunakankawasan’/Alun-alun Kota Tubtrkumenggambarkan Kota Tuban:.
|3 5. .. Kawasan Alun-alun,Kota Tuban memiliki keistimemeagi Kota. Tuban..
| 2 6. - Kawasan Alun-alun Kota Tuban menceritakan barmgkentang Kota Tuban.
| S 7." "/ Kota Tuban diidentikkan dengan kawasan'Alun-&ata Tuban.
53 8. - ,Saya mengetahui sejarah kawasan Alun-alun Kelba.
i & 9. ° Cerita tentang sejarah tempat ini banyak berkemloli masyarakat Kota Tuban
e 10." /' Saya ingin tempat ini tetap ‘ada’'untuk-anak saga di masa mendatang.
< Berdasarkan hasil survey dari 200 responden yangade 100 reponden
z-[ pegguna tetap dan 100.responden pengguna tidgkkateasan Alun-alun Kota Tuban
S disajikan pada Tabel 4,10 dan 4.11.
=
2 ; Tabel 4:10-Tingkat PersetujuanPlece | dentity Pengguna Tgtap
= < it nasitq 1ye Tingkat
S e ltem No, .. 2o9at Setuju Ragu-, Tidal angat Tidak  persetujuan (%)
= Setuju ragu ' Setuju Setuju
>0
= 1. 10 51 29 10 0 72,2
Wt 2. 13 58 22 4 3 74,8
3. 10 49 39 2 0 73,4
4, 20 60 10 6 4 77,2
oo S 66 22 12 0 0 90,8
13 6. 73 25 2 0 0 94,2
1% 7. 68 18 4 5 5 87,8
Ig 8. 25 61 1 8 5 78,6
=] 9. 5 65 15 10 5 71
| O
|8 10. 89 9 2 0 0] 97,4
L]

Menurut - masyarakat ‘pengguna tetap- kawasan 'Alun-&ota ' Tuban, dari
sepuluh” pernyataan yang diterapkan dafdete identity,enam pernyataan diberikan
persetujuan dan .empat pernyataan-bahkan, diberikaitafan sangat setuju. Hal (ini
dengan jelas rdapat ‘menggambarkan: bahwa  ketergamtuamosional masyarakat
pengguna 'tetap ini- sangat tinggi terhadap ‘kawaslam-&lun' Kota ' Tuban ' sebagai
identitas Kota Tuban (Tabel 4.11). Elemen yangngainenggambarkan identitas Kota
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Tuban yaitu keberadaan Komplek Makam: Sunan' Bonaagg ynerupakan. makam-
makam-para’ ‘petinggi’' Tuban ' pada “masa lalu dan ‘Magaman - Bonang ‘beserta
kerabatnya yang menyebarkan Agama Islam di Tuban.

Tabel 4.11 Tingkat PersetujuanPlece | dentity Pengguna: Tidak-Tetap

item No. | ~Sangat Setuju- Ragu- Tidak ;|| Sangat Tidak Tingkat
Setuju ragu - Sefuju Setuju persetujuan (%)

1. 1 23 57 14 5 60,2
2. 0 33 52 9 6 62.4
3. 6 18 60 14 2 62.4
4. 15 72 9 2 2 792
S. 25 65 3 5 2 812
6. 28 61 4 7 0 82
7. 65 27 5 1 2 90:4
8. 25 53 6 8 8 75,8
9. 6 22 66 2 4 64.8
10. 79 17 4 0 0 95

Menurut_masyarakat pengguna_tidak tetap, - dari sépuydernyataan enam
pernyataan mendapatkan rentang kontinum: tingkatepguan ‘setuju(antara.,60-80),
sedangkan empat item’ [ainnya yaitu item lima, enaah dan sepuluh'mendapatkan
rentang kontinum sangat setuju (diatas 80%). Hialmemberikan pengertian bahwa
masyarakat tidak tetap memberikan apresiasi cukggitdengan keberadaan kawasan
Alun-alun’ Kota: Tuban rdalam menggambarkan Kota Tubarta adanya:keinginan
kawasan ini-untuk-tetap dilestarikan keberadaahga€d! 4.11).

4.2.4; Analisis karakteristik kawasan berdasarkan aspekPlece
Analisis - karakteristik -, kawasan -, berdasarkan. ; -hasitluksi r -aspek plece

Penyesuaian'item - penelitian ' ‘agar “relevan ' 'dengamsfoenelitian’ yaitu -'untuk
mengetahui persepsi_masyarakat terhadap kawasamafln Kota Tuban- sebagai
kawasan bersejarah. Hasil: reduksi -asp#dce, yaitu variabel. penilaian. menjadi ;16
aspekplece Ke-16-aspek penilaian tersebut ditunjukkan paalael4.12.

Tabel 4.12 Variabel Penilaian-Analisis Karakteristk. Kawasan Alun-alun Kota Tuban

Variabel Penilaian Keterangan

Kegiatan perayaan dan keramaian di.. .. West Side Plan. (200HalamAnggraini (2008):
kawasan - Perayaan dapat menambahkan identitas pada kawétaitas dan
keanekaragaman'dari suatu'tempat-adalah apa yarjgdneiri khas
tersendiri-dibandingkan dengan-tempat lain:
Penggunaan bangunan dan lingkungan Haryani (1996)3alamAnggraini (2008):
-'Tata guna lahan merupakan‘salah satu elemen kogargampengaruhi
karakter kawasan pelestarian
- Land useyang tidak sesuai dengan yangtelah diperuntuklizpat
merusak karakter fungsional dan karakter visua kotno.
Manajemen pengelolaan-kawasan ' s = kawasan'studi merupakan kawasan-bersejarah yang har
dipertahankan keberadaannya:sehingga manajemealplam
yang-baik diperlukan untuk menjaga kelestariannya.
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E Lanjutan Tabel 42 Variabel:penilaian analisis karakteristik. kawasann-alun Kota Tuba
;g No: Variabel Penilaian Keterangan
1S 4, Kondisi pohon / tanaman peneduh/ « keberadaan pohon dapat memberikan kesan hijaunssyiarakat
iE‘ RTH sehingga mempengaruhi citra'kawasan di wilayahlieme
= 5. Pencahayaan malam sebagai-fungsi '« - pencahayaan sangat penting yaitu (Wwww:pps.org):
keamanan - Meningkatkan keselamatan pada penggunaan are& publi
< ~Menciptakan rasa dramatsefise of dramgpada taman atau ruang
> 6. Pencahayaan malam sebagai-fungsi \publik
< estetika - Menyoroti identitas dan sejarah-kawasan. Ketikd gahg bersejarah
‘Q o penting-tersinari maka keunikan dari area.terlibbih jelas
5.; ; -'Meningkatkan orientasi. Ketika elemen-elemen (sefmral point
o Suatu taman; bangunan, jembatan, menara)-tersimasiarakat
g < menggunakannya sebadmidmarkdan membantu mereka dalam
> oc menemukan atau mengingat jalan menuju tempat tujuan
S 00 7. Kesan pertama kawasan » © Kemampuan mendatangkan kesan-berhubungan eratdenga
e 8: Arsitektur bangunan kemudahan-suatu tempat dapat dipamahi/dikenalddpat
e 9. Peluang mengambil foto diorganisir menjadi satu pola yang koheren (Pura;a2001:89)

* ““Nilai arsitektur merupakan satu dari’enam tolokrudalam
pengembanagn citra kota.(Budihardjo, 1991)
10.. -Keterikatan ruang.dengan sejarah; . e . Rotenberg (1993:17): dalam memahami-arti sebuapaeakan
lokal memerlukan suatu pemahaman tentang bagaimana orang
menginterpretasikantempat mereka atas-dasar “memahakan
warisan:masa lalu dan:pengalaman:di-masa sekarang”.
 _ Suatu tempat dikatakan mempunyai makna bila dapattrantu
memahami 'masa lalu, memperkaya masa kini, dan daggadi
nilai- untuk generasi yang ‘akan-datang (Burra' Chal&81)
+ — Nilai’kesejarahan merupakan satu. dari:enam tolok dilam
pengembanagn citra kota
11.“Pencapaian menuju kawasan * ' Baker & FuaradalamNasruddin;, 2002:

- Elemen:sirkulasi merupakan salah satu elemen yanting yang
mempengaruhi karakter lingkungan kota

~Elemen ini'dapat membentuk, mengarahkan dan memymata
aktivitas suatu kota, mengartikan karakter benttaksebagai suatu
kawasan yang jelas; area-aktivitas yang jelas elaagainya.

12" Hubungan antara bangunan dengan « Active Living Research Program, 2005:45
lingkungan -Linkagemengacu pada fisik dan koneksi'visual'dari banglasjalan,
bangunan ke bangunan, ruang ke ruang, -atau sajal@sdengan
13. _Kondisi jalur sirkulasi pejalan kaki di_jalan lain yang mana untuk-mempersatukan elemenesie/ang
kawasan berlainan.

- Linkagedapat digambarkan sebagai-corak yang ' mempromosikan
keterhubungan antara tempat.yang berbeda dan niahgadkses
yang memuaskan diantaranya.

Linkagelekat dihubungkan' dengan konsep konektivitas, anda

berkaitan dengantkemudahan pergerakan pada sueaisda dan

bergantung pada hubungan angathsdannodes
14, Terdapat lahan parkir yang-aman dane “ Baker & FuaradalamNasruddin, 2002:
memadai - Parkir sebagai salah'satu'bagian-dari elemen askaiempengaruhi
kualitas:lingkungan kota dalam kaitannya.dengareitag komersial
15" "Kemudahan dan kedekatan mencapaiserta dampak visualnya pada bentuk fisik kawasesefz¥ah
tempat parkir
16.,- ~Kesadaran masyarakat untuk » -~ Menurut-Syamsura, D.A (www.urdi.org) ruang pubtik iidak
memelihara kawasan hanya diperuntukkan bagi kepentingan, publik tejiage ikut dijaga
dan dikelola oleh publik itu sendiri. Item diteragpkdalam penelitian
untuk mengetahui partisipasi'masyarakat dalam rgarkalestarian
bangunan dan kawasan.
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A. Karakteristik berdasarkan aspekplece
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|

Karakteristik kawasan - berdasarkan . variabel kegiatan perayaan dan
keramaian

Kawasan 'Alun-alun/ Kota: Tuban merupakan ' kawasan aterigsilitas sosial
yang-cukup lengkap dan menjadi pusat pemerintahanadttifitas ekonomi bagi Kota
Tuban. Aktifitas interaksi sosial dan-tempat berbuinya masyarakat yang terjadi-di

kawasan /ini terjadi, baik pada waktu siang, maupulamdnari sebagai tempat rekreatif

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

murah bagi ‘masyarakat. 'Selain itu," kawasan ini- jteydapat ruang' terbuka yang

mampu  mewadahi Kegiatan- masyarakat dan dapat dgnnasebagai- tempat

J
Y.“!

menyelenggarakan . kegiatan . perayaan . dan . keramasuaiS dengan . pembahasan
sebagai 'kawasan: bersejarah; berdasarkan hasilvabséerdapat kegiatan perayaan
yang diselenggarakan pada kawasan tiap’ setahuh-dakadapat menambah identitas
pada kawasan Alun-alun Kota Tuban.

Kegiatan. perayaan .dan keramaian. yang. rutin dilakukakawasan Alun-alun

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Kota Tuban setiap tahunnya antara lain:
> Hari' jadi ~Tuban; 'setiap tanggal 12-'November- dipggatn hari* jadi
Kabupaten Tuban, pada saat pelaksanaan terseleldardkgab panji-paniji
daerah dari- Kota .Lama menuju Pendopo. Kredho- Manainggbupaten
Tuban dan proses ritual lainnya serta pentas seni.

> Hari ulang tahun “kemerdekaan RI; berbagai pertamukkesenian
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tradisional; karnaval, dan-lomba digelar, dalam kangnemperingati HUT

"
7

Rl Selain'itu;juga: dilaksanakan; upacara peringdtdik-detik proklamasi
kemerdekaan Republik Indonesia.

» Haul Sunan Bonang; setiap satu’ tahun satu kali algeib kegiatan
bernuansa. .islami. digelar. dalam rangka: memperingafiatnya . Sunan
Bonang atau lebih' dikenal-dengan isebutan:Haul SBoaang. Kegiatan
tersebut” diantaranya pagelaran ‘kesenian‘ Hadralavee-Jimur, khitan
massal, Khotamul Quran Bil Ghoib Wa Bin Nadhor, gamgajian akbar.

Pada: puncak acara-Haul -Sunan Bonang. yaitu- pengalfizer. yang selalu

| ReposITORY.UB.ACID |

dilaksanakan ‘pada -Malam Jumat ‘Wage' Bulan' ‘Muharramgymjung
bertumpah ruah datang dan memenuhi hampir di’ delkawasan alun-

alun.
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Sesuai dengan’pembahahan kawasan sebagai kawaseajariad; berdasarkan

hasil .observasi- kegiatan perayaan yang- diselenkgargada kawasan' tiap -setahun

|

sekali dan dapat menambah identitas pada kawasanadin Kota Tuban adalah Haul
Sunan ; Bonang.. Kegiatan: perayaan . tersebut. merup&iegiatan  tahunan. yang
diselenggarakan Pemerintah Kabupaten:  Tuban melhas Pariwisata, :Seni, dan
Budaya ‘yang ' bekerja’ sama ‘dengan “Yayasan ‘MubaranSBonang. Kegiatan ini
menjadi identitas Tuban karena memang hanya terdhpbuban dan diikuti banyak

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

pengunjung dari daerah-lain -di luar Kabupaten Tubatapun kegiatan perayaan dan

keramaian'pada kawasan dapat dilihat pada Gambar 4.

A
&
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Alun-ahm Kota L oban:

- Jempatdilaksanakan upacara upacara permgatan mokkomisa komenleckaan Republik
Joduniesia

- Dikik sanakan b erb agai pernmjukan K esemian nadisionl, kamaval, dao kanba

Juluty RA. Kartimi dan halaman Pendopo Kiida Mamun gzal:
- Tenpat perimgatan hari jadi Tubion setin sshumyi
- Dilak sanakan hirab panji-paugi doermh did Kow

Leumt tmenuju Pendopo Kabupaten Tubun dim proses

rituul Tamnya sera pentas seni.

KETERANGAN

Julun

Gurds Panlad
Perail Bangutian
Julur Ped esirian.

Anl

Butus Wilayah Siwdi

TTARA

Huluanan Masjid Agung Tubm

-*Fempat dilaksanak aanya
pengajian akhar dalam
rangka Laul Sutian
Bunahg. Dalam
prilub samaanya
pengutijutig selalu
inetnen ubi hapir sebruh
Kuveusan Alum-alun
Tubim

- Huwl Suman Bonang
Jiluk sanakar sedap hari
Kunis Pou Malam Jurnat
Wge Bolin Muharram
atau Sura (Hap wahun
sekah)
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. Karakteristik -kawasanberdasarkan-variabel rpenggunan -bangunan; dan
lingkungan

Penggunaan lahan di kawasan Alun-alun Kota Tubadiritedari kegiatan

[ ReEPOSITORY.UB.ACID |
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perdagangan. idan, jasa; perkantoran dan fasilitagl sgermukiman;. peribadatan;,
pendidikan, dan''Ruang - Terbuka Hijau (RTH). Perkembhanya kawasan alun-alun
memiliki’ potensi sebagai kawasan perdagangan, rhaflapat dilihat pada kawasan
terdapat; adanya kegiatan. ekonomi -di. kawasan, terseng. terkonsentrasi. di Pasar
Atom dan, daearah: pertokoan yang terkonsentrasaldnJdPanglima :Sudirman, serta
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semakin banyaknya keberadaan PKL di sekitar ‘alun-al

Lo

Pada kawasan Alun-alun Kota Tuban terdapat bangyaag berada pada
empat koridor jalan yang mengelilingai Alun-alunban, yaitu.di antaranya (Tabel 4.13
dan Gambar4.31-4.35):

Tabel 4.13 Fungsi Bangunan di Koridor Jalan' Kawasamlun-alun Kota Tuban

13
}% No: Koridor Jalan Nama Bangunan Fungsi Bangunan
| &| 1. Jalan RA. Kartini Kantor Kejaksaan Negeri TubarKantor.Pemerintahan
| g Kantor Bupati Tuban Kantor Pemerintahan
ig Kantor Bappeda Tuban Kantor-Pemerintahan
| =] Museum Kambang Putih Fasilitas umum
2. Jalan Sunan Bonang Pertokoan Sunan Bonang RegEy& jasa
Masjid Agung Tuban Peribadatan
< Kantor Pos Tuban Fasilitas umum
zE RM Pondok Ampel Perdagangan & jasa
Uy - Sakura Resto ‘& Kafe Perdagangan & jasa
< — Pangkas rambut Putra'Mulia Perdagangan & jasa
’%’ g 3. Jalan Panglima Sudirman. -, Toko Sumber-Urip Perdagagan:& jasa
oc Restu Bunda Busana Perdagangan & jasa
§ < Detasemen: Polisi-Militer Tuban V= Militer
= oc Rumah penduduk Permukiman
S>00 Soponyono, Motor Perdagangan & jasa
> Toko'Kencana Perdagangan & jasa
L Pos polisi Alun=alun'Tuban Fasilitas umum
Kelenteng Tjoe Ling:Kiong Peribadatan
Toko Buah Alun-alun Perdagangan & jasa
B'nF Cell Perdagangan:& jasa
vo Foto-Indah Perdagangan & jasa
13 Gonjong limo masakan padang Perdagangan & jasa
| S Potret Indah Perdagangan & jasa
%3 Hotel: Slamet Perdagangan & jasa
|9 4. . Jalan R.M. Suryo SMPN 1 Tuban Pendidikan
|8 Pendopo Krodho Manunggal Kantor Pemerintahan
| & TK Kartika Pendidikan
. Koramil 0811/01 Militer
Lembaga Pemasyarakatan Tuban Sosial

Fasilitas umum

Berdasarkan tebel di' atas terdapat perbedaan noémeehggunanan lahan pada

koridor jalan di sekeliling alun-alun. Pada Jalak. Rartini’'dan Jalan RM. Suryo lebih

didominasi._kantor pemerintahan dan fasilitas umgedangkan pada koridor Jalan

Sunan Bonang-dan- Jalan, Panglima Sudirman lebihndigsi perdagangan dan jasa:
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Lebih jelas mengenai penggunaan lahan yang diganaktuk:kegiatan:tersebut dapat
dilihat pada Tabel'4.14, Gambar 4.29 dan Gamb#r-44334.
Tabel 4.14 Penggunaan Lahan di Kawasan Alun-alun Ka Tuban Tahun 2008

|

< No: Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persen'(%)
b 1. Permukiman 4,20 17,94
< 2.7 ' Perkantoran 3,00 12,81
V) =
= E 3./% ' Perdagangan & jasa 5,68 24,29
& = &/ Pendidikan 1,01 4,34
% o 5. ! Peribadatan 0,62 2,64
S0 6.~ Ruang terbuka 4,29 18,32
% 7. Fasilitas umum 0,74 3,16
8. " "Komplek "'makam Sunan 1,23 5.26
Bonang
9. Komplek. Pendopo Kridho 2.63 1125
Manunggal

O Permukiman
Presentase penggunaan lahan O Perkantoran

B Perdagangan & jasa

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

O Pendidikan
13%| m peribadatan
E Ruang terbuka

B Fasilitas umum

B Komplek makam Sunan Bonang

O Komplek Pendopo Kridho
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Gambar 4.28 Presentase penggunaan lahan kawasan AtalunKota Tuban

2
i

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dililaétna pemanfaatan ruang pada
kawasan Alun-alun Keta Tuban..didominasi.untuk pgethgan dan jasa, ruang terbuka,
permukiman;:dan-perkantoran. Selain: itu ‘pada’ kawadan-alun Kota Tuban juga

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

merupakan ' daerah tujuan’ wisata budaya. Wisata bugtagg ‘sudah’ terdapat pada
kawasan alun-alun seperti pada Komplek Makam Siwarang, Masjid Agung, dan
Alun-alun- Tuban: sendiri serta -Pantai. Eks :DermaganBoyang merupakan, bekas

pelabuhan'pada masa pemerintahan-Majapahit. Bandiarggunan 'penting ‘pengisi
ruang yang ada di Kawasan“Alun-alun Kota Tubanktidanya terdapat pada jalan di
sekeliling_alun-alun _melainkan juga terdapat padgidn dalam kawasan yang tidak
dapat dilihat-dari-jalan. Bangunan -penting ' pengisgng-kawasan Alun-alun Kota
Tuban yang tidak-tampak dari /luar (jalan-sekelilalgn-alun)-disajikan pada Gambar
4.35.
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KETERANGAN

Batas Wilayah Smdilzl Pemukiman Pendidikan

Jalan lzl Perkantoran El Peribadatan

EI Garis Pantai lil Pordapangan & Jusa Ruang Terbuka ITijau
PR IEI Komplek Pendopo _l Fasilitas Lyman
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Gambar 4.29 Peta penggunaan lahan kawasan Alun-aiKota Tuban
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UThRA KEY PLAN: S

KETERANGAN
El Balas Wil ab Sludi

Jalan
lzl Liuris Panlal

Persil Banguman

Ped csirlan

@ Lakusi Bangimmm
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Gambar 4.30 Peta lokasi bangunan dikoridor  jalarsekeliling Alun-alun KotaTuban
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Kantor Bupati Tuban

Kantor Kejaksaan
Negeri Tuban
@ Kantor Bappeda @ Pangkas Rambut Putra

Kabupaten Tuban Mulia

Gambar4.31 Bangunan-bangunan'pada koridor Jalan RAKartini
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@ Pertokoan Sunan Bonang @ Masjid Agung Tuban
@ Kantor Pos Tuban Rumah Makan Pondok
- Ampel

@ Sakura Resto & Kafe Pangkas Rambut Putra
Mulia

Gambar 4.32 Bangunan-bangunan pada koridor Jalan Suan:Bonang
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Toko Restu Bunda Mulia &
Detasemen Polisi Militer

@ Rumah penduduk Toko Soponyono Motor
@ Toko Kencana Pos Polisi
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Gambar 4.33a Bangunan-bangunan: pada koridor Jalan &nglima Sudirman
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@ Kelenteng Tjoe Ling Kiong Toko Buah Alun-alun
B nF Cell ‘ Foto Indah & Gonjong Limo
Masakan Padang
@ Potret Indah @ Hotel Slamet

Gambar 4.33b Bahgunan-bangunan pada koridor Jalan &nglima Sudirman
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Gambar 4.35 Peta lokasi bangunan penting pengisi aing kawasan Alun-alun Kota Tuban
yang tidak tampak dari jalan sekeliling alun-alun
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Gereja Katolik Indonesia
Tuban

Pendopo Kridho
Manunggal

Gambar-4.36 Bangunan-bangunan penting pengisi ruankawasan Alun-alun ‘Kota Tuban
yang tidak tampak dari‘jalan sekeliling alun-alun
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Penggunaan-bangunan yang terdapat di- kKawasan-laluriidak; terlepas dari

REPOSITORY.UB.ACID ‘

aktifitas-perdagangan.’ Di samping aktifitas perdgga formal yang telah disebutkan

|

diatas, terdapat juga kegiatan pendukung aktifitasiagangan formal yang bersifat
informal, -yaitu. keberadaan pedagang kaki: lima (PKBKL : merupakan. kegiatan
pendukung perdagangan di kawasan-alun-alun; yangiptakan: suasana perdagangan
semakin marak, namun keadaan ini sangat terliimateseut dan kumuh.

Kehadiran. PKL selalu” mendekati konsumen dengan mpeae jalur-jalur
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strategis pada-kawasan. . Sebagian besar. PKL merietapah. trotoar.. PKL. akan

menggunakan’ badan jalan, jika trotoar sudah:pesmplakai. PKL pada‘kawasan Alun-:

J
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alun Kota Tuban terdapat di- koridor Jalan -Sunan a@gndan - Jalan RA. “Kartini
tepatnya di depan pintu masuk Komplek Makam SunanaBg. Pada Jalan Sunan
Bonang sebenarnya 'sudah -terdapat .tempat khusus digediakan -untuk. kegiatan
perdagangan 'yang - tidak 'menggunakan‘ trotoar, -nanamen& perkembangan PKL,
menimbulkan daerah ini tidak cukup lagi menampuagsshingga PKL secara sporadis

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

muncul. di trotoar, bahkan menggunakan sebagian: bdéalan. Sunan-Bonang dan Jalan
RA. Kartini tersebut. Keberadaan PKL yang: lain ydKL yang menggunakan jalan
Yos Sudarso (jalan-masuk 'menuju Pantai'Eks DerrBagan dan Pasar Atom). Selain
itu juga terdapat PKL yang terdapat pada Pantailitsnaga Boom.

Sarana..yang rdipergunakan -oleh . PKL . beragam;; yaittaranlain . PKL

menggunakan’ sarana rombong, tenda-tenda, PKL hergapahkan ada yang: berupa
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warung-semipermanen.

Keberadaan PKL menimbulkan beberapa permasalamaaraalain (Gambar
4.37):

1. Keberadaan 'PKL ini-mengganggu pergerakan: baik -pereggalan: kaki

"
7

maupun kendaraan di daerah tersebut;
2. Terlihat adanya kesemrawutan dan kumuh karena psatam PKL yang
tidak teratur-dan tidak-seragamnya sarana yangdigun; dan

| ReposITORY.UB.ACID |

3. Mengurangi-estetika ' kerena keberadaan PKL menimeiparapa ‘bangunan

di kawasan alun-alun.
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Gambar, 4.37 Peta eksisting PKL di-kawasan Alun-alurikota Tuban
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HI: Karakteristik - kawasan, /berdasarkan ' variabel .ymanajeme -pengelolaan

REPOSITORY.UB.ACID ‘

kawasan

|

Manajemen pemeliharaan kawasan meliputi pihak-pigakg bertanggung
jawab, terhadap pemeliharaan ruang. Pemeliharaama\ln. serta _kebersihan kawasan
Alun-alun Kota  Tuban - dilakukan olehDinas Kebersihdan: Pertamanan yang
merupakan ‘Sub - Dinas " ‘Permukiman - 'dan- Prasana  Wilagahupaten ' Tuban.
Pemeliharaan bangunan dengan kepemilikan -individakukan oleh pemilik atau

penghuni-bangunan itu- sendiri, sedangkan. untuk tbeanmg maupun:lingkungan untuk

UNIVERSITAS

*/BRAWIJAYA

fungsi publik:‘pemeliharaan “maupun - pengelolaanyakdkan -oleh ' masing-masing

J
r.‘-

instansi/ pengelola terkait (Tabel'4.15).

Tabel 4.15 Manajemen Pemeliharaan dan PengelolaaraBgunan dan Lingkungan
Kawasan Alun-Alun-Kota Tuban

1 S No. Bangunan/Lingkungan Pengeleola
| & 1. Alun-alun °-Dinas Kebersihan dan: Pertamanan (Sub--Dinas
| D >4 .
| E| dari Kimpraswil Kabupaten Tuban
ig 2. Kantor' Kejaksaan Negeri °“Pemerintah Daerah Kabupaten Tuban
|9 3. Komplek kantor pemerintahan °-Pemerintah'Daerah Kabupaten Tuban
| =] 4, Museum. Kambang-Rutih ° -Unit - Pelaksana '+ ‘Teknis- (UPT) Museum
Kambang © Putih Tuban dibawah - Dinas
Pariwisata, Seni, dan Budaya Kabupten Tuban
< 5: Komplek makam:Sunan Bonang -°:Yayasan Mubarot Sunan Bonang
alai elestarian eninggalan urbakala
3'1: °_Balai. - Pelestarian .. Peninggalan . - Purbakal
) — ) MOJok_erto W_l_layah kerja Jawa Timur
g — 6. Masjid' Agung °“Takmir-Masjid-Agung Tuban
7 g °-Pemerintah/Daerah Kabupaten Tuban
5 < 7. Kantor Pos ¢ Pemerintah Daerah Kabupaten-Tuban
= o 8. Kelenteng Tjoe Ling Kiong ° TITD (Tempat Ibadat Tri 'Dharma) Tjoe Ling
= Kiong
=] 9. Pasar. Atom °-UPT« Pasar | Atom: Tuban: di bawah  Dinas
-, Kimpraswil
L y ) -
» 10. ~Panta Boom °“PT.’Pelindo Il (Pelabuhanindonesia) Gresik.
11,/ ' Komplek SMPN 1 Tuban °Pemerintah’/'Daerah ‘Kabupaten Tuban

¢ -Dinas Pendidikan
12. ., Komplek Pendopo Krido ¢ Pemerintah Daerah Kabupaten-Tuban
Manunggal
13. | Komplek Lembaga -°-Pemerintah’'Daerah Kabupaten Tuban
Pemasyarakatan

Kehadiran manajemen pemeliharaan kawasan tersapat diketahuai dengan
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keberadaan papan-papan pengumuman ataupun pergamgmengimbau; masyarakat

untuk ikut dan ‘tetap memelihara kawasan, keberatisilitas dan sarana penunjang
kawasan seperti tempat duduk, tempat sampah, toilam, serta jalan-dan‘pedestrian.
Kehadiran pemelihara kawasan ini dapat memberikaa jgositif bagi keindahan dan

pelestarian kawasan alun-alun (Gambar 4.38).
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V. Karakteristik kawasan berdasarkan variabel kondisipohon'/ RTH

REPOSITORY.UB.ACID ‘

Tanaman' (vegetasi) ' merupakan elemen lansekap-wanw hidup dan terus

|

berkembang. Fungsi tanaman-tidak hanya mengandlaigestetika saja, namun juga
berfungsi.. untuk.. meningkatkan . kualitas.. lingkunganeb&radaan . pepohonan atau
tanaman rdapat: memberi citra -positif-bagi kawasaan/alun ‘Kota: Tuban dengan
memberi ' kesan 'hijau-‘dan’ asri, selain  itu -keberagegpohonan-diidentikan ‘dengan

RTH (Ruang Terbuka Hijau) bagi suatu kota. Alunaakiota Tuban sendiri‘-merupakan

BRAWIJAYA
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salah satu RTH /(Ruang. Terbuka Hijau) - Taman Kotagyselain dapat difungsikan
sebagai daerah resapan air‘dan paru-paru kota umeuletralisir -polusi'udara, juga

J
Y.;“’

dapat digunakan sebagai unsur penambah citra Ketal

Bentuk/ tipe ruang terbuka hijau di_kawasan AlwmaKota. Tuban meliputi
ruang terbuka- hijau: memanjang dan ruang iterbukau hifembulat/-kawasan.; Ruang
terbuka hijau-memanjang meliputi ruang terbukauhyjang terdapat disepanjang ruang
koridor jalan dan bantaran pantai. Sedangkan rtenbgka hijau yang torgolong dalam

r
|
l
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

tipe membulat yaitu ruang terbuka hijau berupa takwa dan lapangan di dalam alun-
alun sendiri,

Tata hijau “di dalam''Alun-alun~Kota Tuban memilikanyak fungsi, ‘fungsi
utama adalah sebagai peneduh dan memberi kesan seapra eksisting dapat terlihat
dan .dirasakan bahwa: keberadaan taman ini- sangainjaeg kenyamanan manusia.

Sinar, matahari-dan: suhuyang: begitu panas’ sertamthikasikan dengan' berbagai

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

kegiatan 'yang terjadi di pusat kota sangat mempehgaktifitas masyarakat. Oleh
karena.itu dengan adanya taman kota dipusat kagasanempengaruhi iklim mikro.

ol
(i

Tanaman- yang ' ada: dapat.. menyerap - panas | dari,-panciman - matahari dan
memantulkannya, sehingga menurunkan suhu dan iikro.

Selain berfungsi sebagai pengendali iklim, tamata foga memberikan nilai
estetis. Nilai estetika ini dilihat dari tanamamgsaada berdasar pada perpaduan warna
(daun; batang;-bunga), bentuk: fisik tanaman (batpagcabangan dan: tajuk), tekstur

| REPOSITORY. UB.ACID |

tanaman, skala tanaman-dan komposisi tanaman.aSeksisting, keberadaan tata hijau
di Taman Kota memperlihatkan perpaduan warna dampkeisi tanaman yang cukup
tertata di dalam area pertamanan tersebut.

Jenis wvegetasi yang terdapat-pada-Alun-alun Kotaaiwaitu jenis:tanaman
beringin, 'sawo kecik, palem, bunga-bungaan dan wtinipi tengah alun-alun'terdapat

dua buah pohon beringin yang khas.seperti alun-diurawa pada umumnya. Orang

BRAWIJAYA
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Jawa menyebutnya sebagai ‘Waringin Kurung'.. NamaiNgan berasal dari-dua suku
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kata “wri” dan “ngin”. “Wri" berasal dari-kata ‘wihi’ yang berartimengetahui, melihat.

|

“Ngin” ‘berarti “memikir,” ‘tindakan ‘penjagaan 'masa aep(Pigeaud, '1940:180).
Disekeliling pohon beringin tersebut ditempatkampat duduk untuk beristirahat.
Selain itu.dibeberapa titik . juga terdapat. tempaduttuyang memanfaatkan. tumbuhan
merambat sebagi peneduhnya.

Selain keberadaan pohon yang terdapat di alunjamterdapat pohon-dengan

bentuk memanjang koridor jalan yang terdiri damaa tepi jalan dan taman median

BRAWIJAYA
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jalan. Pohon-tepi jalan terdapat di semua koridéanj kawasan-alaun-alun-sedangkan

taman median jalan hanya terdapat pada koridon Jlsl. ‘Suryo.-Sebagai besar jenis

J
Y.“!

vegetasi yang dijadikan sebagai tanaman pelindpaga sampadan jalan-yaitu jenis
pohon :tanjung. . Sedangkan untuk- tanaman  sebagai eelepembentuk - estetika
khususnya pada median Jalan-R.M. :Suryo: digunakais. jevegetasi-berupa; pohon
palem yang dikombinasikan dengan tanaman ‘perdypadmunga-bungaan:

Jalur hijau sempadan pantai_berupa jalur pohon tamam dan ditata di

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

sepanjang pantai, termasuk: pula pepohonan yangp@&rdli bekas pelabuhan Boom.
Berdasarkan-kondisi 'yang ada; penataan-untuk fajau di-sempadan pantai péerlu
ditata lagi menjadi lebih-baik-untuk menambah rdlstetika sesuai dengan fungsi dari
jalur -hijau  yang. dinginkan. Tata hijau di sempadsntai lebih berfungsi sebagai
pengaman; pohon-pohon yang ada merupakan, pohoun yend hijau-untuk pengaman

pada pantai tersebut. Jenis vegetasi yang ada it@syadalah: pohon waru dan pohon-
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pohon perdu (Gambar4.39).
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V. Karakteristik kawasan berdasarkan variabel Pencahagan malam

Pencahayaan malam merupakan suatu elemen pentarg ganingkatan citra
kawasan yaitu:

». . Meningkatkan keselamatan pada penggunaan are;publi

» Menciptakan rasa dramatsefise of dran)gpada taman atau ruang publik;

> Menyoroti identitas dan 'sejarah-kawasan. Ketikd glatrg-bersejarah penting
tersinari maka keunikan dari area terlihat lebiagedan

» . Meningkatkan orientasi. Ketika elemen-elemen (defmral pointsuatu taman,
bangunan, ‘jembatan, ‘-menara) ‘tersinari, ' masyarakaggunakannya sebagai
landmark dan membantu’ mereka dalam menemukan atau ‘mengiaigat
menuju tempat tujuan.

Pencahayaan malam pada kawasan dibedakan mengdumiysi -dasar; yaitu
pencahayaan 'untuk  fungsi 'estetika ‘dan’‘pencahayatak ‘tungsi-keamanan. "Namun
begitu penggunaan lampu- penerangan sebagian besaggabungkan dua fungsi
tersebut yaitu selain untuk keamanan-juga dapaimgsi untuk menambah: estetikanya.

Lampu penerang:jalan; yang mempunyai fungsi-keamgeralapat pada Jalan
Panglima ' 'Sudirman;- 'selebihnya ‘pada- koridor ' jalan “ldawasan ' -alun-alun
menggabungkan fungsi lampu penerang untuk-fungemkean dan estetika. Lampu
penerangan. merupakan. sarana kelengkapan. yang Rigmnilgsi.sebagai, penerangan
jalan'dan penerangan’guna lahan yang ada di sgkitaPenerangan yang digunakan
terdiri dari'lampu yang dipasang pada tiang-tidragnpu-lampu tiang yang ada di Jalan
Panglima Sudirman utama rata-rata berukuran 8 éhm Yyang terletak di pinggir jalan
dengan jarak. rata-rata dari; satu lampu-dengan, layapg-lain -sejauh. 20 -m,-halini
karena penerangan: tidak 'hanya dari lampu' peneedag jetapi juga dari-pengguna
lahan yang ada disekitar jalan.-Jenis penerangag digunakan pada tiang-tiang lampu
dipinggir, jalan menggunakan lampu merkuri.

Pencahayaan untuk fungsi estetika terdapat padaahia serta bangunan-
bangunan''yang'ada ‘di-kawasan. Lampu-lampu peneramgak- fungsi 'estetika ‘di
kawasan alun-alun” memberikan identitas dan citraetaliri yaitu dengan selalu
membentuk . ataupun -dengan  menyertakan ikon ;Tuban. yaida ;Ranggalawe dan
Sunan Bonangd:ighting pada taman dapat meningkatkan-keinddaadscapgaman di
malam hariLighting pada bangunan di kawasan alun-alun, selain-merrakedadahan

kawasan, juga dapat meningkatkan keamanan daaktikiminalitas.
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Pemberianlighting: pada, elemen penting sepeftical point yaitu pada air

REPOSITORY.UB.ACID

mancur-dan ‘monumen/-patung-Kuda“Ronggolawe 'meraptiia tangkap ‘perhatian

|

pada-kawasan di malam hari. Jika di siang hara &&wasan diidentifikasi dengéocal

pointstersebut, dengan.pemberian lighting maka padamrmbkxifocal pointstersebut
juga menjadi:identitas’' kawasan. Namun:pada  kordigireg pemberiarligting pada
elemen ini kurang-baik:

Pencahayaan pada kawasan Alun-alun Kota Tuban daekdan hasil observasi

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

umumnya sudah cukup-memadai baik pencahayaan funtgg&i keamanan dan, estetika,

namun pada’ beberapa -titik -di-taman: alun-alun ‘masitu “dilakukan ' penambahan

J
%

lampu penerangan.’ Untuk Pantai EKs Dermaga Boorg yemetak di sebelah utara
alun-alun_ penerangan yang ada sangat  kurang, -hiah iryang . sedikit - banyak
memberikan citra buruk-bekas pelabuhan-tersebusddut keamanan maupun-aktifitas
yang terjadi di tempat tersebut. ‘Peletakkan lamgnemngan dan-pencahayaan malam
pada-kawasan dapat dilihat pada Gambar 4.40.
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VI. Karakteristik kawasan berdasarkan variabel kesan

Kualitas fisik-yang ‘diberikan oleh suatu’' kota dapemnimbulkan suatimage

|

yang- cukup kuat dari seorang pengamat. Kualitasdiseébut denganmageability
(imagibilitas). . atau. kemampuan mendatangkan ;. kesanagibilitas. .mempunyai
hubungan yang sangat erat dengambility ‘(legibilitas) atau-kemudahan untuk dapat
dipahami/ dikenali dan dapat diorganisir menjadu g@ola yang koheren. Pemahaman

tempat didasarkan pada ikatan emosional seseomxhgdap. suatu tempat. lkatan
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emosional  biasanya ditafsirkan sebagai -suatu rmnakaterikatan terhadap -tempat/

plece attachmenPlece attachmenterbagi dalam' dua dimensi, yaitu: ketergantungan

)
\“g !

terhadap tempatplece dependenge-nilai -suatu -tempat - untuk - atribut yang terkait
dengan aktivitas di_dalamnya, suatu,pengaturankuimidakan; dan. identitas tempat

(plece identity ~ikatan‘emosional-terhadap tempat sebagai wdgrtitas diri;

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Kualitas “fisik- kawasan ' Alun-alun‘'Kota Tuban ‘ditandkengan 'keberadaan

bangunan bersejarah serta lansekap taman sehirsggpinmemberikan kesan pertama

yang. baik.. Selain karena, keberaddandmark sebagai. wujud identitas. fisik, kesan
suatu kawasan-alun-alun' juga terbentuk dari - adaeyayaan/ even yang secara khas
dan besar dilaksanakan di kawasan Alun-alun KotmmyTabel 4.16).

Tabel 4.16 Elemen Kawasan Alun-alun Kota Tuban yan®/lemiliki Imagibilitas
Elemen Implementasi pada kawasan v Analisis
L.egabilitas P P
1. Landmark - i Masjid _Agung . Tuban yang
~ selesai di renovasi tahun 2003
\/tmenjadi: " landmark/~ dan
identitas bagi Kota Tuban. Hal
ini _dapat diketahui dari
pemetaan-kognitif-yang telah
dilakukan:- s Pada - pemetaan
kognitif -tersebut =~ Masjid
Agung Tuban-dipilih oleh 37%
pengguna - tetap :dan 47%
pengguna tidak tetap

No
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2. Event Haul Suhan Bonang

merupakan - kegiatan, -tahunan
dan. menjadi menjadi identitas
Tuban' karena ‘memang hanya
terdapat di Tuban:-dan diikuti

banyak = ~pengunjung.  dari

daerah lain ‘di luar-Kabupaten
Tuban:
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VIl - Karakteristik kawasan berdasarkan variabel arsitektur bangunan

REPOSITORY.UB.ACID ‘

Nilai ‘arsitektur merupakan satu ‘dari enam tolokrudalam pengembangan citra
kota “(Budihardjo, 1991). Bentuk arsitektur bebramngunan dan lingkungan _di

kawasan Alun-alun. Kota, Tuban cukup - unik yaitu; girjperbaduan. antara, bebrapa

|

kebudayaan -atau -akulturasi. Terjadinya akulturaguyproses bercampunya dua atau
lebih kebudayaan-karena percampuran bangsa-baagssating -mempengaruhi, yaitu

antara kebudayaan asli Tuban dan kebudayaan di luzan. Seperti. kota kota lain di
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Indonesia, . kebudayaan . asli. Tuban: dipengaruhi | olegfan#a - Hindu, dan. . Budha.
Akulturasii'di:' Tuban terjadi''dengan- kebudayaan Isldtebudayaan ' 'China dan

J
Y.;“’

kebudayaan Belanda.

Wujud akulturasi_dengan kebudayaan lslam dalamteatsr bangunan di
kawasan ;Alun-alun-Kota, Tuban. dapat. terlihat -susumalaman. serta -arsitektur pada
bangunan' dan ‘gapura’ di Komplek Makam-Sunan Borfamgunan halaman Komplek
Makam Sunan Bonang sudah tidak asing lagi bagi makakam kuno, sebab pada

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

hakekatnya . kebudayaan, . Islam awal masih  merupakdanjitan _dari. periode
sebelumnya yang disebut alkulturasi kebudayaargatepengertian sebagai berikut::
1. Halaman-pertama dengan sebutan JABA, yaitu-halaraag hanya ‘dihiasi

oleh bangunan untuk keperluan sehari - hari saja.
2. -Halaman. ke . dua . disebut: JABA: TENGAH,. yaitu. bagiamg/asudah

meningkat ke arah :semi sakral:
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3. Halaman ke tiga dengan sebutan JEROAN, yaitu' bag@aman’ yang
dianggap paling sakral atau suci, dan. bagian. inttetak bangunan-

ol
(i

bangunan utama yang misalnya PURA tempat untukisesa

Waujud bangunan makam di Komplek Makam'Sunan ‘Bonartigpat dari:
1. Makam dan nisannya terbuat dari bangunan batu vseput Jirat atau
Kijing. Jirat,adalah bagian dasar makam, yang madesegi empat panjang
atau -berbentuk balok;: dan: kadang-kadang di jumpkikbtersebut: dalam

| REPOSITORY. UB.ACID |

beberapa tingkatan, yang makin'ke atas tingkatanmafan kecil.

2. Diatas jirat _didirikan’ rumah tersendiri yang disellengan cungkup atau
kubba:: Cungkup  berfungsi:untuk -melindungi. Makam é8uBonang, yang
berukuram 1,29 i X 13,25 ni serta berpintu 'sempit'dan:rendah:

3. Dilengkapi ‘dengan ‘tembok- atau‘gapura yang “‘menglgkiatn makam

dengan makam atau kelompok-kelompok makam, benaykirg tersebut
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berbentuk regol/ kori:agung: (beratap dan berpimada Gapura;l dan
berbentuk paduraksa/-candi bentar (tidak-berppadp Gapura 1l dan'lIl.

|

4. Di dekat makam dibangun masjid dan-disebut masgidam.

Khusus. untuk [indo-belanda dalam. karya arsitektwada ini- sering disebut
dengngan arsitektundischatau arsitektur indo..Ronald (1997) mengungkapiawa
kataindischmerupakan kependekan damnst-in-dischyang berarti India Timur. Dan

India“ Timur yang dimaksudkan adalah kawasan Indan&¥ujud akulturasi dengan
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kebudayaan -Belanda dapat terlihat pada bangunajidvEgung -Tuban. Masjid ini

sebelum "mengalami pemugaran tidak Cdilengkapi' merdaa - memiliki- tipologi

J
Y.“!

pbangunan yang khas.

Sebelum Masjid Agung Tuban. mengalami pemugaran fda 2003, masjid
ini berarsitektuindisch-atau arsitektur-indo. -Pemugaran besar-besaram padjid ini
merubah ' sebagian besar 'wujud fisik ‘yang ' 'menggarabagksitektur ‘Belanda. Pada

kondisi sekarang masjid ini- memiliki enam menaranjmiang dengan arsitektur dan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

hiasan ; dinding. khasIslam/_Timur ;Tengah. Walaupuakdkan pemugaran besar
dengan_melipt gandakan luas: masjid [dan -menjadilahtai serta:lantai bawah tanah
untuk wudlu ‘namun ada elemen khas yang masih dipankan yaitientrancedepan
masjid dan dua kubah di sisi kiri kanannya.

Bangunan: tua:berarsitektur Tionghoa yang .tersisa rdasih. terawat hanya
berupa klenteng. Rumah-rumah toko berarsitektunghoa kondisinya ‘sudah berubah:

Tiga ciri-utama bangunan berarsitektur Tiongho&nyai 'ujung atapnya melengkung
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seperti, busur, kemudian ada sepasang singabatwasé&®p singabatu tidak hanya

"
7

dipasang.di klenteng, tetapi juga, di rumah-rumaim, atapnya bergaya pelana (Gambar
4.41).
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Gapura |l pada komplek Makam Sunana Bonar|g Cungkup Sunan Bonang (Bangunan
(Bangunan berarsitektur Akulturasi Jawa-Islam : berarsitektur Akulturasi Jawa-Islam)
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Aulan Kantor Bupati )Bangunan Rumah warga (Bangunan berarsitektur |
berarsitektur Belanda) Belanda)
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Toko / Rumah Warga (Bangunan - Kelenteng Tjoe Ling Kiong (Bangunan
berarsitektur Tionghoa) S berarsitektur Tionghoa)

Gambar 4,41 Arsitektur bangunan di Kawasan Alun-alui Kota Tuban

VIIL - Karakteristik = kawasan -berdasarkan -, variabel - ketersedaan peluang
' mengambil-foto i

| REPOSITORY.UB.ACID |

Kemampuan mendatangkan kesan berhubungan eratrdkagaidahan suatu
tempat dapat. dipamahi/ dikenali.dan dapat. diorgamienjadi.satu pola yang koheren
(Purwanto,2001:89). ‘Salah satu usaha mendatankisan: tersebut dapat dicapai
dengan-peluang untuk ' mengambil foto. Pada kawasam-alun ‘Kota Tuban terdapat
banyak. . peluang untuk mengambil foto. Ketersediaéa’luqmg tersebut karena

terdapatnya, elemen-elemen -bangunan - yang- mempursigekéur -bagus, -keberadaan
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tempat-tempat -yang ‘memberi  kesan-hijau ' dan |indahta sadanya peluang untuk
berkumpul'(Gambat 4.42).

[ REPOSITORY.UB.ACID
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Gambar 4.42 Elemen Kawasan Alun-alun'Kota Tuban yag memberi
peluang mengambil foto
IX. Karakteristik -kawasan berdasarkan- variabel keterikatan' ruang -dengan

sejarah’'lokal
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Nilal kesejarahan merupakan satu dari enam tolak dialam pengembangan
citra kota. Dalam memahami. arti sebuah.tempat aemerlukan suatu, pemahaman
tentang _bagaimana: orang.menginterpretasikan tempetka-atas dasar ‘pemahaman
akan warisan masalalu dan pengalaman-di masaasekgRotenberg 1993:17). Suatu
tempat, dikatakan mempunyai makna bila. dapat. merabammahami masa lalu,
memperkaya masa kini; dan dapat menjadi-nilai-.uganerasi-yang akan.datang (Burra
Charter, 1981).

Kawasan Alun-alun Kota Tuban banyak menceritakgarae Kota Tuban, baik

| REPOSITORY.UB.ACID |

Itu sejarah pergantian, pemerintahan, maupun seja@igenai perkembangan sosial
ekonominya . dari. -masa kemasa. Bangunanb di se@lﬁdhﬁm-aiun yang- berperan
sebagai-elemen pembentuk ruang kota; bisa mengglaanhaerjalanan sejarah kotanya
di'masa lampau. Pengaruh kerajaan kuno Hindu Jasadidinat dari kehadiran alun-

alun_serta kantor kabupatennya. Pengaruh jaringasiagangan Asia bisa dilihat dari
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bangunan, kelenteng, pasar dan Pecinan yang teidetagkitaralun-alun.-Pengaruh
masuknya ' Agama Islam’ bisa dilihat dari ‘adanya- masgung - 'serta-makam’' Sunan
Bonang. Sedangkan pengaruh warisan birokrasi Kaldnmisa dilihat pada gedung
pengadilan, kantor.pos dan penjara

X. Karakteristik kawasan berdasarkan variabel pencapaan menuju kawasan

Sistem ‘sirkulast merupakan faktor-yang penting rdataendukung kehidupan
aktivitas suatu kawasan. Sistem sirkulasi menyangistem sirkulasi moda dan sistem
sirkulasi | -manusia. -yang.. berkaitan - dengan -variabealcggeaian- menuju - kawasan,
hubungan antara ‘bangunan ‘dan lingkungan, dan agsikpkjalan-kaki. 'Selain’sistem
sirkulasi, 'sistem ‘parkir juga“sangat menunjangvaks suatu kawasan, yang dapat
mempengaruhi keteraturan dan keamanan serta egpeiila kawasan.tersebut.

Karakteristik -pencapaian-menuju-kawasan berkaitmgan: sirkulasi-kawasan.
Analisis- sirkulasi -~ dilakukan “untuk ‘mengetahui sstesirkulasi- pengunjung yang
bertujuan untuk membuat wisatawan dapat meniknetirgh bagian dari Kawasan
Alun-alun. Kota Tuban dengan. nyaman. Analisissakuldi kawasan. bersejarah:ini
terbagi menjadi:

a.' Sistem sirkulasi-pengunjung

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan pada sistarkugasi. pengunjung di
kawasan Alun-alun Kota Tuban adalah:

o _Sistem: 'sirkulasi'pengunjung diusahakan dapat mekdrerpencapaian
visual kebangunan serta sekuen sepanjang jalamggehpengunjung lebih
lama _mengambil rute tersebut karena ,adanya. kesagkulmgan yang
menyenangkan.

* Lebar jalan-harus'memberikan kelancaran dan kenyampada pengunjung,
misalnya dengan adanya perkerasan aspal atau pgamugtidak becek pada
waktu hujan.

» _Sistem sirkulasi-dapat'memberikan kesan yang leallatiap masing-masing
kegiatan wisata.

Kawasan Alun-alun Kota Tuban terletak di kawasasaplota sehingga dilalui
berbagai jalur angkutan umum,dan memudahkan| peiacepya menuju. lokasi. Selain
itu‘juga tersedia jalur-pejalan’ kaki yang'memudahaktivitas pedestrian. Kabupaten
tuban mempunyai enam angkutan umum penumpang kotd 8l angkutan pedesaan.
Enam angkutan kota tersebut adalah-Lyn A, Lyn By Cy Lyn D, Lyn-E, dan Lyn F.
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Kawasan alun-alun lokasinya: sangat strategis -dadamudijangkau - dengan

[ ReEPOSITORY.UB.ACID |

|

menggunakan angkutan-umum yaitu dilewatinya kawasamgkutan-umum-dari enam

angkutan umum yang ada di-Kota Tuban. Sedangkamk keéndaraan pribadi juga

;t_ sangat ;mudah.mencapai. kawasan. ‘Untuk sirkulasigtaad, kondisi dan kendaraan
A S, yang' lewat dir Kawasan:Alun-alun Kota Tuban dapéhati seperti pada Tabel 4.17
e Gy | . 3 I,

5; ; untuk sirkulasi kendaraan di kawasan alun-alun tdiphat pada Gambar 4.43.
o ¢ . Q .
A < Tabel 4.17 Sirkulasi Kendaraan, Kondisi dan Jenis léndaraan yang Lewat
=3 n - Kawasan Alun-alun Kota Tuban
= o0 Sirkulasi Jenis Kendaraan yan
= No. Nama Jalan Kondisi Pergerakan yang
Kendaraan lewat
= 1. Jalan Panglima Sudirman Dua arah untuk-Terdapat parkion Angkutan; umum, mabil
umum dan 1 arah street terjadi pribadi, motor
untuk-roda empat’ “percampuran keg
atau lebih perdagangan dan:lalu
Efg‘ lintas.
5 2. Jalan RM. Suryo Dua arah Baik, terdapat mediamAngkutan: ;umum, mobil
:i’ jalan pribadi, motor, becak,
15‘ sepeda
Ig 3. Jalan-RA. Kartini Dua‘arah Baik Mobil-pribadi, motor, ‘becak;,
i sepeda
4. Jalan Sunan:Bonang Satu arah Terdapat Rarkir - ‘Mobil:pribadi; motor, -becak;
< streetdan PKL sepeda

zE 5. Jalan KH., Mustain Satu,arah Sebagian badan. jalarAngkutan . umum, mobil
) — d|gu_nakan untl_Jk pribadi, motor, becak,

f.(. — parkir'becak wisata' < -sepeda

@ g Sunan Bonang

g <f 6: JalanYos Sudarso Dua arah Terdapat Parkir| ;- ‘Angkutan umum, mohil
= 0e streetdan PKL , pribadi, motor

=

> 00

kegiatan perdagangan

g

Pengunjung masuk ke-dalam Kawasan Alun-alun-Kotzamwapat melalui tiga
akses jalan yaitu jalan‘Panglima Sudirman, Jalaerde dan Jalan KH. Mustain. Jalan
Panglima Sudirman ~merupakan Jalur Pantura  (Jalaanddes) yang notabene
merupakan, jalur antar-kota paling padat dan, stisateng menghubungkan antar kota.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Akses jalan ini merupakan akses utama bagi penggrgari luar-wilayah 'Kota Tuban;,

bagi pengunjung dari-dalam Kota Tuban sendiri’ldd@ahyak menggunakan akses dari

Jalan Basuki Rahmat — Jalan Veteran untuk menuyuasan. Jalan KH. Mustain
digunakan pengunjung -dari-luar Kota,- FTuban- yang. nmgmdiharuskan -memarkir
kendaraanya pada‘tempat parkir Wisata Sunan Boyang terletak 'diJalan AKBP

Suroko sekitar 1 km’'dari- Kawasan Alun-alun Kota dmub
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Jalan El Jalur Angkutan Umum Jalur Sepeda Motor/ Sepeda
Bulevard Jalan  [C_]] Jalur Mobil Pribedi Jalur Becak

| REPOSITORY.UB.ACID |

Gambar 4.43 Peta sirkulasi kendaraan di kawasan Alo-alun Kota Tuban
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XI. Karakteristik -‘kawasan-berdasarkan -variabel' hubungan-antara: bangunan

REPOSITORY.UB.AC.ID |

dengan lingkungan

|

Menurut Active _Living Research "Prograrf005:45, hubungan bangunan dan
lingkungan dapat diintreprestasikan sebagagkage yaitu:
» Linkage ‘mengacu pada -fisik-<dan;-koneksi visual: dari ‘banguke, jalan;
bangunan ke bangunan,-ruang ke ruang, atau'satjalais denganjalan lain

yang mana untuk mempersatukan elemen-elemen yalagnaa.
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». . Linkagedapat digambarkan sebagai.corak yang mempromokéarhubungan

antara’ 'tempat  'yang: berbeda dan ‘menyediakan -akseg ' g@&muaskan

J
Y.;“’

diantaranya.

> Linkage lekat dihubungkan dengan_konsep. konektivitas; &ega berkaitan
dengan--kemudahan  pergerakan pada - suatu. kawasarbedgantung. pada
hubungan antara paths dan nodes.

Di kawasan Alun-alun Kota Tuban konfigurasi ruaigedtuk oleh visual ruang

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

terbuka open. spaceyaitu. alun-alun sebagai ruang luar.yang. ditunjateh. struktur
jaringan jalan /dan; pedestrian yang memperkuat @serkawasan. ' Ruang alun-alun
yang 'dibentuk -olelr taman dan lapangan-terbuka deegEmen-elemen fisik yang
terdapat, disekelilingnya menjadikan alun-alun sebafpcal point bagi area
disekitarnya.

Sirkulasi-pengunjung di' dalam-kawasan' selama irggrakannya tidak terarah
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sehingga hanya ‘beberapa objek saja’ yang' dikunjudbjek “yang “‘paling “sering
dikunjungi selain_alun-alun sendiri berdasarkanlHagsioner pola hubungan spasial

ol
(i

dalam analisis -citra. kawasan adalah -Masjid-Agunfany Komplek - Makam -Sunan

Bonang dan Pasar: Atom./Hal ‘ini pula yang menyebalkgousatnya aktifitas dan

pedagang kaki lima yang berada sebelah barat daa Atun-alun Kota Tuban.

XIl.. .. Karakteristik kawasan berdasarkan variabel kondisijalur sirkulasi pejalan
kaki di-kawasan

| REPOSITORY. UB.ACID |

Jalur/pedestrian merupakan jalan ‘untuk’ pejalan ¥ahg keberadaanya sangat
dipengaruhi oleh pergerakan dan_kegiatan pendudota kersebut. Keberadaan
pedestrian: tersebut.agar pejalan kaki tidak;tergardan mengganggu. sirkulasi lalu-
lintas kendaraan. Selain itu dengan-adanya pealestapat memperindah wajah kota
dan lingkungan tersebut:

Pedestrian sebagai media sirkulasi pejalan kakkasvasan. Alun-alun Kota

BRAWIJAYA
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Tuban dapat dibedakan menjadi dua; yaitu. pedesgaag, berada-di-kanan kiri empat
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koridor ‘jalan-yang, mengelilingi alun-alun-dan, peden yang berada di-dalam alun-
alun (Gambar 4.44).

1. Pedestrian di koridor jalan sekeliling alun-alun

REPOSITORY.UB.AC.ID |

|

»: Selain dipakai sebagai sirkulasi pejalan kaki, pga. di.sekeliling, alun-
alun ‘juga dipakai-sebagaiarea 'tempat PKL; tepaipgdestrian: yang
terdapat di- dekat pintu - masuk ‘Komplek 'makam ‘SunamaBg dan

pedestrian di sebelah selatan Masjid Agung;

BRAWIJAYA
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» -Lebar trotoar 1,5 m-dan tinggi dari permukaan j@arcm;

» | Terdapat-pot-pot' dengan diameter 60 'cm yang besfusgpbagai tempat

J
%

tanaman yang digunakan untuk-penghijauan di sepanjpedestrian;

» Perkerasan, trotoar menggunakan keramik, hal inienaar kebijakan
pemerintah -pada tahun 2006 yang- mengganti :semueerpsan : trotoar.
menggunakan- keramik. Perkerasan' ini- memang-‘dapatber&kan citra
indah bagi kota namun bila dilihat dari” fungsiom@toar sendiri' Kurang

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

maksimal karena.trotoar akan. agak licin pada wakian-dan tidak dapat
menyerap. air;
2. Pedestriandi-dalam alun-alun
» Pedestrian di dalam alun-alun yang membentuk speka dengan pohon
beringin. sebagawvocal . point. Pedestrian ini. dilengkapi: dengan..tanaman

pengarah: (palem raja), pot-bunga; lampu taman;telapat duduk yang
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cukup memadai;

». Juga terdapat pedestrian yang mengelilingi alun-aébelah dalam. Dengan

2
i

lebar-2;5 m;

» | Perkerasan menggunakpaving stong/ang kondisinya teratur'dan baik.

| REPOSITORY.UB.ACID |
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Xlil: - Karakteristik kawasan berdasarkan variabel tempat parkir

Pada ‘kawasan- Alun-alun Kota- Tuban 'sebagian 'besdapt -tempat-parkir
khusus atau sistem parkoff street. Sitem parkir yang menyediakan tempat parkir
khusus:ini terdapat.di-seluruh. penggunaaan lah&oraior jalan RM.. Suryo.dan Jalan
RA. Kartiniserta ;pada serta:pada beberapapengigivaa di -Jalan -Sunan Bonang
seperti ‘pada kantor ‘pos  yang menyediakan tempdairpdintuk parkir on’ ‘street
terdapat pada koridor.Jalan Sunan Bonang, JalagliP@Sudirman dan Jalan Yos
Sudarso!

Pada ' koridor jalan/'Sunan Bonang, (sistem padir Street menggunakan
sebagian badan jalan untuk'lahan parkir. Hal ikéinakan pada Masjid Agung Tuban
tidak menyediakan lahan parkir khusus. Namun demilpada jalan ini pengunaan
lahan  jalan untuk-parkir-ini masih dapat-diteldearena badanjalanini; cukup lebar
yaitu denganlebar'12-meter dengan volume lalagigang kecil.

Sistem parkir yang terdapat di ‘Jalan Panglima &wadir merupakan sistem
parkir, on_ street yang-menggunakan- bahu. jalan.; Jalan_dengan |lebamégi2r ini
mempunyai volume lalu lintas yang cukup tinggi sglja keberadaan tempat parkir-ini
cukup mengganggu sirkulasi lalu lintas ‘'yang terj@@luna lahan disekitar ‘jalan 'ini
sebagian besar merupakan perdagangan dan jasggeeliiengan tarikan guna lahan
seperti itu.intensitas.dan kuantitas perparkirangaatinggi.

Diluar-empat koridor jalan yang mengelilingi’ Aluhsa Kota Tuban juga periu
mendapat perhatian lebih 'mengenai-tempat' parkig yieeberadaanya menunjang
maupun mempengaruhi kawasan studi yaitu tempairpgakg terdapat di Jalan Yos
Sudarso| (Jalan. menuju-Pantai-Boom.-dan. Pasar Atam)kdberadaan, parkir becak
untuk 'wisata‘'Sunan-Bonang yang menggunakan baldemk&i. Mustain. Lahan parkir
yang-terdapat di Jalan "Yos Sudarso awalnya disadiakituk ‘tempat parkir ‘wisata
Pantai Boom namun karena wisata ini_sekarang pguggmya tidak sebanyak dulu
maka digunakan: untuk- parkir. mobil -pribadi untuk atés'Sunan -Bonang. Sedangkan
parkir’ becak-yang-terdapat-di-Jalan- KH. Mustain upakan- parkir' yang ‘khusus
disediakan untuk wisata Sunan Bonang yang biasdigymakan pengunjung dari pada
berjalan kaki dari. parkir.Sunan Bonang yang tertidpdalan AKBP. Suroko.

Wisata:'Sunan Bonang' sendiri- sebenarnya’ sudah: nuiakge: lahan -parkir
cukup ‘luas ‘yaitu yang ‘terdapat di-Jalan -AKBP. ‘Saordkelurahan' Kebonsari.
Keberadaan lahan parkir ini sebenarnya sudah.sangatukupi untuk.kebutuhan

parkir, untuk wisata. Sunan Bonang,> namun karenkrgéa yang cukup: jauh yaitu
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sekitar | 1 Km dari -Koamplek-Makam -Sunan- Bonang madaan parkir ini;-hanya

digunakan 'oleh-bus-bus ‘maupun kendaraan besamyangangkut pengunjung Wisata

|

Sunan Bonang dalam jumlah besar (biasanya dari kata). Sementara” untuk
pengunjung yang menggunakan. sepeda maotor. dan Jriteldi . mengguanakan parkir
on:streetyang terdapat «divdepan Masjid Agung (Jalan: SunanaBg), namun bila
tempat parkion streetersebut sudah' tidak-mencukupi baru' menggunakam lparkir

yang terdapat di Jalan Yos Sudarso (Gambar 4.45).
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Gambar 4.45 Peta parkiron street di kawasan Alun-alun Kota Tuban
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XIV. - Karakteristik ‘kawasan:berdasarkan variabel kesadaran-masyarakat untuk

REPOSITORY.UB.ACID ‘

ikut memelihara kawasan

|

Kesadaran masyarakat dalam memelihara kawasan dapajudkan dalam
bentuk : partisipasi. tidak. melakukan:perusakan fis#tagunan: dan.lingkungan, ikut
memelihara kebersihan dengan-membuang sampahgragattyang sudah disediakan:
Berdasrkan' observasi’ lapangan masih-terdapat coretan -pada beberapa fasilitas
umum seperti tempat duduk-duduk di dalam alun-aBentuk perusakan pada taman

maupun bangunan, tidak terjadi.
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Menurut-observasi lapangan yang -menjadi ‘'masalalisséerkaitan' /dengan

J
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partisipasi masyarakat dalam memelihara keindaloéa tkasih kurang. Hal ini dapat
dilihat dari dipergunakannya trotoar dan badamjaiatuk berjualan kaki lima bahkan
sampai menutupi -baik: akses penglihatan-maupun akgek menuju lokasi:beberapa

elemen bangunan mempunyai nilai sejarah di kawAkarralun ' Kota Tuban.
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B. Potensi-dan, masalah

Berdasarkan-deskripsi karakteristik: kawasan 'bekdasaspelpleceyang telah
dijabarkan pada pembahasan’'sebelumnya dapat diesiknpulan mengenai“potensi

P
z-[ dan masalah yang terdapat pada Kawasan. Alun-alua Keban yang disjikan pada
2 — Tabel 4.18.
’._.
% ; Tabel'4.18 Potensi dan' Masalah Kawasan Alun-alun 'Ka Tuban
wel N3 AspekPlece Potensi Masalah
= o B Kegiatan perayaan e Terdapat ruang terbuka yang mampue Kondisi yang kurang teratur-dan kesan
% o dan keramaian'di mewadahi kegiatan masyarakat kumuhyang terjadi‘karena aktifitas yang
kawasan » Terdapat - kegiatan perayaan' -Haul'/Sunan. terjadi-di Pasar,Atomdan PKLC yang
X Bonang.yang hanya terdapat di. Kota Tuban. seharusnya-dapat; menjadi pusat.kegiatan
. dan diikuti pengunjung dari kota lain belanja wisatawan
« Penjualan souvenir, makanan- dan-minuman
khas Kota Tuban
o D.. Penggunaan « -Terdapat bangunan dan;lingkungan. sebagai Keberadaan. . PKL. yang menciptakan
(2 bangunan dan potensi wisata sejarah dan wisata religi suasana perdagangan” semakin ~marak;
j% lingkungan namun terlihat-semrawut dan kumuh
J§ B. Manajemen » Terdapat- kebijakan yang -terkait- dengane /Pantai- (Eks:dermaga) Boom yang-sangat
I§ pengelolaan pelestarian kepurbakalaan dan jarah nitra tidak. terawat karena ‘masih dimiliki PT.
|g kawasan Pellindo il (Pelabuhan Indonesia) Gresik
|8 I8 Kondisi pohon'/ « IMasih terdapatnya:dua pohon;beringin yang /Keberadaan: ' pohon: yang tidak sesuai
Bl tanaman peneduh / . . menjadi..ciri ; khas. alun-alun. serta. pohon:. penempatan ..maupun .. jenis: pohonnya
RTH sawo kecik justru ~ dapat” menutupi _keberadaan

« Terdapatnya ' lahan yang 'berpotensi’ untukbangunan, —'mengakibatkan . ‘kerusakan
dikembangkan-sebagai taman-sebagai tempatmengurangiakses: pada trotoar jalan
rekreasi yaitu di Pantai Eks Dermaga Boom ¢ Ketinggian.. tanaman tidak  tertata,

mayoritas ‘pada ‘tanaman yang -ditanam
satu deret dengan jaringan kabeludara.

« Jenis vegetasi kurang variatif dan terkesan
meninggalkan jenis tanaman_tradisional,
sehingga: mengurangi’ makna“dan ‘filosofi
tanaman-pada budaya Jawa.
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|2 anjutan-Tabe4.1¢ Potensi dan Masalah - Kawasan /-alun Kota

I No. AspekPlece Potensi Masalah

;§ 5. Pencahayaan » Potensi untuk menampilkan lampu bercorake Pencahayaan lampu yang kurang optimal
i; malam tradisionan " Kota® Tuban™ “yaitu"" ‘Kuda ' kerena tertutup deretan pohon‘ditepi jalan

|

Ranggalawe' pada: lampu- dekorasi baik 'dk/Pencahayaan - \bangunan yang_ “tidak
taman;. bangunan, maupun.-di koridor jalan optimal. kerena, beberapa bangunan-yang
kosong
«'Kurangnyalighting~ 'pada ' detil-detil
bangunan -dan:’ elemen-elemen ;tertentu

<L
<
2 — seperti. __taman_ ..dan. Ptung.. Kuda
5.; ; Ronggolawe
o' */Sangat kurangnya pencahayaan di’ Pantai
w <L Eks.d B
> s-dermaga-Boom
= e 3 Kesan pertama » Keberadaan - bangunan, bersejarah  serta Keberadaan, parkion® streetdan PKL
>0 kawasan lansekap-taman yang tidak teratur
" . |Adanyaperayaan/even yang secara/khas danKesan: kumuh:'dan tidak bersih pada
Rhg besar:dilaksanakan di-kawasan: Alun-alun. Pantai .Eks: Dermaga. Boom, dan.. Pasar
Kota Tuban Atom
Arsitektur s 'Adanya ‘bangunan-kuno, bertipe-kolonial-dare'Fasade' bangunan yang- tidak ‘jelas-terlihat
bangunan berlanggam Cina tradisional dari-jalan

» Pengaruh perkembangan arsitektur baru
dalam ‘pembangunan-dapat menyebabkan
ketidaksesuaianbangunan ‘baru cdengan
potensi.arsitektur. kuno,

B. Peluang » Terdapatnya elemen-elemen bangunan yang Tertutupnya beberapa bangunan dan

mengambil foto mempunyai’ ‘arsitektur - bagus,- 'keberadaan’elemen-elemen bersejarah oleh

tempat-tempat-yang memberi-kesan hijau keberadaan PKL
dan indah, serta adanya peluang untuk

:
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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berkumpul

§ D). Keterikatan. ruang: s 'Kawasan alun=alun menggambarkane, Keberadaan: situs 'arkeologis ‘peninggalan

< dengan sejarah perjalanan, sejarah.Kota Tuban. yaitu sejarah sejarah.tidak-menonjol (tidak terlihat-dari
Uy — lokal kerajaan Hindu -Jawa, sejarah perdagangan luar)
<f m— Asia, ‘sejarah masuknya: Agama ‘Islam,-dan
’._. . .
A g sejarah kolonial, Belanda.
5 < 10. Pencapaian » Terletak di kawasan pusat kota sehingga Tidak,semua jejalur memiliki arahan yang
> o menuju kawasan dilalui-berbagar jalur angkutan-umum jelas’' “berupa " penanda yang - dapat
% o) « Jejalurmenuju-kawasan bertipe grid ditangkap

11. . -Hubungan antara -, -« Terdapatnya: alun-alun:-sebagai ruang! luar - Terganggunya-akses: pejalan-kaki-kerena
bangunan dengan berfungsi sebagdocal pointbagi bangunan . keberadaan PKL di trotoar jalan

’S
7

lingkungan danlingkungan-disekitarnya
12. - Kondisi jalur  Terdapat  trotoar -di semua koridor/ jalans /Dipergunakannya trotoar dan-badan-jalan

sirkulasi pejalan kawasan - alun-alun dengan. lebar . yang. untuk:berjualan kaki lima bahkan. sampai
kaki di kawasan memadai menutupi akses untuk'menuju lokasi

; « Perkerasan ' rotoar '“dengan ' keramik

| memberikan, nilai estetika yang baik

j 13, Tempat parkir » Semua perkantoran memiliki tempat parkire Keberadaan, parkir wisata Sunan Bonang

khusus yang cukupjauh

« Badan’jalan'YOS ‘Sudarso' yang cukup lebar./Perkir :on 'street:mengurangi* kapasitas
namun; .dengan. aktifitas -pergerakan. yang. jalan:dan.memberikan kesan:tidak teratur,
dapat_dialihkan- sehingga ‘dapat dijadikan
tempat'parkir' dengan kapasitas yang besar

| REPOSITORY.UB.ACID |

14. -~ -Kesadaran . Keberadaan/; masyarakat: setempat; 'yang Bangunan bersejarah bertipe kolonial dan
masyarakat untuk dikawasan dapat meningkatkan kearifan Cina.. yang. merupakan hunian _milik
memelihara lokal dalam pengembangan dan’ “peroangan sehingga memiliki
kawasan pemeliharaan kawasan kemungkinan -1 untuk’~ dipugar ' oleh

pemiliknya

» Masih ~ terdapat . coret-coretan pada
beberapa fasilitas umum seperti’‘tempat
duduk-duduk di dalam alun-alun
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4.3 _Kualitas dan Kepentingan Kawasan Alun-alun Kota Tukan

[ ReEPOSITORY.UB.ACID |

|

Evaluasi-  kualitas, . dan, - kepentingan. ;kawasan --Alun-altimban-,  dengan
menggunakan’ “analisismportance-Performance ' AnalysifiPA) “digunakan ~untuk
menentukan tingkat kesesuaian dengan membandiragkara tingkat kepentingan dan
tingkat ; pendapat/ . kepuasan _masing-masing. . atribut @enilaian masyarakat.
Pembahasan-ini dibagi- berdasarkan-penilaian dasingranasing -sampel yang terdiri

dari'masyarakat pengguna 'tetap dan ‘masyarakat ypeadgglak tetap kawasan Alun-

BRAWIJAYA
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alun Kota Tuban. Selanjutnya akan_dibandingkan! eshitungan IPA dari-masing-
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masing sampel tersebut. agar..mendapatkan . sudut nmangag. berbeda mengenai

kepuasan masyarakat  yang digambarkan 'oleh 'tingkaeskiaian antara ' penilaian

persepsi ternadap kualitas kawasgsupplieg dan-penilaian-tingkat kepentingan aspek
aspek yang diharapkan dalam memberikan citra kawg&iamang.. Untuk atribut-
atribut yang digunakan. dalam. penilaian- kinerja gteléan menggunakan metode 1PA
dapat dilihat pada Tabel 4.19.

Tabel 4:19 Atribut IPA dalam Penelitian
No. Kriteria Atribut IPA

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

< 1, Penggunaan-dan- -1. . Kegiatan perayaan-dan keramaian di-kawasan
>= aktivitas (ses 2. Penggunaan bangunan dan lingkungan
< and activity) 3.""Manajemen pengelolaan kawasan-(pihak yang bertagggwab
2 — memelihara-kawasan)
5 g 2. Kenyamanan:dan> ' 4.//Kondisi pohon [ tanaman peneduh /RTH
5 < Kesan(comfort 5... Pencahayaan malam sebagai fungsi keamanan
= o and image) 6. Pencahayaan malam sebagai fungsi estetika
% o) 7."VRuang memberikan kesan pertama yang-baik
8.+ /Arsitektur bangunan
R 9. Ketersediaan peluang mengambil foto
< 10." Keterikatan ruang dengan sejarah-lokal
3. Akses dan 11." Pencapaian menuju kawasan
keterkaitan 12//Hubungan antara bangunan dengan lingkungan
o (access, and 13. Kondisi jalur sirkulasi pejalan kaki di-kawasan
= linkages) 14. Terdapat lahan parkir yang aman dan memadai
::«: 15.'Kemudahan-dan'kedekatan-mencapai tempat parkir
|
| Z 4., Keramahan 16.'Kesadaran masyarakat untuk memelihara-kawasan
gl (sociability)
&
&
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4.3.1" Tingkat kesesuaian
Analisis ini“membahas mengenai tingkat kesesuanmiaira penilaian pendapat

|

terhadap kualitas dan- penilaian tingkat kepentingamk masing-masing atribut yang
dinilai. |Proses- perhitungan -yang dilakukan- merupakenilaian | rata-rata -tingkat
persepsi terhadap variabel ' yang - mempengaruhi Badawasan ‘dan-penilaian-rata-rata
tingkat kepentingan citra kawasan. Apabila nilainyalebihi 100%, maka masyarakat
atau ' responden. dinilai_ sangat sesual, sedangkan nikainya di__bawah 100%

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

menandakan- rbahwa - terdapat.: satu -~ atau ' ‘beberapa:taydng dianggap periu

ditingkatkan ‘kualitasnya agar ‘kepuasan'masyarateat @esponden terpenuhi. Hasil

A
%

perhitungan tingkat kesesuaian untuk masing-ma@sgonden disajikan pada Tabel
4.20. Hasil perhitungan keseluruhan respondenikissapada Tabel 4.21.
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Tabel 4.20 Tingkat Kesesuaian AspeRlece Masing-masing Responden
Pengguna Tetap Pengguna Tidak Tetap
fbUt Penilaian ;Lng:;g; KeTingI_<at Tingkat_ Tingkat Tingkat Tingkat_
pentingan Kesesuaian Kualitas Kepentingan Kesesuaian
X X Y Y (%) X X Y Y (%)

dan‘keramaian di‘kawasan 394 3,94897 3,97 99,24 289 2,89 388 3,88 74,48
unan dan:lingkungan 410 4,10 409 4,09 100,24 380 3,80 383 3,83 99,22
lolaan kawasan 256 2,56 450 4,50 589 241 2,41 410 4,10 58,78
aman /RTH 370 3,70 443 4,43 83,52 305 3,05 454 4,54 67,18
am sebagai fungsi-keamanan 372 3,7235 4.35 85,52 323 3,23 355 3,55 90,99
Am sebagai fungsi estetika 270 2,70 431 4,31 62,65 369 3,69 389 3,89 94,86
n kesan pertama yang baik 392 3,92 Q3 4,03 97,27 308 3,08 411 4,11 74,94
n 339 3,39 423 4,23 80,14 366 8,6 380 3,80 96,32
ang-mengambil foto 347 3,47 295 25 117,63 272 2,72 380 3,80 71,58
dengan sejarah lokal 394 3,94 357 3,57 110,36 340 3,40 291 2,91 116,84
paian menuju kawasan 329 3,29 327 27 3 100,61 274 2,74 304 3,04 90,13
pangunan dengan.lingkungan 275 2,740 3,40 80,88 373 3,73 261 2,61 142,91
asi pejalan kaki di kawasan 372 3,72 420 4,20 88,57 387 3,87 389 3,89 99,49
kir yang aman-dan memadai 375 5 3,7 408 4,08 91,91 281 2,81 430 4,30 65,35
edekatanmencapai tempat-parkir 318,18 379 3,79 83,91 256 2,56 420 4,20 60,95
akat untuk'memelihara kawasan 289,89, 2 452 4,52 63,94 290 2,90 421 4,21 68,88
Jumlah 55,02 63,69 1403;29 50,54 60,66 1372,89
Rata-rata X = 3,44 Y =398 Tki=87,71 X -3.16 Y =379 Tki=8581
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Tabel 4.21 Tingkat Kesesuaian AspeRlece Keseluruhan Responden
Pengguna Kawasan

REPOSITORY.UB.ACID ‘

. - Tingkat Tingkat Tingkat
— No Atribut-Penilaian Kualitas Kepentingan Kese%uaian
e X X Y Y (%)
S 1... Kegiatan perayaan;dan keramaian di-kawasan 682 3,41785 3,93 86,88
< 2. Penggunaan bangunan dan lingkungan 790 3,95 780 3,90 101,28
V) — 3.~ 'Manajemen ‘pengelolaan-kawasan 507 2,54 860 4,30 585
ff_ e 4. Kondisi pohon/tanaman /RTH 675 3,38 897 4,49 75,25
;) ; 5. .Pencahayaan malam sebagai fungsi keamanan 695 3,4890 3,95 87,97
E < 6. Pencahayaan malam sebagai fungsi‘estetika 639 3,220 4,10 77,93
= o 7. 'Ruang memberikan-kesan pertama yang baik 700 3,5014..8 4,07 86,00
= o0 8. .. Arsitektur.bangunan 703 3,52 803 4,02 87,55
= 9. Ketersediaan peluang mengambil foto 600 3,00 675 38 88,89
- 10:> Keterikatan ruang dengan sejarah’lokal 700 3,50 648 3,24 108,02
N 11. Kemudahan pencapaian-menuju kawasan 613 3,07 631 ;16,3 9715
12. Hubungan antara bangunan dengan lingkungan 648 3,24601 3,01 107,82
13:.~ Kondisijalursirkulasi pejalan kaki di kawasan 759 3,80 809 4,05 93,82
14 Terdapatlahan;parkir.yang aman dan memadai 656 '8 :3,2:838 4,19 78,28
(o] 15. Kemudahan dan kedekatan mencapai tempat parkir, 574,87 799 4,00 71,84
‘Q 16.” Kesadaran masyarakat untuk' memelihara kawasan =~ 579,90 2~ 873 4,37 66,32
: S| Jumlah 55,02 62,12 1403,29
[S] = = o
!§ Rata-rata X =3,29 Y =388 Tki=8587

Berdasarkan- Tabel' 4.20 Setelah: dilakukan' perhitun¢grhadap ' tingkat
kesesuaian' kepuasan ‘'masyarakat terhadap kualitessda Alun-alun Kota Tuban
berdasarkan dari. penilaian masing-masing respomdaka didapatkan rata-rata tingkat
kesesuaian, dari 16-atribut. yang-dinilai bagi pemnggtetap-adalah 87,71%; sedangkan
bagi pengguna“tidak ‘tetap adalah 85,81%. Berdasgkahitungan terhadap ‘tingkat
kesesuaian kepuasan masyarakat terhadap kualitessda Alun-alun Kota Tuban

<
<
=
<L
e
o0
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berdasarkan dari penilaian keseluruhan respondearaséangsung sesuai pada Tabel
4.21-adalah 85,87 %! -Dengan demikian; menurut geidaasyarakat baik pengguna

"
7

tetap maupun ‘pengguna tidak tetap maupun jikaukkak perhitungan secara'langsung
keseluruhan responden memiliki citra dan kualitaggy baik. Namun beberapa hal

masih dianggap kurang berjalan.dengan baik olelyanakat yang ada karena terdapat

| REPOSITORY.UB.ACID |

beberapa atribut yang dirasa kurang memuaskan.
Secara' lebih detil ‘terdapat beberapa’ atribut' ‘pganiladari'masing-masing

responden. yang dianggap telah memiliki kinerja ysawggat baik. Bagi pengguna tetap
kawasan Alun-alun Kota Tuban atribut tersebut yattibut penggunaan. bangunan;dan
lingkungan,. ketersediaan peluang mengambil fotderkeatan ruang dengan sejarah
lokal,”dan kemudahan pencapaian menuju-kawasaibuflyang dirasa sangat kurang
berjalan .dengan . baik- yaitu atribut manajemen pdraelan kawasan, pencahayaan

malam sebagai fungsi-estetika, dan kesadaran nasyamtuk ikut memelihara, ruang.
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Untuk masyarakat, pengguna;tidak tetap -atribut y@dingai-memuaskan- yaitu-atribut

REPOSITORY.UB.AC.ID |

keterikatan “ruang- -dengan ' sejarah ‘lokal ~dan ' keterigdn 'antara -bangunan dan

|

lingkungan, sedangkan atribut yang lain dinilaidag memuaskan.
4.3.2/ Diagram kartesius

Analisis ‘ini-dilakukan untuk menentukan posisi’ darasing-masing-atribut' di
dalam diagranmimportance-performanceatriks, yang nantinya dapat diketahui strategi
yang. harus dilakukan. untuk masing-masing atribuseteut. Skor-rata-rata._tingkat
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kualitas ' selanjutnya ‘menjadi  sumbu- horisontal, 'sgkian- skor ' rata-rata -tingkat

J
%

kepentingan menjadi. sumbu- vertikal, yang ditunjukkaleh koordinat X,V).

Sebelumnya, perlu dihitung: batas objektif untuk im@snasing objektif menggunakan

rumus yang telah ditentukan. Untuk-lebih:jelasnyengenai:hasil ‘perhitungan batas

objektif “masing-masing “atribut* citra' kawasan - Allmra Kota~ Tuban ‘berdasarkan

penilaian dari_responden dapat dilihat pada  Tah&P 4dan matriksimportance

performance-analysidapat dilihat pada Gambar 4.46 ;, Gambar 4.47 Gtanbar 4.48.
Tabel 4.22 Batas Objekiif Tiap Atribut. Plece

;
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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Pengguna Tidak Pengguna
= No. Pengguna Tetap Tetap Keseluruhan
~ Atribut = = = = S+ ==
< X Y X Y X Y
o 1 3.94 3.97 2.89 388 341 3.95
L —_ 2 4,10 4,09 3,80 3,83 2554 3/38
- g 3 2156 4,50 2,41 4,10 3,48 3,20
s 4. 3,70 4,43 3,05 4,54 3,50 3,52
< 5, 3,72 435 3.23 3,55 3.00 3,50
= 6 270 431 3,69 389 3.07 3.24
>0 7 3,92 4,03 3,08 4,11 3,80 3,28
- 8 3.39 4,23 3.66 3,80 .87 2.90
I 9, 3,47 2,95 2,72 3,80 3,93 3,90
10. 3,94 3,57 3,40 2,91 4,30 4,49
11. 3.29 3,27 2.74 3,04 3,95 4,10
12. 2,75 3.40 373 2,61 4,07 4,02
= 13. 3,72 4,20 3,87 3,89 3,38 3,24
12 14. 3,75 4,08 2,81 4,30 3,16 3,01
|= 15. 3.18 379 2.56 4.20 405 4,19
12 16. 2.89 4,52 2,90 421 4,00 4,37
2| et 3144 3,08 316 379 3.99 3,88
g rata
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Gambar 4.46 Matriks importance performance analysis pengguna tetap
kawasan Alun-alun Kota Tuban
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Gambar 4:47 Matriks importance performanceanalysis pengguna tidak tetap
kawasan Alun-alun Kota Tuban
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Gambar 4.48 Matriks importance performance analysis pengguna kawasan
Alun-alun Kota Tuban

Berdasarkan hasil perhitungan_dan matiikportance performance analysis

diatas, maka didapatkan:hasil berupa atribut-atybog, masuk' dalam: empat kuadran,

yang dapat dilihat dalam Tabel 4.23.

Tabel 4.23 Pembagian Atribut dalam Empat Kuadran

Jenis Atribut Fisik
Kuadran ' No. Pengguna Tetap No.  Pengguna Tidak Tetap : No.Pengguna Keseluruhan
A-(Prioritas 3 1., Manajemen 1 Kegiatan perayaan-dan 3 Manajemen-pengelolaan

utama)
6

8

16

pengelolaan kawasan
Pencahayaan malam- ' 3
sebagai fungsirestetika
Arsitektur bangunan 4

Kesadaran masyarakat/ 7
untuk memelihara
kawasan
14
15

16

keramaian di kawasan
Manajemen pengelolaan’ ~' 6
kawasan

Kondisi pohon// tanaman - 14
peneduh’/ RTH
Ruang'memberikan ' kesan-'15
pertama-yang baik

Ketersediaan peluang 16
mengambil foto

Terdapat lahan parkir yang
aman dan memadai
Kemudahan 'dan kedekatan
mencapai tempat parkir
Kesadaran masyarakat

untuk memelihara kawasan

kawasan

Pencahayaan malam sebagai
fungsi estetika

Terdapat lahan parkir yang
aman dan‘memadai
Kemudahan'dan ‘kedekatan
mencapai.tempat parkir

Kesadaran ‘masyarakat
untuk memelihara kawasan
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E Lanjutan Tabel 4.23 Pembagian-Atribut dalam Empsdtan
;g Jenis Atribut Fisik
2 Kuadran . .. No. Pengguna;Tetap No. - Pengguna Tidak Tetap.; . No.RPengguna Keseluruhan
[ =] B 1  Kegiatan perayaan dan’ 2 Penggunaan bangunan dan 1 Kegiatan perayaan dan
(Lanjutkan keramaian-di kawasan lingkungan keramaian di kawasan
prestasi) 2 Penggunaan-bangunan 6 Pencahayaan malam:sebaga&i Penggunaan bangunan-dan
< dan lingkungan fungsi estetika lingkungan
> 4" ""Kondisi pohon'/ 8 Arsitektur bangunan 4 Kondisi pohon / tanaman
< tanaman peneduh’/ berkarya seni‘dan menonjol peneduh/ RTH
< — RTH
5—; ; 5 Pencahayaan malam 13  Kondisijalur sirkulasi 5 Pencahayaan malam'sebagai
o sebagai-fungsi pejalan kaki'di kawasan fungsi' keamanan
§ < keamanan
= oc 7 . Ruang memberikan 7 Ruang -memberikan kesan
S0 kesan pertama yang pertama-yang baik
baik
T 13, . Kondisi jalur:sirkulasi 8 Arsitektur bangunan
pejalan kaki di berkarya 'seni dan menonjol
kawasan
14, ... Terdapat lahan parkir 13.. Kondisi jalur, sirkulasi
= yang aman dan pejalan kaki di kawasan
13 memadai
| § 15 - Kemudahan'dan
(Z| kedekatan mencapai
| % tempat parkir
i§ C (Prioritas .. .10, .. . Keterikatan ruang 11 Kemudahan pencapaian._ .9 Ketersediaan peluang
" rendah) dengan sejarah lokal menuju kawasan mengambil foto
11 7 'Kemudahan 11° “Kemudahan!pencapaian
< pencapaian menuju menuju kawasan
> kawasan
< 12 ' ' Hubungan-antara 12 “Hubungan antara bangunan
2 — bangunan dengan dengan lingkungan
= g lingkungan
&
g < D 9 Ketersediaan peluang:'/'5 Pencahayaan malam'sebagdio Keterikatan ruang-dengan
= o (Berlebihan) mengambil foto fungsi keamanan sejarah lokal
S0 10  Keterikatan ruang dengan

sejarah lokal
12 'Hubunganantarabangunan
dengan lingkungan

g

Berdasarkan Tabel 4.23, prioritas utama perbaiketites untuk meningkatkan

li citra kawasan Alun-alun Kota Tuban yaitu yang tpedaada kuadran A meliputi:

E o Atribut L Kegiatan ‘perayaan- dan' keramaian - di ' lsama(bagi pengguna
;g tetap),

i + Atribut 3.....: Manajemen pengelolaan kawasan (bagelkeshan responden);

s Atribut 41 = ’Keberadaan pohon /tanaman / RTH (Ipegigguna tidak tetap);

o Atribut 6 ' ' :"Pencahayaan malam sebagai fungsi katdiiagi pengguna tetap);

« Atribut 7 .: Ruang memberikan kesan pertama yank {gi pengguna tidak
tetap);

o Atribut 8 ' - :“Arsitektur bangunan (bagi penggunapgta

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
.‘,‘:"




167

s rAtribut 91 = :Ketersediaan peluang mengambil fotay(lpengguna tidak tetap);

[ ReEPOSITORY.UB.ACID |

|

o Atribut'14 -~ Terdapat lahan parkir-yang aman darmadai- (bagi pengguna
tidak tetap);

o, vAtribut 15« :-Kemudahan dan kedekatan, mencapai tepgo&ir: (bagi pengguna
tidak tetap); dan

« Atribut 16  : Kesadaran masyarakat untuk memelitkamsasan (bagi pengguna

keseluruhan).
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4.4 .. . Upaya Peningkatan. Citra Kawasan Alun-alun Kota Tuban
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4.4.1 Konsep meningkatkan:citra kawasan:Alun-alun Kota Ttban
Citra’ kawasan - berhubungan- dengan  identitas- danktearsuatu - kawasan

tersebut. Karakter yang spesifik dapat-membentutusidentitas, yang merupakan
suatu pengenalan bentuk dan kualitas ruang sebaafatd perkotaan, yang secara
umum disebuta. sense: of plecdbengan. demikian, i dalam tujuan imeningkatkan :citra

suatu,’ kawasan-dapat dilakukan dengan pelestariapungeningkatan pemeliharaan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

terhadap karakter khas yang ' menjadi-identitas agrasan tersebut. Pelaksanaan
konsep. peningkatan kawasan bersejarah melalui gemadalam bentuk konservasi
perlu. - dilakukan : penetapan:; tolak ~ukur,-sebagai dgsatimbangan: ; melakukan
konservasi.

Berdasarkan analisis’ citra kawasan yang melipudligia pemetaan Kognitif,

pola  hubungan. spasial dan  pemaknaan kawasan samaitdeistik. kawasan dapat

<
<
=
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e
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disimpulkan sebagai berikut:

"
7

A. ' Berdasarkan-pemetaan kognitif:
Kawasan Alun-alun Kota Tuban dibentuk oleh kebemaddangunan dan
lingkungan : yang: mempunyai nilai -yang. dikaitkan cangkriteria: pengalian
identitas: sebagai berikut:
» -Nilai kesejarahan;

1). Kawasan alun-alun sebagai pusat sosial-politik-padzyvic centey;

| ReposITORY.UB.ACID |

Pada pusat pemerintahan Kabupaten Tuban.yangitedesebelah selatan
dan:timur alun-alun terdapat beberapa pengaruhyaugtang terlihat pada
struktur'kotanya.  Pengaruh kerajaan “Hindu-Jawa aimpada adanya
dominasi -poros  utara-selatan, fungsi ;dan_letak -alun, dan  kantor
kabupaten: (keraton). Pengaruh: perdagangan asiaatedari;-adanya
kelenteng,” pecinan ‘dan 'kauman ‘serta’ pengaruh mgsukgama  Islam
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yaitu ‘dengan adanya Masjid Agung | Tuban -dan- Komgteknakaman

REPOSITORY.UB.ACID ‘

Sunan- ‘Bonang. “Selain "itu -juga ‘terdapat ‘beberapargagan ' patung

|

dengan latar belakang kuda hitam yang merupakara Kabayangan
Bupati Tuban |l Raden Haryo Ronggolawe.

2). Kawasan Pantai Eks:Demaga Boom yang memiliki-dejevaritim Tuban;
Pelabuhan Boom merupakan pelabuhan terbesar di padeaabad ke-11.

pelabuhan. ini juga pernah dijadikan tempat pendargtenting dalam
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sejarah.. yaitu . tempat mendaratnya | tentara. ekspegifilai. Khan,

pendaratan’ tentara  Jepang pada ' permulaan perang @adua dan

J
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pendaratan tentara Belanda pada perang kemerde&gama.
> . Nilai arsitektur, lokal/ tradisional;
Bentuk- arsitektur. beberapa bangunan-dan lingkutjdawasan Alun-alun
Kota Tuban cukup 'unik, yaitu terjadi perbaduan i@nteeberapa kebudayaan
atau akulturasi. Seperti kota-kota lain di Indoagsiebudayaan asli Tuban

:
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dipengaruhi oleh Agama Hindu. dan_Budha. AkulturdsiTuban terjadi
dengan  kebudayaan Islam;. kebudayaan China: dan &gda -Belanda:
Kebudayaan ~“Jawa-Islam terlinat- di' ‘Komplek -~ Makam “@unBonang:
Arsitektur China terlihat dari. adanya bangunan dreggam_ Cina tradisional
yaitu. beratap-melengkung. Arsitektur Belanda teatlitlari adanya. bangunan

berarsitektur Belanda yaitu Museum Kambang Putih.
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» -Nilai-Arkeologis;
Nilai arkeologis di kawasan Alun-alun ‘Kota. Tubampak, dengan adanya

"
7

peninggalan 'sejarah, dan prasejarah, berupa situsplékniMakam  Sunan

Bonang'dan benda pra-sejarah. maupun benda semnghbgrada di Museum
Kambang Putih. Keberadaan situs tersebut tidaktdéjiaat dari luar seperti

ornamen eksternal misalnya candi atau benteng ggdnikeberadaanya tidak
menonjol . dalam-hal perwujudan-identitas kota.

| ReposITORY.UB.ACID |

» Nilaireligiositas;
Keberadaan Masjid-Agung Tuban yang-mewah dan kedra#ielenteng Tjoe
Ling Kiong.menunjukkan nilai religiositas yang, togdi. kawasan Alun-alun
Kota: Tuban. ‘Kehadiran dua:bangunan inijuga’ memaji masuknya
jaringan' perdagangan: Asia pada masa’lalu, yaitoggn perdagangan Arab

dan China.
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B. - rBerdasarkan:pola hubungan spasial:

REPOSITORY.UB.ACID ‘

Hubungan-antara objek/ elemen yang-terdapat di $awalun-alun Kota Tuban

|

terkait dengan fungsi ruang elemen-elemen terséarifigurasi ruang dibentuk
oleh visual ruang:terbukagen spaceyaitu alun-alun. yang dibentuk oleh taman
danlapangan terbuka sebagai ruang: luar, yang dignpleh struktur jaringan
jalan' dan pedestrian’ ‘yang memperkuat orientasi $amwayang. -ditunjang
keberadaan elemen-elemen fisik yang terdapat dilisegnya menjadikan alun-

alun- sebagafocal -point bagi area - di- sekitarnya. Elemen yang paling tinggi

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

dikunjungi-masyarakat adalah Alun-alun: Tuban, /Mbgjigung Tuban; Makam
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Sunan Bonang, dan Pasar Atom.

C. Berdasarkan pemaknaan kawasan:.
Masyarakat memaknai -secara positif. kawasan . Alun-deta: Tuban . sebagai
Kawasan' “secara ' ‘fungsional dalam '‘memenuhi-’ kebututiam melakukan
aktifitasnya (terutama dengan keberadaan Pasar AfeomMasjid Agung) serta

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

untuk: berekreasi. .(terutama dengan . keberadaan  hlah-aSedangkan. secara
emosional-masyarakat menilai kawasan Alun-alun: Kiathan sebagai identitas
Kota Tuban “dan’ menginginkan ‘untuk ‘tetap-terjagaetataanya ‘untuk masa
mendatang (terutama dengan keberadaan Kompek M&kaan Bonang).
Berdasarkan. hasil analisis citra dan. karakterisdgilsebut. maka, konsep dalam

meningkatkan! citra-kawasan-Alun-alun Kota (Tubangypaling:tepat ‘adalah ‘melalui
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revitalisasi kawasan. Revitalisasi merupakan ssddih usaha yang dilakukan berkaitan
dengan  preservasi (pelestarian). Salah satu " pengekbnservasi sendiri adalah

ol
(i

pelestarian. . -bangunan- - agar - penggunaannya | lebih erefisian - mengarahkan
perkembangannya “di- ‘'masa’ depan. Revitalisasi 'kawadan-alun -'Kota' Tuban
dilakukan “'melalui perbaikan “dan pemeliharaan - yamegkdsinambungan ‘terhadap
sepuluh atribut prioritas utama. (kuadran A) dalaagam. IPA.

Revitalisasi; pada prinsipya tidak sekedar imenyangkasalah konservasi

| REPOSITORY. UB.ACID |

bangunan''dan-'ruang ' kawasan bersejarah‘'saja,’ tiethii kepada ‘upaya’ untuk
mengembalikan atau menghidupkan kembali kawasaand&bnteks kota yang tidak
berfungsi..;atau...menurun. :fungsinya_ . agar berfungsi biedin atau . menata dan
mengembangkan lebih lanjut kawasan:yang berkembmmgat pesat namun-kondisinya
cenderung tidak ‘terkendali. ‘Dengan demikian, sedeagan tujuan awal penulisan
penelitian yaitu berkaitan dengan citra kawasamAdlun Kota Tuban sebagai kawasan

bersejarah, konsep pada penelitian yaitu revisilisatuk-meningkatkan. citra kawasan.
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4.4.2 - Strategi revitalisasi peningkatan-citra:kawasan, Alun-alun-Kota-Tuban
Sesuai dengan konsep penelitianini yaitu_untuk ingdatkan -citra: kawasan

[ ReEPOSITORY.UB.ACID |

|

Alun-alun 'Kota ' ‘Tuban~ sebagai kawasan ‘'yang ' 'mempumyiai - sejarah. “Maka
pembahasan selanjutnya dalam penelitian ini yagitkait dengan strategi untuk
peningkatan citra kawasan. Strategi yang dibuaasdickan. pada. revitalisasi kawasan
dengan prioritas ‘pengembangan yaitu variabel hdail-analisis 'IPA yang telah
dilakukan 'sebelumnya. - Variabel/ atribut “yang akaandisis ‘selanjutnya hanya

difokuskan terhadap atribut-atribut yang beradalalam kuadran A (prioritas utama)
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karena atribut dianggap penting-oleh-masyarakaunamnyataannya belum:terlaksana
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sesuai dengan:-Kepentingan-yang diharapkan’ masyassk@angga tingkat kepuasan

yang-diperoleh masih sangat rendah. Variabel yaaguk dalam kuadran -ini perlu

ditingkatkan melalui perbaikan dan pemeliharaargyaerkesinambungan.
Prioritas-utama perbaikan, kualitas untuk-meningkatkitra-kawasan: Alun-alun

Kota Tuban untuk-menampilkan-kesan sejarah’ kawasdiputi:

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

o Atribut 1~ : Kegiatan perayaan dan keramaian di lsamna
o/ Atribut-3: - ... Manajemen pengelolaan kawasan;

o _Atribut'4 = = Keberadaan pohon /'tanaman /'RTH,;

« ‘Atribut 6 : Pencahayaan malam sebagai fungsi kateti

o Atribut. 7+ ... Ruang memberikan kesan pertama yang bai

o _Atribut' 8 - =: Arsitektur bangunan;
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o “Atribut 9 " : Ketersediaan peluang mengambil foto;

o/ Atribut.14 .. : Terdapat lahan parkir.yang aman damadai;

"
7

o _Atribut15 = : Kemudahan dan kedekatan mencapai tepad&ir; dan

* “Atribut 16~ : Kesadaran masyarakat untuk memelikavaasan.

Penyusunan _strategi revitalisasi kawasan : untuk mg&atkan. citra kawasan
Alun-alun-Kota:- Tuban: berdasarkan prioritas utamiardaatributplece yang: terpilih.

Dalam membuat strategi juga memperhatikan hasliss&itra kawasan' berdasarkan

| ReposITORY.UB.ACID |

tiga komponen terkait pembentukan. citra kawasan piatensi serta masalah yang
terdapat pada. kawasan serta kebijaksanaan PerheKataupaten. Tuban. Lebih jelas
mengenai strategi revitalisasi- untuk meningkatktna &awasan' Alun-alun Kota: Tuban
dapat dilihat pada Tabel 4.23:

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
.‘,‘:"




BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

171

Tabel 4.24 Strategi Revitalisasi untuk MeningkatkarCitra.Kawasan Alun-alun Kota Tuban

)
.

=

W

Sintesa

Strategi-Revitalisasi

| REPOSITORY.UB.AC.ID |
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Analisis: °
Analisis-IPA: Memiliki tingkat kepentingan:yang ¢gi (terutama bagi pengguna
tidak tetap) namun dengan tingkat kualitasnya rerftlagkat kesesuaian 74,48%)
Analisis” Citra: ‘Adanya ‘polahubungan spasial yangnumjukkanbahwa
konfigurasi ruang dibentuk oleh: visual ruang tedb@pen spaceyaitu alun-alun °
sebagai. ruang luar.:yang- ditunjang -oleh .struktuingan .jalan :dan . pedestrian
dengan elemen di sekitarnya yang paling tinggi &agi/ ‘aktifitas yang terjad|
yaitu' Komplek'Makam ‘Suhan-Bonang, Masjid‘Agung; Basar Atom
Analsis:Karakteristik: :Haul ' Sunan Bonang merupakagiatan ;tahunandan
menjadi .menjadi. identitas- Tuban (elemen legabjtitasondisi yang, kurang
teratur dan-kesan kumuh yang terjadi karena adifiang terjadi di Pasar Atom
dan PKL

Kebijakan-pemerintah:

Relokasi PKL ke Jalan KH. Mustain

Analisis: ©
Analisis. IPA:, Menurut. kedua.. kelompok .. responden, .aj@men. pengelolaan
kawasan memiliki tingkat kepentingan yang tinggmoa dengan kualitas yang
sangat rendah (tingkat'kesesuaian'56,89% dan 58,78% °
Analisis: citra: - Teradapat -9 Elemen-pembentuk idastiyaitu: :Masjid /Agung
Tuban, Komplek Makam Sunan Bonang, Komplek-Pendépdho Manunggal
Tuban, " Alun-alun' * Tuban, ““Pantai “'Eks “'dermaga‘ -Boom mjlek “Kantor
Pemerintahan ‘Kabupaten-Tuban, Museum: Kambang Rilenteng Tjoe Ling
Kiong,.dan Patung Kuda Ronggolawe °
Analisis  Karakteristik: pemeliharaan dan -pengelolda Elemen ‘pembentuk
identitas ' sudah cukup~baik “oleh”instansi- terkaitukdi- Pantai. \Eks Dermaga
Boom:

Kebijakan pemerintah:

Pemerintah’ Kota Tuban mengambil alih kepemilikant&iaEks Dermaga Boom
dari PT-Pelindo lIl' Gresik

Memanfatkan keterkaitan -ruang ‘terbuka yaitu alum-al

dengan-, elemen- yang ~mempunyai kegiatan tertinggi

sebagai satu kesatuan kawasan wisata Alun-alun Kota

Tuban

Penataan ‘kegiatan perdagangan_informal (pedagatg ka

lima)

Peningkatan fungsi Pasar Atom

Mempertahankan kegiatan tahunan Haul Sunan Bonang

°-Keempat strategi sebagai-dasar/arahan aktifitas dan
manajemen pengelolaan

Upaya ~melestarikan ~dan meningkatkan pemeliharaan
terhadap kesembilan elemen pembentuk identitas
° Dasar arahan pelestarian fisik

Penyediaan <'sarana’ “informasi-' untuk penyampaian
informasi: sejarah; terhadap -obyek-dan daya tarilatevis
(kesembilan. elemen., pembentuk” identitas) kepada
wisatawan.

°-Dasat ‘arahan ‘peningkatan identitas
Upaya-menata.dan mengembangkan potensi rekredtf pa
Pantai Boom - setelah kepemilikannya diambil alih
Pemerintah Tuban.

°-Dasar arahan aktifitas-dan,manajemen pengelolaan
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Analisis: °
Analisis=IPA: 'Memiliki ‘tingkat kepentingan' yang ¢gi. ((bagi-kedua’ kelompok
responden), nhamun, dengan kualitas yang rendah ifiegyarakat pengguna tidak
tetap dengan tingkat kesesuaian 67,18%)

Analisis” citra: Keberadaan ‘pohon ‘memberikan kesgau-hbagi  masyarakat
sehingga mempengaruhi citra:kawasan

Analisis karakteristik: Tanaman.tradisional jawaganasih dipertahankan hanya
pohon beringin dan sawo Kecik, yang lain sudahrdigdengan tanaman baru;
keberadaan ' ‘pohon ' 'yang' tidak ' “sesuai ‘menutupi. kedmmadbangunan,
mengakibatkan kerusakan.dan-mengurangi akses ygddartjalan

Analisis: °
Analisis” IPA: ‘Pencahayaan ‘'malam “pada kawasan dimésyarakat memiliki
kualitas-rendah .namun 'masyarakat menganggap kelagnaygh  sangat pentlng
(terutama:bagi pengguna tetap-dengan tingkat kaises62,65%)

Analisis karakteristik: Kurangnybghting pada detil-detil bangunan’ dan elemen
pembentukiocal point(seperti-air mancur ‘dan patung-kuda Ranggalawe)g&a®
kurangnya pencahayaan-di -Pantai 'Eks  dermaga-BoemKdaplek |Makam
Sunan Bonang

Analisis: K
Analisis:IPA: Bagi masyarakat pengguna tidak tekasan. pertama pada kawasan
memiliki tingkat kualitas yang perlu ditingkatkain@kat kesesuaian 74,94%) °
Analisis citra: ‘Secara fungsionglléce dependengekeberadaan Pasar Atom dan
Masjid) Agung 'dalam' memenuhi kebutuhan ekonomi:adigirsedangkan alun-
alun.mendukung kesan. rekreatif pada kawasan; Kdmdbkam Sunan Bonang
memberikan “identitas P{ece ~Identity Tuban sebagai’ kota penting dalam
penyebaran Agama Islam 2
Analisis-karakteristik: Imagibilitas /dibentuk-olelemen’legabilitas; yaitu' sebagai
landmark adalah Masjid Agung Tuban, sedangkarentnya adalah perayaan
Haul 'Sunan' Bonang; Keberadaan paikir ‘streetdan ‘PKL-yang tidak teratur
dapat  menutupi ' keberadaan: maupun; akses menuju fEmguingkungan
pembentuk. identitas; , Keberadaan .pagar keliling Adlum_memberikan kesan
tertutup €losed spage

Menampilkan/ ' mengembalikan arsitektur lansekap pada
jawa yaitu'dengan pohon/ tanaman tradisional
Upaya--menciptakan 'dan- mempertahankan keberadaan
ruang terbuka hijau dengan pengaturan lansekam
tepat sehingga keberadaanya dapat meningkatkatitaden
kawasan

°_Kedua strategi sebagai dasar.arahan tata hijau

Penataan lampu disesuaikan. dengan bangunan untuk

fungsi'pencahayaan dan menampilkan detil banguhan d

sekitarnya

Meningkatkan. . pencahayaan, -.orientasi kawasan seperti

focal pointyaitu'patung kuda Ronggolawe dan air mancur

Meningkatkan' pencahayaan  -pada /Pantai Eks Dermaga

Boom dan Komplek Makam Sunan;Bonang

°_Ketiga . strategi sebagai dasar. arahan pencahayaan
malam

Mengembalikan' filosofi. alun-alun’ sebagai ruang ikubl

(public-spack

Pemeliharaan dan menampilkan elemen legabilitas aga

tetap-terjaga sebagai identitas kawasan

°-Kedua 'strategi sebagai dasar'/arahan peningkatan
identitas

Perlu adanya penertiban bagi parkin streetdan PKL

Menjadikan'Pasar Atom sebagai pasar wisata

°-Kedua 'strategi sebagai dasararahan aktifitas dan
manajemen pengelolaan
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Analisis:

Analisis- IPA: \Arsitektur 'bangunan ' pada kawasan la@inmasyarakat memiliki
kualitas-rendah inamun, masyarakat -menganggap ketaemayh penting (tingkat
kesesuaian 80,14% menurut pengguna tetap)

Analisis“Karakteristik: Terdapat’ penyatuan-arsitekasli Tuban/ arsitektur Jawa
dengan-arsitektur Islam (Komplek iMakam, 'Sunan -Bondag: Masjid Agung); °
China (Kelenteng Tjoe Ling Kiong).dan Belanda (MuseKambang Putih)

o

Analisis:

Analisis” IPA:” Menurut” masyarakat ‘pengguna tetapiabel ini- cukup ‘baik
kualitasnya 'namun 'dengan 'tingkat kepentingan yandah (tingkat kesesuaian
117,63). Menurut;masyarakat pengguna tidak-tetapabvel. ini-memiliki tingkat
kepentingan yang tinggi (tingkat kesesuaian-71,58%)

Analisis~'Karakteristik: ~ Tertutupnya -~ beberapa bamgundan ' ‘elemen-elemen
bersejarah-oleh keberadaan PKL
Analisis:

Analisis” IPA: - Variabel 'tempat parkir dirasa pentikgberadaanya dan perlu
ditingkatkan kualitasnya, terutama menurut'masysrpkngguna tidak tetap
Analisis: (Citra: Pola, hubuhgan 'spasial: yang terbenmenunjukkan elemen®
tertinggi yang paling tinggi. dikunjungi adalah Akatun Tuban, Masjid, Agung
Tuban, Komplek-Makam' Sunan Bonang, dan Pasar Atom

Analsis karakteristik: =  Parkiron /street :mengurangi
memberikan kesan tidak teratur

Analisis:

Analisis” IPA: Masyarakat ' menilai' rendah 'kesadaraniayalam -pemeliharaan
kawasan ‘meskipun ' menyadari kepentingannya (tinddesesuaian 63, 9496
menurut pengguna tetap dan 68,88% menurut pendglakatetap)

Analisis Citra: Secara emosional masyarakat mek@daiasan Alun-alun Kota
Tuban’ sebagai identitas ‘Kota-Tubaie€e “ldentity dan menginginkan’ untuk
tetap terjaga keberadaanya untuk-masa mendatang

o

o

kapasitas/ jalan'/dan

Menjaga kelestarian arsitektur bangunan (terutaagi b
bangunan’/Pendopo, ~bangunan-bangunan di Komplek
Makam.Sunan, Bonang; Kelenteng, Tjoe Ling Kiong, dan
Museum Kambang Putih)

°“Dasar arahan-pelestarianfisik

Menciptakan ~wisata budaya pada ' bangunan-bangunan
berarsitektur. khas yang terdapat pada Komplek khaka
Sunan Bonang, Masjid ~ Agung, “Kelenteng Tjoe Ling
Kiong,'dan'Museum Kambang:Putih

°Dasatr arahan aktifitas-dan, manajemen pengelolaan
Menata ataupun merelokasi.. PKL yang menutupi
keberadaan “bangunan -~ maupun ' lingkungan, sehingga
visual bangunan:dan lingkungan menjadi maksimal
°.Dasar arahan.aktifitas dan, manajemen pengelolaan

Penyediaan tempat parkir untuk Alun-alun, MasjicuAg

Tuban, ‘dan “Pasar Atom karena -mempunyai aktifitas

terbesar

Perlunya pengaturan kembali-parkin street(pada Jalan

Sunan Bonang, Jalan_Panglima Sudirman, dan Jalan Yo

Sudarso)

°-Kedua strategi sebagai: dasar ‘arahan sirkulasi dan
parkir

Masyarakat * di’ sekitar kawasan diikutsertakan dalam

proses pengembangan kawasan

Menumbuhkan: kesadaran masyarakat sebagai interfensi

publik dalam aktivitas pelestarian kawasan

°“Kedua strategi sebagai “dasar -arahan aktifitas dan
manajemen pengelolaan
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Berdasarkan- Tabel 4.21;. Stategi, revitalisasi- untwdningkatkan: citra -positif
kawasan ‘Alun-alun ‘Kota Tuban antara‘lain:
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1. Variabel Kegiatan perayaan dan keramaian di kawadangan sasaran bagi
mayarakat pengguna tetap:

+ _Memanfatkan keterkaitan ruang terbuka yaitu alumaengan elemen yang

mempunyai kegiatan tertinggi sebagai satu kesdtaamasan wisata Alun-alun

Kota Tuban

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

» | Penataan kegiatan perdagangan informal (pedagdngrika)

* Peningkatan fungsi Pasar Atom

J
Y.“!

* Mempertahankan kegiatan tahunan Haul Sunan Bonang
2..-Variabel. Manajemen pengelolaan kawasan:
* _Upaya - melestarikan- dan meningkatkan ‘pemeliharadmadap ' kesembilan
elemen pembentuk identitas

. Penyediaan sarana. informasi_untuk penyampaianniasir sejarah. terhadap

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

obyek dan daya tarik: wisata (kesembilan elemen ‘petok identitas) kepada
wisatawan.
* Upaya menata dan_mengembangkan potensi rekrealé pantai Boom
setelah kepemilikannya diambil alih Pemerintah Fuba
3. Variabel' ' Keberadaan ' 'pohon/ tanaman/-RTH, dengaaraashagi’' masyarakat
pengguna tidak tetap:

<
<
=
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UNIVERSITAS

. Menampilkan/. mengembalikan arsitektur lansekap:paidawa. yaitu dengan

"
7

pohon/-tanaman tradisional
+ ~Upaya menciptakan- dan mempertahankan keberadaag teabuka  hijau
dengan - pengaturan ‘lansekap yang ‘tepat sehinggaraklebeya dapat
meningkatkan:identitas kawasan
4."Variabel' 'Pencahayaan-'malam 'sebagai’' fungsi' estetitagan ' sasaran bagi

masyarakat pengguna tetap:

| ReposITORY.UB.ACID |

. . Penataan lampu. disesuaikan dengan bangunan umtggi fpencahayaan dan
menampilkan-detil bangunan-di sekitarnya

¢ -Meningkatkan'pencahayaan orientasi kawasan sdépedli'pointyaitu patung
kuda Ronggolawe dan air mancur

» | Meningkatkan: pencahayaan-pada Pantai Eks DermagenBlan Komplek

Makam: Sunan 'Bonang
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5. Variabel- \Ruang memberikan kesan -pertama; yang- lslekgan- sasaran bagi
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|

masyarakat pengguhna tidak tetap:

* Mengembalikan filosofi alun-alun sebagai ruang puggdublic spacg

. | Pemeliharaan:dan menampilkan-elemen legabilitas tatmp terjaga sebagai
identitas kawasan

* Kedua strategi sebagai dasar arahan peningkatatitasde

. . Perlu adanya penertiban bagi parkim streetdan PKL

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

» _Menjadikan:Pasar Atom sebagai pasar wisata

6. Variabel Arsitektur bangunan, dengan sasarn bagyarakat pengguna tetap:

J
Y.“!

* . Menjaga. kelestarian_arsitektur bangunan (terutaag bangunan Pendopo,
bangunan-bangunan di-Komplek:Makam Sunan: Bonanignkéng Tjoe Ling
Kiong, dan-Museum Kambang Putih)

* Menciptakan wisata budaya pada bangunan-bangumsarsigektur khas yang
terdapat;pada - -Komplek Makam. Sunan Bonang, Masgdng, Kelenteng

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Tjoe Ling Kiong, dan-Museum:Kambang Putih
7. Variabel Ketersediaan peluang mengambil foto, dergmsarn bagi masyarakat
pengguna tetap:
» | Menata ataupun . merelokasi PKL ' yang | '/menutupi - kelaammdbangunan
maupun lingkungan,' 'sehingga ‘visual ' bangunan ' dagkumgan- menjadi

maksimal

<
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8. . Variabel tempat parkir,,dengan sasarn bagi masgapgaggunatetap:

"
7

» _Penyediaan tempat parkir untuk:Alun-alun, MasjiduAg Tuban, dan Pasar
Atom karena mempunyai aktifitas terbesar
* . Perlunya pengaturan kembali partir-street(pada Jalan Sunan Bonang, Jalan
Panglima Sudirman, dan Jalan Yos Sudarso)
9. Variabel' Kesadaran masyarakat untuk-memelihara' sanva

« Masyarakat di sekitar kawasan diikutsertakan dafaoses pengembangan

| ReposITORY.UB.ACID |

kawasan
+ _Menumbuhkan'kesadaran masyarakat'sebagaiintedebkk dalam aktivitas

pelestarian - kawasan
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4.4.3° Arahan Peningkatan Citra' Kawasan Alun-alun Kota Tuban
Arahan pengembangan ‘sesuai ‘dengan’ konsep yang delahuskan pada

[ ReEPOSITORY.UB.ACID |
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pembahasan sebelumnya,  yaitu revitalisasi _"untuk imgkatkan ., citra kawasan.
Penyusunan-arahan merupakan penjabaran-dan jpandstibtegi revitalisasi pada
variabel terkait yang akan diterapkan di kawasamAdlun Kota Tuban.
A. Arahan pelestarian fisik kawasan

Revitalisasi . merupakan suatu_usaha. untuk mengekabalvitalitas. suatu

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

kawasan, revitalisasi juga berkaitan dengan upajesfarian suatu kawasan. Kawasan

Alun-alun 'Kota® Tuban' terdapat potensi‘'cagar’ budggag sangat besar 'sehingga

J
Y.“!

perencanaan pembangunan di kawasan ini tetap meatian Kelestarian benda
maupun lingkungan cagar budaya tersebut . dengastaes. Kegiatan pelestarian fisik
yang' dilaksanakan-di 'kawasan: bersejarah Alun-alwta Kfuban diharapkan akan
mendukung kegiatan wisata yang ada di-kawasarbtgrse

Penetapan bangunan atau lingkungan yang nantinygadiedasar penentuan
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proiritas ' pelestarian ditentukan-, berdasarkan- p@nilanakna : kultural.. . Berdasarkan
Tabel 4.5 diambil kesimpulan' prioritas lbangunanghkungan 'yang berpotensi untuk
dilestarikan adalah:

e

Komplek Makam Sunan Bonang;
Kelenteng Tjoe Ling Kiong;

Alun-alun;

<
<
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Komplek Pendopo Kridho Manunggal;
Komplek Kantor. Bupati,

Masjid-Agung Tuban;
Museum-Kambang Putih;

Pantai Eks Dermaga Boom; dan

&
7
O 5005 5 O s h5 & ap

Patung Kuda Ranggalawe;

Arahan/ ‘pelestarian. fisik: untuk Hmasing-masing ' baagurdan lingkungan

| ReposITORY.UB.ACID |

menunjukkan tingkat prioritas dan bentuk-intervdissk yang akan dilakukan. ‘Arahan
teknis penanganan bangunan berupa preservasi,rkasserevitalisasi, rekonstruksi,
dan adaptasi(Tabel 4.25 dan Gambar 4.49).
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Tabel 4.25 Arahan Pelestarian: Fisik Bangunan/ Lingingan pada Kawasan: Alun-alun

Kota Tuban
Bangunan/ Teknik . .
= Jois Lingkungan |~ Pelestarian PEANepisipg
1. Komplek Preservasi , f Perubahan sangat kecil yaitu pada-puncak /. ataprédgmlan 11 Karena
< Makam pernah -mengalami kerusakan, sehingga hanya meniautuh
><' Sunan perawatan berkala agar terhindar dari kerusakan
V) — Bonang ° Perawatan berkala (selain’ pada: bangunan juga ' déakylada situs
'_<t_ — yang terdapat, di komplek; ini-yaitu. benda-bendaokyang-terdapat di
7 ; bangunan pendopo dan nisan-nisan beserta hiasasahaya
E( °Atap sirap-—dari--kulit jjati- pada ' bangunan cungkumtae terjadi
> o kerusakan sehingga perawatan yang lebih intensiihdilakukan:
=
oM 2. Kelenteng Preservasi ' ° Perubahan sangat' kecil yaitu” hanya pengecatan ‘bangsehingga
o Tjoe_ 'Ling hanya membutuhkan perawatan-berkala agar terhitadtakerusakan
= Kiong ° Banguaan ini, awalnya  mempunyai; thalaman-, dan-semdeeas di
depannya namun karena pelebaran jalan menjadikamaa dan teras
tersubut ' dihilangkan''sehingga “bangunnanya sendai “&i sangat
dekat denganjalan,dan' hanya: dipisahkan; oleh oigzaya yang
(o] dapat dilakukan - untuk ; melindunginya :yaitu  denganmiperian
‘Q pembatas ' ‘alami’ berupa“ tanaman ‘pembatas’ yang metkama
18 sebagian trotoar jalan:
| &
Ig 3. Alun-alun Revitalisasi ° Penataan kembali pemanfaatan lahan sehingga diipgkatkan dan
ig dikembangkan-nilai* sosial maupun nilai ekologisngalah satunya
e dengan memanfaatkan tanaman- pembatas: pada' potgsair lui
sekeliling-, alun-alun. Tanaman _ini, berguna _selain nghalangi
pergerakan- ‘kendaraan agar’ tidak “masuk " alun-aluga jdapat
< dimanfaatkan untuk tempat duduk pengunjung
zE ° Mempertahankan. dan, melakukan. perawatan, .pada. lapategbuka
) — yang dimanfaatkan untuk tempat berkumpul wargatelaapat upacara
f.(. e, ° ‘Melestarikan-tanaman 'tradisional jawa-yang-masia saitu pohon
) g beringin dan pohon:sawo_kecik:serta mengganti tanayang kurang
5 < menggambarkan identitas ,Kota Tuban seperti Palarantli dengan
> o pohon siwalan yang -merupakan tanaman Khas Tuban.
=
S0 4. Komplek Rekonstruksi . Kerusakan parah-pada seluruh.bagian-bangunan; iant®po karena
- Pendopo pernah dibakar, upaya‘yang dapat dilakukan yaitgale membangun
o Kridho kembali semirip -mungkin-dengan ‘penampilan ‘orisimkenggunakan
Manunggal material yang,sama dengan, material yang-asli. denggsa pendirian
bangunan yaitu tahun 1814.
ral 5. Komplek Konservasi. ?, Perlunya menjaga bentuk aslivbangunan dan-mény@susiangunan
|9 Kanto_r baru dengan bangunan utama, yaitu-berarsitektuo jogl
| @ Bupati ° Perawatan dan pemberian. tanaman pembatas ‘untuk egadnc
| 2 terjadinya kerusakan'pada Candi Siwa-Budha‘denggkaaahun 1400
fg Saka (1478 masehi)yang terdapatdi belakang: (@ebsélatan)
g komplek ini.
i &
6. Masjid Adaptasi /' ? Upaya dalam meéngubah bangunan agar dapat diguneitak fungsi
Agung baru yang ssesuai konsep |modern-saat. ini: yaitu: untekingkatkan
Tuban kapasitas dilakukan dengan memperluas bangunameamgkatkan

bangunan menjadi dualantai

Penambahan fasilitas lain 'seperti perpustakaantataan -besertaair

mancur yang. sudah dilakukan hendaknya, tetap . diledeeradaanya

dan dioptimalkan fungsinya

° Mempertahankan ‘elemen._yang‘tersisa dari perubaleaovasi' yang
sangat hesar. yaitentrance di. depan: masjid -dan :dua-kubah yang
terdapat di dalam masjid).

o
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]5 Lanjutan Tabel 4.25 Arahan Pelestarian Fisik Baaglhingkungan pada Kawasan
E Alun-alun'Kota Tuban
ig No. Bangunan/ Teknlk_ Uraian Kegiatan
[© Lingkungan __Pelestarian
ié 7. Museum Preservasi ' ° Perubahan “sangat “kecil,” sehingga “hanya' membutupkaawatan
= Kambang berkala baik 'pada’bangunan/ imuseum maupun -bendaggatan
Putih sejarah dan.prasejarah yang menjadi koleksi- museiuagar terhindar
< dari kerusakan
> ° Perawatan ~bangunan ) dapat ' dilakukan ‘dengan “pengecateara
i S’ berkala dengan warna yang-sama yaitu, warna putih
< — ° Perlindungan_ pada_koleksi_museum dilakukan dengambprsihan
5 g secara teratur dan membuat peraturan 'yang dapabatesn perlakuan
ﬁﬁ < pengunjung terhadap koleksi museum:
>
> oc 8. Pantai = Eks Revitalisasi ° Rehabilitasi kualitas lingkungan hidup dengan pangamn tanaman
S0 Dermaga yang sesuai sehingga dapat memberikan fungsi ekofogengurangi
3 Boom abrasi laut)rdan fungsi sosiali(sebagai tempatp=ky
€+ ° Peningkatan _. intensitas ;pemanfaatan _lahan  denganyediekan
fasilitas penunjang rekreatif seperti PKL, tempadwk, toilet umum:
9. Patung.Kuda .. Preservasi . .°> Perubahan tidak- ada- sehingga. hanya--diperlukan- peaawberkala
Ranggalawe dengan pemberian tanaman pembatas di sekelilingpgat
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Adaptasi

Prionitas T Kelenteng Tjoe Ling Kiong

Prioritas TX: Palung Kuda Ran ggalawe

KETERANGAN

Batirs Wilaah S16k
Julimy

El {raris Pamn

Pl Banguinas
Podesmimg

TRITVSL

Adaptasi

ovitalizngt

Revitalisasi

Prioritas I Alun-alun Kota Tubun

Prontas I'V: Pendopo Kndho Muanunggal

Konservasi
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B. Arahan aktifitas:dan manajemen pengelolaan kawasan

REPOSITORY.UB.ACID ‘

Upaya peningkatan kegiatan dir Kawasan ‘Alun-alunaKoétiban dirumuskan

|

sebagai  arahan aktifitas dan manajemen pengeldkasvasan dilakukan dengan
(Gambar 4.50):
1. Memprioritaskan :elemen-elemen yang yang: paling dangikunjungi yaitu
Masjid- Agung,  Komplek' Makam- Sunan ‘Bonang, ~“dan- Pa&am “yang
ditunjang oleh _keberadaan ruang luar alun-alun gabf@cal point sebagail

kesatuan. obyek: wisata.di- kawasan-Alun-alun Kotaahulselain elemen-elemen

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

tersebut; terdapat Kelenteng Tjoe Ling Kiong dars®&um Kambang Putih yang

J
Y.;“’

juga berpotensi sebagai obyek wisata budaya yadggat di kawasan. Upaya
yang dapat dilakukan untuk-mendukung  hal ini_yaiengan peningkatan
fasilitas penunjang wisata setiap.elemen tersedng kemudian-disosialisasikan
kepada masyarakat'mengenaikeberadaan kesatuak wisata yang terdapat
di Kawasan _Alun-alun® Kota "~ Tuban. Manajemen _pengealol untuk

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

meningkatkan ;wisata budaya-ini. dilakukan, oleh Difgiwisata, Seni dan
Budaya Kabupaten: Tuban bekerja:sama dengan Bdest®&an Peninggalan
Purbakala Mojokerto wilayah kerja Jawa' Timur ‘daryad&an Mubarot-Sunan
Bonang untuk pengelolaan Komplek makam Sunan Bqrserta bekerja sama
dengan TITD. (Tempat, Ibadat Tri. Dharma) sebagai; pleta-Kelenteng Tjoe
Ling' Kiong.: Sedangkan ' untuk. pengelolaan 'Museum : KargbPutih: dikelola
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oleh Unit'Pelaksana Teknis (UPT) Museum KambanghRlitbawah koordinasi

langsung Dinas Pariwisata, Seni, dan Budaya Kakuapatban.

ol
(i

2. . Penjualan souvenir, makanan dan, minuman
Pada kondisi-eksisting terdapat kios ‘penjualan eoinvmakanan, dan minuman
oleh " PKL." Namun' yang menjadi  masalah ‘pada “kondisisgng “yaitu
keberadaan PKL yang menempat tempat yang kuramd. tdgahan PKL yang
dapat dilaksanakan pada:Kawasan Alun-alun Kota fateliputi;

| REPOSITORY. UB.ACID |

« ' Merelokasi “PKL' 'yang terdapat - di' depan Masjid “Agudagn ‘Museum
Kambang Putih ke Jalan KH. Mustain (sesuai Revi&il RK Tuban 2006-
2016).: Kondisi, sirkulasi dan.lebar. pada jalan. inemungkinkan untuk
aktifitas PKL, dan kendaraan roda empat keatath@de ke Jalan Veteran;

*~ Merelokasi PKL ' yang terdapat pada’Jalan Yos Sodansuk menempati
kawasan Pantai -Boom setelah dilakukan revitaligesia kawasan ini

BRAWIJAYA
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menjadi-taman dan, objek wisata alam dan wisat&sat{gaesuai kebijakan

REPOSITORY.UB.AC.ID |

perencanaan Kota Tuban pada Review RUTRK Tuban-2006); dan

|

« Penggunaan sarana yang seragam dan. menarik setkebgedaan PKL
dapat menghadirkagense of plece.

3. Meningkatkan fungsi jpasar atom:sebagai_pasar wigatey menjadi:pusat
kegiatan belanja“wisatawan dengan  ‘menjaga kebargilaam ‘meningkatkan
kualitas barang-barang yang dijual dan menyajikamamg-barang suvenir khas
Kota Tuban.

BRAWIJAYA
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Manjemen pengelola 'dan pengawasan PKL dan-Pasar dit&awasan Alun-

J
%

alun Kota Tuban adalah Sub Dinas Sarana Prasaratea Kuban di ‘bawah
koordinasi Dinas Permukiman dan Prasarana Wilayahuiaten Tuban.

4. Mempertahankan- kegiatan tahunani Haul ;Sunan ' Bonaimgai  elemen
legabilitas 'yang ‘terdapat ‘di kawasan'Alun-alun “Kdtdan ‘sehingga ‘dengan
tetap adanya kegiatan ini dapat meningkatkan pasatf dan identitas bagi Kota

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Tuban. Kegiatan mempertahankan. kegiatan; ini .jugartii dengan sosialisasi
kepada masyarakat luar-Kota: Tuban: Manajemen: paelagel untuk kegiatan
Haul' 'Sunan- Bonang“ dilakukan- oleh- Dinas Pariwis&ani- dan ‘Budaya
Kabupaten Tuban bekerja sama dengan Yayasan MuSaran Bonang dan

Takmir. Masjid Agung Tuban.
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iRk KEY PLAN: [~

#r

KETERANGAN

| REPOSITORY.UB.ACID |

EI Batas Wilayah Swdi
Juban

ff”f lzl {iurts Panla

J'fr Pursil Bangunam
Podasmian

7 ] Obsek wisala
/ Pemngkaan Mimgs
, /

Pasat A un
IE' PRL Lksisling
El Relukasi PKL

LAUT Jeu,
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LAUT ot
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Arahan peningkatan kegialan:
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- Menjadikan elemen-elemen
bersejarah di kawasan alun-alun
sebagai salu kesalvan kaw asan wisala
Alun-alon Kota Tuban

- Meningkatkan lungsi pasar atom
(pasar sore} sebagai pasar wisala
yang menjadi pusat kegiatan belanja
w isataw an

- Meningkatkan Penjualan souvenir,
makanan dan minuman dengan
nierelokasi PKL dan Penggonaan
sarana yang seragan dan menarik

- Memperiahankan kegiatan tahunan
Haul Sunan Bonang

| REPOSITORY.UB.ACID |

Gambar 4.50 Arahan aktifitas kawasan Alun-alun KotaTuban

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
-~
"




183

§if Arahan memperkuat identitas kawasan

REPOSITORY.UB.ACID ‘

Citra’ kawasan-terbentuk berdasarkan- persepsi- nssytadalam' ' memahami

|

identitas-identitas yang terdapat pada kawasantitds adalah apa yang terdapat dalam
kawasan,. : sedangkan, . citra.. adalah. apa. ;yang; ;dipetaapsnasyarakat. .. Upaya
peningkatan - citra- kawasan -dapat dilakukan rdengamyaup memperkuat ‘identitas
kawasan Alun-alun Kota Tuban yaitu sebagai beri@ambar 4.51):

1. Menampilkan elemen-elemen pendukung identitas ydapat secara bertahap

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

memandu pengunjung untuk mencapai-kawasan alunsaisalnya papan nama

jalan/dan 'penunjuk'arah ‘menuju’kawasan alun-altta seempertahankan dan

J
Y.;“’

memelihara gapura-gapura masuk yang terdapat patitamasuk objek-objek
bersejarah yang terdapat di Kawasan Alun-alun Kathan, selain itu pada
Jalan -menuju ‘kawasan -yaitu. pada pertigaan  JalankBdahmat, — Jalan
Veteran dibangun sebuah’ gerbang masuk khas KotanTsghingga masyarakat
akan lebih mudah mengenali kawasan Alun-alun Kathah dan menunjukkan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

suasana kontras ketika berada di. dalam kawasaman@eah untuk. identitas
bangunan :di. 'dalam ‘kawasan  sendiri yaitu dengan: @eaf@nkan: fisik
bangunan ‘Masjid-Agung Tuban-yang merupakan eleegabllitas di-kawasan
Alun-alun Kota Tuban.

2. . Desain alun-alun dikembalikan: ke filosofi semulbasgai tempat terbuka publik

(public:spack
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Desain Alun-alun ‘Kota Tuban saat ini sebenarnyalsudenunjukkan-fungsinya
sebagai ruang publik yaitu berupa lapangan yan@tddigunakan masyarakat

ol
(i

umum- untuk. berkumpul-ataupundigunakan, untuk: kagiaertentu  seperti
upacara“dan luapan ‘jamaah- dari-Masjid Agung; ' nakelmeradaan pagar
keliling 'justru mengurangi fungsi tersebut sehinggemberi kesan alun-alun
sebagai ruang tertutugl¢sed spage Arahan yang. dilakukan terkait hal ini
adalah. dengan: menghilangkan- pagar keliling  terssbbingga, dapat dilalui

| REPOSITORY. UB.ACID |

pejalan’kaki dengan bebas dari segala arah. Sebgagtanya untuk' membatasi
pergerakan kendaraan supaya tidak masuk ke dalamahln dibuat tanaman
pembatas yang. ditanam, di dalam pot-pot. besar dilisag. alun-alun. Pot-pot
besar tersebut didesain agar juga dapat digunaagupjung untuk duduk.
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3. Menambah keterangan sejarah setiap ‘objek:

REPOSITORY.UB.AC.ID |

Informasi ‘tentang objek bersejarah 'yang ada' dindddawasan-dapat menjadi

|

daya tarik bagi wisatawan yang ingin mempelajgarsé tentang Kota Tuban,
selain_.itu ;informasi ; ini . dapat . dijadikan  suatu, n@eddukasi. . Penempatan
informasi: tiap-tiap: objek ‘harus ‘menari dan_diterkpatpada tempat' strategis
yang dapat-dengan mudah diakses pengunjung.
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KETERANGAN

E] ®aws wilayah Swa
Jalany

Gunls Pamtan -
Porsil Bamgrivm .
Podestim

Hustrasi arahan tanaman pembatas

Mempertahankan dan merwat gerbang
masvk

lustrasi gerbang memasvki kawasan
alun-alun

anpmtahkan dan merawat gothang
masuk

Gambar 4.51 Arahan memperkuat identitas kawasan Aln-alun Kota Tuban
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D. Arahan sirkulasi dan parkir

[ ReEPOSITORY.UB.ACID |

|

Untuk-menunjang konsep revitalisasi kawasan 'datamgka meningkatkan citra
kawasan Alun-alun Kota Tuban, maka arahan yangtditan untuk meningkatkan
kinerja sirkulasi-dan parkir antara lain (Gamb&?24.

1. Pembatasan:jenis kendaraan-bermotor yang melewhgrépa: ruas jalan di
kawasan Alun-alun ' Kota Tuban. Ruas jalan-yang pdibatasi yaitu ruas Jalan

KH. Mustain dan Jalan Yos Sudarso:

a. -Pembatasan jenis kendaraan pada Jalan KH. Mustgkaitan pula dengan

BRAWIJAYA
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arahan relokasi/PKL di jalan-ini:‘Pada ruas jal@ameantinya akan menjadi

J
Y.“!

ruas jalan yang paling aktif dan ramai-bukan kersinkulasi kendaraan
melainkan karena aktifitas yang terjadi didalamakan meliputi kegiatan
perdagangan PKL dan parkir becak, untuk wisata: S@warang: Jalan KH.
Mustain merupakan jalan penghubung dari'parkir taiSainan Bonang yang
tetap keberadaanya yaitu di Jalan ‘AKBP Suroko. Bengeberadaan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

aktifitas pada. jalan .ini nantinya.sirkulasi. kenderaroda empat/ lebih
dialihkan ke-Jalan Veteran, sedangkan kendaraag lyaleh melewati jalan
ini nantinya -hanya kendaraan roda dua dan becak;

b. Eksisting Jalan Yos Sudarso pada’ saat ini digunakatuk sirkulasi
kendaraan umum, parkir pasar atom, dan PKL. Aralaag dilakukan pada

jalantini-yaitu dengan-mengalihkan rrute .angkutammnuntuk tidak masuk
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padajalan ‘ini-namun’ langsung menuju Jalan Pang®mdirman’ bagian
timur. Untuk PKL direlokasi ke. Pantai Eks DermagaoBi. Dengan

"
7

pengalihan rrute angkutan umum-dan- PKL-ini-nantjaan ini akan -cukup
selain 'untuk ‘parkir' Pasar Atom:juga akan menampuuig parkir ‘untuk
mobil yang sebelumnya parkir di depan Masjid Agiingan.

2. Pengaturan kembali parkon streetmelalui penegasan garis batas parkir di

badan jalan:Panglima Sudirman-dengan sutlb@i-kendaraan roda empat'dan

| ReposITORY.UB.ACID |

sudut 45-90 bagi kendaraan roda dua.
3. Mempertahankan parkir untuk.kendaraan roda duaysgmgg Masjid Agung
pada jalan Sunan-Bonang dengan alasan kedekatdeidgammanan: Pengaturan

parkir inimelalui penegasan garis batas parkigdersudut 45-90

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS
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REPOSITORY.UB.AC.ID |

4. Mempertahankan-Parkir Wisata: Sunan, Bonang yan@eatddi-Jalan AKBP.

Suroko 'walaupun-tempat parkir-ini'cukup jauh (sekit ‘-Km).' Hal ini;karena

|

kebutuhan parkir ‘untuk wisata  Sunan Bonang yang@aabesar dan tidak

mungkin pemenuhannya berada. di kawasan Alun-alua Koban,

BRAWIJAYA
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- Mengalibkan ruie sngkotan nimom untuk fidak
masuk Julan Yos Sudarso namun Jangsung,

ju Jalan Panglima Sudinnan bagian thmr

- Julan Yos Sudarso digmmakan uptuk parkir mobil
yang schelutnny s parkir di depon Mogjid Ammg

wlun

4t

P

- Pongas lrem parkdy of street melalui

¥

bag kendaraan roda dua

pencgasan gars balas parkir di badan jalan
TPanglima Sudimman dengan sudut 0° hagd
kendaraan toda cmpal dan sudut 43-00°

- Mermperghankan paikin vntok kendaraan
toda dua pengunjung Masjid Asung pada
julun Suman Bonang denpan penegasan

garis batas parkt dengan sudut 43-40°

- Julan KH Mustain digunakan wntuk parkir
becak wisala Sunan Bonang dan PKI1.

- Pemhbuaiasan kendmam pada Jalan K11
Mustam

- Rodw 4; Iehih dialihkan ke Jalon Veteran

Tir 20 3irm
KETERANGAN
Jalan Jalur Pedestrian Izl Jalur Angkutan Umum Jalur Roda 2
Bulevard Jalan Parkir On Streer [ Jalur Mobil Pribadi Jalur Beeak

Gambar4.52 Arahan sirkulasi dan parkir di kawasanAlun-alun Kota Tuban



189

E. Arahan tatahijau

REPOSITORY.UB.ACID ‘

Arahan' tata -hijau merupakan" penjabaran ‘dari' statagtalisasi peningkatan

|

citra kawasan Alun-alun Kota Tuban dengan sasda@maibagi masyarakat pengguna
tidak tetap dari variabel keberadaan pohon/ tanaARa@hl.. Tata hijau-merupakan salah
satu elemen: penting - penataan: kawasan-yang berfueisigai penyeimbang dan
memperindah tampilan' serta visualisasi kawasanhakraata hijau diharapkan dapat

membentuk karakter dari setiap fungsi kegiatan yengdi dalam kawasan Alun-alun

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Kota Tuban .dengan menampilkan kembali ‘konsep- dassatektur lansekap -budaya

jawa yaitu'dengan -pohon/ 'tanaman-tradisional 'yasgsdaikan-dengan iklim Kota

J
Y.“!

Tuban. Dengan demikian ‘dalam perencanaannya narltt pmnemperhatikan ‘kriteria
berikut ini :

1. Taman  di:alun-alun tidak hanya bersifat fisik ;sajalainkan lebih. bersifat

simbolik-dengan’ ‘mengkaitkan* dengan-kehidupan manfi®idaya setempat),

yaitu dengan pemilihan dan_penataan tanamannysameauyang berbentuk

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

pohon besar. sehingga nantinya dapat menunjukkaguati tempatd sense of
plece.

2.' Tata' hijau ‘harus “mampu mendukung setiap fungsiakagidengan tanaman
yang lebih bervariasi agar lebih dapat memberikkm @stetika dan pembentuk
karakter lingkungan. bagi Kota: Tuban.

3./ Pemilihan tanaman jenis tanaman adalah pohon/ &maasli'Jawa atau yang
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memiliki filosofi kehidupam masyarakat Tuban daseduaikan ‘dengan-kondisi
iklim setempat.

"
7

Berdasarkan- kriteria di atas, jenis-tanaman yapgildidan penataanya harus
menunjang ' 'kesan kawasan ‘sebagai ‘kawasan ' bersejanatanaman:tersebut harus
mempunyai fungsi sebagai ‘peneduh, ‘pengarah “pandamegtetis, dan penyangga.
Arahan tata hijau di kawasan Alun-alun Kota Tubataoh upaya revitalisasi kawasan
disajikan pada Tabel 4.26.dan Gambar-4.53.

| ReposITORY.UB.ACID |
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I Tabel4.26/Arahan Tata Hijau
i = Bentuk Arahan Tata Hijau
il Ji?;i Fungsi.Utama dan:Ketentuan Jenis dan.Filosofi. Tananan
< Membulat ,» Fungsi peneduh; menambah. estetika: dan-kesBeringin(Ficus benjamina)
< pada kedaerahan: ° Filosofi: lambang makrokosmos dan
> Alun-alun’’ ° ‘Pemilihan ' jenis “tanaman’ untuk ruang"luar-mikrokosmos.-Selainitu-ada“yang mengartikan
< dengan/ = lahan - ryang - relatif ~terbatas, lambang persatuan penguasa ‘yang mengayomi
e .
< — diharapkan. . dapat ..menggunakan, tanamanrakyatnya
5—; ; khas ~lebih~ memperkuat™ karakterisakSawo kecikManilkara kauki)
e P kedaerahan °_Filosofi:' bermakna “sarwo becik” (keadaan serba
> °Percabangan 2 m:diatas tanah baik, penuh:kebaikargengan tujuan memperoleh
=2 oo ° Bentuk percabangan tidak merunduk suasana rindang namun tetap terang
S| ° ‘Bermassa daun padat « Siwalan Borassus flabellifer)

°Jenistvegetasi 'variatif dengan ‘'menambah Filosofi;! '\Daun' ' :siwalan’'/(lontar)’ tak®‘hanya
bunga-bunga .untuk-menambah nilai-estetika-bermakna, pelontaran:: gagasan. atau ide- semata,
pada taman. namun dipahami sebagai ~daun yang ‘konon
berfungsi menjadi' kertas-tulis ‘untuk menuangkan

berbagai filosofi kehidupan manusia di masalalu.

J
r.‘-

48 «Meman-'- s, Fungsi' “pengarah’’pandangan: dan" penyerdmnjung (hnimusopsleng)
P jang, -pada polusi-udara °Filosofi:;  diibaratkan | sebagai - seorang r yang
[Z| Koridor °,Bentuk vertikal dengan Ketinggian diatas mempunyai_tugas_ dan _kewajiban yang _harus
|2 jalan 15m dilaksanakan “denganteliti dan- teratur ‘sehingga
,§ ° Ditanam secara berbaris akan mencapai suatu kebaikan.
i; ° Memiliki- ketahanan tinggi-terhadap pengaruAsam kranji(Dialium.indum)
udara ° Filosofi: .pohon. ini walaupun dengan. daunnya
° ‘Bermassa ‘daun padat yang-kecil “tetapi- dapat- memberikan ‘keteduhan

karena lebatnya daun dan rantingnya yang:banyak;
mengibaratkan pentingnya persatuan untuk sebuah
kebaikan.

P
=
g — « Sri'Rejeki(Aglaonema: costatum)
A g ¢ ~Filosofi:, | memiliki -~ arti~ ‘agar ; ~kebahagiaan
5 < menyertai anda
2o
% o) *'Meman-'~ '+ Pemecah'angin-dan perlindungan abrasi » Gayam(lnocarpus edulis)
jang. -pada ° | Tanaman: tinggi'-dan, ;mempunyai'-perakarah Filosofi:; - hermakna “ayem’ - (damai, - tenang,
& Semp.adan kuat bahagia) maupun_"gayuh". (cita-cita)- dengan
- pantai ° ‘Bermassa daun padat tujuan memberi efek rindang yang pekat
°Ditanam berbasis atau'mémbentuk massa's | Kambil (kelapa) ‘GadingCocos nucifera)
°Jarak tanam-rapat <-5:m ¢ -Filosofi:, semua; orang-agar. memiliki sifat-seperti

kelapa yang setiap bagian dari pohonnya dapat
bermanfaat-bagi orang-lain
¢ Waru(Hibiscus tiliaceus)
¢ Filosofi:, Semua orang-agar. memiliki kemampuan
bertahan " tinggi, "karena poehon waru toleran
terhadap 'kondisi‘masin'dan kering, juga.terhadap
kondisi-tergenang:
» Asam jawaPithecelobium dulce)
°“Filosofi: 'pohon asemdengan daun yang masih
muda bernamal sinom-melambangkan 'gadis‘yang
masih; . “anom” ;;(muda) -selalu. “nengsemaken’
(menarik hati)

| ReposITORY.UB.ACID |
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Mempenahankan keberadaan pohon
beringin

Mempertahankan keberadaan pohon
sawo keelk

KETERANGAN

Btas Wilayih Sl
Tdim

Ganis Panti

Pirsil Bang wwm
Podesrim

ustrasi penataan ladseape :
I'emaman borfungsi schagal peneduh,
menambazh estetika dan kesan kedacrahan

Pohon Beringin
Pohon Sawo Kecilk
Pohon Tanjung
Pohon Siwalm
Pohon Waru

Pohon Gavan
Pohon Asam Kranji

Pohon St Rejeki

Pohon Kambil Gading

HNustrasi penatasn lazedscape

Pohon berfungsi sebagal pomeeah angin
dan perlindungan tothadap abrasi

Nlustrasi penataan feredsoape

Pohon berfungsi scbagai peneduh,
pongarah pandang dan penyerap polusi

udara
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F. Arahanpencahayaan malam

REPOSITORY.UB.ACID ‘

Pencahayaan ‘kawasan ~di malam- hari 'dapat ' membelieguasan bagi

|

masyarakat dalam menghadirkesense of dramaserta  menonjolkan - bangunan-
bangunan monumental .dalam kawasan.. Arahan; pencahayalam . sebagai. fungsi
estetika  sangat penting wuntuk- dilakukan: sehinggacageayaan dapat menunjang
kegiatan revitalisasi-yang ada di dalamnya sehinggdainya akan’ meningkatkan citra

kawasan, arahan yang dilakukan antara lain:
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1. -Pemberian lampu-lampu. penerangan-untuk fungsiikstdt kawasan -alun-alun

dengan‘tujuan-untuk ‘'meningkatkan detil_bangunanporadingkungan-yang ada

J
Y.“!

disekitarnya.Lighting pada“bangunan di-kawasan alun-alun, “selain’ merramba
keindahan  kawasan dengan -memperlihatkan. detil, Imemya juga dapat
meningkatkan keamanan dari tindak kriminalitas.

2. Lighting pada taman'dapat’' meningkatkan keindadaadscapetaman di'malam
hari. Komplek Makam Sunan Bonang dan Pantai EksnBga Boom merupakan
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dua . lingkungan:- di. kawasan —Alun-alun . Kota. Tuban . yas@ngat  kurang
pencahayaanya sehingga penambahan lampu penesarggt diperlukan:di dua
tempat tersebut.“Untuk-bangunan/ lingkungan 'lainsiydah cukup 'memenuhi,
namun yang masih harus dilakukan adalah penyesymaempatan dan sudut
pencahayaan. .agar lebih optimal dalam menampilkéihlhngunannya.

3. Pemberianlighting dengan’ jenis lampu dan’ sudut pencahayaan yant pefa
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elemen penting seperfocal pointyaitu pada air mancur-dan monumen/patung
Kuda Ronggolawe yang merupakan titik ‘tangkap perhapada kawasan di

"
7

malam  hari.: Jika: di siang -hari citra- kawasan diitfiasi -denganfocal points
tersebut, 'dengan-pemberibighting maka 'pada _malam-hdacal ‘pointstersebut

juga menjadi‘identitas kawasan.
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51 ‘Kesimpulan
Kesimpulan sebagai hasil akhir dari penelitian ini antaralain:

1. -Kawasan. Alun-alun -Kota. Tuban memiliki -citra positif--sebagai: kawasan -yang
mempunyai-nila sgarah, yaitu sebagai berikut:
a. Berdasarkan pemetaan kognitif' masyarakat mengidentifikas “elemen-elemen

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

bangunan dan-lingkungan pembentuk -identitas di_kawasan Alun-alun Kota

J
Y.“!

Tuban yaitu-Magid-Agung Tuban, Komplek-Makam Sunan Bonang, Komplek
Pendopo' Kridho ‘Manunggal Tuban, ‘Alun-alun 'Tuban, Pantai ‘Eks dermaga
Boom, Komplek Kantor Pemerintahan Kabupaten Tuban, Museum Kambang
Putih, Kenteng Tjoe Ling Kiong, dan Patung Kuda Ronggolawe.

b. | Konfigurasi ruang dibentuk oleh visual ruang terbuka (open.space) yaitu:aun-
alun sebagal ruang luar-yang' ditunjang oleh 'struktur-jaringan" jalan’ dan
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pedestrian  yang memperkuat . orientasi  kawasan. Ruang .alun-alun yang
dibentuk: oleh taman dan lapangan-terbuka dengan elemen-elemen fisik yang
terdapat: di-sekelilingnya menj adikan alun=alun sebagai-focal point bagi area di
sekitarnya.

C., Masyarakat memaknai_secara positif kawasan Alun-alun Kota Tuban sebagal
kawasan ‘secara -fungsional dalam-, memenuhi- kebutuhan rdan..melakukan
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aktifitasnya.-Sedangkan secara emosional masyarakat ‘menilai-kawasan /Alun-

"
7

alun Kota Tuban sebagai identitas Kota Tuban dan menginginkan untuk tetap
terjaga keberadaanya untuk masa mendatang.

2., -Kawasan Alun-a un/Kota Tuban memiliki-kualitas dan kepentingan kawasan yang
baik 'dan bernilar tinggi, baik bagi masyarakat pengguna tetap maupun masyarakat
pengguna tidak tetap. Hal “ini dapat diketahui dari. tingkat kesesuaian dari 16
atribut. yang-dinilai.- sebesar, 87,71% .dan :85,81%. Namun: beberapa hal. masih
dianggap: kurang berjalan dengan baik joleh masyarakat yang ada karena terdapat

| REPOSITORY.UB.ACID |

|
L

beberapaatribut place yang dirasa kurang memuaskan mel ipuiti:

a. . Penggunaan dan aktivitas (uses-and activity), meliputi: Kegiatan perayaan dan
keramaian.di- kawasan; - dan mangjemen pengelolaan kawasan.

b. . Kenyamanan dan 'Kesan (comfort_and image),  méiputi: ‘Kondis pohon/
tanaman peneduh/ RTH; Pencahayaan malam sebagai fungsi estetika; Ruang
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memberikan-kesan pertama yang-baik;: Arsitektur bangunan; dan Ketersediaan

pel uang-mengambil foto.

|

c. Akses dan keterkatan' (access and linkages), meliputi: keberadaan™ dan
kedekatan tempat parkir.

d. Keramahan - (sociability);; meliputi: - Kesadaran masyarakat - untuk - ikut
memelihara kawasan.

3. Upaya meningkatkan citra kawasan Alun-alun Kota Tuban:

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Konsep. dalam. meningkatkan citra kawasan-Alun:alun-Tuban-yang. paling -tepat
adalah revitalisas kawasan: Arahan merupakan penjabaran dan pendetilan strategi

A
%

revitalisas ‘untuk meningkatkan citra -kawasan Alun-alun Kota Tuban: terhadap
sepuluh atribut place, yang meliputi:
Arahan-pelestarian fisik;
. “Arahan‘aktifitas dan mangjemen pengel olaan kawasan,
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.+ Arahan sirkul asi .dan parkir;

a
b
¢. “Arahan memperkuat identitas Kawasan;
d
e. |_Arahan:tata hijau; dan

f.

Arahan pencahayaan malam.

<
=
=
<
oc
(a0

UNIVERSITAS

2
i

REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
:{:‘




REPOSITORY.UB.ACID

5.2

|

< L
<L
O
=
(V5]
o
i L, 2.
S
S0
3.
[a]
|2
E 4.
8|
| B
8
5.

<
<
=
<L
o
o0

UNIVERSITAS

2
¢

REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
.',l:“

195

Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan-pada prhak’ pemerintah, ‘pengembang,

masyarakat, dan para akademisi terkait dengan hasil penelitian adalah sebagal berikut:

Penglitian--menggunakan -persepsi - masyarakat . umum.-dalam- penggalian; citra;
Kualitas ‘dan kepentingan ‘kawasan: ‘Pendlitian’ sgjenis ‘disarankan’ menggunakan
narasumber yang mempunyai latar belakang sesuai dengan bidang penelitian.
Pembahasan. tidak menjelaskan secara lebih detil mengenai. pelestarian sehingga
diperlukan -penelitian; lebih lanjut ‘mengenai, -pelestarian -di -kawasan 'Alun=alun
K ota Tuban:

Pemerintah Kabupaten - Tuban _melakukan - sosidisas . tentang pentingnya
pemeliharaan kawasan  Alun-alun-Kota Tuban. untuk. menumbuhkan kesadaran
masyarakat sebagal interfensi publik dalam aktivitas pel estarian kawasan.
Penelitian ini‘dapat digunakan sebagai referensi dan' pertimbangan Pemerintahan
Kabupaten Tuban-daam menyusun kebijakan khususnya, untuk merevitaisasi
(menghidupkan. kembali : aktivitas) kawasan-Alun:alun-Kota, Tuban. berdasarkan
temuan “evaluas - persepsi’ - masyarakat: ' (Kualitas ' dan' ‘kepentingan)  'yang
mempengaruhi citra kawasan.

Hasi| rencana. dan, arahan yang ada diharapkan mampu. dikelola dengan_baik
sehingga. rdapat; mendukung. program, -Pemerintah  Kabuapten: - Tuban,  dalam
mengembangkan potens budaya (cultural ‘heritage) dan pariwisata K ota Tuban.
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LAMPIRAN
|
LAMPIRAN 1. “KUISIONER

<L

><- KUISIONER
) — Respondenyang terhormat..
g — Selama  beberapa. menit- mendatang,; saya-mengharapkan kesediaan Anda.untuk .mengisi, kuisioner ini:
7 ; Anda adalah salah satu diantara 200 orang responden yang diminta kesediaannya untuk berpartisipasi
5 < dalam memberikan persepsi mengenal ‘Citra K awasan-Alun-alun Kota Tuban.
> o Hormat:saya,
= Arifin
>0

Kawasan'Alun-alun Kota Tubanadalah kawasan yang merupakan struktur-inti Kota Tuban:
Struktur, inti kota tersebut terdiri atas:
a. Alun-alun sebagai ruang luar utamakota.
b.' ! Kantor Kabupaten sebagai tempat kerja Bupati dan'Kantor Asisten Residen.
¢ ~Magjid dan, Kmpung Arab (Kauman) yang terl etak disebel ah Barat al un-alun.
d. Bangunan Pemerintahan lainnya seperti penjara, kmplek pendopo dan kantor Pengadilan. Di abad

-L\?‘.

i S ke 20 dengan-berkembangnya prasarana modern;,-maka bangunan seperti kantor pos jugaterletak di
P sekitar, alun-alun;
(Z] e. _Bekas perumahan para pejabat kolonial juga terletak disekitar alun-alun. Kemudian ditambah
|2 dengan bangunanibadah dari agama’lain seperti gereja.
. 8 .0 "Daerah Pecinan yang terletak 'sebelah Utara alun:-alun yang ditandai ‘dengan-sebuah' kelenteng dan
=) pasar.
No : Lokas
< Hari/Tangga Surveyor
2 Biodata Responden
) — Nama : O Laki-laki O Perempuan
f-t. — Usia : 0 Remgja (17-25th) O Dewasa (26-45th) O Orang tua (45 th ke atas)
% ; Alamat / asal :
L < Pekerjaan 5O PNS: O Pegawai swasta,[L1.Buruh, | O-Wiraswasta «: [ -Pelajar/mahasi swa
= (' O lainnya
% o Berdomisili di 'O Barusga 0O +10 Tahun'O+20Tahun ' O+30 Tahun— O +40Tahun O
Tuban Sejak +50 Tahun
L O Tidak. Tetap

A. ldentitas danPola Hubungan Spasial
Berilah'jawaban-menur ut pendapat/persepsi Andaterhadap, pertanyaan-pertanyaanberikut’ini:
1. . Menurut- Anda, apakah kawasan bersejarah Alun-alun K otaTuban masih. memiliki. ciri khas?

o a Ya

i 2 b. Ciri khas pada kawasan bersejarah Alun-alun-Kota Tuban tidak begitu jelas
E ¢. | Tidak adaciri-khas sama sekali
i § 2. Menurut Anda, bangunan / Lingkungan.manakah yang memiliki karakter khas/paling menonjol?
| @ Jawabany! 21w DI AV Y A ANEMMRI L IV EIede RIiAvdYa. ...
i g 3./ Bangunan atau lingkungan'mana;saja yang anda kunjungi (paling sering)-di kawasan Alun-alun
L Kota Tuban?

82 2 o= o ST SO U TSN SO ST RN

4./ Bagaimanakondisi sirkulasi' untuk'menuju €l emen-elemen tersebut?
Jawaban:, roit-ae- - Rraiasi s Ldmaam aibmru - b bnivmra it oo Fhraaiia s s

5. Dari strategi-strategi pelestarian fisik berikut, manakah yang paling sesuai untuk bangunan dan
lingkungan di ‘kawasan bersegjarah kawasan Alun-alun Kota T uban? (jawaban boleh lebih'dari 1)
a.' | Preservasi-(melindungi/menjaga bangunan,-monumen dan.lingkungan dari-kerusakan serta
mencegah proses kerusakan yang terjadi)
b., Restorasi. (pengembalian “kondisi .fisk bangunan dengan membuang elemen-elemen
tambahan ‘dan memasang’ kembali' bagian-bagian ‘orisinil yang-telah rusak-sehingga dapat
berfungsi kembali- seperti-sedia kal a)
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C. | -Rekonstruksi- (mengembalikan atau- -membangun | kembali--semirip~ mungkin, . dengan
penampilan orisinil yang “diketahui dengan. menggunakan material yang sama’ dengan
material yang asli)

d. ~Adaptasi (segala upaya dalam mengubah suatu; tempat-agar- dapat-digunakan: untuk fungsi
baru yang sesuai, konsep modern)

[ ReEPOSITORY.UB.ACID |

|

< e ' Revitalisas “(penataan 'kembali pemanfaatan “lahan, dan ‘bangunan, renovasi'kawasan
- maupun bangunan-bahgunan:yang ada, sehingga dapat ditingkatkan dan dikembangkan nilai
< ekonomis .dan sosialnya;, rehabilitasi. kualitas. lingkungan -hidup,. peningkatan -intensitas
‘&’ = pemanfaatan lahan dan bangunannya)
5=
% o B. Pemaknaan kawasan
> > Pilih sala_lh satu angka dari _skala yang-menunjukkan perseps/pendapat Anda terhadap-tiap pernyataan
=2 mengenai, keterikatan fungsional kawasan Alun-alun Kota Tuban bagi Anda.
>0 Berilahtanda () pada angkayang dipilih.
4= Per sepsi
No Per nyataan Sangat-| 1ok | Ragu- ' sangat
Bidak Setuju-| ‘ragu SRV Setuju
Setuju | g |
o Tidak ada tempat lain yang dapat menyamai
13 1O Kewebsh WRRS UA R o2 Tabs) A A 2 f 5
} § Saya mendapatkan:kepuasan |ebih dengan
(2] 5 mengunjungi kawasan Alun-alun Kota Tuban 1 2 3 4 5
|2 daripada yang saya dapatkan ketika mengunjungi
|8 tempat lain:
|& M elakukan hal yang sayalakukan di kawasan
. 3 | Alun-alun Kota Tuban lebih penting daripada 1 2 3 4 5

mel akukannya di'tempat’ lain.

Saya tidak akan mengganti-dengan tempat lain
4. | untuk melakukan hal-hal yang saya sukai di 1 2 3 4 5
kawasan Alun=alun Kota Tuban.

Kawasan'Alun-alun K ota Tuban ‘adalah tempat

<
<
=
<L
e
o0

W)
<
= >, | terbaik untuk melakukan hal-hal yang saya sukai. ! 2 3 4 5
oc Tidak adatempat lain yang dapat menyamai
g 6| kawasan Alun-alun Kota Tuban untuk melakukan 1 2 3 4 5
=z hal -hal yang saya sukai-di- waktu:senggang.
- v Sayatidak dapat membayangkan tempat yang lebih 1 2 3 4 5
> baik untuk melakukan hal-hal 'yang saya sukai-
e Kawasan Alun-alun’K ota Tuban membuat saya
8 .|, merasaseperti tidak adatempat 1ain yang bisa 1 2 3 4 5
Seperti ini.
Kawasan Alun-alun-K ota Tuban ‘adalah tempat
‘, 91|, favorit'yang-saya kunjungi-sel ama waktu senggang 1 2 3 4 5
| saya.
i 10 | Sayasenang beraktivitas di Kawasan Alun-alun 1 > 3 4 5

K ota Tuban daripada beraktivitas di' tempat 1ain.

Pilih salah satu angka dari skala yang menunjukkan per sepsi/pendapat Anda terhadap tiap pernyataan
mengenai keterikatan emosional kawasan Alun-alun Kota Tuban bagi Anda.
Berilah tanda(" D) /padaangkayyang dipilih.
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= Persepsi
=4 No Pernyataan wngat Tidak | Ragu- . <l/Sangat
Tidak . Setuju 4
- Setuju Setuju<| ‘ragu Setuju
) — 1| Sayamerasa kawasan Alun-alunKota Tuban 1 5 3 4 5
fi_ — adalah bagian dari-diri saya.
7 ; 5 Kawasan Alun-alun Kota Tuban sangat berarti bagi 1 > 3 4 5
oc
w < 3ya :
= Saya merasa terikat dengan kawasan-Alun-alun
= s 3 1 2 3 4 5
e Kota Tuban.
= 4 Saya menggunakan kawasan Alun-alun Kota i 5 3 4 5
=& Tuban untuk menggambarkan K ota Tuban.
o 5 K awasan Alun-alun-K ota Tuban memiliki i > 3 A 5
keistimewaan bagi Kota Tuban..
6 Kawasan Alun-alun 'K ota Tuban ‘menceritakan 1 5 3 4 5
banyak hal tentang Kota Tuban.
ifg 7 K ota T.uban diidentikkan dengan kawasan Alun- 1 5 3 2 5
|2 alun Kota Tuban.
: S| 8 Saya-mengetahui sejarah kawasan Alun-alun Kota 1 5 3 4 5
| & Tuban,
|G Cerita tentang sejarah tempat ini banyak
i g . berkembang di masyarakat Tuban ! A g A 5
L 10 (| Sayaingin tempat-ini tetap ada untuk anak ‘cucu
. 1 2 3 4 5
saya di-masa mendatang:
b C. Kualitas-kepentingan kawasan
< Petunjuk-Pengisian:
2 — Berikan persepsi-Anda-tentang -kualitas dan tingkat-kepentingan atau harapan ‘Anda: terhadap; kawasan
= g Alun-alun Kota Tuban berdasarkan .pernyataan.yang ada. Untuk . memudahkan Anda dalam"menjawab,
2. telah disediakan ‘skala jawaban 1 sampai’ dengan 5. Tidak' ada jawaban ‘benar ‘atau’salah; sehingga /Anda
g < bebas memberikanijawaban.
S0
— Kualitas terhadap kawasan Alun-alun’ Kota Tuban: menyatakan kualitas kawasan yang Anda-rasakan
=
terhadap kawasan ‘Alun-alun’ Kota Tuban sehubungan''dengan pernyataan :yang ada.’Anda - dapat
e memberikan skala jawaban sebagai, berikut:
L
Kualitas
Sangat tidak puas Tidak puas Ragu-ragu Puas Sangat puas
(STP) (IP) (RR) (P) (SP)
1 2 3 4 5
[a] K'epentingan: 'menyatakan “pendapat~Anda tentang “penting tidaknya“setiap-'pernyataan ' yang - akan
|9 mempengaruhi, /kualitas; kawasan: Alun-alun Kota Tuban- sebagi  kawasan | bersejarah. . Anda -dapat
| g memberikan skala jawaban sebagai_berikut:
i% K epentingan
i % Saggﬁliltr:gak TidakTpPenting Ragg;agu PenFt)ing Sangatsgenting
E &TP) (TP) (RR) () (SP)
1 2 3 4 5
Contoh pengisian:
Persepsi Kepentingan
No pernyataan STP|[TP|RR|P | SP|STP|TP|RR| P | 2
1| Kondis Trotoar J.. Veteran. 1 2-173(a) "5 1 2°1"3° 174 6)

Catatan: bila'Anda | merasa /puas| dengan Kondisi) Trotoar/ J. Veteran,  dan ‘Anda’menganggap
keberadaannya sangat penting,bagi citra kawasan Alun-alun Kota Tuban sebagai-kawasan bersejarah.
Berilah lingkaran padaangka yang dipilih.
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E

3

E

| &

L=

== Per sepsi- (X Kepentingan(Y)

No Pernyataan SN | Tidek | Ragu gy | rSenget | S Tidek ) | Ragur | |- Sangat
< Puas ragu Puas - Penting | ragu 9 Penting
>_ Puas Penting
< Kawasan dapat digunakan

) — 1 untuk menyelenggarakan { 5 3 4 5 1 5 3 2 5
< — kegiatan perayaan dan
5—; ; Keramaian
o Peruntukkan atau penggunaan
g < 2 bangunan dan kawasan saat ini ! 2 3 ¢ B L 2 S 4 5
5 o Terdapat manajemen
S 3 pengelolaan kawasan (pihak 3 5 3 4 5 1 > 3 4 5
yang bertanggung jawab
g memeliharakawasan)
S —
4 Se?]“e‘g j‘hpOhO”/ (e 1 2 3P 5 1 2 3 4 5
5 ]fl’]er’]‘;;‘hlfye;“m”;ﬂ'am sebagal 1 > 3714 s 1 > 3 4 5
— Pencahayaan malam sebagai
| S 6 fungsi estetika 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
| i
s 7 Kawasan dapat membe_nkan 7 5 3 4 5 1 2 3 2 5
|| i&an eli)ertagna yang baik
|S] rsitektur bangunan yang
|8 8 berkarya seni dan,menonjol L 2 3 2 5 L 2 3 4 >
| & K etersediaan peluang
|
el 9 | mengambil gambar (foto) 5 Z & 4 5 5 3 3 4 2

10 ; ‘.atafra'ﬁsg;na"’asa“ denoa 1 2 3nhaatdrys 1 2 3 4 5
§_f 11 Eﬁa‘é‘;ﬁhm HePRADINERI L Ay 2 31 5 1 2 3 4 5
< Terdapat hubunganbaik antara

S 12. | bangunan dengan lingkungan g 2 2 1 5 L g 3 4 D
= Kondisi jalur sirkulasi pejialan
3 g D ORIN W 1 2 34 5 1 2 3 4 5
e é 2POSALNY 1N PrSr e 1 2 PPy 1 2 3 4 5
% o Kemudahan dan kedekatan
15 | mieneand tempd narks 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
o Orang memiliki: kesadaran
- 161 intuk ikut memelihara kawasan 1 2 3 4 S 1 2 3 4 >

|
|
|
|

a
J
<
=]
2
>
o
(=}
~
v
o
=
i
[
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LAMPIRAN 2, ~REKAPITULASI DAN, PERHITUNGAN -KUISIONER

REPOSITORY.UB.ACID

|

Tabel Rekapitulasi' Datal nterval-Place Dependence Pengguna T etap

: Sangat Y Tingkat
< Mem | Sangat |y g | soryiy | xxa | REOUW [ yag | Tidak Fo s 1 rigak | x*1 | (Qumlah | persetujuan
><- No:( |- Setuju ragu Setuju Setuju Skor) (Y :500* 100%))

V) m— 1. 5 25 71 28417 | 51 7 14 0 0 374 74.8
= E 200116 |80/ 1697 276|181 24 (e o a2 [ 1] 393 786
4 3 5 25 [ 149 19620/} 60|17 |34 | 19 9 324 64,8
= < 4, 7 35 |51 | 204 ] 23 | 69|14 | 28 5 5 341 68.2
% % 5. 6 30 | .19 | 76 | 55 | 165} 14 | 28 6 6 305 61
6. 7 35 21 84 | 53 [159 | 11 22 8 8 308 61,6
o 7. 2 10 20 80 | 61 | 183 | 10 20 7 7 300 60
8. 6 30 57122833} 99 2 4 2 2 363 72,6
9. 8 40 60| 240 |/ 119/ ] 57 10 20 3 3 360 72
10. 7 35 59 236|281 84 4 8 2 2 365 73
[o]
| o
|3
12
i é Tabel Rekapitulasi Data I nterval 'Place Dependence Pengguna Tidak Tetap
ig Item | Sangat Ragu- Tidak Sangat M Tingkat
i R Sen?ju X*5/ | Setuju<| X*4 ragu X*3 Settu X*2 | Tidak: || -X*1 (Qumlah pgy setujuian
y Setuju Skor) | (Y:500*100%)
= 1. 5 25 18 12 64 | 192 8 16 5 5 310 62
- 2. 3 15 59 | 236 27 81 10 20 1 1 353 70,6
7 g 3. 5 ) 20 80 4401132 1119 38 12 12 287 57,4
oL 4. 2 10 18 72 57 /4 7171720 40 3 3 296 59,2
% ; 5. 3 15 prasac) 60-) /68 /42049 18 5 5 302 60,4
u < 6. 3 15 L7054 280,134 39 9 18 5 5 357 71,4
S e 7. 0 O ) 20|40 | 75,0225} 11.|.22 | .4 4. 291 58,2
S0 8. 3 15 28 | 112 | B4 | 192 5 10 0 0 329 65,8
& 9. 1 S 78 | 3127 11 33 7 14 3 3 367 73,4
o 10. 9 45 39| 156 46 | 138 4 8 2 2 349 69,8

|
|
|
|

o
J
<
=]
2
>
o
o
~
v
(=)
=
i
[+
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Tabel Rekapitulas, Dataiinterval Place | dentity Pengguna Tetap

REPOSITORY.UB.AC.ID

| ,‘\lem Se{‘gat X*5 | Setuju | x*4 | mEIT T xx3 'Sl EE X2 | Tidak | X*1 | (Jumlah | per setujuan

== 9t uu ragu uju Setuju Skor)./| [-(Y:500* 100%)
< 1 10 50 51 204-/129 87 10 20 0 0 361 72,2
b 2, 13 |85 {581 282,224 66 4 8 3 3 374 74,8
I 3. 10 50 |...49. .| 196.| 39 | 117} .2 4 0 0 367, 734
g o 4, 20 (/100 | 60 | 240 | 10 | 30 6 12 4 4 386 77,2
- ; 5. 66 [330 | 22 88 | 12| 36 0 0 0 0 454 90,8
i g 6. 73° |'365] 25 100" 2 6 0 0 0 0 471 94,2
% o 7. 68, 340 g8 T2 4 | 127|105 10 5 5] 439 87,8
S0 8. 25\ | 125/ 11 244 1 3 8 16 5 5 393 78,6
9 5 25 65 2601115 45 10 20 5 5 355 71
> 10. 89, . 1| 1445 9 36 2 6 0 0 0 0 487 97,4

Tabel-Rekapitulasi Data | nterval Placeldentity Pengguna Tidak Tetap

|8
1S
| & : Y TingKkat
|2 Hem | Sangat |y g | ooy | xxa | REOW | yag | Tidak s, STaiggit x*1 | (Qumiah persetglu' uan
i g No: Setuju ragu Setuju Setuj u SkOI’) (YZSOO* 100%)
I8 S A R < T B T I e - e e 60,2
- 2 0 0| "T'gg- | 182]\/isp /] 156 |~ g 18 6 6 312 62,4
3. 6 30 18 72 60/ 180114 28 2 2 312 62,4
< 4okasy s brazad 288900 d 27 a2y o4 2 2| 396 79.2
2 5. 25 125 | .65, 260 3 9 5 10 2 2 406 81,2
V) — 6. 28 140 | 61 | 244 4 12 7 14 0 0 410 82
= § 7. [ 65 |35 27 108 5 [ 15| 1 | 2. 2 | 2] 42 90,4
& 8. 25/ |'125 "53| 2127 g 18 8 16 8 8 379 75,8
g < 9. 6 30 22 88 66 | 198 2 4 4 4 324 64,8
Zoc 10 79 | 395/ a7 6814 12 0 0 0 0 475 95
S0

SE

| REPOSITORY.UB.ACID |
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Tabel Rekapitulasi Importance-Performance Analysis Pengguna Tetap
Kualitas|(X) Kepentingan (Y)
3alinrl 4 rinsraSqaZn |- 2Xx X nepddq i mp2 lmye S8 n |4 funas | Zne 3y Y Tki
69..{,52 |,209.{:22 | 110.].100 |.394 3,94 1114} 8 [.22).66;{43 172 | 30| 150 | 100 | 397 3,97 99,24
33 |.65] 260 |.23 | 115 | 100 | 410 4,10 010[.0 |0, |25]| 75.]53|224| 22 | 110 | 100 | 409 4,09 100,24
4851115 | 60| 977 45|°100 |-256 2,56 007} 0']1,0{ 4V~ 12 |42 |"168 | /547,270 | 100|450 4,50 56,89
84-|/591/236/] '8 40100 ;370 3,70 004 030 |70 |10 |57 | 228431215 | 100:1,443 4,43 83,52
129.1,30|,120.{;23.|.115|.100 | 372 3,72 0,040} 0].0 |.0.:(65]|260| 35175 | 100 |.435 4,35 85,52
87 1,20 80 | 1 | 5 |100]| 270 2,70 0/0| 0| 0] 0] O0./69|276|31|155] 100 | 431 4,31 62,65
69|53 212|217 105|100 | 392 3,92 0101 0016|488 |65]260| 19| 95 | 100" | 403 4,03 97,27
153°1'41 |'164 |' 27| 110|100 |-339 3,39 040}'01,04{ 0V]~0 |77 |-308{"23°|y115 | 100 |- 423 4,23 80,14
139:| 144 |/1767] 0| =0 7100 | 347 347 122856 |148/144/1:21 | 84:[/2-/10 | 100|295 2,95 117,63
78-.|151|,204{,22.|-110-100 |-394 3.94 0404 7 }14 |44 |132 |34 | 13615, 75 | 100} 357 3,57 110,36
126 |.24 | 96 | 15| 75 | 100 | 329 3,29 0/0]| 5 /10|68 [204. 22|88 | 5 .25 | 100 | 327 3,27 100,61
17719 {3 | 0] 0 100|275 2,75 070] 6 [12]60|180 22| 8 |12 60 | 100 | 340 3,40 80,88
90-|'47 | 188 |'16-| ‘80“| 100 |-372 3,72 010{'01])0{11]-33'|°58 | 232 {'31|)155 | 100 |- 420 4,20 88,57
105:|134 |/136/|'24| 320-|-100 |-375 3,75 00} /0:]0 ] 28/:69 |46 | 184 /31 /155 | 100 |'408 4,08 91,91
90|24, 96 1| 17| 85100 |-318 3,18 01,04 2[4 |:25/75 |65 |-260| 8,40 | 100.{,379 3,79 83,91
66..1:18 ] 72 |15 | 75 ] 100 | 289 2,89 0/10]1.0} 0;}.5 [.15,/38 |-152 | 57 | 285 | 100 | 452 4,52 63,94
55,02 63,69 1403,29
X =3,44 Y.=3,98 87,71
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Tabel Rekapitulasi I mportance-Performance Analysis PenggunaTidak Tetap
Kualitas (X) Kepentingan (Y) |
3 nh4 n 5:11Sn-|Sx X Nl fmel 2 hnr3 n Frdolimyss | 1SSy Y- Tki

120.:14 | 56 }..9. ] .45:/,100-.289 2,89 4.1.4.1.3.] 6].25}.75:|.37,:148 | 31 |.155 | 200 | 388 3,88 74,48

66 |.43|172 | 25| 125 | 100.| 380 3,80 01 0] 6112/16| 48.|67/.268| 111 55 | 100 383 3,83 99,22

86 121,48 | 27410 | 100°| 241 241 3821101} 0207 /63 {36 |°144/| 40/} 200 | 100 |'410 4,10 58,78

174+ 13 252 /{1 73572100305 3,05 0010y 0 1010|246 | 184 54| 270 | 1001|454 4,54 67,18

207.{:12 | 48|.11 | 55| 100, 323 3,23 0.{.01:.4,| 8[.43]129|.47.188 |.6./..30 | 100 | 355 3,55 90,99

90 |.31 7124 | 27 | 135 | 100-| 369 3,69 01 0].01]0,/23] 69,]65/.260]| 12| 60 | 100 | 389 3,89 94,86
162115160 | 8 | 40 | 100 308 3,08 010] 0|0 |27]8113]140 |38 190 100 411 4,11 74,94

129-1'36 | 144 | '17°}'85 {'100-| 366 3,66 0 {-0°1"7 14|26 78 {"47'°188'| 20 | 100 | 100|380 3,80 96,32

141112 |48 |14/ 20 1100|272 2,72 404|510 {1304:/90 |129 |'116/{ 32| 160 | 200|380 3,80 71,58
195.4:9.} 361} 8,40 |,100:-340 3,40 10,410 |:16-|, 32/}.53 4. 159 |.15 |2 60| 6,{ 30 |1200{ 291 2,91 116,84

210(.9 |/ 36| 3. |.5../100| 274 2,74 0.0 |.12|24,| 7422212, 48 |.2 | 10 |100 | 304 3,04 90,13
102143 |-172 | 18| 90 | 100 | 373 3,73 70714819 28] 84 11| 44| 6 { 30 | 100 261 2,61 142,91

75 '551.220|'18 90 {'100-| 387 3,87 0{-0111)22|20} 60 {38152 |31} 155|100 | 389 3,89 99,49

841120 /84 |18 140 |1100-| 281 2,81 Q)00 0[5 15 {160 |>240/| 35| 175 | 100|430 4,30 65,35

108}:10 | 40 ||, 7,4.+35¢|.100:|,256 2,56 0.+4-0-1:0 01}520,.-30¢{.60 /{2240 |,:30,{,150 | 1100}, 420 4,20 60,95

144 111 | 44,]. 11 | 55.| 100 290 2,90 0..01.3.] 6,/.15] 45 ]40,.160 | 42 | 210|100 | 421 4,21 68,88
50,54 60,66 1372,89

X =3,16 Y =3,79 85,81
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Tabel Rekapitulasi mportance-Performance Analysis PenggunaKeseluruhan
Kualitas (X) K epentingan:(Y) |
3 n 4 n 5:11Sn-|Sx X Nl mel 2 n 3 n 4 4ny| 5 pSm Sy Y Tki
189 |..66. |.264;].31 | 155 | 200 682 341 5.1.51:.7.] 14 |47 | 141 | 80 |.320].61 | 305 | 200 | 785 3,93 86,88
99 | 108 |'432,| 48 | 240 | 200.| 790 3,95 01 0] 61 12 | 41 | 123|120 | 480 | 33 | 165,| 200 | 780 3,90 101,28
14415271108 | 11755 {200 507 2,54 3B 0T) 0|25 275 78 ¢ 3127) 94 | 470.1-200 | 860 4,30 58,95
258 |~ 72,1288 |15} 1751|1200 675 3,38 000 O 0 0] 10341297 | 485 200 {. 897 4,49 75,25
336|442 | 168 |.34.| 170 |, 200,695 3,48 0.4.01:4,| 8.].43 129 | 112 | 448.| 41 | 205|200 |. 790 3,95 87,97
177 | 51 |'204.| 28 | 140 | 200-| 639 3,20 000 0 ] 23 | 69 |134]|536|43| 215 | 200 | 820 4,10 77,93
23168 |272 29| 145 200 | 700 3,50 0100 0 |43 ]129|100 400 57| 285|200 814 4,07 86,00
282|-77-.308 |19} '95 {200 703 3,52 0 {0717 | 14 126 078 124 496 43 | 215-]-200 | 803 4,02 87,55
261 |56 224 |14/:}120 |1200- 600 3,00 55|83 66:] 782234 50 1120034 | 170./ 200 |: 675 3,38 88,89
273-|- 60 }.240 |.30.}, 150 |,200-]-700 3,50 10.{.10.:123-|, 46| 97 |-291. 49 .| .196-| 21 | 105 |.200 | 648 3,24 108,02
336 33 | 132 ] 18 | 90.| 200-| 613 3,07 0. 0|17 | 34 | 142|426 | 34 | 136 | 7 | 35,200 | 631 3,16 97,15
279 52 |-208 | 18| 90 | 200 | 648 3,24 701 7541108 | 88 |264] 33 |13218| 90 | 200 | 601 3,01 107,82
165-1-102 | 408'| ‘34| 1701200 759 3,80 O{01'11) 22 |''31'|"93 | 96 | 3847 62| 310|200 | 809 4,05 93,82
189 55220 |32 1160 {1200 656 3,28 Q)00 0]'28|-184: | 106 424| 66:| 330./-200 | 838 4,19 78,28
198 |- 34 }.136/ |24 . 120 |, 200|574 2,87 0.+-0- 112 4135105+ 12550038, | 190’ }-200, |- 799 4,00 71,84
210 | .29 | 116, 26 | 130 | 200 579 2,90 0.1.0].3.] 6./:.,20 | 60 | 78 | 312 |99 | 495,| 200 | 873 4,37 66,32
52,60 62,12 1373,95
X =3,29 Y =3,88 85,87
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